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Puji syukur selalu hanya untuk Allah Swt atas seluruh karunia, inayah dan taufik -Nya. Shalawat
dan salam untuk kekasih Allah Swt, junjungan manusia dan alam semesta, Nabi Muhammad Saw
serta keluarga dan para sahabatnya.

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara bangsa yang didirikan dengan modal sosial
beragam suku, agama dan kepercayaan, serta budaya dan adat istiadat. Di atas nilai-nilai
kebhinnekaan itulah dasar-dasar berbangsa, yaitu Pancasila dan UndangUndang Dasar 1945
dirumuskan sebagai perekat dan pemersatu bangsa. Dengan dasar inilah bangsa Indonesia hidup
dalam suasanayang harmonis, saling menghargai dan toleran antara satudengan lainnya. Ini juga
yang menjadi harapan dalam doa para ulama, agar bangsa ini menjadi ?! EOEEUUOw Ui EaabEE
1EEEUQw&I ET UU-»

Ahlulbait Indonesia sebagai Organisasi Kemasyarakatan Islam yang terdaftar di Kementerian
Dalam Negeri Republik Indonesia, tentu berkewajiban dan bertanggungjawab untuk turut serta
memberikan andil dalam membangun masyarakat Indonesia yang harmonis, saling menghargai,
cinta damai, dan toleran. Bagi masyarakat Ahlulbait Indonesia menerima dan mengamalkan prinsip -
prinsip yangt erkandung dalam Pancasila dan UUD 1945 adalah bentukak-tualisasi ajaran Islam. Oleh
karena itu, masyarakat Ahlulbait Indonesia menjadi yang terdepan dalam membangun persatuan dan
kesatuan bangsa. Misalnya, dengan melakukan silaturahmi, membangun komunikas i yang sepadan
dan beradab dengan semua lapisan masyarakat, serta memperkokoh tali ukhuwah ¢ ukhuwah
Islamiah, insaniah, wataniah ¢ yang diyakini sebagai pesan Allah Swt dalam Alquran dan Sunnah
Nabi Saw.

Sebagai organisasiIslam, Ahlulbait Indonesia menghimpun masyarakat Muslim Syiah yang telah
hadir dari Aceh sampai Papua bersamaan dengan masuknya Islam ke Nusantara sejak pertama kali.
Tujuan kehadiran Ahlulbait Indonesia antara lain: Pertama, bahwa masyarakat Muslim Syiah
Indonesia menyadari keberadaannya sebagai bagian integral dari bangsa Indonesia yang memiliki
hak dan kewajiban yang sama dengan sesama anak bangsalainnya; Kedua, masyarakat Muslim Syiah
Indonesia dalam keyakinannya kepada ajaran Islam bahwa mencintai tanah air adalah bagian dari
iman. Oleh karenaitu, keberadaannya memberi kontribusi dan berperan aktif dalam membangun dan
menjaga bangsa Indonesia dengan turut menjabarkan dan mengamalkan amanat konstitusi; Ketiga,
masyarakat Muslim Syiah Indonesia dengan seluruh potensi sumber daya manusia yang dimilikinya
merasa berkewajiban terlibat dalam membangun bangsa yang modern dan beradab, dengan
mengedepankan nilai-nilai budaya bangsa yang adiluhung.

Buku yang ada di tangan Anda ini, Syiah Menurut Syiah diterbitkan oleh Ahlulbait Indonesia
dengan tujuan antara lain;

Mengamalkan pesan dan amanah konstitusi, dengan cara membangun kesepahaman, saling
menghargai dan budaya toleran di antara sesama anak bangsa. Tak terkecuali bahwa sebagaimana
yang diajarkan oleh Alguran, membangun dialog yang beradab dan saling menghormati.

Klarifikasi atas kesalapahaman dan koreksi terhadap provokasi kebencian yang dikembangkan
oleh sekelompok orang terhadap Islam Syiah, baik yang dilakukan dalam bentuk ceramah dari masjid



ke masjid maupun melalui website, bu letin, buku, selebaran dan bentuk lainnya. Salah satunya adalah

Majelis Ulama Indonesia (MUI).

Saling mengingatkan di jalan kebaikan dan takwa dengan menghidupkan d ialog yang beradab
dan bermartabat demi persaudaraan dan persatuan umat.

Menerangkan dan memastikan bahwa mazhab Syiah adalah bagian dari Islam, dan memilih
mengikutinya tidaklah mengeluarkan seseorang dari Islam dan karenanya juga tidak sesat.

Menjadi ru jukan bagi Muslim Syiah dan siapa saja yang ingin memahami Islam mazhab Syiah.

Harapan kami dengan hadirnya buku ini akan tumbuh sema -ngat toleransi dalam beragama,
berbangsa dan bernegara. Selamat membaca!

Jakarta, 17 Agustus 2014

Dewan Pengurus Pusat
Ahlulbait Indonesia

SISTEMATIKA BUKU

uku ini tidak memuat polemik sektarian yang cenderung bersifat pembelaan atau kritik
terhadap pandangan lain. Buku ini ditulis dengan satu tujuan, yaitu menawarkan sudut
pandang alternatif tentang Syiah, sebagai bahan komparasi bagi orang-orang yang mungki n
telah memperoleh atau diberi informasi tentang Syiah dari perspektif tertentu. Singkatnya,
buku ini tidak mengajak pembaca untuk berpindah mazhab tapi mengajak setiap manusia
rasional untuk menikmati keyakinannya sendiri sembari menghargai keyakinan oran g lain

dengan bekal informasi yang berimbang dan terbebaskan dari penafsiran pihak ketiga yang
menyalahpahaminya.



Prolog disampaikan mendahului bagian -bagian lain buku ini dengan maksud mengupas secara
singkat buku yang diterbitkan oleh segelintir orang yang mengatasnamakan MUI. Prolog ini
mengupas buku tersebut sematamata sebagai salah satu pemantik maraknya pensesatan dan
pengafiran Syiah di Tanah Air belakangan ini yang cenderung manipulatif dan provokatif, bukan
sebagai bantahan at& buku tersebut. Dalam ungkapan lain, buku tersebut terlalu sederhana untuk
ditanggapi.

Bagian berikutnya adalah inti ulasan atau isi buku berupa dua pembahasan penting, yakni
konsep dan realitas. Bagian konsep membahas segala hal yang berhubungan dengaraspek teoritis
agama dan mazhab. Selanjutnya, eksplorasi realitas Syiah merupakan bagian yang menguraikan
sebuah pandangan dan kelompok yang menganut pandangan tersebut, dilengkapi dengan bantahan-
bantahan, klarifikasi -klarifikasi dan analisis atas kutipan -kutipan manipulatif yang terdapat dalam
buku MUI. Bantahan ditujukan terhadap tuduhan -tuduhan yang paling santer dialamatkan kepada
Syiah. Sedangkan klarifikasi ditujukan terhadap isu -isu yang sering disalahpahami tentang Syiah.

Selain itu, dalam bagian tuduhan, kesalahpahaman, dan kutipan manipulatif kami kutip
pernyataan penulis Buku Panduan MUI secara letterlik. Hal itu dilakukan demi menghindari
kesalahan dalam mengutip buku tersebut.

Kemudian buku ini ditutup dengan sebuah epilog yang berusaha mencari benang merah dalam

tentang Kepemim-x DOEOQwUIT U1 OET w- EEDP? 6 w

Buku ini berisi pembahasan yang luas dan sebagian bercabang. Demi memudahkan pemahaman
dan memelihara kerunutan, tim penulis membedakan ukuran dan jenis huruf berdasarkan hierarki
tema. Karena itu, pembaca dapat memperhatikannya. Selain itu, catatan kaki setiap kutipan
diletakkan di bagian belakang buku demi menjaga estetika dan kenyamanan pembaca.

dsD

PROLOG

MUI dan Tugas Mempersatukan Umat

7

OKesuksesano MUI
l UOUWEI OT EQOw OOT Ow, 4(WwEIUNUEUOwW?,1 011 O0EOQwWwEEOQOuW, Ib
Indonesia? wa EOT wEIT Ul EE U unmadyaraKatudiap mdduaOhadiiyau Tidak sedikit warga
yang semula toleran menjadi intoleran, yang semula santun menjadi beringas dan yang terlihat
beretika menjadi biadab. Buku tersebut telah memberikan semacam label halal untuk mencemooh,
mengucilkan dan bahkan mengancam serta meneror setiap muslim Syiah, istri dan anak-anaknya.



Dengan menerbitkan buku tersebut, plus sejumlah fatwa yang dikeluarkan MUI wilayah, seperti
fatwa sesatnya Syiah oleh MUl Sampang dan MUl Jawa Timur, MUl sebagai lembaga yang
O1 011 POXUOWUET EOwxUPEEEPwWAaEOT WEPEOT TExwWEI UPOOUWEDU|
sebagai sentra intoleransi atas nama Islam dan mazhab Ahlus Sunnah dan tak lama lagi, lembaga ini
akan sibuk menghitung jumlah korban sebagai dampak dari inisiasinya mendorong masyarakat
Muslim ke dalam arena destruksi horisontal, konflik sektarian dan runtuhnya kebhinnekaan.

Harus diakui, ini adalah capaian yang luar biasa. Tentu, sebagai wadah perhimpunan ulama dan
agamawan Islam, dampak-dampak negatif ini yang telah dan akan terus muncul, pastinya telah
EPxI1 Ul BUUOT OEOQwWET O1 EOWOEUEOT OWEEOwWwHPUUWET UEUUPwWUIT EELC
kehormatan dan ketenangan segelintir warga yang bermazhab Syiah tidak berarti sama sekali.
Beberapakali sejumlah pribadi Syiah Indonesia berusaha ber-sabar dan merawat prasangka bak
dengan mendatangi dan mela-yangkan surat permohonan audiensi untuk klarifikasi terkait buku
yang mensesatkan Syiah tersebut. Namun hingga sat ini MUI tidak memberikan respon

sebagaimana diharapkan. Hal itu boleh jadi, karena menganggap melayani orang-orang sesat sebagai
hal yang tidak perlu bahkan wajib diabaikan.

MUI atau Mencatut Nama MUI?

Bila buku yang substansi, kutipan dan sistematikany a sangat tidak mencerminkan ketajaman
nalar dan pemahaman komprehensif tentang Syiah tersebut ditulis oleh orang-orang yang mencatut
nama lembaga MUI dan tidak mewakilinya, mestinya secara resmi MUl memberikan pernyataan
yang membantah sekaligus menggugatpe-nulis-x I OUOPUwWa EOT wEUOUx wEl UEODP wdi OE|
Panduan MUI? WEPWUEOx UOQWEI xEOOAES w* EUI OEwhUUOWUUOPUWUOUUC

lembaga MUI Pusat.

Sebagai lembaga non Pemerintah, dagan menerbitkan buku yang sarat pendangkalan dan
distorsi ini, MUI telah melangkah terlalu jauh dan melakukan blunderyang menyebabkan terbukanya
OxPOPwWwUIUEUWEET PEw, 4( wEEEOET wOl OEET Ew?2U1 OP>w OI 1 EU
menetapkan Muslim dan tidaknya setiap warga di Indonesia yang secara konstitusional menjamin
setiap warga untuk menjalani keyakinan berupa mazhab maupun aliran kepercayaan.

Bila MUI memang direstui oleh Pemerintah sebagai lembaga semi-negara, maka hd itu
bertentangan dengan amanat UUD 1945dan spirit Pancasila yang menegaskan bahwa Negara tidak
mencampuri urusan agama. Sebaliknya, bila Pemerintah membiarkan intervensi MUI terhadap
persoalan keyakinan dan agama, bahkan menjadikan sikap dan pernyataan-pernyataan lembaga
tersebut sebagai acuan keputusan dan kebijakannya, maka hal itu bisa ditafsirkan sebagai modus
menjadikan negara ini di bawah dominasi sekelompok orang di luar strukturnya.



Kebhinnekaan vs Pensesatart

Indo nesiasebagai mozaik budaya, tradisi, bahasa, agama, kepercayaan, suku, dan daerah adalah
persembahan dari para kusuma bangsa dari ragam agama, suku dan daerah. Mengingkari itu berarti
mengkhianati perjuangan dan jerih payah para founding fathers dan menafikan jati diri bangsa dan
sejarah Indonesia.

Selain itu, pemberian wewenang dan posisi pengendalian keyakinan setiap individu rakyat
kepada sebuah perkumpulan tertentu yang eksklusif dan terbatas bagi agama dan mazhab tertentu
dapat dianggap sebagai menegarakan mazhab dan memazhabkan negara. Dengan kata lain,
penyebaran buku tersebut merupakan lonceng kematian spirit kebangsaan dan kebhinekaan.

Itu semua memberikan konfirmasi bahwa bila buku tersebut memang diterbitk an dan disetujui
terhadap UUD 1945, Pancasilaserta kontrak sosial berbangsa dan bernegara. Padahal ia hanya
mengklaim mewakili salah satu agama dan salah satu mazhab dalam himpunan mazhab.

Lebih fatal lagi, sebagai lembaga yang secara eksplisit maupun implisit mengklaim sebagai
representasi umat Islam dan mazhab Ahlus Sunnah, MUI telah menyatakan bahwa umat Islam dari
mazhab Syiah adalah sesat dan menyimpang.

Pensesatan Syiah oleh lembaga yang dihormati negara, dan secarale factoditerima sebagai
representasi umat Islam Indonesia, bisa menimbulkan sejumlah dampak negatif terhadap para
penganut mazhab Syiah di Indonesia dan di seluruh penjuru dunia.

Pensesatan Syiah bukan hanya berefek di dalam negeri namun bisa menimbulkan guncangan
berskala global dan memicu ketee gangan antar negara di dunia Islam. Tentu, sangat kecil kemung-
kinan para ulama dalam lembaga tersebut tidak mengetahui sejumlah negara berpengaruh di dunia
Islam berpenduduk mayoritas Syiah. Hal itu perlu dicermati karena sifat universal keyakinan baik
agama maupun aliran tidak dibatasi oleh batas-batas negara.

Perlu diketahui, dengan sikap dan pensesatan lembaga yang secara kasat mata mewakili sikap
Pemerintah terhadap Syiah, Indonesia bisa dianggap sebagai negara pertama yang menytakan ke-
sesatan Syiah. Sikap ini juga bisa melengkapi dua akibat fatal yang disebutkan di atas.

'Dalam buku ini, kata pensesatansengaja digunakan alih-alih penyesatanPensesatandimaksudkan sebagai melontarkan
tuduhan sesat atas orang lain. Sedangkan penyesatanadalah suatu perbuatan yang dapat menyebabkan orang lain

menyimpang dari jalur yang sebenarnya.



Menganggap seseorang atau sebuah kelompok sebagai sesat adalah halmudah yang bisa dilakukan
oleh siapa saja baik ulama maupun yang mengaku ulama dan juga awam. Namun persoalannya bukan
itu. Persoalan yang diperhatikan adalah kredibilitas dan integritas moral pihak yang menyatakan
kesesatan. Hal ini sangat penting demi memastikan bahwa publik tidak malah menjadi korban
pembodohan, radikalisasi dan eksploitasi atribut agama.

Sungguhironis! Saat bangsa ini menghadapi ancaman disintegrasi dan ekstremitasyang menjadi
sumbu aksi kekerasan dan teror atas nama jihad, orang yang berada dalam lembaga keulamaan yang
berdiri di Indonesi amalah menyebarkan pandangan ekstremyang mengharamkan dan mensyirikkan
penghormatan bendera negara.

Harapan Baru

Meski demikian, adanya tokoh -tokoh toleran dalam MUI patut mendapatkan apresiasi dan
dukungan agar segera membersihkan lembaga itu dari unsur intoleransi dan ekstremitas .

Dengan terpilihnya Prof. Dr. Muhammad Sirajuddin Syamsuddin  atau yang lebih akrab dipanggil Din
Syamsuddin sebagai Ketua Umum, muncul secercah harapan hadirnya MUl sebagai lembaga dan
perhimpunan ulama yang benar -benar menjalankan fungsi pemersatu dan pengayom serta pewaris
para nabi yang bebas dari tendensi politik sesaat dan motif bisnis yang sama sekali tidak
mencerminkan moralitas dan kewaraan.

Buku Sesat

Sekali lagi, buku ini ditulis dan diterbitkan tidak ditujukan untuk memberikan bantahan
terhadap beberapa orang yang menulis sebuah buku berlogo MUI berisi pensesatan terhadap Syiah.
Buku berlogo MUI tersebut terlalu lemah bobotnya untuk ditanggapi karena beberapa alasan:

Pertama Dari sisi kaedah ilmiah, buku tersebut hanya bisa dihargai sebagai kumpulan penggalan,
kliping dan copypasteyang ditulis secara asalasalan. Tidak hanya itu, beberapa data yang memadati
lembaran-lembarannya benar-benar telanjang dari fakta, terutama tentang nama-nama penulis,
lembaga-lembaga, dan tentu saja kutipan buku dan referensi.

Kedua Dari segi etika penulisan, buku tersebut padat dengan tuduhan serampangan, argumentum
ad hominemprovokasi, manipulasi dan ujaran kebencian. Sedemikian parahnyatuduhan -tuduhanitu,
sehingga pembaca yang menggunakan akal sehat tentu bisa mencium aroma dusta.

Ketiga: Tuduhan -tuduhan dalam buku tersebut tak lebih dari recycledari tuduhan -tuduhan yang
sudah berpuluh kali diulang dan dibantah. Malah, buku -bUOU wa EOT wU1 OET wWEPEEQUET wb(
dari buku yang memajang logo MUI Pusat itu.

Meski demikian, dirasa perlu ditulis dan diterbitkan sebuah buku yang ditujukan kepada umat
Islam di Indonesia yang berisi klarifikasi sebagai sebuah ekspresi pertanggungjawaban moral dan
apresiasi terhadap umat Islam dan masyarakat umum yang berhak untuk mendapatkan penjelasan
berimbang dari pihak yang dituduh, disesatkan dan dikafirkan.



Kami yakin akal sehat dan hati nurani setiap manusia di negeri terc inta ini akan mengantarkan
kepada sikap adil dan objektif. Selanjutnya kami berserah kepada Allah sebaik-baik Hakim.

dsD

|. KONSEP

embar-lembar berikut ini berisi penjelasan tentang keyakinan secara epistemologis. Uraian
uraian di dalamnya terfokus pada konsep dan substansi ajaran, bukan pada praktik dan fakta
historis para penganutnya dengan pelbagai kontroversi dan perbedaan antar para penganut.

Hal ini perlu dijelaskan karena banyak orang yang mencampuradukkan keyakinan dengan
praktik dan fakta historis para penganutnya. Keyakinan sebagai konsep harusnya mendahului



dan menjadi parameter perilaku para penganutnya. Bila dibalik, fakta historis dijadikan sebagai
parameter penilaian dan analisis, makaia akan mendistorsi atau mereduksi keyakinan sebagai konsep
yang secara logis seharusnya mendahului praktik.

Namun sebelum membahas konsep lebih jauh, perlu diuraikan beberapa anjuran untuk
menghindari kesalahan berpikir dan diklarifikasi sejak awal agar dapat memahami buku ini lebih
komprehensif.

Dahulukan Apa atas Siapa

Kebanyakan orang mengukur keyakinan dari penganutnya. Ketika ia menemukan perilaku
seseorang yang dikenal beraliran tertentu, maka ia serta merta menganggap bahwa perilaku itu sesuai
dengan keyakinan orang tersebut. Seseorang mengaku Syiah melaknat seorang sahabat Nabi,
kemudian mereka menyimpulkan Syiah me -laknat sahabat dan setiap muslim Syiah pasti melaknat
sahabat. Seharusnya ia mempelajari keyakinan Syiah dari konsepnya bukan dari perilaku
penganutnya. Setiap orang bisa saja mengaku Syiah atau Ahlus Sunnah padahal tidak sama sekali
mencerminkan Syiah atau Ahlus Sunnah. Imam Ali pernah berkata, ( Z UDE @B O wU Ekendlighh wiET OET
kebenaran, niscaya kau mengenali penganutnya.

Dahulukan Komparasi atas Mindset

Kebanyakan orang meyakini agama atau apa pun bukan karena komparasi dan kepuasan

argumentatif. Namun informasi itulah yang pertama dan satunya yang diterima dan masuk ke dalam

benaknya. Informasi itulah yang kemudian menjadi alat ukur terhadap informasi lain . Bila sesuai

dengan keyakinannya dianggap benar dan bila tidak sesuai maka dianggap salah dan sesat. Sebagai

contoh, merk dagang yang terlanjur tertanam dalam benak publik membuatnya sulit membedakan

Ol UOWEET EOT WEEOQOWOEOEWEEUEOT 6z WwEIOU @i @O Dl OAD G U Uk
Kesalahan inilah yang membuat orang menganggap kepercaya-an yang dianutnya selama ini

adalah ajaran yang paling benar, sehingga ketika ada seseorang yang berbedadalam mengamalkan

hal lain dianggap sesat atau kafir. Contohnya, seseorang menilai keyakinan Syiah dengan keyakinan

yang dianutnya, karena menganggapnya berbeda dengan keyakinannya, maka dianggap sesat.

Dahulukan Mayor atas Minor

Kebanyakan orang menggunakan cara berpikir teknis dalam beragama. Mereka mengutamakan
hal-hal yang bersifat minor (induktif) daripada hal -hal yang bersifat mayor (deduktif) untuk menilai
yang mayor. Padahal dalam hal-hal yang bersifat abstrak seperti keyakinan, kita seharusnya
menggunakan metode deduktif agar problemanya terselesaikan. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana
seseorang memperlakukan produk-produk keagamaan yang merupakan turunan dari keyakinan
AEOT WET UUPTEQwxUDPOUDxDOB w21 EET EPuw E O GLHagauseduahl OUEOT
keyakin an padahal ia merupakan produk hukum dalam syariat agama. Hal yang perlu diketahuinya



terlebih dahulu adalah bagaimana metode penyimpulan hukum yang melahirkan produk hukum
OUUZET &

Dahulukan Kualitas atas Kuantitas

Kebanyakan orang berpikir bahwa pihak yang jumlahnya banyak adalah pihak yang paling
benar. Parameter kebenaran menurut mereka adalah kuantitas. Dengan begitu, mereka dengan
mudah menganggap pihak minoritas dan berbeda, sebagai sesat dan kafir. Padahal batasan mayorias
dan minoritas tidak ada dalam agama itu sehingga tidak bisa dijadikan sebagai pijakan sebuah
kebenaran dan secara otomatis invalid.

Justru dapat ditemukan dalam Alguran banyak celaan terhadap golongan mayoritas dan pujian
terhadap golongan minoritas. M eskipun demikian, Syiah sendiri tidak pernah menganggap sebagai
golongan mayoritas maupun minoritas di mana pun mereka berada.

Dahulukan Validitas atas Utilitas

Kebanyakan orang melihat segala sesuatu berdasarkan manfaat, keuntungan dan raihan yang
diteri manya akibat perbuatannya. Para-meter kebenaran bagi mereka hanyalah hasil. Ketika salat
menimbulkan ketenangan maka ia akan menjalaninya. Manakala sedekah menjadikannya kaya maka
ia gemar melakukannya. Usut punya usut, ajaran materialisme telah menjadikan nya sebagai pijakan
alih -alih agama.

Pandangan ini menganggap kebenaran satu sisi dengan keuntung-an. Padahal kebenaran tidak
selamanya menguntungkan meskipun ada hal-hal yang menguntungkan sekaligus benar.

Dahulukan Logika atas Teks

Kebanyakan orang menganggap yang tertulis sebagai sebuah kebenaran tanpa pernah
memahami yang terkandung di dalamnya. Sebagai contoh, segala sesuatu yang terdapat dalamgoogle
dianggap sebagai sebuah kebenaran.

Dahulukan Sebab atas Akibat

Kebanyakan orang menjadikan akibat sebagai parameter, tanpa melihat sebabnya dan salah
menyimpukan suatu sebab karena akibat tersebut tidak ada hubungan langsung dengan sebab yang
disimpulkan. Contoh yang paling sering kita dengar adalah seseorang dilarang membawa uang ata u
barang-barang berharga lainnya karena ditakutkan terjadi perampokan. Padahal yang menjadi
masalah bukan karena uang atau barang berharganya atau pembawanya, namun perampok dan
perbuatan perampokan itulah yang mesti ditangkap dan dihindari.

Lebih jauh, pendapat yang mengatakan bahwa keberadaan muslim Syiah di suatu tempat akan
menimbulkan konflik, padahal tidak ada kausalitas antara Syiah dan konflik. Sejatinya, akar
persoalannya adalah para penghimbau kekerasan yang mengatasnamakan agama dan sikap tidak
siap menerima perbedaan dilakukan oleh mereka kemudian melakukan pengalihan sebab dan akibat.



Sama halnya, dengan melarang keberadaan perempuan karena akan menimbulkan pemerkosaan.
Jelas secara sengaja dan manipulatif terjadi pengalihan sebab dan akibat.

Dahulukan Subjek atas Objek

Banyak orang menyebut dahulukan bersikap objektif daripada subjektif. Padahal objektif itu
sendiri lahir dari pendapat subjektifitas. Objektif adalah subjektivitas yang diterima oleh berbagai
pihak dengan ukuran yang sama dalam mengobjektifikasi suatu fenomena. Contoh yang sering kita
sangat objektif. Padahal yang dimaksud dengan pernyataannya adalah kembali kepada Alquran dan
Sunnah berdasarkan subjektivitas mereka sesuai pemahaman mereka saja yang tidak berlaku atas
kelompok lain yang berbeda dengan mereka. Solusi yang tepat adalah menggunakan parameter yang
diterima oleh kedua belah pihak. Apabila parameter ini diterima, maka ia mengandu ng keterwakilan
kedua belah pihak. Inilah sebenarnya yang dimaksud sebagai objektif.

Dahulukan Fakta atas Opini

Kebanyakan orang lebih mempercayai informasi yang dibungkus oleh opini demi kepentingan
tertentu. Padahal setiap orang memiliki tugas untuk meny aring dan membedakan antara fakta dan
opini sebelum menyerapnya sebagai sebuah kebenaran. Contoh gampangnya adalah bahwa Syiah
dianggap sebagai aliran yang menuhankan Ali padahal faktanya Syiah hanyalah mengutamakan Ali
di antara sahabat Nabi lainnya.

Dahulukan Substansial atas Formal

Kebanyakan orang menganggap keulamaan ada begitu saja karena sudah terdaftar dalam sebuah
organisasi. Kemudian dianggap sebagai representasi dari sebuah agama karena menggunakan simbol
agama tertentu. Mereka tidak lagi menT OUDPUDPUPwWOUEOPTI POEUPWEEQwWxUOUI UwOl
dalamnya. Kemudian menganggap apa pun yang disampaikan oleh organisasi ini sebagai sebuah
kebenaran.

Dahulukan Konsep atas Realitas

Sebagaimana kami sebutkan di awal bahwa buku ini mendahulukan konsep sebelum
menjelaskan realitas demi menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami Islam secara
umum dan Syiah secara khusus. Dengan begitu dapat terbedakan antara konsep yang bersifat pokok
dan cabang dengan realitas yang muncul di permukaan.

Konsep mesti berurutan dan berkesinambungan dari yang bersifat pokok sampai yang bersifat
cabang. Bila dibalik, maka ia merupakan kontra logika. Sebagai contoh, bila seseorang mengkritik
sebuah pandangan atau mazhab dengan serta merta mencomot salah satu Su yang tidak
fundamental, maka memiliki tiga konsekuensi:

Pertama bila kritik itu terbantah, maka kesalahpahaman terhadap mazhab itu tidak terselesaikan,
karena kritik itu bersifat sporadik dan partikular ( shugraya} yang ditujukan kepada produk dan



tur unan dari sebuah keyakinan fundamental dalam mazhab itu. Sebagai contoh, Imam Malik tidak
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perbedaan takhrij hadis antar kedua Imam. Sehingga bersedekap tidak mesti dianggap lebih Sunni

daripada yang tidak. Karena itu, kita tidak perlu menjadikan persoalan sedekap dalam salat dan isu -

isu fundamental lainnya dalam mazhab Sunni;

Kedug boleh jadi isu yang tidak fundamental itu tidak merepresentasi pandangan mainstream
mazhab tersebut, karena pada level konsepkonsep turunan, perbedaan-perbedaan dalam sub-
mazhab merupakan keniscayaan. Hal ini terjadi baik di dalam Sunni maupun Syiah. Sebagai contoh,
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mazhab di kalangan Sunni;

Ketiga boleh jadi isu yang dituduhkan terhadap sebuah mazhab yang dianggap sesat, juga ada
dalam mazhab yang menuduh. Namun karena keterbatasan pengetahuan atas mazhabnya sendiri,
dan ketergesagesaan memenuhihasrat kebencian sektarian, dikesankan isu yang dituduhkan hanya
ada pada mazhab yang dituduh.Padahal dalam setiap mazhab ada yang disebut pendapat yang tidak
populer (syad3. Sebagai contoh, salat jamak yang seringkali dituduhkan sebagai amalan khas Syiah
padahal dalil tentang salat jamak tanpa halangan apapun terdapat dalam sumber-sumber utama
Ahlus Sunnah sebagaimana akan dibahas pada bagianTuduhanrtuduhan

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap penilaian dan kritik terhadap sebuah
mazhab harus didasarkan pada konsep-konsep utama yang dibangun di atasnya. Dengan demikian,
kritik yang tidak memenuhi standar konsep utama dianggap tidak ilmiah dan biasanya bersifat
tendensius atau didasarkan pada sinisme sektarian semata.

Yang patut disayangkan, sekelompok orang yang mengaku se-bagai ulama terlihat tidak mampu
memiliki gambaran sistematik antara mafhum dan mishdagq antara konsep dan praktik, antara klaim
dan fakta historis, sehingga yang dipersoalkan terkadang konsep, terkadang perilaku, te rkadang
kutipan -kutipan dari website, dari pinggir -pinggir trotoar yang dipenggal dan dimutilasi dengan
bumbu kebencian yang bertujuan menyudutkan muslim Syiah. Apalagi diobral di tengah masyarakat
awam yang sama sekali tidak mengetahui mazhab yang dianutn ya, bahkan tidak memahami apa itu
Syiah dan apa itu Sunni. Lebih jauh, hal itu dilakukan tanpa memberikan hak jawab secara
proporsional kepada pihak yang ditimpa ragam tuduhan tersebut. Inilahyang disebut rajmbialghal
atau dalam bahasa populer, pengadilan in-absentia

Dua Tugas Manusia

Allah memberikan dua tugas utama kepada manusia, yaitu tugas kemakhlukan dan kehambaan.
Tugas kemakhlukan berlaku atas setiap makhluk di dunia, termasuk manusia di dalamnya. Manusia
memiliki kesamaan dari sisi materi dengan seluruh makhluk di dunia. Ini merupakan hukum natural
(sunnatullah). Sampai di sini, manusia memiliki derajat yang sama dengan makhluk lainnya bahkan



bisa turun derajatnya, sehingga Alguran menyifatkan manusia setingkat dengan hewan bahkan lebih
buruk darinya (QS. Al- g §7]: 179).

Sedangkan tugas kehambaan mengikuti hukum norma, karena itu berlaku atas manusia saja
secara khusus. Aspek kehambaan manusia terbentuk dari kesadarannya sebagai makhluk yang
memiliki akal dan diberikan tugas lebih dari m akhluk lainnya. Tugas kehambaan membatasi instink
kehewanannya. Tugas kehambaan ini mengajak manusia untuk mencapai derajat takwa, yaitu ketika
ia telah menjalankan perintah dan larangan Tuhan secara sempurna. Konsekuensi dari tugas
kehambaan adalah mendapatkan rewarddan punishment

Takwa dapat dicapai melalui iman dan amal. Iman merupakan aspek teoretis yakni akidah,
dengan demikian, berada dalam domain logika. Iman itu ada yang mutlak dan relatif. Iman yang
mutlak merupakan agama dalam konteks wahyu Tuh an yang suci, sedangkan iman relatif adalah
agama yang tergambar dan terungkap dalam pemahaman para penganutnya, yang kemudian lebih
tepat disebut mazhab. Tema ini akan dibahas secara rinci pada bagian berikutnya.

Sedangkan amal merupakan aspek praktis dari iman yang bermacam dua; esoterik, yaitu etika,
moral atau akhlak dan eksoterik, yaitu syariat.

Aspek esoterik kembali kepada logika yang bersifat universal, seperti membunuh itu buruk, dan
menjaga hak orang lain itu baik, yang tanpa melalui syariat pun dapat diidentifikasi secara logis. Atas

dasar inilah manusia dapat berkomunikasi satu sama lain, karena dipertemukan dalam prinsip yang
sama. Inilah yang disebut dengan global ethicsAtas dasar inilah Nabi Saw pernah menjadi saksi dalam

pakta kehormatan (half aFfudh? wa harb alfujjar), yaitu sebuah kerjasama lintas keyakinan untuk
memerangi para perompak. Atas dasar ini pula, Alquran mengajak Ahlul Kitab ke dalam suatu titik

temu, OE OPOEpB EREQPws ( OUAOwWEZt ¢ 6 wt KA S wah@a dspekldsdieBke wD U U O u
lebih luas cakupannya dari agama.

Sedangkan aspek eksoterik kembali kepada wahyu. Aspek eksoterik, dalam halinisyariah, terdiri
atas dua macam, yaitu@ E Udarg zBanni. Syariah yang zhanni kembali kepada logika. Tema ini juga

akan dibahas secara khusus pada bagian lain dalam buku ini.

Iman

Iman (bahasa Arab: (& Ns@krafa ¢nblogis berartigercayaz Betkataan iman (~ Nd@nﬁil dari
kata kerja s a OE&iﬁ‘r yuzminuz Cgalalhg )f)erarti ercayaz atau gnembenarkanz Bata iman
serumpun dengan aman dan amanah, sehingga arti etimologisnya secara lengkap adalah keyakinan

yang menimbulkan rasa aman bagi yang meyakini dan memberikan rasa aman bagi orang lain.?!

Iman secara terminologis adalah produk koneksi konseptual subjek dengan objek. Koneksi
bermacam dua; pertama koneksi dengan objek melalui korespondensi yang disebut pengetahuan atau



lebih khusus disebut persepsi rasional; kedua koneksi dengan objek melalui hati, yang disebut
kesadaran atau disebut persepsi emosional (intuitif).
*PUEwW UT UDOT woOl OET OT EVUwxI UEOwWOUEOT Ows NEOT EOQwl EOXE
sesuatu, secara prinsipal, tidak berkaitan dengan sikap kita mempersulit atau mempermudahnya.
Yang terpenting adalah mengetahui prosedurnya.

Kepercayaan adalah keniscayaan sikap dari koherensi subjek pengetahuan dengan konsep yang
ada dalam benaknya. la dapat berdiri tegak bila telah memuat tiga elemen.

Faktor penentu dalam pengetahuan adalah kepercayaan? Pengetahuan, realitas dan justifikasi
berada dalam poros kepercayaan. Pengetahuan tanpa kepercayaan (keyakinan) tidaklah mungkin.
Kepercayaan, yang merupakan faktor penentu dan tolok ukur justifikasi, adalah faktor penentu dan
poros pengetahuan partikular. 3

Manusia, di hadapan setiap premis atau pernyataan, terbagi tiga: 1) Menerima dan menjadi
s OEOUUDPEWEIT UOI a EODPOE Oz bacc2plr@taubh i) Dalam Rdmu£ARD, digebud® T E O w
al-yagn.* Dalam pustaka Islam disebut al- man 2) Menolak atau menentang dan menjadi gnanusia
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disebut al-inkar.> Dalam pustaka Islam disebut al-kufr;63) Tidak menerima sekaligus tidak menolak
atau abstein. Sikapinidisebut dengan withold. Dalam kamus Arab dan pustaka Islam disebut al-syakk’

Frase iman yang beredar dan diperbincangkan di pelbagai forum di tengah khalayak adalah jenis
pengetahuan rasional, yang tidak lain adalah produk konseps i subjektif dan relatif.

Iman terdiri dari dua dimensi: 1) Dimensi kemutlakan yang bersifat ontologis, 2) Dimensi
kerelatifan yang bersifat epsitemologis. Namun dimensi ontologis tidak bisa dijelaskan. Karenanya,
dimensi ontologis hanya bisa dijelaskan secara epistemologis. Dengan demikian, dimensi kemutlakan

dan dimensi kerelatifan menjadi bagian dari Iman Epistemologis (iman dengan pengetahuan).

Dimensi kemutlakan meniscayakan kesucian abadi. Itulah ilmu Allah yang tersimpan dalam
kesucian abadi.

Iman Mutlak

Iman mutlak dimulai dari kesadaran diri. Diri adalah entitas abstrak yang tidak akan pernah bisa
dikonsepsikan. Diri adalah poros kesadaran yang tidak dimulai dari konsep atau pengetahuan.
Karena itu, setiap orang menyadari dirinya (s E UE | B.©OKaeramehPdddi dirinya, ia melakukan
korespondensi dengan segala sesuatu di luar dirinya. Dari situlah tercetak konsep-konsep. Itulah
yang di-sebut pengetahuan (s POOOws EQODOEOQwaEzOEOU

Iman mutlak bersifat privat dan tidak bisa dijelaskan dengan fras e dan metode apa pun. Yang bisa
dijelaskan adalah sifat-sifat ontologis iman mutlak. Iman mutlak didekati secara filosofis dan mistik.



Tuhan adalah Mutlak dan Suci, sedangkan manusia adalah relatif dan tidak suci. Ketika Yang
Mutlak dan Suci berhubungan d engan yang tidak mutlak dan tidak suci, maka Yang Mutlak dan Suci
akan menjadi tidak suci atau sebaliknya. Jadi, tidak ada hubungan langsung antara Yang Mutlak dan
Sucidengan yang relatif dan tidak suci. Tuhan yang Mutlak dan Sucitidak akan pernah berhub ungan
secara logis dengan manusia yang relatif. Begitu pula halnya dengan agama sebagai wahyu yang
berasal dari Tuhan kepada manusia.

Iman Relatif

Iman relatif adalah iman yang diperoleh melalui konsepsiyang melahirkan pengetahuan. Disebut
relatif karena subjek penerimanya relatif dan terbatas, yaitu manusia.

Iman Pertama: Tauhid

Pengetahuan konseptual tentang keesaan Tuhan adalah iman universal utama. Ketika ketuhanan
dikembalikan sebagai dasar, maka kita akan bertemu dengan seluruh Iman Universal yang
meniscayakan adanya Tuhan, apa pun agamanya. Dan tidak mesti yang bertuhan itu beragama. Kita
tidak perlu mencampuradukkan ke -duanya karena banyak orang mempunyai faith without religion

Biar bagaimana pun, Tuhan lebih dahulu daripada agama itu sendiri.

la terdiri atas dua prinsip . Pertama, prinsip bahwa Dzat Tuhan adalah sederhana (homogen), tidak
terdiri atas bagian-bagian. Kedua, prinsip bahwa Tuhan tidak berbilang ( Al-Ahadiyyah wa Al
Wah diyyah).2 Sedangkan bukti-bukti ketidak -berbilangan Tuhan sebagai berikut:

Pertama: Keterbilangan meniscayakan ketersusunan.Penjelasan: Seandainya ada sesuatu yang
wajib (pastiada dengan sendirinya), maka niscaya kedua entitas wajib tersebut berlainan. Seandainya
masing-masing yang samasama wajib itu memiliki ciri khas, maka berarti masing -masing terdiri dari
dua unsur; unsur persamaan (samasama wajib), dan unsur perbedaan karena masing-masing
berjumlah dua.

Kedua: Eksistensi tak terhingga tidak berbilang. Penjelasan: Sesuatu yang pasti ada dengan
sendirinya tentu tidak berhingga, karena keterbatasan (keberhinggaan) wujud me niscayakan
ketiadaan (kekosongan). Atas dasar inilah, zat (substansi) Tuhan tidak dapat diasumsikan sebagai
wujud yang terbatas

Ketiga: Wujud yang murni ti dak berbilang. Penjelasan: Sebagaimana telah diketahui bahwa
sesuatu yang wajib ada de-ngan sendiriny a tidak mempunyai esensi (quiditas, keapaan) karena,
setiap realitas yang bebas campuran (aksiden, genus, predikat, difrentia) bertentangan dengan
dualitas dan pluralitas.



Iman Kedua: Kerasulan

Ketika keimanan kepada Rasul sebagai mediator itu ditambahkan sebagai dasar, maka titik temu
itu mengerucut pada Islam Universal Pertama. Di situ terhimpun semua yang percaya kepada Rasul,
apa pun keyakinannya.! Kerasulan mempertemukan semua pengiman agama kerasulan (Ahlul
Kitab), Yahudi, Nasrani dan Islam, disebut Kerasulan Universal.

Sampai di sini, kita dapat membedakan agama dalam dua dimensi, mutlak dan relatif. Agama
yang diterima oleh seorang Rasul adalah mutlak dan agama yang dipahami oleh manusia terhadap

ajaran seorang Rasul adalahrelatif.

Ketika agama disampaikan oleh Rasul kepada selain Rasul, maka hukumrelativitas dan spekulasi
berlaku. Dari sinilah manusia membentuk pemahaman relatifnya terhadap sesuatu yang mutlak itu
yang kemudian disebut sebagai mazhab.

Mazhab adalah cara pandang orang-orang yang tidak mutlak dan tidak suci ini terhadap yang
suci dan mutlak. Dari seseorang yang tidak memiliki proteksi spiritual sebagaimana Rasul, mencoba
memahami sesuatu yang disampaikan kepada Rasul. Sederhananya, mazhab itu adalah agama yang
relatif, sebagaimana akan dibahas pada bagian selanjutnya.

Iman Ketiga: Kerasulan Muhammad

Prinsip kedua di atas melahirkan prinsip ketiga, yaitu kerasulan Muhammad Saw. Konsep yang
mempertemukan semua pengiman kerasulan Muhammad Saw, disebut Isl am Universal Kedua.

Tiga prinsip inilah yang tersimpul dalam dua intikalimat syahadat, Lailahailallahdan Muhammad
Rasdlullah Inilah yang mestinya disebut Islam universal. Iman kepada kerasulan Muhammad secara
otomatis memenuhi prinsip per tama dan prinsip kedua. Pengimannya disebut Muslim, yaitu orang
yang berserah kepada Tuhan melalui mediasi kesucian Muhammad.

Bagaimana sesuatu yang bersifat relatif bisa terhubung kepada Yang Mutlak? Karena Yang
Mutlak dan yang relatif tidak bisa berhubu ngan, maka agama menjelaskannya dengan carayang lebih
mudah, yaitu melalui perantara seorang Rasul yang dianggap memiliki dimensi kemutlakan karena
bisa berhubungan dengan Tuhan, sekaligus memiliki dimensi kerelatifan karena bisa berhubungan
dengan manusia. Selain itu, prinsip ini bersifat filosofis epistemologis, yang disebut konsep Gradasi

Seorang Rasul secara ontologis, merupakan afinitas eksistensial Tuhan, sesuai dengan prinsip
emanasimenurut Ibnu Sinadan tasykik alwujad menurut Mul la Shadra. Seorang Rasul inilah yang bisa

menangkap wahyu Tuhan dan dianggap suci agar wahyu yang difirmankan kepadanya tidak
terdistorsi dan tetap mutlak dan suci. Sedangkan manusia di bawah Rasul, yang tidak punya
kesucian, secerdas dan sepandai apa purdia tidak bisa menangkap wahyu yang mutlak dan suci itu.



Islam adalah agama wahyu yang disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad Saw. Setiap
Muslim pasti meyakini hal itu dan memastikan bahwa ajaran beliau adalah kebenaran wahyu yang
suci. Kebenaran dan kesugan serta kemutlakan wahyu Allah diterima oleh orang yang suci. Kesucian
beliau menjamin terjaganya wahyu suci dari Yang Mahasuci. Karena kesucian itulah, posisi beliau
sangat istimewa dan tidak mungkin disejajarkan dengan siapa pun selamanya. Dan karena beliau sudi,
maka wahyu yang suciitutetap akan suci dan benar secara mutlak, semutlak dan sesuciyang ada pada
sisi Allah Swit.

Karena itu pula, umatnya yang terdiri dari orang -orang yang tidak suci dan tidak bisa menangkap
wahyu mutlak, pemahaman dan penafsiran terhadap wahyu yang tersampaikan melalui Alquran dan
Sunnah beliau tidak akan pernah sama seperti wahyu yang diterima Nabi Saw. Sampai di sini, seluruh
umat Islam, baik Sunni maupun Syiah, sepakat akan adanya penghubung antara umat dengan Rasul
mereka.

Adakah koneksi antara Yang Mutlak dan yang relatif? Di sinilah kita perlu menampilkan
sejumlah asumsi sebagai berikut:

Asumsi Pertama: Ajarannya biasa, Rasulnyabiasa.

Rasul adalah manusia biasa seperti umumnya manusia yang bisa melakukan kesalahan dan tidak
mengetahui banyak hal. la adalah produk lingkungannya dengan segala pengaruh dan faktor yang
me-lingkupinya. Berdasarkan asumsiini, karena agama yang dianutnya tidak bisa dipastikan benar,
maka ia layak ditanggalkan. Ini juga bisa dimaklumi b ila melihat konteks dasar penerimaannya.

Asumsi ini tidak perlu dibahas lebih lanjut, karena secara tidak langsung telah menyatakan diri
sebagai penolak agama dan sistem mediasi atau kerasulan.

Kesimpulan Pertama dari asumsi ini, penyampai wahyu Tuhan da n pengawal agama adalah
manusia biasa. Karena biasa (salah dan lupa), maka ajarannya biasa (salah dan lupa). Karena
ajarannya biasa, maka ajaran Tuhan yang benar tidak bisa disampaikan. Karena tidak bisa
disampaikan kepada manusia, maka tidak ada agama yang bisa diterima.

Kesimpulan Kedua dari asumsiini, Rasul adalah manusia biasa. Karena wahyu dipahami sebagai
informasi yang tunduk pada ruang dan waktu serta variabel -variabel lokal dan temporal, dan karena
penerima wahyu diperlakukan sebagaimana lazimnya manusia yang tidak luput dari kesalahan,
asumsiini menentang sakralitas dan me-ngampanyekan desakralisasi agama. Tidak hanyaitu, asumsi
ini berusaha memperkenalkan wacana dekonstruksi teks agama yang dipandang tidak relevan atau
kehilangan kontekstualita snya karena teks agama (narasi suci) saat diwahyukan dipengaruhi oleh
faktor -faktor iklim, etnis, karakteristik dan sebagainya.

dan merevisinya. Ini sangat bisa dimaklu mi bila dilihat dari konteks dasar penerimaannya. Asumsi



yang sejak semula menganggap pewarta wahyu sebagai manusia biasa yang berbuat salah dan lupa
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Pembawa agama dan penyampai wahyu Tuhan itu manusia bia-sa, yang berbuat salah dan
kadanglupa. Karenaitu, sebagian ajarannyatidak bisa mutlak diterima dan diterapkan, bahkan perlu
dikorek -si dan diganti dengan pandangan -pandangan lain yang dinilai lebih logis dan relevan
menurutnya.

Asumsi Kedua: Ajarannya ludriasa, Rasulnya biasa.

Penyampai wahyu Tuhan adalah manusia biasa, yang berbuat salah dan kadang lupa, namun
dengan tetap menganggap ajarannya benar dan luar biasa.
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sebagai luar biasa (mutlak benar). Tanpa menyadari adanya paradoks dan kontradiksi, penganut
asumsi ini malah menganggap apa yang diyakininya adalah representasi seratus persen ajaran Rasul.
Penganut asumsi ini bahkan menganggap generasi masyarakat yang hdup di zaman Rasul sebagai
generasi terbaik sepanjang sejarah umat manusia. Melalui merekalah, ajaran Rasul dipercaya aman
dari segala manipulasi.

Betapapun kenyataan menegaskan tidak semua hukum terjelaskan dalam teks Alquran dan
riwayat -riwayat Rasul, k arena sejak berakhirnya masa pewahyuan dan pengawalan agama dengan
menganggap semua persoalan manusia baik individual maupun sosial telah dijelaskan hukumnya
dalam teks Alguran dan Sunnah.12

Kontradikisi demikian memang tidak menjadi beban psikologis dan tidak membuat penganut
asumsi inirisih secara intelektual. Mengapa? Sejak semula, tampaknya penganut asumsiini, terutama
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mengantisipasinya dengan menutup rapat celah kritisisme dengan mengharamkan logika dan
meniru penegasan para pemuka Kristen yang menganggap iman sebagai kontra akal dan logika.

Akibat dari pilihan asumsi i ni, pandangan, sikap dan cara menghadapi tema-tema mutakhir,
teristimewa fenomena modernitas, sikap mereka benar-benar menggelikan sekaligus menyeramkan.

esoterik, mistik, abstrak dan, tentu saja semua yang beraroma tasawuf. Siapa pun yang menyimpan
apresiasi terhadap tasawuf, apalagi menjadi memberordo atau tarekat akan dibungkus oleh

Karena hampir selain mereka, dianggap terinfeksi virus bidah, sesat dan syirik, harga darah
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melakukan segala aksi pemusnahan, pembunuhan dan paling ramah, penyesatan, hanya dengan satu
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Asumsi Ketiga: Ajarannya biasa, Rasulnyaluar biasa.

Asumsiini tidak berkaitan sama sekali dengan sistem mediasi Tuhan, namun karena menjadikan
keyakinan kepada person Rasul sebagai salah satu fundamen iman, yang disebut rukun iman, maka
mereka tetap meyakini keluarbiasaan Rasul sebagai person.

Penganut asumsi ini tid ak menolak teks-teks riwayat yang bertentangan dengan prinsip mediasi
atau Nubuwwah Akibatnya, penghormatan dan pemujaan serta kecintaan penganut asumsi ini
kepada Rasul bersifat personal, bukan sistemik. Namun demikian, diban -ding dengan penganut
asumsi pertama dan kedua, penganut asumsi ini bisa dianggap yang terbaik. Penganut asumsi ini
bahkan melestarikan penghormatan kepada figur Rasul dalam tradisi -tradisi yang sangat
menyejukkan.

Asumsi Keempat: Ajarannya luar biasa, Rasulnya luzasa.

Pembawa dan penyampai wahyu bukanlah manusia biasa, tetapi manusia luar biasa karena
manusia yang menerima wahyu berbeda dengan manusia yang tidak menerima wahyu. Apabila
penerima wahyu adalah manusia luar biasa, maka: 1) Ajaran Tuhan yang diteriman ya luar biasa; 2)
Ajaran yang disampaikannya mesti diterima dan diterapkan karena disampaikan oleh manusia yang
tidak salah dan tidak lupa (luar biasa). 13

Meskipun manusia biasa tidak akan mampu mencapai tingkat keluarbiasaan, namun kita
dituntut untuk men eladani Rasul dan semaksimal mungkin menghindari diri dari perbuatan -
perbuatan nista. Dari sinilah muncul instilah Insan Kamil dalam dunia tasawuf untuk menunjukkan
capaian tertinggi spiritual manusia.

Asumsi keempat inilah yang dijadikan pegangan di kalangan muslim Syiah.

Kesucian

Keselamatan spiritual adalah konsekuensi niscaya keimanan. Keimanan yang prima dapat
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Untuk menggapai keselamatan spiritual bagi manusia, Allah telah menciptakan dalam jiwa
penghalang sangat tangguh yang dapat menghindarkannya dari keterlibatan dalam perbuatan -
perbuatan buruk dan berbahaya. Contohnya banyak sekali, sebut saja pengetahuankita akan kabel
listrik yang menyala bila disentuh tanpa pengaman oleh siapa pun akan menimbulkan, paling sedikit
getaran.

Dalam surah Al-Takéatsur, ayat 56, Allah melukiskan pengetahuan tajam sejumlah orang,
Seandainya kalian mengetahui dengan pengetahuan yakin, niscaya kalian akan melihat neraka
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Karena itulah, Kemahabijaksanaan dan Kemahalembutan Allah Swt meniscayakan bahwa para
Rasul suci (terpelihara) dari dosa, bahkan tidak melakukan sesuatu yang tidak baik karena lalai atau
lupa, agar masyarakat juga tidak menjadikan lalai dan lupa sebagai alasan untuk menjustifikasi

perbuatan dosa dan maksiat.

Iman universal tentang Tuha n yang Mutlak dan koneksitas Mutlak dan Relatif (Kerasulan) adalah
dua prinsip iman universal yang menjadi titik temu para pengiman keesaan Tuhan dan prinsip
kerasulan.

Karena para Rasul diwajibkan (diberi tugas) menyampaikan isi wahyu dan risalah kepada umat
manusia, serta memandu mereka untuk menempuh jalan yang lurus, dan bertugas untuk membersih -
kan jiwa masyarakat, mendidik, dan membenahi mereka, serta meng-antarkan mereka melewati tahap-
tahap kesempurnaan maksimal, maka tentu para Rasul terlebih dahulu telah mencapai tingkat
tertinggi dari kesempurnaan dan jiwa mereka telah tercerahkan. Itulah kesucian profetik .15

Penjelasan Sistematika Asumsi Keempat

Keyakinan akan adanya agama sebagai aturan Tuhan, meniscayakan keyakinan akan adanya
kewenangan Tuhan yang dimandatkan kepada orang-orang terpilih untuk membawa dan
memberlakukan agama Tuhan tersebut. Prinsip otoritas diyakini sebagai konsep tentang mekanisme
hubungan baik antara seorang mukmin, Allah dan pemegang otoritas ilahi, maupun antara seorang
mukmin dan masyarakat.

Asumsi keempat membagi kesucian (keluarbiasaan) dalam tiga dimensi sebagai berikut:

Pertama Kesucian saat berdakwah. Hampir semua teolog meyakini kesucian Rasul saat
menyampaikan risalah. Kesucian dalam konteks ini berdimensi dua; kesucian dari dusta, dan
kesucian dari kesalahan karena lupa saat menerima wahyu. Seandainya ia dimungkinkan keliru saat
menerima wahyu, maka gagallah proyek Risalah. 16

Kedua Kesucian saat melaksanakan syariah dan kesehariant’Kesucian ini mutlak disandang oleh
pembawa risalah llahi. Hukum probabilitas menyatakan bahwa jika seseorang lupa di suatu saat,
maka akan selalu ada kemungkinan lupa di saat lain. Ketika seorang Rasul melaksanakan salat dan
lupa jumlah rakaat salat, maka tentu saja kemungkinan besar beliau dapat mengalami kesalahan dan

kekeliruan dalam syariah lain di saat lain.



Ketiga Kesucian dari sifat-sifat tidak simpatik. Seandainya Rasul menyandang sifat-sifat tidak
simpatik, maka ajarannya tidak dapat diterima. Jika tidak diterima, maka tujuan di balik penciptaan
manusia tidak tercapai. 18

Berdasarkan asumsi keempat, wahyu suci dan mutlak meniscayakan keabadian yang mutlak
pula. Karena itu, penerima wahyu mutlak adalah suci. Karena wahyu itu suci dan diterima ole h yang
suci, maka ia mesti terjaga dalam kesucian. Bila wahyu yang suci itu diserahkan untuk dijaga dan
dikawal oleh yang tidak suci, maka ia suci sekaligus tidak suci. Penjelasannya, ia suci karena diterima
oleh yang suci dan sekaligus tidak suci karena dikawal oleh yang tidak suci. Ini adalah kontradiksi
karena mempertemukan yang suci dan tidak suci pada satu tempat. Konsekuensinya, ketidaksucian
di akhir meruntuhkan kesucian dan kemutlakan pada sumber pertama, yaitu pemberi wahyu dan
penerimanya.

Konsekuensi kebalikannya, apabila diyakini tidak ada penga wal yang suci, maka runtuhlah
semua bangunan kesucian dan musnahlah kemestian menerima agama. Oleh karena itu, pewaris

risalah para nabi haruslah suci sebagaimana sucinya para nabi.

Agama (Mutlak) dan Mahab (Relatif)
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Berangkat dari pengertian terminologis ini, agama merupakan pedoman dasar untuk membuat
manusia pemeluknya hidup teratur sesuai dengan yang diajarkan agama itu. Agama diklaim sebagai

aturan Tuhan yang diturunkan kepada manusia melalui utusan -Nya.

Agama mutlak adalah wahyu Tuhan yang diturunkan berupa Alquran dan Sunnah Nabi. Karena
itu, keduanya akan tetap mutlak dan suci berdasarkan asumsi keempat. Ketika disampaikan kepada
yang tidak suci dan tidak mutlak, maka ia bukan lagi wahyu, namun persepsi yang relatif. Itulah
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adalah agama relatif.

Agama Mutlak

Agama mutlak adalah wahyu suci yang diturunkan oleh Allah kepada manusia suci.
Substansinya adalah keberserahan.

Secara etimologis (asalusul kata, lughawk w OEUEw? ( UOEO? wEI| U Eblilmdyang EUD w E E |
artinya selamat. Dari kata itu terbentuk aslamayang artinya menyerahkan diri atau tunduk dan patuh.



Sebagaimana firman Allah Swt, Bahkan, barang siapa aslama (menyerahkan diri) kepada Allah,
sedang ia berbuat kebaikan, maka baginya pahala di sisi T uhannya dan tidak ada kekhawatiran
terhadap mere-ka dan tidak pula bersedih hati. (QS. Al-Bagarah [2]: 112)

Dari kata aslamatulah terbentuk kata Islam. Pemeluknya disebut Muslim. Orang yang memeluk
Islam berarti menyerahkan diri kepada Allah dan siap pat uh pada ajaran-- a E8 w* EUE w? ( UOE O2 wl
dari akar kata Arab, SLM (Sin, Lam, Mim) yang berarti kedamaian, kesucian, penyerahan diri, dan
ketundukkan.

Hammudah Abd Al -z UDPOwOI 61 UEOT OEOQw( UOE O urEERERDw(xU @8 @ WEIDEQ
penyerahan diri &pada kehendak Tuhan dan ketundukkan atas huk@mESubmission to the Will of Allah and
obedience to His LgwHubungan antara pengertian asli dan pengertian religius dari kata Islam adalah
erat dan jelas. Hanya melalui penyerahan diri kepada kehendak All ah Swt dan ketundukkan atas
hukum -Nya, maka seseorang dapat mencapai kedamaian sejati dan menikmati kesucian abadit®
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berkaitan satu sama lain:

1 Aslama artinya menyerahkan diri. Orang yang masuk Islam ber -arti menyerahkan diri kepada
Allah Swt. la siap mematuhi ajaran -Nya.

1 Salimg artinya selamat. Orang yang memeluk Islam, hidupnya akan selamat.

1 Sallamaartinya menyelamatkan orang lain. Seorang pemeluk Islam tidak hanya menyelematkan
diri sendiri, tetapi juga harus menyelamatkan orang lain (tugas dakwah atau E OE UwWOE z UUT wOE |
munkal).

1 Salam artinya; aman, damai, sentosa. Kehidupan yang damai sentosa &an tercipta jika
pemeluk Islam melaksanakan aslamadan sallama

Secara terminologis (istilah, maknawi) dapat dikatakan, Islam adalah agama wahyu berintikan
tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw sebagai
utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh manusia, di mana pun dan kapan pun, yang
ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.

Agama Relatif (Mazhab)

Agama wahyu yang dibawa oleh Muhammad putra Abdullah Saw ini secara prinsip tidaklah
berbeda jauh dengan dua agama wahyu sebelumnya; Yudaisme dan Kristianisme. Perbedaan yang
paling mencolok adalah terletak pada prinsip keesaan (monoteisme) dan prinsip kenabian. Bagi
Muhammadisme, siapa pun selain Tuhan Swit, tidak layak dianggap sebagai Tuhan, anak Tuhan,
menjelmakan Tuhan, atau menjadi tumbal Tuhan, meskipun, sebagian agamawan Kristen
memberikan makna metafora untuk kata anak. Bagi Muhammadisme, Moses (Musa) dan Yesus (Isa)



adalah para pewarta dan penerima wahyu llahi yang agung dan mulia, namun Nabi pemungkas dan
termulia dan teragung adalah Muhammad Saw.

Para pengikut Muhammad sangat menghormati dan meng -agungkan Musa dan Isa, namun
orang-orang yang mengaku sebagai pengikut Musa atau pengikut Isa tidak pernah menunjukkan
sikap yang sama?® Ratusan ribu buku telah ditulis tentang Muhammad dan ajarannya baik oleh para
tokoh Islam maupun non -muslim. Jumlah pengikutnya mencapai satu milyar dan menempati
wilayah -wilayah strategis di planet bumi.

Namun sejarah para pengikut Muhammad tidak pernah sepi dari konflik berkepanjangan sejak
detik beliau menghembuskan nafas terakhir, bahkan jauh hari sebelum beliau wafat. Sinisme dan
kecemburuan tokoh -tokoh di sekitar pribadi agung Muhammad terhadap Ali bin Abi Thalib konon
menjadi awal perpecahan dalam tubuh umat Islam. Dalam perkembangan sejarah berikutnya, dua
kelompok itu akhirnya mengeristal dan menjadi realitas yang tak dapat dimungkiri. Para penganut
Muhammadisme (Islam) terbagi menjadi dua himpunan besar; Islam Sunni dan Islam Syiah. M eski
demikian, akhir -akhir ini para tokoh kedua kelompok besar tersebut senantiasa menyerukan
persatuan, toleransi dan dialog.

Kemestian Bermazhab

Banyak orang yang menganggap mazhab sebagai keyakinan tambahan bagi agama, sehingga
karena itu sebagian memberikan syarat-syarat tambahan bagi kemusliman. Akibatnya, fanatisme dan
sektarianisme serta konflik sektarian muncul ke permukaan dan menyertai sejarah umat Islam sejak

Nabi wafat hingga kini. Mazhab bahkan kadang mendominasi agama.

Apakah bermazhab adalah keharusan? Bisakah menganut Islam tanpa mazhab? Mengapa
bermazhab? Berapa macam cara bermazhab?

Cara pandang dan interpretasi terhadap satu Islam disebut mazhab. Mazhab (N Q. éa@hab

adalah istilah dari bahasa Arab, yang berarti jalan yang dilalui dan dilewati, sesuatu yang menjadi
tujuan seseorang baik konkret maupun abstrak. Sesuatu dikatakan mazhab bagi seseorang jika cara atau
jalan tersebut menjadi ciri khasnya.2!

Menurut para ulama dan ahli agama Islam, yang dinamakan mazhab adalah metode ( manhaj
yang dibentuk setelah melalui pemikiran dan penelitian, kemudian orang yang menjalaninya
menjadikannya sebagai pedoman yang jelas batasanbatasannya, bagianbagiannya, dibangun di atas
prinsip -prinsip dan kaidah -kaidah.

Mazhab adalah cara pandang setiap orang tentang wahyu Alquran dan Sunnah, baik yang
dikumpulkan dalam sebuah sistem yang terancang meliputi aneka tema dan bidang dengan nama
tertentu maupun yang tidak sistemik dan tidak bernama.



Sebagian besar umat Islam memilih mengikuti mazhab yang terorganisasi dalam akidah, syariah
dan akhlak. Sebagian kecil tetap menggunakan cara pandangnya sendiri. Dengan kata lain,
bermazhab adalah konsekuensilogis sebagai cara memahami dan menafsirkan wahyu yang diterima
Nabi (Alguran) da n wahyu yang disampaikannya (Sunnah).

Bahkan, setiap orang yang telah memilih mengikuti sebuah mazhab pun secara sadar atau tidak,
menggunakan persepsi subjektif dan relatifnya saat menerima penjelasan mazhab yang dianutnya.
Artinya, baik bermazhab secara sistemis maupun tidak, setiap orang pasti menjadikan persepsi
mentalnya sebagai dasar keberagamaannya dan kemuslimannya.

Kesimpulan

Agama sebagai wahyu yang disampaikan Allah Swt kepada Rasul-Nya akan tetap terjaga dalam
altar kesucian dan tidak akan tersentuh dengan apa pun yang tidak suci (QS. Al-W&qgizah [56]: 79).
Wahyu ketika disampaikan oleh Rasulullah Saw tetaplah suci, karena ia manusia suci (QS. Al-Nam
[53]: 3-4). Kemudian wahyu tersebut setelah diinterpretasikan oleh manusia yang tidak suci, ia bukan
lagi menjadi wahyu yang suci, tetapi telah menjadi persepsi.

Apa yang selama ini dipahami sebagai agama oleh manusia sesungguhnya hanyalah interpretasi
wahyu. Pemahaman tersebut tidak dapat disebut agama melainkan mazhab. Konsekuensinya,
mazhab tersebut tidak dapat dimutlakkan sebagaimana wahyu. Intoleransi sesungguhnya
dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan membedakan antara agama yang mutlak dan suci dengan

agamarelatif (mazhab).

Tentu kerelatifan agama dalam konteks persepsi tidaklah meniscayakan hilangnya kepatuhan
dan keterikatan penganut kepada agamanya karena setiap agama berdiri di atas prinsip-prinsip logis
dan aksiomatis.

Sunni dan Syiah

Sunni dan Syiah adalah dua persepsi relatif yang terstruktur tentang mekanisme mendekati
wilayah kesucian.Keduanya bukan agama melainkan interpretasi terhadap agama. Keduanyahanyalah

mazhab.

Agar terjamin tidak adanya distorsi atas pemahamannya, maka muncul konseps EE&4 OET wE O

shahab a (kredibilitas sahabat) pada mazhab Sunni. Bahwa para sahabat Nabi itu kredibel yang tanpa

menyebut kesucian pun sudah memberikan konsekuensi adanya imunitas para sahabat. Posisi

mereka sebagai penghubung antara umat dengan Nabi. Begitu pula dengan Syiah, untuk menjamin

bahwa agama yang dipahaminya itu adal ah benar seratus persen atau tidak berbeda dengan yang
disampaikan oleh Nabi, maka muncullah konsep kesucian. Karena itu pula, muncullah ragam

pemahaman dan penafsiran di tengah umat. Pemahaman dan penafsiran di tengah umat selamanya

tidak suci dan tidak mutlak. Pemahaman dan penafsiran yang relatif inilah yang disebut mazhab.



Jadi keduanya (Sunni dan Syiah) samasama memahami adanya penghubungantara umatdengan
Nabinya, karena Nabi adalah seorang yang mutlak benar. Persoalannya adalah ada orangorang
tertentu yang menolak hukum relativitas ini, baik implisit maupun eksplisit, dengan mengatakan
bahwa apayang dipahaminya tentang Alquran dan Al -Hadis itu persis sebagaimanayang diterima oleh
Nabi. Hal ini terjadi baik di kalangan Sunni maupun Syiah, karena kesadaran adanya relativisme ini
dihilangkan. Sehingga muncullah fanatisme dan ekstremitas . Seandainya sejak awal diyakini bahwa
wahyu itu suci, suci itu mutlak, mutlak itu tidak akan bisa berhubu -ngan dan tidak akan bisa bermutasi
menjadi relatif, maka hal ini tidak akan terjadi.

Seandainya manusia biasa yang relatif bisa menjadi mutlak seperti Nabi, dan pemahaman
manusia yang tidak mutlak ini bisa menjadi mutlak, maka konsep kenabian dengan manusia biasa
tidak ada beda. Lalu, mengapa Tuhan tidak mengirimkan wahyu kepada manusia biasa secara

langsung saja?

Relativitas meniscayakan bahwa apa yang kita pahami tidak akan sama dengan apa yang
dipahami oleh Nabi. Sebab jika begitu, maka gugurlah konsep kenabiannya. Karena itu, Syiah tidak
menjalankan hadis terkenal ? ( OUUPOET wUUOOET OUwE E Ow\ hukad KarenastideklU E wO T E O
mempercayai para khalifah pengganti Nabi. Namun hadis ini berkonsekuensilogis turunnya pangkat
kenabian atau naiknya pangkat kekhalifahan. Setelah pangkat keduanya sama, kemudian bisa diikuti.
Artinya, tingkatan seorang Nabi tidak bisa digantikan oleh siapa saja dari umatnya yang tidak suci.

Baik Sunni maupun Syiah, yang sama-sama bukan sahabat dan bukan imam, tidak perlu saling
bersikeras. Yang Sunni bukansahabat Nabi, sehingga tidak memiliki konsekuensi s E EdarOyang

Syiah juga bukan imam, sehingga memiliki konsekuensi suci. Karena sama-sama tidak memiliki
keadilan atau kesucian, maka samasama tetap relatif. Dari sini, ruang kreasi, spekulasi, relativi tas itu

begitu terbuka lebar di dalam Syiah. Sehingga Syiah dapat dilihat dalam dua dimensi;

Dimensi pertama ialah dimensi kemazhaban, yang berarti terorganisir. Jika anda terikat dengan
organisasi Syiah sebagai teologis, maka anda harus membelanya.

Dimen si kedua adalah dimensi keagamaan. Jika anda melihat Syiah sebagai sebuah tren kesadaran
bahwa itu adalah keagamaan secara total tanpa mesti mengidentifikasi diri sebagai mazhab, maka
setiap orang memahami Syiah dengan relativitasnya. Karena ruang relativi tas di dalam Syiah terawat
tidak sebagaimana di dalam Sunni, maka jika ada seorang penganut Syiah berpendapat tentang suatu
hal, maka tidak bisa digeneralisasikan terhadap penganut Syiah lainnya.

Para sahabat memahami Nabi dengan mazhabnya masingmasing. Para ulama Syiah ketika
memahami para imam juga berbeda, karena mazhab adalah persepsi. Karena ia hanyalah persepsi,
maka tidak perlu bersikeras dengan pemahamannya terhadap orang lain. Penganut Syiah juga tidak
perlu bersikeras dengan pemahamannya. Kamu memahami Syiah dengan pemahamanmu dan saya
memahami Syiah dengan pemahamanku.



Orang-orang yang mewakili garis nas berpendapat bahwa adanya nas dan ketetapan Rasulullah
Saw berkenaan dengan hak kekhalifah-an merupakan sebab dan dasar prinsipyang mengharuskan
seorang muslim agar menerima secara mutlak segala macam keputusan dan hukum agama tanpa
menggantinya dengan gagasan sendiri karena beberapa pertimbangan kepentingan di samping
kondisi dan situasi yang ada (ini menurut logika dan pola pemik iran mereka tentunya).

Golongan Syiahtelah hadir ditengah -tengah masyarakat Islam sejak pada masa hidup Rasulullah
Saw yang beranggotakan orang-orang muslim yang secara praktis telah mematuhi konsep dan
ketetapan Ali bin Abi Thalib sebagai pemimpin setel ah Rasulullah Saw secara mutlak. Dan haluan
yang berpaham Syiah kemudian lebih menjelma dalam kerangka bentuk yang jelas pada saat pertama
karena sikap protes dan menolak keputusan yang telah diambil pada rapat Sagifah Bani Saidah yang
telah membekukan fungsi pimpinan Ali dan mengambil alih serta memberikannya kepada orang lain.
Tema ini akan dijelaskan pada epilog.

Al-8 E 7 @riekcatat beberapa nama dari Muhajirin dan Ansharyang menolak baiat kepada Abu
Bakar, yaitu: Abbas bin AbdulMutthalib, Fadhl bin Abbas, Zubair bin Awwam, Khalid EBDOw2 Ez PEOw
Migdad ED Ows OU @lurarsiObEDRar Al-&1T DI | EUD Edsus8 @ OEAIPAwIs E WPEO wi EE
EPOw*EZEEQWEEOwW2OPWEDPOwW EPw3i EOPEGS

Al-Thabarsi dalam buku Al-1htijaj membawakan sebuah riwayat dari Aban bin Taghlib. la bertanya
kepaE E w( OE Quw) E z I E U wiE2D CRUE Bighaiun@ikkE tebusan darimu. Apakah ada orang yang
menolak kepemimpinan AbuBalka® wE OUE UE wx E U E with& nierfaiiabugl SERUSULGHIICEOUEET 1 yOREW wi
dari kaum Muhajirin yang menolak; mereka itu adalah KhaiidSaid bin AbiAlz U1 O wi-Ea@ish) Ao
Dzar Al-Ghiffari, Migdadbin Al- UPE EOws OOE UwE b0 wuiAsianhSedangkan Gau pihU E DE E |
Anshar adalah Abu AlHaitsam bin AlTaihan, Utsmanbin Hunaif, Khuzaimah bin Tsabit Dzu At
Syahadatain, Uba DOw * E z E E wE RIGud VA (R bda BE

Dialog atau Pensesatan?

Setelahlslam dipahami secara mutlak sebagai wahyu maka tolok ukurnya bukan mazhab, tetapi
logika. Sebagai contoh: jika ada ulama Syiah berbicara berbeda dengan kalangan umum, maka orang
orang yang berpikir secara sektarian akan membela ulama tersebut. Namun, bagi orang-orang
berpikir global, maka ia membiarkannya (karena ada konsep relativitas).

Persoalan relatif atau subjektif (baca: mazhab) tidak berarti tidak dapat diterapkan, namun
parameternya harus dikembalikan kepada logika atau akal sehat, agar ia dapat
dipertanggungjawabkan. Kalau kita melihat persoalan hanya sebatas mazhab, maka kita melihat
sesuatu bukan karena maknanya atau substansi di dalamnya, tapi karena simbolnya, dan suka tidak
suka, orang akan masuk ke dalam sebuah mazhab. Sebagaimanatelah dinytakan sebelumnyabahwa



setiap orang selama bukan Nabi, pasti bermazhab meskipun ia mengaku tidak bermazhab karena ia
bersumber dari sebuah persepsi yang relatif.

Wahyu terbagi menjadi dua: wahyu transenden dan wahyu imanen. Wahyu transenden itu
adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada para Nabi, sedangkan wahyu imanen adalah
wahyu berupalogika yang ter install pada setiap manusia, sehinggaiaterbedakan dari makhluk selain

manusia. Dari logika inilah muncul nilai -nilai, baik, sempurna, adil, patut, d an sebagainya. Kalau
tidak ada logika, lantas apakah ukuran menilai sebuah kebenaran?

Parameter yang harus digunakan untuk memilih pandangan apa pun baik antar mazhab maupun
dalam satu mazhab adalah logika. Di sanalah pintu dialog terbuka lebar. Paremetern ya bukan lagi

riwayat. Jika riwayat menjadi parameter, maka akan terjadi siklus.

Hadis dan riwayat dalam satu mazhab Sunnidan Syiah juga menjadi zona sengketa dan polemik.

me-ngonfirmasi itu.

Hal yang perlu dipahami bahwa setiap orang Syiah itu memiliki mazhabnya sendiri dan tetap ada
persepsi dan dibenarkan. Kapan tidak dibenarkan? Ketika era relativitas ini ditutup. Orang tidak lagi

dibenarkan untuk berkreasi k arena kebenaran sudah dimutlakkan.

Mazhab Syiah

Syiah sebagai mazhab tidak tampil utuh dan seragam. Dalam bidang kalam (teologi), ada yang
disebut sebagai mazhab Holistik, dan Tasykik yang menggabungkan antara mazhab Bayani, Burhani
dan Irfani. Namun per lu dipertegas di sini bahwa Syiah adalah mazhab metode bukan mazhab isi

sebagaimana Sunni.

Agidah
Agidah secara etimologis berasal dari kata s E @ faigberarti mengikat. 24 Dari kata ini pula

terserap kata akad dan akte dalam bahasa Indonesiayang berarti kesepakatan sah yang mengikat
dua belah pihak. Secara terminologis, agidah adalah sebuah premis valid yang telah terverifikasi dan

terjustifikasi yang mengikat hati sehingga tidak mudah lepas.

Aqgidah Syiah Imamiyah dapat dibagi dalam tiga metode, yang masing-masing melahirkan
bangunan keyakinan yang berbeda dalam argumentasi dan pola urutan. Karenanya, setiap penganut
Syiah memiliki rancangan agidah sendiri -sendiri sesuai dengan metode pendekatan yang
digunakanny a. Ada yang membangun agidah dengan metode kalam dengan lima atau tiga ushuluddin.
Ada yang membangun agidah dengan metode filsafat wahdah atwuj 3¢ atau katsrah alwuj 34, bahkan ada

yang membangun aqgidah dengan irfan.



Kalam

Kalam pada awalnya digunakan dalam diskursus kalam Allahpada masa Imam Ahmad bin
Hanbal yang menjadi polemik kala itu. Kemudian berkembang menjadi subjek ilmu yang
membicarakan seputar ketuhanan (teologi).

Agidah dengan pondasi kalam telah ditetapkan terdiri atas tiga prinsip umum, yaitu ketuhanan,
kenabian dan kebangkitan, dan dua prinsip khusus, yaitu keimaman (imamah) dan keadilan Tuhan.
Bahkan sebagian ulama mutakhir menambahkan beberapa tema dalam daftar prinsip lebih khusus,
seperti wilayah al-fagih (Wilayah Al-Fagh Al-Muthlagah). Tema ini akan dijelaskan secara khusus

dalam bagian sebelum epilog.

Filsafat

Aqgidah yang didasarkan pada filsafat (ontologi ), terutama ontologi wahdah alwuj 74, tidak terikat
pada pola susunan prinsip keyakinan sebagaimana dalam kalam. Agidah falsafi lebih ringkas, meski
tidak lebih mudah untuk dianut. Pembentukan agidah de -ngan pondasi filsafat dimulai dengan
mendefiniskan terma wujud, mengek splorasi hukum -hukum wujud dan melakukan distingsi
terhadap terma-terma yang berlawanan dengan wujud.

Biasanya, para penganut agidah falsafi, yang umumya pelajar hawzah tingkat menengah atau
kalangan akademis, memulai kajian dalam langkah -langkah sebagai berikut:

Langkah pertamamembagi dua pengertian, ada dan tiada, lalu membedakan ada sebagai
pengertian dan ada sebagai realitas itu sendiri (f ‘nafs atamr), kemudian membagi sadazmenjadi dua;
yang beresensi dan yang tidak beresensi, lalu dakhiri dengan mengidenti -fikasi kriteria -kriteria
masing-masing dan memastikan pilihan serta kesimpulan tentang adanya sesuatu yang tidak
beresensi, tidak ter-apakan, tidak terdiri dari substansi (subjek) dan aksiden (predikat), tidak tunduk
pada kaidah persepsi yang memosisikan setiap sesuatu sebagai kategori dan terma, baik partikular

maupun universal.

Langkah keduamenimbang-nimbang pendapat ashéalah alvuj 24 dan ashalah am&hiyahdengan
mencari titik lemah semua pendapat yang pernah dikemukakan oleh kedua kelompok filosof.

Langkah ketigamembandingkan pendapat tentang wujud sebagai realitas tunggal dan pendapat

tentang wujud sebagai realitas plural.

Langkah berikutnya, mengurai sifat sifat maujud, dari yang abstrak murni ( al-mujarrad atmahdh,
al-mauj?d alasyraj, lalu yang semi abstrak atau interval (al-mitséali, atbarzakhi, alnafsan sampai
yang konkret (al-jism, raga,body dengan dua elemen dasarnya, materia @l-quwwah hyle) dan forma
(aktus, al-shural). Inilah gambaraan singkat tentang langkah-langkah umum dalam ontologi umum
atau Al-llahiyatbi Al-, E z O#&<un (tédlogi umum). Setelah menemukan maujud beresensi dan yang
tidak beresensi, mulailah ia memasuki tema Ketuhanan (Al-llahiyat bi Al-, E z O &Akhash teologi



khusus) dan membanding-bandingkan semua pendapat dan aliran antara ketunggalan atau
kebhinnekaan zat dan sifat, dan begitulah seterusnya.

Irfan

Irfan secara etimologi berasal dari katas E Uyarig Berarti mengenal.251a juga serumpun dengan
OEUVUEwWOEZz UDI ET warg@dhwak umud. & amrEsecark terminologi, irfan lebih bermakna
khusus sebagaimaz UD 1 E | wgau(énetahiuan emosional yang lebih populer dikenal dengan

tasawuf.

Agidah dengan pondasi irfan adalah jenis agidah eksklusif, privat, sulit dan penuh tantangan.
Peminatnya amatlah sedikit, dan yang berhasil membentuk agi dah dengan irfan lebih sedikit lagi.
Sebelum membentuk agidah dengan irfan, para peminat mesti mempelajari pokok -pokok irfan
nazhari (irffan konseptual) dan pokok -pokokirfan amali. Tidak semua yang memahami irfan nazhari
berhasil menjalani irfan amali (irf an aktual). Thabathabai dan Imam Khomeini adalah dua contoh
manusia yang telah berhasil membentuk agidah dengan kalam, filsafat, irfan nazhari dan menduduki
strata tertinggi dalam irfan amali. Mazhab Irfan dan Kalam pada abad ketujuh juga mencapai masa
keemasan. Pada zaman inilah keempat aliran pemikiran tersebut terintegrasi ke dalam agidah.

Syariah
Konsekuensi logis dari keyakinan akan universalitas agama, yaitu semua aspek kehidupan
tercakup atau diatur dalam agama. Secara umum, agama meliputi dua aspek; esoterik (batiniah) dan
eksoterik, disebut juga tharigah atau akhlak dan syariat (lahiriah).
2 a EUDPz ET wE | WRlERyangHs: dotbneruailddh unenetapkan. 2 a D Yan& serumpun
dengannya bermakna aliran air, tempat minum para kafilah ( Lisan Az U E £2389). Sedangkan
Ul EEUEWUTI UODOOOOT POWUAEUDPZET WEEEOET woOil U1 UEXxEGWEEOEOu
Nya.
#EOEOQOWEDPEEOT wUAaEUDPZET Ow2aPET wNUT EwUIl UEET PWEEOEOQWEU
Ushuli meyakini setiap muk allaf mesti berijtihad, atau berihtiyath, atau bertaqlid dalam melaksanakan

syariat. Menurut kelompok Akhbari, setiap orang mesti menge tahui sumber-sumber hukum dan
menyimpulkan hukum. Akhbari diwakili oleh Al -Istar Abadi, Yusuf Al -Bahrani, dan Al-Hagani.

berhak mengonsultasikan dirinya kepada O E U Nalfhgn tidak mesti mengikutinya. Seorang OE UNE 7z
mesti memiliki asas kompetensi.



Dua Jenis Hukum

Syariat merupakan hukum yang mengatur perilaku eksoterik, seperti makan, jual beli, perang
dan sebagainya, baik yang individual maupun sosial. Hukum syariat menentukan standar keabsahan
sebuah aktivitas.

" UOUOQWOEUT zPWEEOW UOUOwWoT EOOD

# EUE U wl U O befdlastrkak kiialidsudalam mazhab Syiah, terbagi menjadi dua:

1. Hukum @ E U{dizaBln), sebagaimana ditegaskan dalam ayatayat muhkamat Alquran,
riwayat -riwayat mutawatir, dan hukum badin

2. Hukum zhanm yaitu hukum yang disimpulkan dari sumber -sumber utama syariat; teks
Alguran dan hadis, ijmak, dan akal. Hukum -hukum ijtihadi, tafsir -tafsir, pemahaman historis,
adalah area agama yang dapat diperselisihkan selama dapat dipertanggungjawabkan secara
normatif dan argumentatif. Karena itulah, dalam masyarakat Syiah, pluralitas akan senantiasa
terjadi dan melahirkan dialektika dan dinamika yang mampu membuka ruang kreativitas dan
aktualisasi.

" UOUOwW3EOODPI PWEEOQwW' UOUOWBEET 7D

Secara umum hukum syariat yang permanen terbagi dua, yakni:
1. Hukum taklirfinstruktif), yaitu hukum syar Zyang berkaitan dengan tindakan manusia dan

mengarahkan perilakunya secara langsung dalam pelbagai aspek kehidupan individual dan
sosial, ritual, dan non -ritual.

sebagai tata cara legal yang berpengaruh terhadap perilaku manusia, seperti hukum tentang
tata cara dalam perkawinan.

Hubungan antara dua macam hukum ini sangat erat, sehingga setiap hukum PE ET z Dw
(konvensional) pasti memuat hukum takl  {instruktif).

Dalam khazanah Syiah, hukum taklf meliputi sejumlah bidang sebagai berikut.

1. Al-z ( E Aditépehktik -praktik personal, meski mungkin juga berdampak sosial (seperti haiji),
dengan tata cara yang telah ditentukan dan diawali dengan niat mendekatkan diri kepada
Allah Swt.

2. Al-, Uz & Oy Kontrak -kontrak dan kesepakatan yang bersifat interpersonal seperti
pernikahan, perceraian, jual beli, utang piutang, pegadaian, dan sebagainya.

Al-, Uz & Oterfegidalam beberapa bidang sebagai berikut; A) Al-s 4 3@, yaitu kontrak dan
kesepakatan atas tata carayang telah ditetapkan dan mengikat antar dua orang atau lebih, seperti



perkawinan, jual beli, utang piutang, persewaan, peminjaman, inve stasi dan sebagainya; B)AI-
@Gazat, yaitu pemutusan kesepa-katan yang dilakukan oleh satu pihak, seperti perceraian.

AI-OEET & z—ﬂllldfﬂ,lyait@sanksi-sanksi yang ditetapkan atas pelanggaran tertentu dengan syarat
syarat tertentu.

Bidang -bidang Hukum

Bidang-bidang hukum taklf dan hukum wadtg dapat pula dibagi secara modern sebagai berikut:

1. Bidang-bidang ritual atau al-z D E,&dité Wpacara-upacara personal yang dilaksanakan dengan
syarat-syarattertentu sepertikesucian (dalam salat) dan kebebasardari kontak seksual (dalam puasa

kesucian, salat, puasa, zakat, dan haji.

2. Bidang-bidang finansial dan ekonomi, seperti zakat, khumus, jual beli, persewaan, pegadaian,
pemberian (hibah), penemuan tanah tak bertuan, dan sebagainya.

3. Bidang-bidang sosial, seperti perkawinan, perceraian, makanan dan minuman, warisan, dan
sebagainya?

Bentuk dan kualitas hukum tersebut di atas terbagi lima:

1. Al-Wuj %, yaitu hukum syar 7 yang mengharuskan realisasi suatu amalan, seperti salat, puasa
dan sebagainya. Wujub terbagi menjadi beberapa bagian, yang secara lengkap disebutkan dalam

kitab ushul fikih. 27

mengandung keharusan, seperti me-ngantarkan jenazah mukmin, yang meninggal, menjenguk
mukmin yang sakit dan sebagainya.
3. A-HumahOw a EPUUWUUEUUwWI UOUOwWUaAEUzZPwWAaEDT woOi OEUEOT wEO
keharusan, seperti berzina, mengadakan hubungan seksual sesama jenis, memberikan kesaksian
palsu, menjual senjata kepada musuh Islam, dan sebagainya.

4. Al-Ibé@hah yaitu suatu kelonggaran dan keluasaan yang diberikan oleh pemberlaku syariat
kepada mukallaf untuk memilih antara melakukan atau meninggalkan suatu pekerjaan
berdasarkan ikhtiar dan kebebasan individualnya, seperti minum kopi, merokok (menurut
sebagian mujtahid) dan sebagainya, selama tidak mengandung bahaya?

perbuatan, seperti kencing sambil berdiri, merokok (menurut sebagian mujtahid) dan
sebagainya?®



Dua Subjek Hukum

Subjek hukum legal dalam fikih Syiah bermacam dua:

1. Subjek murni seperti identifikasi bahwa cairan ini adalah khamr, yang merupakan tanggung
jawab mukallaf.

2. Subjek hasil istinbath dan penyimpulan yang identifikasinya dikembalikan kepada kompetensi
seorang mujtahid, seperti identifikasi bahwa lagu yang diha ramkan (ghind) yang melenakan,
hura-hura dan cocok untuk tempat -tempat maksiat, bukan setiap suara yang berirama.

Subjek-subjek mustanbathalthasil istinbath) terbagi menjadi dua:

1. Subjek permanen (al-hukm aktsabiy, yaitu hukum yang telah ditetapkan se cara permanen dan
substansinya tidak akan bisa diubah, yang biasa disebut dengan al-hukm atllahi (hukum yang
langsung ditetapkan oleh Allah, Nabi Saw dan para Imam).

2. Subjek kondisional (al-hukm atmutaghayyi). Karena hukum beriring dengan perubahan subjek-
subjeknya dan berputar pada porosnya, oleh karena itulah identifikasi subjek -subjek hukum
mustanbathalyang kondisional (tidak permanen) menjadi bagian dari ijtihad. 30 Masalah-masalah
kelembagaan, kewenangan atau kenegaraan, politik ekonomi, budaya, mili ter merupakan bagian
EEUPwWlI UOUOwUAEUZPwWAaEOT wOOOUI OUUUEOwWEEOWET UT EOUUOT
oleh I E O D O wyahg bebhavinang pada setiap masa. Hukum yang ditetapkan T EODOwUaEUZ B
adalah hukum tsanawi

Metode -metode Utama dalam limu Usul F ikih Syiah

Dari definisi yang telah disebutkan kita mengetahui bahwa ilmu usul fikih mempelajari dalil -
dalil yang tergabung dalam ilmu fikih bagi penetapan peran dan fungsinya sebagai dalil. Dengan
demikian objek ilmu usul fikin adalah dalil -dalil yang ter gabung dalam argumentasi (deduksi) fikih
(Al-Istidlal Al-Figh).

Metode utama penyimpulan hukum adalah sebagai berikut:

UUOET Uwxl UUEOEwWUAEUPZEUBw OQUUEOWEEEOET w?EEAaEOD-?
Allah Swt berfirman, Ini (Alguran) adalah keterangan (bayan) dan petunjuk (huda) bagi

manusia (QS. Ali Imr &n [3]: 148). Kedua:Sunnah (menurut Im amiah), yaitu ucapan, tindakan

dan sikap setuju (mendiamkan suatu masalah dan peristiwa) setiap manusia suci (Rasulullah

Saw, Fatimah dan dua belas Imam). Sunnah adalahbayan Allah,sebagaimana firman-Nya,

Dan tiada Aku turunkan Al -Dzikr melainkan untuk me mberikan keterangan kepada

manusia. (QS. Al-Nahl [16]: 44)Standar dan tolok ukur Sunnah adalah Alguran Al -Karim,
berdasarkan ucapan Imam Al-Shadig,? / | UT EUDOEOQwx1 UPOUET w OEODwWEE Ouw



kami. Bila kalian temukan itu sesuai dengan Alquran,bédlah! Jika tidak, tolaklah, danjika tidak jelas

diamkan (jangan menerima atau menolak), lalu ajukan pertanyaan kepada kamisehingga kamidapat

Ol ONT OEUOEOwWOI xEEEWOEOPEOwWUI BET EDPOEOE wUI OET wEDNI
2. Al-ldrak Al-z  @gerRaliaman rasional) memiliki beberapa sumber dan tingkat. Para ulama

ushul alfigh telah merancang dasardasar dan kerangkanya kemudian dan menjawab

beberapa keberatan dan kesalahpahaman kelompok Akhbariyun, yang terlalu panjang untuk

disebutkan dalam buku kecil ini. Bagi yan g berminat mengetahuinya, kami sarankan untuk

mengkaji buku -buku ushul alfigh mengenai masalah tersebut.

dsD

Il. REALITAS

ealitas adalah pasangan objektif konsep yang dalam istilah ilmiah disebut ekstensi atau
mishdaq Realitas yang tidak mencerminkan konsep fundamental tidak bisa dijadikan se -
bagai dasar untuk menilai konsep, karena realitas mencerminkan praktik dari pemahaman
personal setiap penganut yang sebagian besar adalah kaum awam, dan belum tentu selaras
dengan konsep utama. Karena itu, yang mesti dijadikan parameter adalah pendapat umum
para pemuka mazhab tersebut yang dianggap sebagai ijmak. Sebagai contoh, seseorang
menganggap Muslim Syiah melaknat sahabat Nabi Saw ketika membaca qunut dalam salat,
hanya karena menonton sebuah video di situs YouTubeseseorang berpakaian ulama yang bernama
Yasir Al-Habib. Contoh lain, seorang menganggap bahwa salat Jumat tidak wajib dalam Syiah hanya
karena ada orang awam mengaku Syiah mengatakan hal itu. Sebagian tuduhan yang menebalkan
buku Panduan MUI adalah jenis comotan serupa.

Realitas memuat perilaku para penganut, pernyataan-pernyataan ulama dan kehidupan sosial
mainstream penganut konsepnya. Salah satu penyebab munculnya kesalahpahaman adalah
mencampuradukkan konsep dengan realitas penganut. Padahal seringkali realitas penganut tidak
mencerminkan konsep yang dianutnya, baik agama maupun mazhab. Karena banyak faktor lain yang
mempengaruhinya, seperti tendensi politik, ekonomi dan sebagainya. Sebagai contoh, carut marut
konflik politik dalam suatu negara. Shah Reza Pahlevi, pemimpin monarki Iran sebelum Revolusi



Islam, adalah penganut Syiah Imamiyah. Namun perilaku bermewah diri di tengah krisis warga
negaranya dan perbuatan membunuh para pemuda dan ulama muslim Syiah yang mengkritisinya,
tidak serta merta mencerminkan konsep Syiah yang dianutnya. 2

Dalam realitas, banyak hal yang perlu dipisahkan antara yang sesuai dengan konsep maupun
yang tidak. Praktik di lapangan dan pernyataan yang tidak merepresentasi konsep sebagian
berkategorituduhan, kesalahpahaman, manipulasi data serta Syiah di Indonesia dan dinamika politik
Iran.

Dalam sebuah pengadilan, jika seseorang dituduh mencuri oleh orang lain, maka yang
seharusnya mengajukan bukti-bukti atas tuduhan itu adalah pihak penuduh bukan pihak tertuduh.
Yang dihadirkan dalam bagian ini adalah pihak tertuduh (baca: Syiah) mengklarif ikasi tuduhan
atasnya alih-alih penuduh mengajukan bukti -bukti atas tuduhannya. Tentu saja tuduhan -tuduhan
tersebut mesti dibantah dengan konsep utama dan merupakan pondasi keyakinan pihak yang
dituduh.

Sementara kesalahpahaman adalah isu yang muncul karena minimnya data atau data yang
beredar di masyarakat kurang lengkap sehingga perlu diklarifikasi. Sedangkan manipulasi adalah
data yang sengaja digunting, dimutilasi dan tidak diungkap secara utuh dengan tujuan disinformasi.
Akhir pembahasan ditutup deng an tulisan tentang Syiah di Indonesia dan dinamika politik Iran.

Tuduhan -Tuduhan

Para pegiat pensesatan Syiah tidak pernah kreatif. Iswisu yang diangkatnya adalah fosil sejarah
konflik yang berumur ratusan tahun. Metode yang diandalkannya juga tidak pernah mengalami
peremajaan dan inovasi.

Menuhankan dan Menabikan Al

Salah satu tuduhan konyol yang dilemparkan para pensesat dan pengafir Syiah adalah tuduhan
bahwa Syiah menganggap Imam Ali sebagai nabi, namun karena Jibril kurang cermat, maka

Muhammad yang diberi tugas kenabian.

Sebenarnya buku ini terlalu mulia untuk membantah tuduhan bodoh ini. Namun karena itu
bukan sekadar isu yang berkembang di kalangan awam, namun merasuki pikiran sebagian orang
yang mendeklarasikan diri sebagai ulama, maka dipandang perlu klarifikasi yang tegas, logis dan
konstruktif.

Konsep ketuhanan dalam Syiah lebih radikal dari konsep teologi apa pun dengan ciri khas sebagai
berikut:

1. Tuhan berbeda dengan apa pun. Oleh karena itu, semua ciri khas kemakhlukan termasuk Nabi,
Ali dan siapa pun tidak ada pada Tuhan. Jadi, sekedar mengutip isu Syiah menuhankan Ali
adalah tindakan bodoh. Kalau pun ada orang yang mengaku Syiah dan menuhankan Ali, maka



dia lebih najis dari babi dan anjing. Para ulama Syiah dahulu dan kontemporer sepak at dengan
kenajisan mereka. Lihat semua kumpulan fatwa para ulama Syiah di antaranya, karya Imam
Khomeini, TahrirAl -Waslah, juz 1, h. 107.

2. Tuhan tidak dapat dipredikasi dengan apa pun. Dengan demi -kian, penyebutan frase
menuhankan Ali niscaya invalid men urutlogika bahasa.

3. Orang Syiah rela dianggap berbeda bahkan dikucilkan karena mengikuti Nabi yang
memerintahkan untuk menaati Ali. Adalah mustahil menuhankan orang yang diperintahkan
untuk ditaati, sedangkan ketaatan kepadanya adalah konsekuensi ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya.

Lebih jauh lagi, Tuhan merupakan Wujud Mutlak yang Maha Tak Terbatas, oleh karenanya
kekuatan akal dengan konsep-konsepnya setiap kali hendak memberikan sifat (dengan konsep-konsep)
tidak akan mampu menyifatkan Tuhan dengan sempurnadan yang seharusnya. Ka rena setiap konsep
dari satu sifat berbeda dengan konsep dari sifat lain, maka ia sangat terbatas untuk menyifatkan Zat
yang Tak Terbatas. Artinya, kalau kita memberikan sifat kepada -Nya berarti kita telah membandingkan
satu sifat dengan yang lain atau antara zat dengan sifat. Ketika kita telah membandingkan Tuhan berarti
kita menduakan -Nya, ketika kita menduakan -Nya berarti kita membagi -bagi-Nya, ketika kita
membagi-bagi-Nya berarti kita tidak mengenal -Nya, dan seterusnya sebagaimana diuraikan dalam
khutbah Imam Ali. 33

Kemudian tuduhan bahwa Syiah menabikan Alilagi -lagi tidak dapat dibenarkan karena Imam
Ali sendiri pernah mengaku Nabi.

Seseorang bertanya kepada Ali bin Abi Thalib, ? 6 ET EPw OPUUOw, UOOPOPOnRw xEC
OE E fayvaboya,s " 1 OH G OEUm,w OUwi EOAEOET wUEOBY wUEUOUwWI EOEE w,

Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa Ali berkata, ? / EUUPOET w OEEWUET UwEOE O
yang dekat dan hubungan saya yang khusus dengan Rasulullah Saw. Ketika saya maskakakalieliau
men@suh saya. Beliau biasa menekankan saya ke dada beliau dan membaringkan saya di sisi beliau, di tempat
tidur beliau, mendekatkan tubuh beliau kepada saya dan membuat saya mencium bau beliau. Beliau biasa
mengunyah seuatu kemudian menyuapi saya denganneliau tidak mendapatkan kebohongan dalam
pembicaraan saya, tak ada pula kelemahan dalam suatu tindakan saya. Sejak waktu penyapihannya, Allah telah
menempatkan seorang malaikat yang kuat bersama beliau untuk membawa beliau sepanjang jalan akhlak yang
luhur dan perilaku yang baik, siang dan malam, sementara saya biasa mengikuti beliau seperti seekor anak unta
mengikuti jejak kakiinduknya. Setiap hari beliau menunjukkan kepada saya beberapa dariakhlaknya yang mulia
dan memerintahkan saya untuk mengikuiyu Ul x 1 U0Pwx EONDPS w21 UPEx wUET UOQWEIT OD
yang saya melihat beliau tetapi tak seorang pun lainnya melihat beliau. Bh&aitu, Islam hanya ada di
rumah Rasulullah Saw dan Khadijah, sementara saya adalah orang ketigaddarnyjee Saya biasa melihat
dan memperhatikan sinar cahaya dari wahyu dan risalah llahi, dan menghirup nafas kenabian. Ketika wahyu
turun kepada NabiAllah Saw, saya mendengar bunyi keluhangblis2 E a E ugcd EJIOERWEICEW UOUOOET O
apakah itu wE EliGuurienjawab,s ( OPw( EOPU wa EOT wUI OET woOi 1 POEOT EQwUI T |



engkau melihat apa yang saya lihat dan engkau mendengar apa yang saya dengar, kecualibahwa engkau bukan

nabi; tetapi engkau adalah seorang wazir dan sesungguhnka epgda (jalan) kebajikandan amir (pemimpin)

EET PWOEUOWOUOODPODPDS 7 »

Ul OUEOT w- EEDPWEET OEQw( OEOw OPbwi ECAEwWOI OT EOTT EXxWEDU

EET PuOEUOWEI UPOEOG w! ET EPOEOE WEIOCOEBDwWaEDE QI Obpad U6 WwN

' EPOwOi ONEUT OEOWEPUDPOAEWEEUDwWOI DEA B OOROMEAPOOE dudE Ol

OPwOl OT EOVUwUI EET EPwl EOEEw, UT EOOEEOWOEOEWXEUE W ( OE O

Imam Ali berkata kepada Nauf Bakali, ? 3 ET UOET wi O1 OEUw bEA EDIwRIE®I wUDE

menjawab, s 3 DE E O O wH hl®IPamn AD Qdajeldsikan, s 2 a DPE | O U w Eofaiy Qdahd hioérygeE O1

kering dan perutnya kosong. Mereka adalah oranagg yang dikenali dengan kezuhudan di wajahnya. Mereka

adalah orangrang yang banyak beBbE E T WEDWOE OEQwi EUPWEEXwUIl x1 U0PwUDBOT E
Imam Muhammad Al -Baqir berkata kepada Jabir bin Abdullah, P 6 ET EPw) EEPUOWUPEEO

seseorang mengaku Syiah dengan hanya mencintai kami Ahlul Bait. Demi Allah Syiah kamihanyalah orang

orang yang krtakwa kepada Allah dan mematdhya. Mereka dikenal karena kerendahhatian, kekhusyukan,

menjaga amanat, banyak berzikir kepada Allah, berpuasa, menunaikan salat, berbakti kepada orang tua,

memperhatikan tetangga yang fakir dan miskin, berhutang, dan-anak yatim. Mereka adalah orangang

NUNUUOwUI OEOT wOl OEEEEwWw OQUUEGOWEEOQWEI UOEUEWEEDOWOI x|
( OEOw) E-gHaéliqberkad, ? ) EUT DPOET wOl Ul OEET OEOQwWwOUE 01 wOEDOS w?

menjaga perut dan kemaluannya, kuat jihadnya, beramiakupenciptaNya, mengharapkan pahahya

dan takut kepada siksad E6 w, EOEwWNDOE wl O1 OEUwOI 6P EVWEOI Ul OEwPUUOU
Imam Ali Al -Ridha berkata, ? 2 a PE | w O E O b w-brah@ gabgCsEsuau&ntaia Pdrkataan dan

xl UEUEGBE OOAaEGS?

Imam Jaz | E {$hadi@pernah bertanya kepada seorang lakilaki tentang orang-orang yang dia
tinggalkan di kotanya (yang dianggap sebagai pengikut Syiah), lalu laki -laki itu menjawab dengan
san-NUOT EOQOwWaEOT wEEDPOOuwx1 OaUEDE OwE E @ wealhiind Eufingan diaégl w( OE Ou
orang kaya mereka kepada orghy E OT wO b dijawdléka-EBkjitu, s ) E UE O+ EWIUQE OB®dDz) Ez | |
bertanya lagi, s ! ET E DOE OFE w O-brdng Kapdriefeka @ildhgah Ul OT ET wOUE OT wODPU O
dijawab, s ) EUE O12u WIEQROME0A E w( OE Ow)sE zE T BEURudAE QLEUE< Goetdil uk @YD I1E BDQuLd U E
mereka kepada oraf@U E OT w O b UaRiDeRiGta Eejngdian menjawab, s OEE w Ul OET w Ol Oal |
x1 UPOEOUwW a EOT w N E WEEXE wu( OGEGRu) Ofz¢1 {BDIRIERD dhiEphishafa 0@ wamu
Ol 01 EUEOEOQOWEET PEwWOI! B OEWEEEOET w2abET wOEODY 7



( OEOw) E-gHadidbarkatd,? 6 ET EPwUIT OUUUT wx1 O pPOUUwW 2apPET OWNEED
kami. Janganlah kalian memberikan aib kepada kami. Berbicaralah kepada orang lain el&agaanp/ang
baik. Jagalah lidah kalian, hindarkanlah dari mencampuri urusan orang lain dan cegahlah dari perkataan yang
EVUBOG »

( OEOQuw) E-ghadigbarkat®,? 2 a DPE T w O E O Bowkhd yarg Bdlaiu OdizikiOkepada Allah di
OEOEw® OEDPUDG »

( OE OtanAEghadig berkata,? 3 PEEOwWUI UOEUUOQw2 aPET wOEOPwWEE O wUPEE

( OEOw) Ehadigbberkat®? 2 a DET wbDbUOUWEEE wUDPT EWOEEEOOwa EOI woOi OE:
mereka adalah golongan kami; yang menampakkan kebaikan kamitaaseta kami berlaku baik kepada
mereka yang menampakkan kebaikan kami; dan yang mencari makan kepada orang lain dengan
mengatasnamakan kami, dan sesiapa yang mencari makgadenengatasnamakan kami, dia akan menjadi
OPUOGDPOG 2

Dari penjelasan di atas sungguh sulit menganggap bahwa Syiah Ali adalah orang -orang yang

menuhankan Ali dan menganggapnya sebagai seorang Nabi. Apalagi dengan kriteria dan
karakteristik yang sulit untuk menjadi seorang Syiah Ali.

Meyakini Wahyu Salah Alamat?

Apakah orang-orang Syiah meyakini bahwa Allah Swt menurun -kan wahyu kepada Ali melalui
Jibril namun sampai kepada Rasulullah Saw secara keliru? Ada beberapa poin penting yang mesti
kita perhatikan dalam menjawab pertanyaan ini, antara lain:

Pertama hal yang terpenting bagi seorang periset dalam bidang firag dan madzahiperbandingan
sekte dan mazhab) pertamatama ia harus menggunakan sumber dan literatur yang paling utama;
Kedua harus memperoleh berbagai informasi mengenai satu sekte atau mazhab dari literatur-literatur
mereka sendiri; Ketiga, seorang periset yang baik sedapat mungkin memanfaatkan riset-riset lapangan.

Literatur atau sumber yang disebutkan untuk klaim ini adalah kitab Al-Maniyyahwa Alz OE OQwi Pw
Syah Al-Milal wa Al-Nihal dimana kitab aslinya Al-Milal wa Al-Nihal merupakan karya Abdul Karim

Syahristani dan diulas oleh seorang yang bernama Mahdi Lidinillah Ahmad bin Yahya bin Murtadha.

Abdul Karim Syahristani penyusunkitab Al-Milalwa Al-Nihalmerupakan seorang teolog mazhab
UazEUPAET waEOT wWoEH danUvafat pafd tahirE548 HORengulas kitabnya lahir dan
wafatnya tentu saja setelah Syahristani. la merupakan salah satu pemimpin mazhab Zaidiyah.
Dengan demikian (katakanlah masalah ini tertuang dalam kitab tersebut) untuk menemukan
keyakinan Syiah Imamiyah, masalah ini tidak dapat dijadikan sandaran dan ukuran. Untuk mencari
tahu keyakinan Syiah Imamiyah maka seyogyanya seorang periset menelusuri dan mencarinya pada
kitab -kitab mereka bukan padakitab-OPUEEw UazEUDPAET OW9EPEDPAET weEOwWUI EE



Menur ut catatan para sejarawan terdapat sektesekte ekstrem bernama Ghurabiyyah, Dzibaiyyah,
Dzimmiyah, Mukhtiah yang berpandangan bahwa kenabian merupakan hak Ali. Mereka berkeyakinan
bahwa Jibril, lantaran kemiripan Rasulullah Saw dan Ali, melakukan kesalahan tatkala membawa
wahyu dan menyampaikan wahyu kepada Rasulullah Saw dan untuk mendapatkan kerelaan Al bin
Abi Thalib, Rasulullah Saw menikahkan putrinya dengan Ali. Tentu saja seorang Syiah sejati tidak
memiliki keyakinan menyimpang semacam ini dan para p engikut mazhab ini menampik dan
menolak mazhab-mazhab menyimpang ini. 45

Lain lagi penulis seperti lbnu Taimiyah (w. 728 H/1328 M) dan lbnu Hazm Andalusi (w. 456
"yt Kw, AWwaEOT wOl OAEOXxEDPOEOQWEEEQOAEwWUI EVUET wUI OUl w2acE
yang meyakini pengkhianatan Jibril dalam menyampaikan wahyu kepada Ali.
Terkait apakah sekte semacam ini benarbenar ada patutlah diragukan. Bagaimana pun akidah
sedemikian tidak ada sangkut pautnya dengan Syiah Imamiyah. Menurut keyakinan Syiah Imamiyah,
Ali bin Abi Thalib hanyalah imam pertama dari dua belas imam dan sahabat yang kedudukan dan
derajatnya lebih utama setelah Rasulullah Saw.

Pemalsuan Alguran

Alguran mempunyai beberapa nama yang kesemuanya menunjukkan kedudukannya yang
tinggi dan luhur, dan secara mutlak Algquran adalah kitab samawi yang paling mulia. Karenanya
dinamailah kitab samawi itu dengan: Al-0 UUz & ®&®qgan, &Tanzil, Al-Dzikr, Al-Kitab, dan
sebagainya. Seperti halnya Allah juga telah memberi sifat tentang Alguran sifat -sifat yang luhur
antara lain; ndr (cahaya), hudan (petunjuk), rahmah U a B(bbatx O E Uz B(Adsilkal), s E &nduba),
mubarak(yang diberkahi), basyir(pembawa berita gembira), nadzir (pembawa berita buruk) dan sifat -
sifat lain yang menunjukkan kebesaran dan kesuciannya. Alasan penamaan:

1. Alasan diberi nama Al-0 UU a‘a&ar@karena kataAl-0 U U zbé—r@ak terdapat dalam ayat, antara
lain firman Allah Swt, Q&f. Demi Algura n yang sangat mulia. (QS. Qaf[50]: 1), dan firman-Nya,
Sesungguhnya Alquran ini memberi petunjuk pada jalan yang amatlurus. (QS.Al-( UU & 7 wZ huA ¢ 6 w)

2. Alasan dinamakan Al-Furgansebagaimana tertera dalam firman Allah Swt, Maha suci Allah
yang telah menurunkan Al-Furgan (Alguran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi
peri-ngatan kepada seluruh alam. (QS. Al-Furgan [25]: 1).

3. Alasan dinamakan Al-Tanzl, sebagaimana tertera dalam firman Allah Swt, Dan sesungguhnya
Alguran ini benar -benar diturun -kan oleh Tuhan semesta alam, ia dibawa turun oleh Al -Ruh Al-
Amin (Jibril as). (QS.Al-2 a Uz EU & w@3).t ¢ 0 whuN|

4. Alasan dinamakan dengan Al-Dzikr, sebagaimana firman Allah Swt, Sesungguhnya Kamilah yang
menurunkan Alguran, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Hijr [15]: 9).



5. Sedangkan dinamakan dengan Al-Kitab sebagaimana tertera dalam firman Allah Swt, HaA Mim.
Demi Kitab (Alguran) yang menjelaskan. Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu
malam yang diberkahi. (QS. Al-Dukhan [44]: 1-3).

Adapun mengenai sifat -sifathya sungguh tertera dalam sejumlah ayat-ayat Alguran, bahkan
sedikit sekali (jarang) surat-surat dalam Alquran yang tidak menyebutkan sifat -sifat yang indah dan
mulia terhadap kitab yang diturunkan oleh Tuhan yang Maha Muliayan g dijadikan mukjizat (tiada
tanding) yang abadi bagi seorang Nabi yang terakhir. Kami sebutkan di antaranya:

1. Firman Allah Swt, Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari
3U1I EOOUVUwm, Ul EOOCEEWEIT O EOwOUz Nba EKgfadamkoanaya Qand) i OET w O
terang benderang/Alquran. (QS. Al-- PU& 7 WZ K ¢ 6 whiA K A

2. Firman Allah Swt, Dan Kamiturunkan dari Alguran sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat

bagi orang-orang yang beriman dan Alguran itu tidaklah menambah kepada orang -orang yang
zhalim selain kerugian.(QS. Al-( UU & 7 wZ huA ¢ 6 wl WA S

3. Firman Allah Swt, Katakanlah Alquran itu adalah petunjuk dan penawar bagiorang -orang yang
beriman. (QS. Fushshilat [41]: 44).

4. Firman Allah Swt, Haimanusia! Sesungguhnyatelah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit yang berada dalam dada dan petunjuk serta rahmat

bagi orang-orang yang beriman. (QS. YUnus [10]: 57).

Kata Alquran adalah sama halnya dengan kata @ B U &daldh Unasdar dari kata @E UEZ EQw@PU& 7 [
dan @ U U z .8Démknlah menurut sebagian ulama dengan mengambil alasan Firman Allah Swt,
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. Apabila kamu telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannyaitu. (QS. Al-

Qiyamah [75]: 17-18).

Pengertian @ U U z adiCsinil sama dengan @ B U & z Malld)lhfazh @ U U méh@rut pendapat ini

adalah musytag(pengambilan dari kata kerja). Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa lafazh

Alguran bukanlah musytaqdari @ E Uisetaiikan ism s E Q(Ea@a sesuatu) bagi kitab yang mulia

Ul EET EDPOEOCOEwWI EOOAEWOEOEW3EUUEVUWEEO U ONDOS w( OPWEEEOEI
Pada dasarnya mengonfirmasi Syiah sebagai aliran yang meyakini dipalsukannya Alquran, sama

dengan mengonfirmasi dan meyakini adanya pem alsuan Alguran. Jadi, siapa yang meyakini

pemalsuan Alquran dan membenarkan adanya orang yang meyakini pemalsuannya, maka ia

dianggap sebagai orang yang menolak keputusan Allah untuk menjaga Alquran.

Alguran turun dari sisi malaikat bukan setelah musuh -musuh Nabi meminta untuk diturunkan
dan pembenaran. Namun, Kami menurunkannya secara berangsur-angsur dan sesungguhnya kami
yang menjaganya sebagai hafalan (AlDzikr) sebagaimana Kami juga memperhatikannya dengan
sempurna.4’



Orang Syiah meyakini bahwa pendapat yang menyatakan ada-nya kemungkinan perubahan
dalam Alguran adalah mengingkari Alquran dan jaminan Allah untuk menjaganya, berikutini:

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Alguran, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya. (QS. Al-Hijr [15]: 9)

Jumhur ulama Syiah meyakini bahwa Alquran yang ada di ta -ngan kaum Muslim saat ini adalah
satu-satunya Alquran dan merupakan wahyu Allah yang turun kepada Muhammad Rasulullah.
Misalnya, pandangan ahli tafsir Syiah, Al -Faidh Al -Kasyani terhadap kesucian Alquran tertera di
mukadimah keenam tafsir Al-Shafj Tafsirbi Ak, E z ([1J40-65). Selain itu, dalam kitab tafsir Al-Ashfa

tentang tafsir ayat:

6 w E Bdungguhnya Kami benarbenar memeliharanya.Beliau menafsirkannya, ? 8 & EEUPwWUE

6 w |
perubahan, penambahan dan pengdrh E @9 N ¥zDbb i yes k N f Sbb i SC

Asal-muasal tuduhan tahrif terhadap Syiah diambil dari pandangan segelintir ulama Sy iah dari
kelompok akhbar Munculnya klaim adanya tahrif di kalangan akhbari ini diprakarsai oleh Syaikh
- bz OE U U-0a@diil(1050 7112 H) dan dilanjutkan Syaikh Nuri (1254 -1320 H) dalam kitab Fashl Al
Khithab,

Dalam klaim kedua tokoh akhbariini, Al -Kulaini juga berpegang pada pandangan tahrif. Akibatnya,
hadis-hadis yang dinukil Al -Kulaini yang berkenaan dengan tahrif seolah-olah menegaskan
pandangannya tentang tahrif. Padahal, kita mengetahui kaidah naqilul kufri laysa bi kafir(penukil
kekufuran tidaklah serta -merta kafir), sehingga baik Al -Kulaini maupun Al -Bukhari sama-sama tidak
meyakini tahrif meski samasama memuat sejumlah hadis yang menyiratkan tentang tahrif. Untuk
membuktikan hal ini, kita dapat meruj uk mukadimah Al-Kafiyang beliau tulis. Perhatikan apa yang
beliau katakan:

-
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oKetahuilah wahai saudaraku, sesungguhnya tidaklah boleh bagi seseorang membedakan dengan
pendapatnya sendiri sesuatu yang datang dari para imam berupa riwiayatat yang berselisih,

Kitabullah (Alquran ). Apa yang sesuai dengan KitabullaAldguran ), maka ambillah dan yang

menyalahi Kitabullah Alquran A OwOE OE wUPOI0wk OO BOEERQuE# BPEUOwWs ) EUI
OEUOQOuwpx1 O1 POUUwWXxEUEwWx] O1 UEUEAwWPUUWOEUI OEwOI1 ET OEUEOD
#EOwx] UOEUEEOQOWEI OPEUOws OEDPOOET waEOT wEDUI xEOEUDOL
Ol UET UE 038 7 w #nterfyetaOuE @aP sebh@aEite @elainkan sebagian kecil, dan kami tidak
mendapatkan sesuatu yang lebih berhati dan lebih di perbolehkan daripada mengembalikan semua

saja darikedua riwayat itu kalian mengambilnya sébE DwWE UOUPwOI x EOUT ECGOWOE OE wb

Dalam kalimat mukadimah di atas tidak terdapat kalimat yang dapat dijadikan bukti bahwa
beliau menyahihkan seluruh hadis yang beliau himpun dalam kitab Al-Kafi Sebab, apabila beliau
meyakini kesahihan seluruh hadis Al-Kafi, tentu beliau tidak akan menyebut -nyebut kaidah tarjih
hadis yang dibangun oleh para imam Ahlul Bait dalam menyikapi riwayat -riwayatyang OUUE 7 4 UPET E 1
(saling bertentangan), yaitu dengan menyodorkannya kepada Alguran, dan me -ngambil hadis yang

Kalau pun kita anggap hadis -hadis yang diriwayatkan Al -Kulaini menunjukkan secara tegas
makna tahrif, maka hadis-hadis itu bertentangan dengan banyak hadis lain yang juga diriwayatkan oleh
Al-Kulaini dalam Al-Kaftnya. Dalam kitab ini, Al -Kulaini telah meriwayat -kan banyak hadis yang
membuktikan bahwa Alquran yang beredar di kalangan umat Islam adalah lengkap dan terjaga dari
tahrif.

Hadis-hadis itu tersebar di berbagai bab yang beliau tulis, di antaranya pada bab Keutamaan
Pengemban AlguranSiapa yang Belajar Alguran dengan Susah Pagiaipa yang Menghafal Alguran
Kemudian la LupaPahala Membaca AlquraiMembaca Alguran dengan Melihat dalam MushRumah
Rumah yangAlquran Dibaca di dalamnyaHadis-hadis tersebut jauh lebih kuat, lebih banyak, dan lebih
jelas petunjuknya. Dengan demikian, berdasarkan kaidah tarjth yang ditetapkan sendiri oleh Al -
Kulaini, maka apabila ada dua hadis yang saling bertentangan dan tidak dapat diharmoniskan
dengan pemaknaan yang tepat, maka keduanya harus disodorkan kepada Alquran, yang sesuai de-
ngannya kita ambil dan yang bertentangan harus ditinggalkan.

Perlu ditegaskan bahwa prinsip mazhab Ahlul Bait Nabi Saw adalah jika ada riwayat yang
dibawakan oleh ulama dari mazhabAhlul Bait, sekalipun dari sisi sanadnya sahih, riwayat dan hadis
tersebut tetap harus tunduk kepada Alquran. Artinya, jika suatu riwayat bertentangan dengan
Alguran, maka riwayat tersebut dipastikan tertola k dalam mazhab Syiah, karena itulah ada seorang

O E Uyakgdoerfungsi menjelaskan suatu hukum. Prinsip besar ini berlaku umum sepanjang masa.



NabiSaw bersabda,? ) POE wEPUPPEAEUOEOQWEEUPOUWUUEOUWI EEPUOWOI (
terimald O WNDOE wWUPEEOWOEOEWUOOEOOET &~

Tahrif di Kalangan Syiah

, PUZ EUUOw s 4KafyGemyatakénbehivaE Uz EOwU] OET wOl O EOEODPwx1 O UUE
Al-Qummi, tokoh mufassir Syiah menegaskan dataukaddimah tafsimya bahwa ayayatat0 UUz E O w
ada yangdirubah sehingga tidaks&i dengan ayataslinya seperti ketika diturunkan oleh Allah. AbuManshur
Ahmad bin Alial3 T EEEUUDPOwUIT OUE Ol6wnéregaskandaldykiab latijgj BahwaslO |
Quran yang ada sekarang adalah palsu, tidak aslidan telah terjadi pengurangan.
- bz OE UUXatakE imenyatékan dalam kitabnya-Adwar al-- Uz OEOPAaET Ow Ul OUEw POE
menyatakan adanya tahrif (perobaham@dran kecuali pendapat Murtadha,-8hadw dan aiThabarsi yang

berpendapat bahwa tidak ada tahrif. Dalam keterangan selanjutnya dia menjelaskan bahwa ulama yang
menyatakan tidak ada tahrif pada@iU Uz EQwbUOUwUIT EEOI wEl UUE@PAET 6°

Tanggapan:

Sayangnya, buku yang mengatasnamakan MUI tidak berlaku ju jur dalam menyampaikan
halaman rujukan pernyataan para ulama Syiah tersebut. Alangkah baiknya jika pernyataan para
ulama mazhab Ahlul Bait yang muktabar dituangkan di sini:
1. Syaikh Al-Shadugq (w. 381 H/ 991 M) dalamAl-( z U Dr@eayatakeh,? O @ UUE OyakirBnOE OwO |
kamiadalah kalam, wahyu, perkataan, dan kitab yang diturunkan Alabungguhnya ia (Alquran)
tidak datang kepadanya kebatilan dari depan maupun dari belakangnya, (QS. Fusshilat [41]:
43).Sesungguhnya ia adalah kisah yang bena(QS.A | dimran [3]: 62). Sesungguhnya Alquran
itu benar-benar firman yang memisahkan antara yang hak dan batil, dan sekali -kali
bukanlah senda gurau(QS. Al-Th@iq [86]: 13-14). Sesungguhnya Allah yang berbicara atasnya,
menurunkannya, menjaganya dan Tuhélya.? w
Lebih jauh dia melanjutkan, ? * 1 a E OPOE OWOE OPWEEEOET wUI UUOT T UT GaEwu
kepada NabNya Muhammad Saw yang berada di antara dua sisi sampul, yaitu yang ada di tangan
manusia saatini. Tidak lebih dari itu. Surahnya berjumlah 114. Barang sigpaduh kamibahwa kami
EIUEOITExEOQw OQUUEOwWOIl EPT MEEUPWDUUOWOEOE WEDE wUI OF
2. Syaikh Mufid (w. 413 H/1022 M) dalam b & 7 EMagélathenyatakan, ? , EA OUPUE Uw UOE «
Imamiyah mengatakan bahwalquran ) tidaklah berkurang satu kata, satu ayat, atahkan satu
surah pun. Akan tetapi yang terhapus dari mushaf Amirul Mukminin adalah takwil ayat dan tafsi
OEOOEWEEUDPwWI EODPOE®OAEwWOI UDOEWEPUUUUOOE OB »



Dari sini jelas terlihat bagaimana kerancuan dan kutipan curang dilakukan oleh ulama
sekaliber MUI.

Syarif Al -Murtadha (w. 436 H/1045 M) menjelaskan secara panjang lebar tentang dalit-dalil tidak
EEEOQaEwWUET UPI WEEOEOw O@UUE O Sesarigduithys Fngitdsahabaty wb E wo
Ul x1T UUPw EEUOOE IEWBME U 7 E & uEEGRatUmemEhatdmkaniAlddrad E w
berulang kali di hadapan Nabi Saw. Hal ini menunjukkan kuatnya dugaan bahwa Alquran telah
terkumpul secara rapitanpa terputus dan terpisal® U Bébélumnya juga dia mengatakan,? # E O w
ulama Islam telah menghafalnya dan menjagasecara seksama. Sehingga mereka mengenali segala
Pz UE E OwE E E E E G@atyang betheda EHagaim&na Bhgkin ia berubah atau berkurang
E1 O1 EOQOwx1 Ul EUPEQwWUI UBUUWEEOQwWOOUI OUPwaEOT woOi UEUyY »

Syaikh Al-Thusi (w. 460 H/ 1068 M) dalam Tafsir Al-Tibyan f" Tafst Al-Qurzan menyatakan,

? EExUOwPUUwWUI UEEXEUw xI OEOEET EQWEEOw x1 O1 UUEOT EO
(hipotesis) penambahan di dalamnya jelas batl berdasarkan ijitk@ke pakatan). Sedangkan

hipotesis tentang berkurangnya, maka dari yéatgaca dari referensi sebagian besar Islam berbeda.

Ini yang lebih laik dianggap sebagaiyang bepwalid) dalam mazhab kami. Inlah yang dikuatkan

oleh (Syarif)Al, UUUEET EwUI EET EPOEOE wWNd OEVUwWxEEEWEI UEET EDuwl

Al-Thabarsi (w. 548 H/1153 M) dalam Al-, E N O EBayadX Tafsf Al-QurAn menyatakan, ?Isu
tentang penambahan danpgurangan Alquran, sesungguhnya tidaklah layak untuk dibahas, karena
adanya tambahan dalam Alquran telah disepakati kebatilannya, sementara pengurangdapuzmi
Ul OET wEPUDPPEAEUOEOwW 001 T wWUET EEEUWOEOPwW 21 UUOGI T UI
x]1 O1T UUEOT EOZ WEEOQwWaEOI wxEODPOT wEl OEVUWEBOEOWOEAT EEuW
Kemudian dia menegaskan kembali dalam tafsirnya atas ayat, ?Sesungguhiya Kami-lah yang
menurunkan Al-Dzikr, yaitu Alquran, dan sesungguhnya Kami benarbenar menjaganya, dari
x] OEOEE|I EQWEE®uwx1 O UUEOT EDB »

( OEOPAaET WEEEOET uWWPEEOWEEEWUET UDI 6~

Al-Hasan bin Yusufbin Al -Muthahhar (w. 726 H) yang dijuluki Allamah Al -Hilly menyatakan
dalam Ajwibah Al-Masail Al-, BT 04z P2aPBUOT 1T Ul GaEw OQGUUEOwUPEEOuW
pemutarbalikkan di dalamnya. Bahkan tidak bertambah dan tidak berkurang. Oéeta kia, kita
berlindung kepada Allah Swt dari keyakinan semacam itu, sebab berkonsekuensi kepada pertentangan
El O1 EOWOUONPAEUWIEUUOWAEOCWEPUEOXEDPOEOQwWUI EEUEWOU

Syaikh Zain Al-Din Al-z OB GNEabathiQ\l -Bayazhi (w. 877 H/1472 M) menyatakan dalam
kitab tafsirnya, ?Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Dzikr dan sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya.(QS. Al-Hijr [15]: 9), maksudnya, sesungguhnya Kami benar
El OEUwOI ONET EQAEWEEUPWUET UBDI Ow»1 UUEET EOOwx1 OEOEE

Syaikh Alibin Abd Al -z OPwopbd wNt Ww' Ykt | w, AwOl OUOPUOEOwWUI EUE
adanya pengurangan dalam Alquran. Salah satunya berbunyi, ? 21 UUOT T U7 0a E-w ww ww wu



riwayat yang menunjukkan adanya pengurangan mesti ditakwil atau diacuhkan. Karena jika sebuah
hadis bertentangan eegan Alguran, Alsunnah yang mutawatirdan kesepakatanulama sehingga tidak
mungkin untuk ditakwil dari berbagai sisi, maka wajib untuk diadah®< -

Syaikh Nurullah Al -Tustari (w. 1019 H/1610 M) dalam Mashaib AtNawéashibmenyatakan,
PAdanya perubahan dalam Alguran sebagaimana dituduhkan atas keyakinan Syiatamlyah
bukanlah pendapat mayoritas ulama Imamiyah. Tetapi hanyalah golongan kagiltigak perlu
EbxI Ul pPYUOT OE 0GB »

Syaikh Muhammadbin Husein Al -z OP OP wpbP 6 whuyt Yw' vht | hvw, Awa EOT wol E
Syaikh Al-l Ei Ez Pw Ol &a38 WEEEE®u x| UET EEEOw x1 OEExEUw EEC
pengurangan di dalam Alquran, dan yang benar adalah AlqurarK&im terjaga dari hal itu.
Sebagaimana dalam ayatn sesungguhnya Kami benarbenar memeliharanya (QS. Al-Hir
[15]: 9). Adapun yang tergr di kalangan ulama bahwa nama Amirul Mukminin terdapat dalam
sebagiantempgtialam Alquran) tidaklah muktabardikalanganulama. Sebagaimanskine dalam
sejarah, hadis dan riwayat bahwa Alguran telah terangkum secara mutawatir oleh ribuan sahabat da
bahwa AlquranA* EUDPQwUT UOUOxUO@WxEEEWOEUEWLIEUUOS »

Abdullah bin Muhammad Al -Tuni (w. 1071 H/1661 M) menyatakan dalam kitabnya Al-

Wafiyah f'Ushdl Al-Figh, PYang masyhur bahwa Alquran terpelihara dan terhapal sebagaimana ia
diturunkan, tidak pernah temnti dan berubah. la dijaga oleh Yang Maha Bijak lagi Maha
Mengetahui. Allah Swt berfirmanSesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Dzikr dan
sesungguhnya Kami benarbenar memeliharanya.(QS. Al-Hijr [15]: 9)?6!

Fakhr Al-Din Al -Thuraihi (w. 1085 H/1674 M) menyatakan,? 21 UUOT T U1 OaEw O@UUE Ouw
setiap penambahan danpgurangan, perubahan dan tahrif. Berbeda dengan il sebelumnya
yang tidak terjamin keterpeliharaannya, Alquran dihafal oreongng yang telah mencapai derajat
OEOUDPI EOVWEEOWUPEEOQWEDUPDEEODT wEEUPwWUI OEPOwWAEODT wEb

23aEDOI w) Ez i E tbinBib Kubann@EAD tBahéani Al-Ula (w. 1088 H/1677 M) telah
menulis sebuah kitab bernama Al-Kamil f~ Al-Shindah yang terdiri dari tiga puluh bab
sempurna. Di antaranya adalah bab pertama tentang keutamaan Alquran,bab kedua tentang
tiada tahrif, dan bab ketiga tentangO1 OUUEPE UBUE Ow@DUEZ EUB

Al-Faidh Al-Kasyani (w. 1091 H/1680 M) dalam Tafst Al-Shaf, menyatakan, ?Kalau seandainya
sebagian ayaflquran itu muharraf (mengalami perubahan), kita sama sekali tidak akan dapat
bersandar kepadanya, dan Alguran bukan hujjah yang asli, sehingga akan hilanglah manfaat untuk
01 O1 POUUPW UT UVUEWET UxITEOT wUOI T UT wol x E Ed&aOmamo 6 EUUOu
Ahlul Bait tentang keharusan dikembalikannya hadis kepada Alquran agar dapat diketahui kesahihannya
dengan persetujuan Alguran, dan kepalsuannya dalam pertentangannya dengan Alguran, maka waijb
01 OOOEOOAEWEEOQwWOI Ol UOUOPWOI EEUPOEOOAES

Syaikh Muh ammad bin Al -Hasan Al-Hurr Al -z ODP OP wpb 8 whuhuy Kw' yWasdAlw, Awx1 O
2 A DOE O a E U Pa&Epdnuie sejarah, hadis dan atsar mengetahui dengan yakin bahwa Alquran



secara mutawatir diriwayatkan oleh ribuan sahabat dan bahwasannya Alquranediakukan pada
OEUEWIEUUGUOOET w2EPGJ?

Syaikh Muhamad Bagjir Al -Majlisi (w. 1111 H/1700 M), penulis kitab Bihar Al-Anwar, berkata,
?#DUI E UU O EMasaif A-San@yah iahwa Syaikh Mufid ditanya apakah benar pernyataan
bahwa yang ada di dalam sampukhutu adalah kalam Allah sebenamya tanpa penambahan dan
pengurangan, sementara anda meriwayatkan dari para Imam as bahwa mereka néhibaca
adalah para Imam terbaik yang dilahirkan untuk manusia begitu pulakami jadikan kalian
para Aimmah wasatha .Bukankah ini bertentangan dengan mushaf yang ada di tangan manusia?
Jawabannya adalah bahwa hatbslis yang diriwayatkan tersebut adalah hdubalis ahad dan tidak
EPUEWEDPUEOGEEUOE OQwOI Ei OEUEOOAaEWEUE® W OOET 6 w. O T wo

2 aEDOI hin Khighi AE Najafi (w. 1228 H/ 1813 M) yang dijuluki Kasyif A-& T D (khréna
bukunya yang terkenal, Kasyf Ak& T BDUT & z ws E OByath A Menydtakan,

?Sudah pasti Alguran terpelihara dari pengurangan dengan hafalan para cendikiawan agama
sebagaimana ditunjukkan oleh penjelasaifrAigan, dankesepakatanulama sepanjang masa dantidak
perlu contoh atas ketidaklaziman. Hzdl yang diriwayatkan tentang pengurangan jelas tertolak oleh
EOBOS »

Sayid Muhammad Mujahidbin AbuAl -, Ez E OPabalU®d EEEz Dwpb 8 whul K1 w' ¥y hWl A w,
?3PEEOQWEEEwWx] UEI EEEOQwx] OEEXxEUWEET PEwWUI OUUUT wEET
bagianbagiannya. Begitu pula secara urutan tempat menurut pdnefihlus Sunnah Karena
Alguran yangpenuh mukjizat agung ini adalah asal agama dan jalanyang lurus. Banyak sekali bukti
bukti yang menunjukkan periwayatan global danrinci secara mutawatir. Jika diriwayatkan secara ahad

Muhammad bin Ibrahim Al -Kalbasi (w. 1262 H/1846 M) menyatakan,? 21 UUOT T UT Oa E wUPPE a
menunjukkan adanya tahrif bertentangan dengan kesepakatan umat kecuali bagi orang yang tidak perlu
diperhatikan. Pengurangan Afitab tidak memiliki akar, tidak terkenal dan tidak mutawatiengingat
NUOOET wEl UEUwi EEPUWEET OEOQwOEaOUPUBU wpa EOCT woOil OaE Ut

Muhammad Jawad Al -Balaghi (w. 1352 H/ 1933 M) menyatakan dalam tafsirnya< O & zRahn@®
f “Tafst Al-Qurzan ?PTidak ada kesepakatan atas kemutawatiran dalam hallyemdat sejarah dan
kebenaran abadiseperti kemutawatiran Alqurarkélrim. Sebagaimana telah dijanjikan Allah dengan
firmannya, Sesungguhnya Kami yang menurunkan AFDzikr dan sesungguhnya Kami benar-
benar menjaganya (QS. Al-Hijr [15]: 9) dan firmanrNya yang lain, Sesungguhnya atas
tanggungan Kami pengumpulannya dan bacaannya. (QS. Al-Qiy amah [75]: 17).Oleh karena
itu, jika ada Anda mendengar keanehan dalam suatu riwayat tentang tahrif Alquran dan hilang
sebagiannya, makafal EOQwx 1 GEUOPOE OB »

Syekh Muhammad Al -Husain Kasyif Al -& DUT Ez wpP 6 wht A+ w' ¥ASNAISYBh A WEE OE
wa Ush#tiha menegaskan,?Sesungguhnya kitab yang ada di tangan muslimin adalah kitab yang telah
Allah turunkan kepada NahbWya sebagai mukjizat, untuk mengajarkan huktwwkum, membedakan
halal dariyang haram, dan sesungguhnigtak ada pengurangan di dalamnya, tidak ada tahrif,



tidak ada tambahan . Oleh karena itu kesepakatan mereka dan orang yang berpendapat dari mereka
atau selainnya dari kelompok muslimin mengenai adanpgysgngan dalam Alquran atau tahrif,

maka dia orang keliru yang nantinya akan berbenturan dengan nas Alquran yang berkemnyi,

yang menurunkan Alquran dan Kami pula yang menjaganya. ?7°

Syaraf Al-Din Al -Musawi (w. 1377 H/1958 M) menyatakan dalam bukunya, Al-Fushul Al-

, UT DPOOET wi4puBEIz@WDHU wiad yaBg@dak datang kepadanya kebatilandari depan
maupun dari belakangnya hanyalah yang terdapat dalam dua sampul buku itu. Yaitu yang ada di
tangan manusia saat ini. Tidak ada penambahan dan pemgan satu huruf pun. Tidak ada

x] UUEET EOWOEUVUEwWEEFOwW! UUUI wWEPWEEOEOOAEGS»

Syaikh Muhammad Ridha Al -Muzhaffar (w. 1383 H/1963 M) menyatakan dalam s @& PEw O
(0aObaaET O?* EOPwWEI UOI &&io bdakOwakyH ilat yang uQreddrodadw O
Swt meldui lisan NabiNya yang mulia. Didalamnya terdapat penjelas segala sesuatu, yaitu mukjizat
abadi yang membuat takjub manusia dari bahasa, kefasihan dan kandungan hakikat kebenaran dan
puncak pengetahuan. Tidak ada penggantian, perubahan dan tahrif dirdedala adalah yang berada
di tangan kita saatini, yang kita baca sebagaimana Alquran yang diturunkan atas Nabi. Barang siapa
menuduh selain dari itu, maka ia seorang pandir, penipu atau penyamar. Mereka semua itu tidak
mendapat petunjuk, karena Alqureadalah kalam Allah yang§esungguhnya ia (Alquran) tidak
datang kepadanya kebatilan dari depan maupun dari belakangnya, (QS. Fusshilat [41]; 43572

Agha Bozorg Tehrani (w. 1390 H/ 1970 M), penulis ensiklo-pedi kitab -kitab Syiah, Al# A EU¢ z ET wbO4
Tashanif A2 a ¢, jugalmenulis sebuah buku Al-Nagd AkLathif fi Nafy AFTahrif (Ana-lisis atas
Tahrif).

Sayid Muhammad Hadi Al -Milani (w. 1395 H/1975 M) menyatakan, ? 3 PEEOwWEEE wWUET UDI
penambahan atau pengurgan dalam Alquran AlKarim, bahkan dengan perubahafaz sekali pun.
Jika ada riwayat yang menjurus kepada bentuk tahrif, maka mestilah bertujuan perubahan makna
Ol OUUUUWET ET UEXxEwxEOEEOI EOQOWEEOWEEUEWUEOPDPOwWAEOT wt
Al-Lankarani (w. 1402 H/1982 M) dalam Kitab Madkhal Tafs Abhd@s haula Igaz Al-Qurzan
menegaskan,? # EOPOwWUPEEOwWEEEOaEwUET UDi wWEEOEOw OQUUE OwO
s( OUET waE® wUUEDPOGEUUS »
, UT EOOEEwW' UUI POw 31 EAMEANHEH &g BluQirad Enénjelaskan banyak
argumentasi penolakannya atas isu tahrif Alquran. Di antaranya ia mengatakan, ? 21 EE UE w
mutlak, Alguran terjaga dalam pengawasan Allah dari segala penambahan, pengurangan dan
x1 UUEET EOQwEE OE O wiSEdjutdya ia fuda ménkyéskad 0 U EEDGE0wi EEDU w- EE
banyalkjalur periwayatan dari dua kalangan (Sunnah dan Syiah) yang justru menunjukkan tidak
adanya tahrif. Juga hadis perintah untuk merujuk kepada Alquran manakala terjadifithah dan sebagai
jalankeluardark | OEET EPwWOEUE OET 8 w2 | E Esinggbhbya Gkt méniBg§akanuO UUE b
kepada kalan AB UE GE OEDOOw* PUEEw OOET wWEEOws ( UUET OUw T OU
keduanya, maka kalian tidak akan tersesat setelahku s@anta 6 z w/ 1 UibiQidek lakanl E E DU
El UOEOOEWNDOEWET Ux1 1T EOl wOI™ EEEwWODPUE EwaEOT woOl O EO



dalam khazanah Islamtentang adanyatahrif Alquran dalamKitab Al-BayanfTafsr Al-Qurzn
kemudian menyatakan, ? 21 EET EDOE OE wUI OET wOEODPwWNI OEUOGE OwOI xE
orang Yyang men@nggap adanya tahrif berlawanan dengan akal sehat. Seandainya ia
Ol OEl OEUOEOOaEwWOEOB WPEWUPEEOOET WEI UEOEO0G?
Ruhullah Khomeini (w. 1409 H/19 89 M) dalam Anwar Al-Hidayahmenyatakan,? EE OaE wUET UD
dalam AlKitab menurut hadishadis tidaklah mungkin dijadikan sandaran sebagaimarnaybénya
petunjuk global dalam hal ini. Terjadinya tahrif sangatlah tidak mungkin sebagaimana disampaikan
oleh pargenelit, ulama muktabar daridua pihak sebagaimana telah disampaikan oleh Allamah
Al-l EOET T PWEEOEOwx 1 CEabmad B Ow3 El U¢Uw<Oazw O
Murtadha Muthahhari (w. 1399 H/1979 M) menyatakan dalam bukunya, AI-3 EZ EUU Ui ws E 04 u
0 UUzA-Kuim, 2 21 WU OT 1 Ui-a9at Aguias telah mencapai tingkatan yang tidak
OUOT OPOwWUI UNEEPwWxI UUEET EOOwx] OEOEET EOQWEUE U wx1 OT 1
Muhammad Husein Ali Al -Shaghir (lahir 1940 M), seorang professor studi Alquran dari
Universitas Kufah menjelaskan dengan gamblang bagaimana isu tahrif Alquran terjadi di
kalangan kaum muslimin dan menolaknya dengan berbagai argumentasinya. Bahkan beliau
juga menulis sebuah buku bantahan atas Theodore Noldeke (w. 1930) dan kaum orientalis
lainnya, yang menganggap Alquran telah berkurang. 78

Tuduhan lainnya yang selalu mengemuka terkait keaslian Alquran hingga saat ini, tidak akan
pernah terlepas dari kitab Al-Fashl AFKhithab yang disusun oleh salah seorang ulama Syiah yang
bernama Al-Nuri. Akan tetapi, kitab tersebut juga telah disanggah dengan keras dan kritik tajam oleh
Al-Khomeini, sebagaimana yang beliau sampaikan dalam kitabnya berikut ini :
Dalam kitab Anwar Al-Hidayahf "Tagiqahsala Al-Kifayah beliau menyatakan, ?Sesungguhnya jika
satu urusan sebagaimana yang telah digambarkan oleh pengarang kitab FEbIth&b yang telah
ditulisnya tidak bermanfaat dari sisi keimuan dan perbuatan. Dia selalu membawakan rwayat
riwayat yang daif dan aneh, yang tidak diterima oleh akal sehat. Dan satu hal lagi yang mengherankan
dari mereka yang hidup sezaman dengannyaNii) mengapa lalaidan lengah akan hal semacam
POPw Ol OEPEUOEOWOEUVUAaEOaEwWUI UUI EVUUAG »
Bukan hanya itu, riwayat tersebut juga telah disanggah oleh salah seorang murid Al-Nuri
sendiri, Syekh Thahrani dalam kitabnya, Al-Dzarzah ila Tashanif AISy zah ?Dia menukil dari
T UUUGaEow?! ET pE UE OFustE AlKnWGKETH alkd AILKERD)Eriakbudinpa bkan
tentE OT wUET UBDI w OQUUEOwxI| OEOEET EQWEE OQwx1 O UUE OT EG6
Khithab f"sAdami Terif Al -Kitdb (tidak adanya tahrif dalam Alquranp°
Husain Al -Nuri dalam Kitab Mustadrak AFWasail wa Mustanbath AMasail, menyatakan,? x Ewa E OT w
telah kami dengar dari lisan guru kami(AlUUD A WEDWE O PUwi PEUx OAaEOWE] OPE L
Ol OETl UPWOEOEWOPUEEWUI UUT EVCwaEOT-wlplERWEDAE WEE QB
Al-* DUBIES 7 »



Sekali lagi, prinsip Syiah yang telah dikemukakan di atas ialah mengembalikan kesahihan hadis
kepada Alquran. Bukankah Allah Swt sendiri telah berfirman , Sungguh Kamiyang telah menurunkan
Alquran dan Kami pula yang akan menjaganya 6 ¢QS. Al-Hijr [15]: 9)

Tahrif di Kalangan Ahlus Sunnah

Namun demikian isu adanya tahrif di dalam Alquran ternyata bukan hanya ada dalam literatur
Syiah. Beberapa kitab utama Ahlus Sunnah juga meriwayatkan hal serupa. Berikut ini nukilan

beberapa hadis dalam kitab-kitab Ahlus Sunnah yang memuat adanya tahrif dalam Alquran:

Umar berkata, ? 21 UUOT T U1 OaEw OOET wUI OET wdIl 61 UOUUw, UT EOOEE
menurunkan kitab kepadanya, diantaranya Allah telah menurunkan ayat rajam, maka kami membaca,
memahami dan menjaganya, Rasulullah Saw telah merajam dan kami puamer@peninggalnya,
OEOEWEOUwWOT EPEUPUWET OT EOWETI UOEOUOAEWAEOEOQOOWEET PEwC
mendapatkan ayat rajam dalam Alguran, mereka akan sesat karena meninggalkan kewajiban yang telah

ayahEAa ET WOEOPEO?» WEUEUwW?21 UUOT 1T Ul GaEwWOI! 0®)i UUEOQWEET Puwc
Jika kita mencoba menelaah riwayat tersebut, maka akan muncul sebuah pertanyaan, dimanakah
ayat yang disebutkan di atas terdapat dalam Alquran? Bukankah hal itu menunjukkan bahwa telah

terjadi tahrif dalam Alquran? Bahkan, tuduhan tersebut dialamatkan kepada Khalifah Kedua, Umar
bin Al -Khatthab.

Imam Muslim dalam Kitab Shéh h-nya, juga meriwayatkan:
{ SD5-6) BBV TNE (VST (VAT Siic G IEHF BE MOGRTTOEMN Do S f
i U8y TEC B { SHIFE, RIS Cict smOCSH 18, eS80
Sl BN



Yahya bin Yahf wOl QA EOXxEPOE OQwl EEPUwWOI xEEEWOEOPOWPEWE]T UOEU
EEUPw EEUOOET wEPOw EPw! EOEUOWEEUPws OUET OWEEUDPw s
menyebabkan kemahraman adalah sepuluh kali susuan seperti yang tersebut di aghaglgaoran,

kemudian dihapus dan diganti menjadi lima kali susuan oleh ayat Alquran tersebut. Lalu setelah

1EUUOUOOET w2EPwWPEI EUOWOEOEWEAEVUwW BOQUUE OwOPOE wOEOD W

Muhammad bin Yazid bin Majah dalam Kitab Shéhh-nya, yang ditahkik oleh Al-Albani,
meriwayatkan:

- Anw - o, C oA ~ A -
EBC { i IIGEFS) ROVEY Fy-MSHh S USEiNim b ) BESi) B TN
BCdi( R ASEITBNQUE AEC

csf BBl GO
s PUaET uPBITUEE OMEUUUOWEAEUWUENE OwE E OwO Hebbadydd UBw OUE O1
tersebut ada di bawah tempat tidurku, ketika Nabi Saw wafat kami pun disibukkan dengan
Ol OEUPEOOAEOWOEOEWOEUUOOET wOEOEDOT WEEOwOI OEOEOOAEG®S
Al-Albaniberkata, ?' EEDPU @I EUE OB »

E b w8 Elgaddhilumefiwayatkan dalam Kitab Musnadnya,

Y Fyn BSTRS] (St iiing oo ) B TINin 48 MA@ (oSl T G G
okl RSOENBYOB; AEC SBc { B Nl@b’%nm
Dari Abd Al -Rahman bin AI-O EUDOWEEUPWEAET OardWwyPODWER w®wlE iNE D
dan menyusui orang dewasa 10 kali, di bawah tempat tidurku ada dalam lembaran yang ketika
Rasulullah Saw wafat, kami pun disibukkan dengan kematiannya, maka masuklah katabing
Ol OEOE&OAES-?
Jika saat ini kita melihat kepada Alquran, maka kita tidak akan mendapatkan ayat nasikhdan
mansukimya. Oleh karena itu, dalam hal ini mereka juga menuduh bahwa istri Nabi Saw telah
meyakini terjadinya pengurangan terhadap Alquran.

Ibnu Hibban dalam Kitab Shéh h-nya meriwayatkan,
CTKE 195 6 MY @& i DSits MbeEBcTyINS NS 6 MEkdSERT Siidit
WIS RS0l S 1) 51 6 leCﬁ?Equu\f@mUﬁI’mb L33
,ND0MNbb NCQ@dComN
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Dari Ubay E O w* EZ B EEADzab s@ma dengan surat-Blagarah, maka di dalamnya terdapat

ayat,? + E-lakb dan perempuan (yang sudah menikah) apabila berzina, maka rajamlah

keduanya.z ?

Penahkik kitab berkata, ? s Ul DPOWEDPOw EPw- UNUOWEEEOET wOUE 601 wNURNU
PEEXxEUWEDx] UEEaEwUl UUEPwWUAEUEUWUET BT 8~

# 1 D a ERiruAl -Blaqdisi meriwayatkan dalam Kitab Al-Ahadts Al-Mukhtarah yang ditahkik oleh

Abdul Malik bin Abdillah bin Duhaisy;
N _I v- STl A . T >4 . Z — 4 ot _I IIV " P4 - 7Y
~{ M c@S; Uhghy ) &) Zd & Jlesas~ S Ioddi i (IN Ui iHhn BS] M
<, N o ~ N LS
&b GZfi §fs0 (rQhbdhgisss ;Y dhlehiEmdomiiNegT o © C cem
* Kk Kk *x *x *
s! TUExXxEOET wNUGAE & Enfuddéikatay UsBBUEN i ubx UOUT wUPT EwEUE UwUUN
ayatz, UE OE w* E z E Esu?B TOUEE 0 8D Oa E w DE wi E-Baq@rahwatddledih @BaOE Dw U UUE!
PUOUS w#EOQwUUOT T UT wEPWEEOEOOAaE WUl UEEXEUWEAEUwWLENE Ouwqg
Penahkik kitab berkata, ? 2 E OE E QasE wUET BT 8 2
Jika kita membuka Alquran, maka kita dapati surah Al -Ahzab berjumlah 73 ayat. Namun dalam
riwayat di atas dijelaskan bahwa surah Al -Ahzab memiliki ayat hingga mencapai seperti jumlah ayat
dalam surah Al-Bagarah. Itu artinya telah meyakini akan hilangnya beberapa ayat di surah Al -Ahzéb.

Sehingga dalam hal ini, mereka juga telah menuduh sahabat Nabi, yaitu Ubay EDOw* Ez EEwOI a EOE
bahwa Alquran saat ini telah berkurang dari aslinya yang berkisar dua juz.

Al-Qurthubi dalam Kitab Al-) & O BiakarO\Eu U znéer@vayatkan,
NZCTHIF B Mt
_ A < “ o~ N A S
et S BN UCTTRTY BESHE MIEGS; N 8) o dF Ieds~SD 7
B Fn B0 BEZROE EEIEh 19 Gl § G FRONESE { @b
t il €54 @Y B GCosHTRY TN &
Zur meriwayatkan, Ubay EPOw* EZ EEWET UUEDRBOE QEERNUOOET wEAE Dw
Aha & EAgwgmenjawab, s 3 UNUT w x UO Diabetkixh S wEOBWH a wUwa EOT wlUl OET w
UUOXET wOOI T w4 EE awE bOwAhFAp sekandihg derydh sirahBidardh@tE T w O
lebih panjang lagi, sungguh kamitelah membaca yang di antaranya ada ayat rajam yang berbunyi,

Laki-laki dan perempuan (yang telah menikah) jika berzina, maka rajamlah keduanya
8866 EUUBdz~> w



Kemudian Al -Qurthubiber kata, ? EEx UOwaEOT wUI OET wEPEI UPUEOEOQWEE UF
Ol OEEUEOwWPUUWEEEWEDWUUOET ws DPUAET OwOl OUEPEOWEDPOEOE
OEi PUWEEG®GWLEI DET ET &2
Jika demikian, mereka yang telah meriwayatkan surah Al -Ahzab berjumlah sama dengan Al-

Bagarah, maka dalam pandangan Qurthubi mereka adalah kafir dan Rafidhi seperti Imam Bukhari,

Muslim, dan Ibnu Hibban.

Al -Suyuthi dalam Kitab Al-Durr Al -Mants ¢ meriwayatkan,
B lﬂﬂ@%ﬂﬂ«h pY F NN GO ML FomiNic AAO-RE T VEC
A BRYGC U BRI Uit I Noib-SUfc Ay

# E U D ugpin Ahinar, ? 21 UUOT T UT ®ia AfiadpadaSdatigin menulis mushaf, mereka
i1 OEEOWUO0UOwWOI O 1 POE O] OEIOEquuyEHUhamya@berbwﬁuEOEOwUUUE|
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Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak(QS. Al-Taubah [9]: 34)
Ubay berkata kepada mereka, ? ) POE WOEOUWUPEEOwWOI Ol UEOOEOOAaE wei UU
T UOUUwx1 EEOT OUOWOEOE w®l Ul OEwx UOwOI 01l UEOOEODOAES~

Kemudian Al -Suyuthi mengutip Imam Bukhari yang meriwayatkan dalam Téarkhnya,
RGOS Gy FBCHIE Taah! 5 MO ¢ APSEMIEHT
Bukhari telah meriwayatkan dalam Tiérnya dari Hudzaifah, ia berkataéAku membaca surah Adhzab
di hadapan Nabi Saw, kemudian aku lupa tujuh puluh ayat, sekarang akuiidal O1 QOUOE OOa E 6 »

Imam Muslim bln Al -Hajjaj dalam K|tab Shah-nya, merlwayatkan
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Dari Abu Harb bin Abul Aswad dari ayahnya, dia berkata, ? E Uw, UWEag EQUDwOI OT 000U
(seseorang) untuk memanggil para ahlimembaca Algqurandari penduduk Bashrah. Makdalatgag

ratus orang yandenarbenar ahlimembaca Alquran @l OUDOa E 8 »



Kemudian AbuMusa berkata, s * EOPEOQWE EEOET wx1 OEUEUOQuw! EUT UET wxPODI |
OEOEWEEEEOET w OQUUEOW66EUUBZ w
Abu Musa berkata, s 2 UOT T UT wOEOPWEET UOUwx1 UOET wllafebgt EE wUE UU U

Kalaulah anak ada memiliki dua lembah harta, pasti dia akan mengharapkanlembah yang ketiga, dan
tidak ada yang bisa memenuhi perut anak adam kecualitanah (kematian).

Dan kamijuga dahulu membaca satu surah yang kami menyamakannya dengan salah satu (surah)

[Wahai orang-orang yang beriman mengapa kalian berkata apa-apa yang tidak kalian
kerjakan (QS. Al-Shaff [61]: 2) sungguh akanditulis kesaksian pada jijuea kaliandan kalian
EOEOQWEDUEOAEwpUlI OUEDT wi EOwPUUAWEPwWI EUDPWOPEOE UG »

Adakah tambahan ayat demikian dalam Alquran surah Al -Shaff? Bukankah merupakan sebuah
persepsi yang membahayakan jika kita menuduh bahwa para kerabat Nabi Saw seperti, Khalifah
Kedua, istri Nabi, dan Ubay EPOw* EZ EEwOl aEOPOPWEEEOQOAaEwWUET UPIi w OQUUE
DOl POwWOI 611 pOPEIP@ED sufat)Al BauE%? ET OwUi i POT 1 EwNPOEWEDPOEUU
yang meyakini ada-nya tahrif dalam Alquran adalah kafir, maka secara tidak langsung juga telah
mendakwa istri dan sahabat Nabi Saw.

Pandangan Ulama Ahlus Sunnah tentang Tahrif

Pada komentar sekelumnya, telah kami tegaskan bahwa mazhab Ahlul Bait tidak meyakini
adanya tahrif dalam Alguran. Bahkan, hal tersebut juga dipertegas oleh ulama Ahlus Sunnah yang
mengatakan bahwa tidak ada pernyataan dariulama Ahlul Bait tentang adanya tahrifdalam Alquran.
Di antara para ulama Ahlus Sunnah yang berbicara jujur terhadap mazhab Ahlul Bait adalah:

1. Muhammad Al -Ghazali menyatakan dalam kitabnya, Al-# DI & z ugs HEhuva &
Syarzzh dhidda Mathain AMustasyrigh, ?Saya mendengar seseoralpgrkata dalam suatu
majelis bahwa Syiah memiliki Alguran lain yang terdapat penambahan dan pengurangan dari
Alguran yang ada saatini. Isusemacam ini yang telah dilemparkan ke témgdh masyarakat,
agar mereka berburuk sangka kepada saudara daképgala kitabnya. Ssingguhnya mushaf
tersebut sama yang dicetak di Kairo disucikan oleh orang Syiah di Ai@jafi Teherandan
lembarannya berada di tangan dan rumah mereka. Kepercayaan semacam ini adalah permainan
yang dapatmempermalukan yang terjadi di antara umat Islam dari Sunnah dan Syiah. Jika ada
seseorang yang bersamaku beriman kepada Kitabullah dan sunnah Rasulullah Saw, mengerjakan
salat lima waktu, berpuasa di bulan Ramadan dan melaksanakan haji, bagaimana dihalalka
pengafirannya, hanya karena kesalahan dalam pemahaman hukum.



Saya menyayangkan sebagian orang yang menebarkan tuduhan tanpa
mempertimbangkan akib&8 OPEE UOaE6 601 Ul OEw O1 OET1 UPOEOw EPUUE

2. Rasul) Ez | Eddlena Kit@b Ukdzlibah Tarif Al-0 UUz 4 Ow R B B QE -8ubnghu O

menyatakan:
Muhammad ImaratE 1 U O E U E-Gran® munaidfidak pernah meninggalkan pintu

dari semua pintu penghinaan dalam Alqurgaing mulia, dan berbohong atasnya. Di antara pintu
tersebut hahal yang datang di dalam sebagian kitab AkhbBa a UO6 68 EEUDPw 2 a PET OwE
yang berkata bahwa Alibin Abi Thalib memiliki mushaf yang lebih besar dari mushaf yang ada di
tangan muslimin, dan mereka memfokuskan atas salah seorang mukmin Syiah (dari kelompok
Akhbariyyun) yaitu Mirza Husain Al- UUPw a E OT wUIl OET woOl daulUUOGwOPUEE
Khithab f1 Tarif Kitab Rabb Al UEA4 Ez 6 w OEOQwUI UExPwOl OO0O0Ox OOwWOUODBE I
bahwa saudarsaudara kitadari ulama Syiah Imamiyatielah menggugurkan, mengkritik, dan
mendustakan semua tulisan dan riwayat yang terdapat dalam peninggalan Akhbariyyun dari

3. Rahmatullah bin Khalilirrahman Al -Hindi dal am kitab 1zhar Al-Haqq jilid 2, menyatakan:
221 0001 TUI OaEw OQGUUEOwWAaEOIl wOUOPEWEDwWI EEExEOwWOE

perubahan, penambahan darngerangan, dan barang siapa di antara mereka berkata telah

sesungguhnya Alguran yang telah diturunkan oleh Allah kepada INghi, adalah yang terdapat
di tangan manusia, tah terkumpul dan tersusun di zaman Rasulullah Saw, yang telah dijaganya
EEOWUPEUEOQOWUET EEEUwx UOwUI OET wOl OAaEODPOOAES

Syiah dan Hadis

Biasa dituduhkan bahwa Syiah mempercayai hadis-hadis yang berbeda dengan yang dipercayai
Ahlus Sunnah. Hal ini sesungguhnya terbantah oleh sedikitnya tiga alasan sebagai berikut:

Pertama meski diriwayatkan dengan rantai periwayatan yang berbeda, banyak sekali hadis Syiah
yang memiliki kesamaan kandungan dengan hadis -hadis yang beredar di kalangan Ahlus Sunnah. Hal
ini mudah dilihat bagi orang -orang yang terbiasa membaca buku-buku Syiah dan Ahlus Sunnah
sekaligus.

Kedua tak jarang penulis Syiah menggunakan hadis-hadis yang beredar di kalangan Ahlus
Sunnah. Contoh yang menonjol dalam hal ini adalah 20 jilid buku Al-Mizan fi Tafsir A0 U U zkéry@



OOEOEI w, UT EOOEEwW ' U UEaad wpud béttagal katy& Byamllah Murtadha
Muthahhari yang terjemahannya banyak beredar di Indonesia.

Ketiga amat banyakrijal hadisdi kalangan Syiah yang riwayatnya diterima di berbagai kitab sahih
di kalangan Ahlus Sunnah. Di bawah ini adalah daftar sebagian di antaranya:

Aban ibn Taghlib

( EUET POwP E O w8 iBnéAb Aswed BlG usOl Gifluu O
Ahmad ibn Al -Mufdil ibn Al -Kufi Al -Hafri

U OE z b Owb EAdUAI EKEfRAD-War@q

UOEz POwDE MurinIEKD T ET w O

UOE z DO wb E-Bsad A BEaldd EAl-KUd

UOEz DOwDE O uspbagAt-EdlegadiE Ow O

U O bEEQue -R&hEahdbn Abu Karimah Al -Kufi

UOE z bOwbELHan AKUE w O

. Talid ibn Sulayman Al -Kufi, Al - s UE N

. Thabit ibn Dinar (Abu Hamzah Al -Thumali)

. Thuwayr ibn Abu Fakhita (Abu Jahm Al -Kufi)

. Jabir ibn Yazid ibn Al -Harith Al -) Us ikbfiu O

.) E U D Bhd@ EH&nicsAl -Dabi Al -Kufi

) Esi EUwD EADmed A aKEFE w O

.) Es i EUwbE O u2E(EG ERadd BdOusulaPman)

.) EOPs wbEOuws 4 OFE a U-Kdi Al F&d (raymillaghOEEET w O
Al EUDUT whEOw' EUDU RAzdAI Kiidw- Us OEOw O
LAl EUDUT wbE O wslamadatl OOET w O

. Habib ibn Abu Thabit Al -Asadi Al -Kahili Al -Kufi

. Al-Hasan ibn Hayy
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22.AlI- EOEOWPEQuwsAKWEAEET w O
23.' EOOEEwWDE Qahgi( UEw O
24, EOUEOwWPEOws abOoEI

N
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. Khalid ibn Mukhlid Al -Qatwani
HEPUEWPEOuw E UMigb) Pi wep EUO

. Zubaydibnal-- EUDUT wb KarimAl - EafhilAOKufi
. Zaid bin Al -Habab, Abul-Hasan Al-Kufi Al -Tamimi
2EOPOWPEOw- BAdEKDUE D O

. Salimibn Abu Hafsah Al -s ( N-@Biw O

.2 E's E wb E QlskafiAIUHERN zali AO-Kufi
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. Salamah ibn Al-Fudayl Al -Abrash
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35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.

Salamabh ibn Kahil ibn Hasin ibn Kadih ibn Asad Al -Hadrami, Abu Yahya
2U0EaOEOwbE O waEg@ituu 00
Sulayman ibn Tarkhan Al -Taymi Al -Basri
2UCEAO0EOQOWPEOWOEUOWPEOW, EsECIT
Sulayman ibn Mahran Al -Kabhili Al -Kufi Al -Aslazg
21T EUPOwWPEOws EEUEGEOH Is@mE @u2 DOEQw O
21 Us EET-Hedi Abui-Ward Al -s U OWasiti @bu Bastam)
Thawus ibn Kisan Al -Khawlani Al -Hamadani Al -Yamani
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EEUOOET wPEOws 401 UwPEOQuw, Ul EOOE E-QadsHAIFKIHE OPEO w2 EOD
EEUOOET wPEOQOw+ El-Hagréni wuDEOQws 4 BEET w O
EEUOOET wb E @addab alMalkiw O
E ERAr®nan ibn Salih Al-Azdi
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OPEOET wPEOWO E a V-wbEiOwuR O H EROWOEI fuE B0
OPwWPEOwW! EEDPOET
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OPWPEOW2 EODI
OPWPEOwW&T UUE-Eazari AKufid ET aEw O
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Ob whEGwAl B EUEZ DI D
O b whHdsIBnubn@\ -Barid Abul -Hasan Al-KufiAl -Khazzaz Al-s DB UT b
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Pl wbEOw ERhar) AAOEBEwW O
Al-Fadl ibn Dakin
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74. Fadil ibn Marzug Al -Aghar Al -RuwasiAl-* Ul POw E-RahgmanE EU O

75. Fitr ibn Khalifah Al -Hannat Al -Kufi

76., EOPOWPEOwW( UOEs POwWPE O w9 b akaffAuBliEd w# DUT EOw EUw' EUEOQuw
77. Muhammad ibn Khazim

78., Ul EOOEEwWDPE QuwsDak BlUréatAlu DPOEEUUDPOwW E UHakm EEUOOET w O
79., Ul EOOEEwWPEQuws 4EEaAaEUGKEddnNiWwPEOwW EUwW1EI Psw O
80., UT EOOEEWPEOWWHUEE A OwPE ORabnaA-KEOwW EUws EEUO
81. Muhammad ibn Muslimibn Al -3 Es DI b

82. Muhammad ibn Musaibn s E E U O-Q&téarial -Madani

83., Us EPPaEIl wbE Mingi AICEjH Al +Hufid

84., EsUUI wPEOwXKarkBIUEUUT w O

85. Mansuribn Al-, Us UEOPUWPEOws EE(sadtAl-BEOwWIEEDsET O
86.Al-, POT EOQOwPE®uis OUw O

87. Musa ibn Qays Al-Hadrami, Abu Muhammad

88.- El bs wHmit ® Abu DawudAl -- EOT skufitAl GlamadaniAl-2 UEEa s D

89. Nuh ibn Qays ibn Rabah Al -Hadani

90." EUU O wP E &uj 2NRsBuu QO

91. Hashimibn Al-l EUPEWPEQw9 EREw EUws OPw O

92. Hubayrah ibn Maryam Al -Himyari

93. Hisham ibn Ziyad Abul Migdam Al -Basri

94." PUT EOQOwb E O ws asHilihidysedah @ bw-Al -Walid

95. Hashimibn Bashir ibn Al -Qasim ibn Dinar Al -Wasit, EUw, Us EPDAaET

96.6 EOPs WpEOWEOwWPEOQuw, EOPT wbEQws ED

97. Yahya ibn Al-Jazzar Aks U O-Rufi O

98.8El aEwWPEGQaaEs PEw O

99. Yazid ibn Ziyad Al -* Ui POw EUws EEUOOEI

100. EUws EEUQ&AHET w O

Lebih jauh tentang perawi Syiah yang ada dalam kitab -kitab Islam akan dijelaskan pada bagian
berikutnya.

Perawi Rafidhah Tertolak

Syiah moderat (yang tidak beragidah Rafidhah) riwayatnya dapat diterima oleh para ulama hadis, tapitidak
demikianil EOOAa EwWNDOE wUI OQUEOT wx1 UEPPwi EEDPUWUI UT 6OOO0T w2abzkE
Abu Bakar dan Umar serta mendakwahkan ajaran itu, pasti ditolak-ymtaya %°



Tanggapan:

Pernyataan bahwa hanya Syiah moderat saja (tidak beragidah Rafidhah)yang riwayatnya dapat
diterima oleh para ulama hadis, sama sekali tidak tebukti. Justru dalam banyak kasus, beberapa
perawi Syiah yang dituduh sebagai Rafidhah muncul dan diterima keunggulannya sebagai perawi
hadis yang terpercaya. Klarifikasi tentang Rafidhah akan dibahas pada tema khusus berjudul, ? 2 a PET w
EE Owl E jSedarigkah padatema? 2 a DE T wE SefrlumrlyddB&h? buku ini, telah disebutkan
seratus orang perawi Syiah yang tercantum dalam sanad-sanad Ahlus Sunnah. Untuk menguatkan
argumentasi ini, maka berikut penjelasan tentang beberapa perawi tersebut:

Perawi Rafidhah dalam Tafsir Thabari

Sebelum membincangkan nama-nama tersebut (yang dituduh sebagai Rafidhah), sebaiknya

? EExUOwWOPUEEWUEIT Ud hadepdn aridiaadaii TRfsiuviulia®rhad BiEJ&Eriu
Al-Thabari, karena dia menyebutkan pernyatp@myataarsalafdengan sanadanadyang kuatdan
di dalamnya tidak terdapat bidei5

Siapa saja di antara para perawi yang terdapat dalam Tafst Al-Thabarp lbnu Jarir Al-Thabari
dalam kitab Tafsirnya, tentang QS. Al-Bagarah [2]: 282 menyebutkan riwayat dari Athiyyah Al-z & D

Tidak hanya itu, terdapat banyak ayat lain yang Al -Thabari telah mengambil riwayat dari jalur
Athiyyah. Bagaimanakah sosok Athiyya hAl-z Ui PWEEOEQwWOPUEE wa EQauniEDPUU U U O wi

Hadis riwayat dari Abdul Wahhab AAnmathi, dari Muhammad bin AMuzhaffar, dari Ahmad bin
MuhammadAlz UDP@PO wE E-BE0F (DO wEEMDWE 6 O BE B EDLwHEOEE WE DOwS E
dari Abdullah bin Dabhir, dari Abdullah bin Abdul Quddus,ad Al- z O E U aAthiyate dab wbi Said
( UUET OUB8B866EUUB 7~

lbnu Al -Jauzi berkata,? ' EEDU wbODw UDE E O wddikamAhdad, Yaty daa selitngal0l OE T w
21 EEOI OEOw( EOUw EEPOWOUVUEEUVUOwwwwwwwws E T Rafdoak yabhO E UE O w:
buukz w21 EEOT OEOw EEUOOET WEPOw#ET PUOw | OEEWEEOWSET aE w
manusia tidak adayangif@E E UE Uw Ol EEDPOBEOWEEUPDwWx UPEEEDPOAES 7 2

Jika Ibnu Al-Jauzi menyatakan bahwa Ahmad dan Yahya mendaifkannya, maka Ibnu Taimiyah
dalam bukunya, ( @ U D E$h#azAllMudtagm mengutip bahwa Yahya bin Mu zn menilai sAthiyyah
EPOw2 Eg EEwWD OUI OUEGYT waEOT wUEOIT &

21 Ol OUEUE wb U U O uwKitadb @lurhebanat BKUEEIQOEBORME A EUOEQWEET PEws O
2 E z E E w BdBhOAu2AWS Giberinama oleh Ali bin Abi Thalib saat beliau di Kufah. Pada masanya,
Athiyyah bin Sa zad Al-zAufi pernah dicambuk oleh Al -Hajjaj sebanyak empat ratus kali, dan dicukur



kepala dan janggutnya karena tidak mau melaknat Ali bin Abi Thalib ra. Dia seorang yang tsigah
insya Allah dan mempunyai banyak hadis yang benar, namun sebagian orang tidak meriwayatkan
darinya. 100

Ibnu Hajar Al -Asgalani dalam Taqrb Al-Tahdzb menuliskan, ?Athiyyah bin Sa zad bin Junadah
Al-z Ui Baoali, ABKufi, Abu Al -Hasan. Dia seorang yang jujur, namun banyak lupa. Dia seorang
2abzPwaEOT WEI UOI EPT EOB »

Seperti yang telah kita lihat di atas, bahwa Imam Thabari t elah mengambil riwayat dari seorang

Taimiyah) juga akan menolak tafsir yang disusun oleh seorang mufasir ternama yang dipuji oleh Ibnu
Taimiyah ini?
Perawi Rafidh& dalam Musnad Ahmad bin Hanbal

Selanjutnya, Ibnu Taimiyah memuji kedudukan dan keutamaan kitab Musnad Al-lmam Ahmad bin
Hanbal

lbnu Taimiyah berkata, ? 21 UUOT 1 UT OAaEw Ol UOETl w T OEEWEEOEQuwpOIl Oal
OI OPT EVQwi EEPUWXxEOUUWEUVUEUWOI OEI OEUDPWORUI T OUPW?xEOQUL

Di dalam kitab tersebut, Ibnu Taimiyah secara gamblang telah menjelaskan bahwa semua riwayat
yang terdapat dalam Kitab Musnad Al-lmam Ahmad bin Hanbatidak ada satu pun yang OE UET Uz
(riwayat palsu) atau pun daif (riwayat lemah). Sekarang mari kita lihat salah satu perawi yang
terdapat dalam kitab Musnad Ahmad tersebut, sebagaimana telah diakui kesahihannya oleh Ibnu
Taimiyah.

Imam Ahmad bin Hanbal mencatat sejumlah tujuh puluh tiga (73) hadis dalam Musnad-nya yang
berasal daris Ul PaaE| wf POwWR &wEERD OG0T ERaG2E 5621 ,6630. 010396 1

Hal tersebut, jelas merupakan sebuah bukti yang tak terbantahkan, yang Ahmad bin Hanbal telah
menjadikan riwayat dari Athiyyah sebagai hujjah. Dan bukan hanya itu saja, bahkan tercatat lebih
dari 73 riwayat dalam kit ab Ahmad bin Hanbal yang di dalamnya telah dinukil dari Athiyyah.

Hal itu juga telah diakui oleh Al -Albani yang menulis dalam kitabnya:

Abdullah, beliau membakankitab Musnad kepada kamidantidak ada (orang lain) yang mendengarnya kecuali
OEOPOWEPEWE]I UOEUEOQuws 21 UUOT T UT Oa E wODUE E uptad BoihcdarilU U OE E A
750.000 hadis, apabila muslimin berselisih (pendapat) tentargs fiRasulullah Saw, maka kembalikanah
kepadanya (Musnad) kalau hadis tersebut terdapat di dalamnya (berarti hujjah) dan apabila tidak ada maka



Al-Albani berkata, ? -Bafidz Al-Madini mengutipnya dalam Khashaish (h. 21), Ibnu-Jduzi dalam
Manaqib Imam Ahmad (h. 191) melalui dua jalur dari Hanbal dan hal itu kuat serta sahih. Oleh sebab itu, Al
#4El EEPwOl OEUUDPOE GUEEDEDwe i Bk £ 0B O@OD | OEEWET UOEUE
OEOUPOAEWEOEOwWOI ONEB®PwWx ] EOOEOWEET PwuOEOUUDPES 7
Oleh karena itu, sebagaimana pernyataan Imam Ahmad tersebut, maka kita dapat
menyimpulkan bahwa semua riwayat yang terdapat dalam Musnad Ahmad merupakan sebuah
hujjah yang kuat dan sahih. Namun seperti yang sudah kita ketahui bahwa di antara para pera wi
AEOT wUl UEEXEUWEPWEEOEOWODUEE W, VUOEE Ul UDWLWEBOWEHEBROE
sebagai Syiah Rafidhah.
Sekarang mari kita beralih kepada perawi lain yang dituduh sebagai Rafidhi, yaitu Fitr bin
Khalifah,sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Yahya bin Said dalam kitab:
?%PDUVUWEDOwW*T EOPI ET WEEEOET wUI OUEOT wUal OT waEOT wEODOC
Ahmad bin Hanbal telah mentsigahkannya, dan suatu kali berkata, ? , | OUUUUwWS8ET a E wEDPOw?2
Ul OUEOT waEOT wOUDPGET wi EOaE wUE NE wU IARnaE AD 7w sk @ pRPES BB ) gDl
Ul OUEOT waEOl wUUDPGET Qe DPRREBQEEWNBDY EQOUWDABDT 6§ Eww%dU UL
NamunAbu Bakar bin Ayasy berkata, ? 3 DPEEOOET wEOUwUDPOTI T EOOEOQwUDPEAEUL
Oi EVUUOE Ow Qbdallhahtbia Benfadberkata, ? OUwx1 UOET wEI UVEGAEWXEEE WE
OEOEWEDE wWEI UOE UE O w?-Ratdiy@dedragyhriy éemds Gangl &dtuE DE Qi BUE O w2 a -
Salah satu contoh riwayat dalam kitab yang telah diakui kesahihannya oleh Ibnu Taimiyabh, yaitu
Musnad Ahmad yang dalam kitabnya terdapat seseorang yang bernama Fitr bin Khalifah

Setelah menukil riwayat yang di dalamnya terdapat Eitr, kemudian penahkik kitab, Arnaut
berkata,? 2 E OE E Oa E w WpErdwiyaQemperdaya EtdvrBasuk di antara perawi Bukhari Muslim, selain
Fitr 4vaitu Ibnu Khalifal dia termasuk perawi kitakitab Sunarp106
Perawi Rafidhah dalam Shahih Bukhari dan Mirsl
hud wwww EEEEwEAdAD w8 E7z GUEW O
Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab Shah h-nya,
St (NG (el BRSNS | SR (R IS5 YA
[1 0 NIHERSES; GEC €1 P b oeiBiG Pl i (ST v BT
&c [ GnS Fy kN3IEHb b
231 OET wOl OAEOXxEDOEOwWOI x E EE OWali® ted EelBIOHeOyantpaka® w 2 a Uz EE
kepadaku E E E E wE P OnspdidanzAbliadibind PE OWEE UD w 2-WEI®OERARBIWEE UPw O
dari Abu Amar A2 AEPEEODPw EEUDwW (kemitiam menydutiddn o Bfidz
hadisnya).?107

2PDEXEOEI wx UDEEED w -Asadifidfam pabdang8nfuiadelh &dis? O



2.

3 S Er S I YERIIG Ciff 14
{ Y Eirs GRS 15 b Y) @ § NI ORI INESICi 1§

£ SESH) B D@

E E E E wE b O w8sadi. galnteriwaydikan hadis dari Syarikbnu Hibban berkata, ?Dia
seorang Rafidhi, yang meriwayatkan (hadis) munkar dari pada yang masyhur, maka (dia) pantas
EPEEEDPOEOG > w
(EOUws EPuEE wid BUPP & -hdeif) OuBkanientdng Keltamaan Ahlul Bait, didak
memiliki hadis selain itu.

Al-Daruqutni berkata, ? 3 PEE OwUI UOEUUOWEEDI 6 »

lbnu Jauzi berkata, ? ! UOT EUPwUI OET wOl UPPBAaEUOEOw pl EEPUAWEEUD
Al-Dzahabi berkata, ? E E E E wE b @ussliAREWAjiwil-KGfi seorang dari kelompok Syiah

yang ghulat, dunsalah seorang pemimpin bidah tetapi dia jujur dalam hadis. Beliau meriwaytkan hadis

dari Syarik, Walid bin Abu Tsaur, dan Khalg. Salah satu hadisnya diriwayatkan oldukhari

dalam Sha h-nya bersama hadis lainnya. Alurmudzi, Ibnu Majah, IbnuKhuzaimahdan Abu
#EPUEwWNUT EwOl UPPEa®UOE Owl EEPUWEEUDPOAES »

Ibnu Hajar Al -Asqalani berkata,? E E E E w E b O-Ra8vBirg @§ujirwsed®ang Rfidhi, yang

Il EEPUOAE WUl UEExEUWEEOEOQuw! UOT EUDS »

Adi bin Tsabit Al -Anshari Al -Kufi

Al-Dzahabi Berkata, ? -Baruqutni adalah seorang Imam, hafiz, Syaikh Islam, simbol ahli dalam

01 01 OUOEOQwWEEDPOWE E OwB EU UEORBE AEU EAw oisU OQE Ew EAOw OPwWEDO
memiliki iimu yang sangatdalam, dandari Imam dunia, dia aldglancak hafalan dan pengetahuan tentang
Ol EEEEUEQuwI EEPUwWWI OEODPT UUwxi UEPDOAESJS»

Dari pernyataan Al -Dzahabi di atas cukup jelas bahwa pengetahuan Daruqutni di dalam ilmu

hadis, sangatlah mendalam. Oleh sebab itu penilaian dari seorang Daruqutni terhadap sosok perawi,
sangatlah meyakinkan dan dapat dijadikan sandaran. Sekarang mari kita simak pendapat Daruqutni
tentang pribadi Adi bin Tsabit Al -Anshari, berikut ini:

F§ BRI FEEs FND{ Kb reRdRibramhe i) Reres
UGTobb
lbnu Hajar berkata, ? E D wE b O-trBHaEAEPWiwD WU 1 OUE O wUEEDz DPOwaEOT wUl

- E U E zApIQdan Maruqutni telah mempercayainya, tetapi Daruqutni berkata bahwa dia (Adibin
Tsabit) berlebihan dalam kesyiahanbya



Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahh nya, .
okt S ] B T
MBS, St bBS @PGBI

Telah menyampaikan kepada kami Hajjaj bin Minhal, telah menyampaikan kepada kami
2aUzEET OwUIl OET wOl OAEOXxEPOEQwWOI xEEEWUEaAaEwWw EPWEDPOW:S
EEUOOET wWEPOWSBEAPEWEEUPwW EUw, EUZ UE ukéinHdia® w - EEDw 2 E

Ol Oal EVUUOEQOWOEI'BEAwW]I EEDUDOAEKDS »

Kemudian pada kitab yang sama, kitab Al Adzén hadis 769:

Telah menyampaikan kepada kami Khallad bin Yahya, telah menyampaikan kepada kami
, DPUZEUOwWUIT OET wOE EREOKEPDOEBDNMOERO W3 UEEDReMGad) Ea EwoOl OE]

22EAaEwWOl OEI OT EUWLEUUOUOOET w2EPwWOI OEEEES886 2 wpOl OUEE

Selain hadis-hadis di atas, nama Adi bin Tsabit juga tersebar di beberapa tempat dalam Sheh h Al-
Bukhari,misalnya dalam:

Kitab Al-z ( EEabA-* | UUE E T unads®ddE w( EOQuw

Kitab Al-z ( EBapDIOBIOE O W@ E E O FhadisOO WP EWEE 7 EET E

Kitab Al-Janéiz BabMa Qila fi Auladi Al-Muslimin, hadis 1382,

Kitab Al-Hajj, Bab, E Ow) E OE z E wE E B 6@ B E U0 adsh &7 adk Blainnya.

Sebenarnya masih banyak lagi riwayat Adi bin Tsabit dalam Shéhh Al-Bukhari Namun, tidak
disebutkan seluruhnya di sini.

6w EEUOOET wiadisws EEw O
Ibnu Hajar Al -Asgalani dalam kitab Taqgrb Al-Tahdzb menyebutkan:
t ySbNn FOm yj St FyoZbb

? EEUOOE|T w@udGsurbTarkif, l-2CE 7z EPOIWPONUNUUWEE QWEDPUOUVUEUT wilET -



Al-Dzahabi dalam M Zan Al-Igidal, berkata, PAbdullah bin Abd Al-Quddus seorang Kufah yang
1 E i D AliDRdhabijuga mengutip pendapat para ulama hadis lainnya tentang sosok Abdullah bin

s EEQMUBEUUS w#PWEOUEUEOARQUWEEDBDWYOBEAPWREDD MEPORPEAEUC
Ol UUE OE E Owyahy@ befkagd, EPDE B QwE | WOEDuEEREIW EPDOWE Qixwl BIF DPET Pwa |
-EUEZDwWEBOBEOBIWBYE DY ViuODwiEd B IOED,OAr?OE U MEDPB OB U ROWOT |
Ol EVUAEEDaplEl PET DAJ 2

! l UEEUEUOEOQwWOI UEOUPEOwW( EOVUwW' ENEUWEEOwWUI OEPOOAaEOWU
QUEEUUWEEEOET wUI OUEOT wiEI PET P& w+ E OQuddastiEdaldri shéhf OE w E E (
Al-Bukhar? Imam Bukhari untuk memberikan penjelasannya sendiri.

Imam Bukhari di dalam Kitab Shéh h meriwayatkan hadis:
] bBS | dGBlU (OREEETENMRDS YT NZ 6 n |
% Whro jSHBdct SIS ASDI@IShIf EitidsO

EEUOOET wE-D@dus dart Aw z@E Uawso 6

4. Yahyabin Al -Jazzar Al-s 4 UE O D
Ibnu Hajar Al -Asqalani dalam kitab Taqrb Al-Tahdzb menyatakan,

UGTobb Fy ©BWHBNR FO

? 8 El a E wlamd) Al-Uéani, Al -Kufi. Terpercaya, dia dituduh dengan berlebihan dala m

Ol UAPET EOWI 1T UOEUKS»
Ali. Dia seorang yang jujur lagi terpercaya. AlE OE QOWEDPOws 4 UEPEET wOl 601 EUEOE QuwE
EI UOI EPT EOWEEOE QW2 abPET 82

Imam Mu slim di dalam Shahh-nya, kitab Al-Masjid wa MawadmgAluShalahmenyebutkan sebuah
hadis:

FEC(EE D8 Shr ity ciNG 1S a3 cridh Y& Frorras S

231 OET wOl OAEOXxEPOEOWOI xEEEWOEOPwW EUw! EQOUWEDPOW EDPuw:
Ol OAEOXxEDPOEOwWOI x EEE wOE Ob wéiakantariuvéaiy Bdnak-datigrdarE | WEEUD w |



Kemudian Imam Muslim dalam Shahh-nya pula, kitab Shifah AFQiyamah wa AlJannah
menyebutkan salah satu hadis:

Qi Ymmeumgmu\eﬁcuwm% ciV@WBEY d b U VBB &

5 0p SRR T CNEREHS T

231 OEI qui éa E()x EDOEC)w Oi XEEEuu OEODw : L'J'l' EOOEELU EDOw, L"JL'

menyampalkan kepada kami Syuzbah sebuah hadis dan menyampaikan kepada kami Abu

Bakar bin Abu Syaibah, - dan lafazhnya berasal darinya -. Gundar menyampaikan kepada

kami, dariSyu£Z ET OWEEUDwWO EUEEE| GHagah A &Usi, darU¥ahyOhinEAEU D w O
Jazzar, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dariUbay EDOQw* Ez EEOwUI OUEOT wi PUOE Quw
) EOOG® 6

5. Sulaiman bin Qarm

Ibnu Hibban di dalam kitab Al-Majr 24 n min Al-Muhadditsh menyatakan,
7 b (DNEONE ¥ EFNERE A S-S

22 U0EDOE O w E bDhabbi.E U Qudia €eorang Rafidhi yang berlebihan dalam

Ol UaPET EOOCAEQWEET OEOwOI OUOEUwWI EEDPUGS »
( E O U ws-Jufjanidaldin kitab Al-Kamil f”Dhuzaf&Al-Rijal menyatakan, ?...dan di dalam
hadishadis ini yang mana dia berpatisipasi meriwayatkannya dan menunjukkan gambaran dari
x UDEEEPOAEOWUI UUOT T Ul OAEWEPEwWERUOI EPI EOQWEEOE QWO U3
Selain mengutip kedua ulama hadis di atas, Al -Dzahabi dalam M zan Al-Izidal menyatakan,
22 UO0EDPOE OQwE b Ow 0 ERh&DilKEURelaEnrefivayatkad dari Tsabit, Al z OE Ua w
EEOwUI OEPOOGAES w#PUI EUOwRNUT Ew2 UOE b GEauwadieliay Uz EE4 wO
EEEOET w2 UOE DOE Ow E B-Rufi. (\buHatn Bédita, , ?(BzBEEEEEAQuBE0AD dk&hd 2 w

i OEEWEDPOw EOBRNOWEI GORAE El? EPDOEOEWEDUDPPBAEUOE QwOOI

Sulaiman bin Qarm sebagai sorang Rafidhi ternyata adalah salah seorang perawi yang dipercaya
oleh Imam Bukhari dalam Shéhh-nya. Di antaranya, dia membawakan sebuah hadis dengan dua
rangkaian sanad berbeda:



cURBa O Rnas-I9Ene) { OBy Siic (A (8 il @&Bc G

¢ SictiS Il ib@ris A @SEr-aEs; NG T Y {1 D
231 OET wOi OAEOXxEDPOEOwWOI x E EE wO EnieByamp&ikartkepada Ea®iwu EEUOOE]
Yahya bin Adam, darilsral EEUDw, EOUT UUWEEUPwW( EUET POWEEUDws OQEOE

EEUPws OGEOET wEEUDPw EEUOOET OwNUT EWEEUPwW UPEEWEDOws (
IbrahimdariAl - UPEEWEEUDW*#»EEUOOEIT 62
bE; QB EBPAGC St KFf(E G 1o i criRa o

231 OET wOl OAEOXxEDPOEOWOI x ERDiEOLOD OGEU WOD BEEOEBEOQE O WO

Jarir bin Hazim juga Sulaiman bin Qarm dan Abu Awwanah dariAl - 7 OEUa wEEUDPw EU w6 EE
EEUPw EEUOOEIT wWEEUDw- Efyéhutkai lafdz hadshy@)WE D E O wol

Paras 1=

flj'ku.' wal)

2EOEEWOEDPOOwW?31 OET woOl OaEOx EDOE @aw RhanhfaEbrOE ODPw ! DUa U
) EZl EUAWEEUDPW2aUZEETI 66066 2

2EQOEEwWAaEOT wOEPOOwW?31 OET wOl OAEOXxEDPOEOWOI xEEEWOEOD W
kepada kami Abul Jawwab Telah menyampaikan kepada kami Sulaiman bin Qarm dari

Sulaiman dari Abu Wail dari Abdullah dari Nabi Saw..... (kemudian menyebutkan lafadz
| EEDUGAEKG »



Dan yang paling menarik adalah sorang Rafidhi bernama Ubaidullah bin Musa di samping sebagai
perawi yang mendapat kepercayaan dari Imam Bukhari, beliau ternyata merupakan salah seorang dari
guru utama Imam Bukhari. Berikut penjelasannya:

6. Ubaidullah bin Musa Al -Abusi
i, Iy @ ol iy SRR AU I iy G FaplieSem i S
NZSR6O NGUG
Al-Dzahabi berkata, ? 4 EEDE UOOE | -w E B O uKgrilllgur® al-Blkhari, dia terpercaya,
akantetaPpWEPE wUl OUEOT w2 abPET waEOT wel UOI EPT EOOWEEOwW EUw'

Abu Dawudberkata, 27 21 UUOT T Ul QDA EwEDPEHuEHDPET wa EOI wEl UOI EDPI

Al-Dzahabi juga berkata di kitab yang lain,

?P4EEDPEUOOET wEPOw, UUE wEDOw Eibkdab,gdlamnyabuGharomadA) E OT wbOE C

z EUUPOWUUEOOAEwWOUEOT w* Ui ET 62

Imam Ahmad meriwayatkan sedikit hadis darinya, karena Imam Ahmad membenci bidah yang ada
xEEEwWOl aEOPOEOOAES»

Aku (Al -Dzahabi) berkata, ? ! | OPEUwW EEEOET wEl OPwPEEEEJmuAE O wUEOI
OEOUOw2 aPET waEOT wOEOEOI 6 w* EUI OEWEDPE w0l Ox1 OENEUDOAE
lonu Mandah berkata, ? | OEEWEDPOw' EOEEOQwOI OUONUOOEOQW4EEDPEUOO
karena tidak membiarkan-seorang bernama Muawiyah memasuki rim@ a 283 -

Ubaidillah bin Musa dalam beberapa hadis Shéh hAl-Bukharidi bawah ini:

231 OET wol OaE Ox E modddian dih Misé E teldh En@®yampaikan kepada kami
Hanzhalah bin Abi Sufyan, dari lkrimah bin Khalidari Ibnu Umar berkata: ? 1 EUUOUOOET w2 Ebu
E 1 UUE E E (keinadiam menyebutkan lafadz hadisnya). 2

Imam Bukharidi dalam Kitab Shéhh-nya, membawakan sebuah hadis,



* et o e Wi ESr oo

231 OET wOil OaE O x BUbddhI&ubD Musk Fi&rius@EdabAbu Ishaq dari ARswad,
?3|0E|wElUOEUEwObM&ﬁ®®wmwﬁmww%Mﬁﬂ@wm

231 OET wOl OAEOXEPOEOwWOI xEEEWOEOPW4EEPEDPOOET wEPOwW, U
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Semua ini hanya merupakan contoh perawi yang dituduh Rafidhi yang terdapat dalam Bukhari
dan Muslim, sementara masih ba-nyak lagi yang lainnya.

Meskipun dinyatakan sebelumnya bahwa riwayat yang datang dari Syiah dapat diterima,
sementara dari Rafidhi wajib ditolak, (Buku Panduan MUI), namun demi kian ada baiknya jika
disimak terlebih dahulu pernyataan dari Ibnu Taimiyah dan Al -Dzahabi tentang kelompok Syiah
yang bukan Rafidhi.

Ibnu Taimiyahdalam Majm #ZFatdwamengatakan,
NPYDNB A YbSSNYy dUSW ~Nz A YcfSh
&) 15T YREFBOKKIN AW, ABC B¢ { BCHSACHTED®ST )

AL -

d&Zfc B $ 1 AR x| F SRS S I Db/ Sey
?2*1 OUEPEOw?2abPET woOl artneds,un(khriah jiannyd laghte &kanketa @ mereka
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mereka adalah munafik, zindik, asas bidah. Mereka adalah kebohongan mengatasnamakan Rasulullah
Saw dan menduskan hadishadis sahih, oleh karena itu tidak ditemukan dalam kelompok umat
kebohongan yang lebih banyak dariyang ditemukan dalam kelompok mereka (Syiah). Berbeda dengan
*T EPEUPNOWOEUI OEwWUIT UUOT T UT OaEw*T EPEURNWUPEE OWEDEE x

Dalam kitab yang sama:

OFISrNGHOS | OFHER wnIHI-SN hid
20608 EEOQuw * T E b E U bokng B/&ng @ercayd) Untakal hadis mereka termasuk paling
sahihnya hadis, dan hadis Syiah termasuk paling dustany® kk@ -

Pandangan Ibnu Taimiyah begitu jelas bahwa ia menolak periwayatan hadis yang berasal dari
kalangan Syiah namun memberi pujian serta penerimaannya atas hadis yang berasal dari golongan
Khawarij, sebuah sekte radikal pengusung ideologi takfiri ekstr em.



Di tempat yang lain Ibnu Taimiyah menuliskan di dalam kitabnya, 2?21 UUOT T Ul OaEw ' E (
dinisbatkan kepada Syiah, karena dia pernah diminta untuk meriwayatkan hadis tentang keutamaanMuawiyah,
OEOUw EPEWEI UOEUEOQOw s 3PEEOwWEDPIEE OF UDE E b i (F0m EGardyy iwBEdEDDR)
memukulinya, tetap dia tidak meriwayatkannya, sedangkan dia telah meriwayatkan 40 hadis daif bahkan hadis
x EOUUWEEOEOQwxEOEEOI EOWUOEOE Wl EEPUwWmU]I OUEOT woOl UUEOEE
kaumkaum y®O1 wOl OEOT T EUwm- EOPUUDPOAOwWXxEUEwWx]T OabOxEOT wpEE U
kesyiahan yang ada di diri Aflakim dan selainnya dari para Ulama hadis sepertr F UE 7 POw( EOQUw EEF
dan selainnya tidak sampai mengutamakannya (mengutam@ka ODPA WEDWE UE U w #F Uw! EOE UwE

Setelah kita melihat bagaimana penjelasan lbnu Taimiyah dalam kitabnya tentang Syiah (yang
bukan Rafidhah) tersebut. Ternyata kita dapati bahwa Ibnu Taimiyah menyebutkan nama beberapa
ulama terkemuka, di antaranya adalah Al-Hakim, Al-- EUEZ POWEEOwW( EOUw EEDPOw! E U wl
yang bukan Rafidhi. Oleh karena itu, sebuah keharusan dan merupakan konsekuensi logis bagi para
pengikut dan penyokong Ibnu Taimiyah untuk tidak lagi berhujjah dan berdalil dengan riwayat yang
di dalamnya terdapat nama ulama -ulama yang sangat dihormati oleh kalangan Muslimin tersebut
(Al-Hakim, Al -- EUEZ POWEEOQwW( EOUw EEPOw! EUABS w21 EEEwWOl OUUU U w(
para pendusta atas nama Rasulullah Saw yang kedustaannya tentang hads tidak ada yang melebihi
mereka.

Oleh karena itu, sekarang mari lihat predikat lain yang juga diberikan kepada Syiah (yang bukan
Rafidhah) dalam kitab berikut:

Al-Dzahabi dalam Mizan Al-( z ( BéngieButkan tentang biografi Aban bin Taghlib A I-Kufi:
THBIH; A8 \BYS ADBREGSEHNEDH
(GAEFINEIE I \eSCitah Yo@idh Gy Y DT <
* SQNED yNbn
dibdoce | [ NGSDnH M SUENSYHRIHINB (I ~7
U6 Gy SEaST w S0 Sy LG DG AR CSY 1Bje GUCHTBH-b
TS Yo Bl TSGR QO knd@y S uel ¢ b
? E Bi® Taghlb AFKufi keras kesyiahanya, namun dia terpercaya / jujur, maka bagi kami
Ol NUNUUE OOaEwWEEQOWEET POAEWEDEET OaEG»
berpendapat tentangnya, ? # DPE WwE 1 UOI E2PB BEIORuB B2OEOwO |1 U
Al-2 Ez EPa wE | WO ud@ EQRGW x E O IwlEl 3 BEEUESue U1 UE O1
Jika ada yang berkata,? ! ET EDOEOE WEDE OOI T OEOwOI Ox1 UEEAEDwxI OEO!
tsigah, adil dan sempurna? Bagaimana pelaku bidah dapat dikatakan adil?

Maka jawabnya, ?Sesungguhnya bidah ada dua bagian;



Bidah kecil , seperti Syiah yang berlebihan (ghuluw; ekstrem) atau pun Syiah tidak berlebihan serta tidak
Ol OaPOXxEOT w' EOwUI OEEEOwWPOPWEEOQOAEOQWEEUDWOEOEOT EOQuw
beragama, sifat waralankejujuran. Jikalau hadisadis meeka ditolak, maka hilanglah sejumlah
ElUEUwW2UOOET w- EEPOWEEOwWI EOwbOPwW Ol UUxEOEOQwWOI EDOEUEE
Bidah besar, seperti Rafidhah yang mutlak dan ekstrem di dalamnya. Juga merendahkan Abud&akar
Umar ra dan mengajak orang lain ke dalamnya. Jenis seperti ini tidak bisa dijadikan hujjah dan
Ol OUOBEE 0B »

Dalam hal ini, Al -Dzahabi telah mengakui bahwa Syiah yang berlebihan juga dapat diterima
riwayatnya, demi menjaga Sunnah-sunnah Nabi Saw dari kepunahan. Namun sayangnya, mengapa
dalam hal lain seorang Syiah justru dikatakan sebagai pelaku bidah? Sebab, bagaimana mungkin
seorang pelaku bidah (pembohong) dapat dipercaya? Meskipun dengan argumen bahwa bidahnya
tergolong ke dalam bidah yang paling k ecil? Padahal sebagaimana kita ketahui bersama, bahwa setiap
jenis bidah adalah kesesatan.

Oleh karenanya, telah terbantahkan pernyataan yang mengata-kan bahwa riwayat yang di
dalamnya terdapat perawi Rafidhi maka wajib ditolak.
Perawi Nashibi Tertolak

Jika kategorisasi Syiah moderat dan Syiah Rafidhah pada perawi hadis dapat diterima, maka hal
itu juga dapat berlaku pada perawi hadis dari penganut Sunni. Ada yang moderat di satu sisi dan
banyak dari perawi hadis yang mengafirkan Syiah dan melaknat Imam Al i. Namun begitu, perawi
hadis yang melaknat Imam Ali justru banyak dijumpai pada Kutub Al-Sittah, padahal jelasjelas
mereka telah mencederai kehormatan seorang sahabat utama sekaliber Imam Ali.

Pengertian Nashibi:
Al -Dzahabi dalam Kitab 2 P a & U w -Nuliaéfenuli€)

NFREONS S o RFRkNEEL Yo bE TR 8D 0 G OHD Ry HCHN;
Al-Dzahabiberkata,? EExUQOwUIl UUEUUwaEOT wOl OEOEET wOl EUUUOE 00:
kepada pembesar Bani Umayyah, dari awal lingghir. Dan keyakinannya bahwa kepemimpinan
Ol Ul OEwPUUWUET OwOEUI OEwbhUU®w( EOVUw' EAOQWEDPUUEUT wUI EE
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Syuaib Al-Arnaut sebagai penahkik kemudian menambahkan dalam catatan kaki,
?- EUT DE DEuETEwaCGEGT w@d OET OEPw ODPWUEWEEOQwWOOAEOWOI xEEE W
, 1 OT T POEWEEOQwWOI OEEEPWUET EEEU0wWOUOT OPOwWOI UUXxEOE Qw?
Umawiyun. Berikut adalah salah satu bukti kebencian Muawiyah kepada Ali bin Abi Thalib:

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shéh h:
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Sementara itu, dalam riwayat lain Rasulullah Saw juga telah menegaskan bahwa siapa saja yang

mencaci maki Ali bin Abi Thalib, sama halnya dengan mencaci maki Rasulullah Saw, sebagaimana
dinukil oleh beberapa penulis kitab hadis berikut ini:

Al-Hakim dalam Al-, UU UE E U E cshash&irOrieriwayétkan beberapa hadis yang mirip
redaksinya dan disahihkan oleh Al-Dzahabi, di antaranya adalah:

Dari Abu Abdillah Al -) EEEOPWEI UOEUEOQwW? OUWEITUUI OUw400U0w2EO
kepadaku,s / 1 UOET OET wi1-@BD0PWEOET HRARAERRDFsODEWNYEI UODPOE UC
Ol x E E E walulQUmimli $atamah berkata, 8ku mende-ngar Rasulullah Saw bersabda,
s! EUEOT wUBE-OPwOIO®REEFEAREUUPWUI OET wOl OEEEDPOUG 7 2
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Ali berarti telah mencagnaki aku, barang siapa meneatki akuberartielah mencadd E OPw2 OOET 6 7
#EUDPDw EUw# aEUwUEOwWI E Bardng sepEtdavsepidaku Beradi id Bdt Kepadausilah.
Barang siapa durhaka kepadaku berarti ia durhaka kepada Allah. Barang siapa taat kepada Ali berarti
ia taat kepadaku. Baran@pa durhaka kepada AlibBErU UD WP E WE UURBE OE wOl xEEEOUG -
Al-Hakim berkata, » ' EEPUw BDOPw UEOCEEOQAaEWUET DT wWEEOw Ol EVUE Oa
Ol UPPEAEUOEOOAES-»
Al -Dzahabi berkata,? 2 ET BT 8 2

Tampaknyatelah jelas yang dimaksud ucapan Rasulullah Saw tentang pribadi Ali bin Abi Thalib.
Sebaliknya Ibnu Taimiyah menggambarkan Ali bin Abi Thalib secara berbeda:

Ibnu Taimiyah menyatakan dalam Kitab Minh&j Al-Sunnah

FHEcBRINDEMaOD } s BGY FBUD b

karena itu, wajib menganggap para pejabat Muawiyah lebih baik daripada para pejabat
O0B% »

Dalam kitab yang sama, Ibnu Taimiyah mengatakan,? 21 EOEEDOAEWEPEOOI | OEQWEE
mengatakan, sesungguhnya ini (Muawiyah) adalah orang yang mencari kekayaan serta kedudukan,
maka Nashibi juga boleh mengatakan Ali adalah orang yang zalim, yang mencari kekayaan dan
kedudukan, Ali berpe rang untuk meraih kekuasaan, sehingga orang Islam berperang satu sama
lain, sementara di@elum pernah membunuh orangrang kafir, dan sepanjang kekuasaannya tidak

membawa keberhasilan apa pun bagi muslimin kecuali keburukan dan fithah dalam agatuaial
Ol Ul ®E G »



(EOUwW3 EDPODPaAET wikd Rafidi hedabpléngamkepopuleran islamnya (Ali), hijrahnya,
serta jihadnya. Maka derkian juga islamnya Muawiyah, Yazid, para khalifah Bani Umayyah dan
Bani AbbasSalat mereka, puasardghad mereka terhadap orang kafir dan Jika Rafidhi mengklaim
salah seorang dari mereka itu munafik, maka orang di luar Rafidhi juga boleh mengatakan munafk
@Ol xEEmwW ODPKJ»

lbnu Taimiyah berkata, ? 21 UUOT T Ul OaEw- EEPwOI ObpOIT 1T bedcak Kai OPw ED
kepadanya. Jika beliau pergi berperang, beliau menjadikan seseorang sebagai pengganti bagi umatnya,

sementara di Madinah saat itu banyak lelaki mukmin yang mampu mengembannya, akan tetapi di
perang Tabuk beliau tidak memberi izin untuk siapa mlan tidak meninggalkan seorang pun

Ol OEPOOEOwWOEUI OEWEPEwWOI OPOPOPwWEOEUEOQwUI UUI 600w E

sebelumnya Rasulullah Saw telah menjadikan pengganti baginya selain Ali, mereka pun memiliki
kedudukan yang sama dengan, &lrena itu, hal ini bukanlah kekhususan bagi Ali. Jikalau dia adalah
pengganti Rasulullah Saw yang paling utama, niscaya dia tidak akan takut serta menyusul Nabi
El O EOwOk0E O BDUG »

Pernyataan lbnu Taimiyah dalam membandingkan pengikut Ali dengan sela innya, tanpa
disadari sesungguhnya telah mengarah kepada bentuk penghinaan terhadap pribadi Ali bin Abu
Thalib. Hal ini terjadi lantaran adanya kebencian serta kedengkian yang ada dalam diri lbnu
Taimiyah. Dan sejatinya ia tak lain adalah guru sekaligus panutan bagi para pengikutnya yang telah
berani menuding bahwa Ali adalah seorang munatfik.

Bukan hanya itu, komentarnya dalam riwayat di atas juga telah mengatasnamakan orang lain,
bahwa Ali tidak diikutsertakan dalam perang Tabuk karena kebencian Rasulullah Saw terhadapnya.
Oleh sebab itu, dengan segala sikap Ibnu Taimiyah terhadap Ali tersebut, bukankah gelar yang layak
disandang oleh Ibnu Taimiyah adalah Nashibi?

Oleh karenanya, pertanyaan yang kemudian muncul adalah, bagaimanakah hukum terhadap
seseorangyang membenci sahabat Nabi Saw? Sebab, bukankah Ali adalah seorang sahabat, menantu,
dan sekaligus salah satu Al-Khulafa Al -Rasyidun? Apakah hal semacam ini yang diajarkan oleh
seorang Ibnu Taimiyah? Tak heran jika seorang Ibnu Hajar kemudian mengkritik da n menolak cara
berfikir Ibnu Taimiyah yang dianggapnya sangat berlebihan dan melampaui batas, berikut kutipan
dari pernyataan Ibnu Hajar dalam kitabnya:

Ibnu Hajar berkata dalam Lisan A-M zan? 6 a@ku melihat Ibnu Taimiyah di dalam bantahannya,
banyak yangnelampaui batas dalam menyanggah hddidis yang dinukil oleh Ibnu Muthahhar
(ulama Syiah), walaupun di dalamnya{mgak hadishadis palsu, akan tetapi Ibnu Taimiyah

banyak pula menyanggah hadisE EPU w2 ET BT 68 8 wUIl UPOT wOEOPwx1 OEE xE

Tidak hanyaitu, terdapat pula pernyataan yang sama dari Al -Albani tentang pribadi Ibnu
Taimiyah ketika berhadapan dengan riwayat keutamaan Ali bin Abi Thalib berikut:



Al-Albani dalam kitab Silsilah Al-Ahadts Al-Sheh hah
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Sesungguhnya Rasulullah Saw berkataképE w O D O w ? walli Setihp &rdhdr K2 imianu
Ul x1 OPOT T EOOUW®PEEZEDAG ?

Al-Albani berkata, ? ! | ®é&nar suatu keanehan bahwa Ibnu Taimiyah sangat berani

mengingkari hadis tersebut dan mendustakannya dalam kitab Minh@j IO O B4 6 -

Al-Albani dalam kitab yang sama juga menyatakan,? 2 Ea E wOl OPT EUw2 a1l OT w( EOU
Ul OET wOl OEEDPI OEOQWEET PEOQWE PE Owi E#Ekeubhmgad EnbkuO UOU U w OF
Ali) sedangkan bagian yang lain, dia meyakininya bahwa hadis tersebut dusta. Ini di antara

kesimpulan darpenilaian yang berlebihan dari keterggggmsaannya dalam mendaifkan hadis

hadis sebelum dia mengumpulkan dan meneliti jdlUEE OUU Oa E w0101 EDPT wEET UOUGB »

Kultus Ali dan Ahlul Bait

' 1 OEUOET w?OUOUUU? wepdl OAaEONUOT AwUI E Elntemderlakikat) E O wE E O u
orang yang baik sama dengan orang yang jahat?

Sebagaimana kita ketahui dari karya-karya Muhammad bin Abdul Wahhab dan Ibnu Talmiyah,
Ol OOOEOwWUI EOEPEUWET OT EOQwEOUI kélindad plijiar? kefadaa NaBiBdénE » w EE O w
keluarganya, yang dianggapnya sebagai syirik, pemujaan yang berlebihan. Karena itu, upacara maulid
dan ziarah kubur beliau anggap sebagai bidah.

Tapi, sikap antipemujaan yang digembor -gemborkan oleh gerom-E OOE QO w? OE4Tl EEwl OUOU > u
tercermin dalam televisi mereka, terut ama saat berita seputar raja, emir dan keluarganya. Pembaca
berita harus menunjukkan sikap penghambaan, manakala menyebut sederet pujian dan pujaan

sebelum menyebut namanya, seperti Sumuww Al-Amir (Paduka Pangeran),Jalalah AIMalik (Yang
Dipertuan Agung R aja),, E z & O D wg E Q#iajunga®Putra Mahkota) dan serumpunnya, lalu
diakhiri dengan katadoa ? T E | B-f O &dleribga Allah melindunginya).

3ITUOAEVUEWEEOEOwW OQUUEOwWUI UEEXxEUWUI NUOOET w?EaAaEUWEDU
suci. Artinya, Allah Swt secara terangan -terangan mengutamakan sekelompok manusia dari yang
lain. Tentu bukan didasarkan pada orang atau alasan-alasan determinan, melainkan berdasarkan
standar-standar rasional.

Di sisi lain, memperlakukan semua orang secara sama bukanlah keadilan, malah merupakan
kezaliman. Karena itu sama dengan tidak meletakkan sesuatu pada tempatnya.



Samakah orang yang berjuang, mengeluarkan pikiran, tenaga, waktu dan harta demi kebaikan
EEOQAEOWOUEODT wEIl 01T EOwWOUEODT wa BQIT uElufDd 4 EEWdE uCaREEGE bunEUE DR E6E
Allah menegaskan, Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang
tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan
jwanya. Allah melebihkan orang -orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang -orang
yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga)
dan Allah melebihkan orang -orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar.

(QS.Al-- PUAZ WZKE O WNK A

Selain itu, yang berhak mendapatkan perlakuan diskriminatif adalah orang yang fasik, orang
yang, karena meragukan akhirat, melakukan korupsi dan memanfaatkan kepercayaan publik sebagai
cara untuk menjadi kaya raya. Orang demikian, selain ti dak berhak dihormati mesti dipermalukan.
Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang fasik? Mereka tidak sama. (QS. A-
Sajdah [32]: 18). Iman adalah buah dari pengetahuan yang benar akan Sebab Pengada alam semesta
dan kepastian hari akhir. Iman yang disandang seseorang adalah alasan rasional untuk dipuja dan

Pengetahuan benar, yang merupakan sumber iman atau keyakin-an yang benar, juga merupakan
sebuah prestasi yang layak diapresiasi dan tidak boleh sama sekali dianggap sama dengan yang tidak
berprestasi. Apakah (tidaklah) sama orang yang mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui .
(QS. Al-Zumar [39]: 9).

Firman-firman Allah diatas dapat dianggap sebagai afirmasi tentang p erlunya menjaga
keseimbangan antara kultus dan diskriminasi, antara pemujaan dan penistaan dengan tolok ukur
kerja keras (jihad), iman dan pengetahuan. Pengistimewaan menjadi sah dan perlu, demikian pula
diskriminasi. Islam yang rasional meletakkan segala sesuatu secara proporsional.

Menurut Islam, kelas tidak mutlak dihapus. Namun ia menghapus kelas -kelas sosial berdasarkan
kekayaan, raga, rupa dan simbol-simbol semu lainnya. Perbedaan pelakuan dan tingkat
penghormatan harus tetap ada agar yang tidak berpr estasi dan berbuat zalim tidak merasa benar.

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu . (QS. Al-Hujurat [49]: 13) Islam mengabadikan hak dan prestasi orang

orang yang memang layak untu OWEBDxEOT T POwWw? 8 EOT w, UOPE?2 6 w

Kultus adalah perlakukan istimewa terhadap orang yang tidak berhak dan layak. Bila orang yang
diperlakukan istimewa memang berhak diistimewakan karena ketinggian spiritualnya, maka itu
adalah perlakukan yang adil dan terpuji. Nab i dan para wali adalah orang-orang yang harus

diistimewakan.



Syiah Buatan Yahudi?
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telah lama diketengahkan kepada masyarakat muslim dan semacam sudah merasuk d| tengah

EEUOOET WEPOW2EEEZ WEPOEUEOEQwWUI EET EPwx]1 OEPUPwWOEAT
bahwa Ali adalah washi, UT EOOEEwW2EPd w EEUOOE|I wbPhEOwW2EEEZzwNUT EwWED

2 E 2} E E z w E U E U Lu(—ZEI‘ZﬁD(E@zakﬁ/EnlﬂaJkuli@itam Pada hakikatnya cerita Abdullah bin

Allamah Murtadha Askaritelahm | OEUOUDPOEOQWEET PEWEI UPUEw EEUOOET wE
dalam beberapa kitab Ahlus Sunnah bersumber dari Al-3T EEEUD wpP 6 wt Y w' ¥ NI | w, AQuw
571H/1175 M), Ibnu Abi Bakr (w. 741 H/1340 M) dan Al-Dzahabi (w. 747 H/1346 M). Mereka semua itu
Ul ET OEUOaEwWUIl OET woOil O1 ECEPOWETI UPUEwW EEUOOE|-tafi®iO w2 EEE 2
EE OE OwE U E@uh A-Kebir wa AFRiddahdan Al-Jamalwa A, EU¢Uws DU A BEZ wBBWEEODU
Askari, EEUOOET wbE Qw2 E EyE TaukbjFehta 13600Hu | UEOI T E

Saif adalah seorang penulis yang tidak dipercaya oleh kebanya-kan penulis-penulis kitab rijal
Ul xT UUPWB8ET AaEWEPOw, EzDOwmpbd wl t+ + w vWENEZAO@P & Wiuy E @U £ )
Ibnu Abi Hatim (w. 327 H/938 M), Ib nu Al -Sukn (w. 353 H/964 M), Ibnu Hibban (w. 354 H/965 M), Al-
Daruquthni (w. 385 H/995 M), Al -Hakim (w. 405 H/1014 M), Al -Firuzabadi (w. 817 H/1414 M), lbnu
Hajar (w. 852 H/1448 M), Al-Suyuthi (w. 911 H/1505 M, dan Al-Safi Al-Din (w. 923 H/1517 M).
Pembahasan Saif bin Umar akan dijelaskan pada bab pembahasan tentang kata AISunnah.

EEUOOET WEDOW2EEEZOwOOOOOwUI OUEOT w8 ET U HiRatekiak OT wOl1 Ol
seorang pengikut Ali yang setia. Dia mengembara dari satu tempat ke satu tempat lain untuk
OIl OTT EUD0DwWOUEODOT WEEQAEOWUUXxEAEWEEOT UOWEEOwWOI OET UOOUE
2EPI wOl OAEVUEOEQWEET PEw EEUOOET WEPOW2EEEZ WEEEOET wUI EI
mazhab ghuluw (sesat). Menurut Allamah Askari, pribadi EEUOOE|T wEPOwW2 EEEz wbODP wWEEFE
Saif yang jugatelah berhasil mencipta beberapa pribadi, tempat, dan kota lain hasil khayalannya. Dari
El UDPUEW2EDPI wbOPOET WETI EIl UEXEWOUEOT wx1 OUODBUWUOI OET wol O1
orang yang terpengaruh dengan kisah bohong Saif seperti: Said ibn Abdullah bin Abi Khalaf Al -
U a z E-Qubnmi (W 301 H/913 M) dalam bukunya Al-Magalatwa AtFirag, Al-Hasan bin Musa Al-

Nawbakhti (w. 310 H/922 M) dalam bukunya Firaq Al-2 a ¢,gddn IAli bin Ismail Al- Uaz EUD wopb 6 wt |
H/935 M) dalam bukunya Magalat Aklslamiyyin
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seorang nabi. Hal itu karena mengikut dua riwayat ini, Ali memerintahkannya menyingkirkan



pahaman tersebut, dan karena keengganannya Abdullah bin Saba telah dihukum bakar hidup -hidup.
6EOEVUWEET EPOEOEwWxUOwWOI OUVUUUwW2EZEWEDOwW EEUOOEI Ow OP
Madain dan di sana dia menetap sehingga Ali menemui kesyahidannya. Pada ketika itu Abdullah bin

2EEEz wOl 01 EQEWERFEEW wk E | EQuaU U4 EEEEGER0)0 aCEUUERUEQU EutE UODPE § 2

menyatakan bahwa tokoh ini didakwa oleh golongan Sunni sebagai orang pertama yang
mengumumkan tentang Imamah (kepemimpinan) Ali. Allamah  Askari menyatakan bahwa hukuman
bakar hidup -hidup adalah satu perkara bidah yang bertentangan dengan hukum Islam, tiada beda
antara mazhab Syiah atau pun Sunnah.

Kisah tersebut tidak akan pernah kita jumpai dalam kitab -kitab karya tokoh -tokoh sejarah yang
masyhur seperti Ibnu Al -Khayyat, Al -8 E 7 @ BIETPabari, Al-, E Uz U E D O-#t6irE 16nll Katsid
EUEUw( EOUwW*T EOEUOB w/ 1 UEQwWaEOT WEPDOEDPOOEQwWOOI T w EEUOO]
Utsman atau pada zaman pemerintahan Imam Ali tidak pernah disebut oleh para penulis yang
terdahulu se-x 1 UUDP w ( EOU w2 E z E E w gBl@dzuti, {wy 279 R/EIK KuatakD-8EDIJUEDS w
Hanya Al -Baladzuri yang hanya sekali saja menyebut namanya dalam buku Ansab AFAsyraf ketika
meriwayatkan peristiwa pada zaman Imam Ali. Al -Baladzuriberkata, ? ' UN U w E Pindi,sAmibBw O
Al-Hamig A-* T U4 Ez PO w' D E E-Bajli BIDAGw, }ddhABdall@hubin @ahhab AHamdanit Ibnu
2EEEZ WEEUEOT wOl xEEEwW( OEOw OPwE EEAEWLADEDREwWOT x EEE Oa E
Ibnu Qutaibah (w. 276 H/889 M) dalam bukunya Al-Imé&mah wa AlSiyasatdan Al -Tsaqgafi (w. 284
H/897 M) dalam Al-Ghéarattelah menyatakan peristiwa tersebut. Ibnu Qutaibah memberikan identitas
OUEOT wbOPwUI EET EP w dbih AGIQIEN AluARsBauni Aakark Bkud ya 2AEMagalat wa
Abdullah bin Wahb Al -Rasibi. Ibnu Malukah (w. 474 H/1082 M) dalam bukunya Al-lkméaldan Al-
Dzahabi (w. 748 H/1347 M) dalam bukunya Al-Musytabah ketika menerangkan perkataan
S2EEEzbPaakEl zOwlOl Oal EUVPHREEEDOGET REPBRAETI EGRUOOPOwW* T EPEU
Tansir Al-Mutanabbih O1 01 UEOT OEOQWEET PEW2EEEzDPaaETl wUI EET EPwsUE
diketuai oleh Abdullah bin Wahb Al -2 E E E z-Bagzifw. 88 H/1444 M) dalam bukunya Al-Khithat
Ol OEOEOEOwWUOOO0OT wOi EAEOEOwW EEUOOET WEPOW2EEEZwbODwWUI t
dikenali sebagai IbnuAl-2 EP EE2 RIEBDz D&

Allamah Askari mengemukakan rasa keheranannya di saat tidak seorang pun dari para penulis
yang pada zamannya memainkan peran penting. Penulis sejarah Arab tidak pernah gagal
menyebutkan nasab bagi kabilah -kabilah Arabyang terkemuka pada zaman awal Islam. Tetapi dalam
OOEOETl w UOEUPWAaEOPOWEET PEw( EOVUW?2 EEEz wEEa@anddiodo1 EOw
Saif ibn Umar yang ternyata turut menulis cerita -cerita khayalan lain dalam bukunya. Walau
bagaimana pun, nama Abdullah bin Wahb bin Rasib bin Malik bin Midan bin Malik bin Nasr Al  -Azd



bin Ghauts bin Nubatah bin Malik bin Zaid bin Kahlanbin 2 EEEz OwUIl OUEOT wi1EUPEDPOuW
adalah pemimpin Khawarij yang terbunuh dalam peperangan Nahrawan ketika menentang Imam
Ali.

Nampaknya kisah tokoh Khawarij ini telah diambil oleh penulis kisah khayalan itu (Saif bin Umar
Al-Tamimi) untuk melukiskan pri-badi khayalan yang menjadi orang pertama menyebarkan Imamah
Ali. Nama pribadi ini tiba -tiba muncul untuk memimpin pemberontakan terhadap khalifah Utsman
menjadi dalang mencetuskan Perang Jamal, menyebarkan kesucian Ali, kemudian dibakar hidup -
hidup oleh Ali atau dihalau oleh Ali dan tinggal dalam buangan, selepas wafat Imam Ali. Abdullah

untuk kabilah dari bahagian selatan Semenanjung Tanah Arab, yaitu Bani Qahthan dari Yaman.

Kemudian disebabkan banyak pen gikut -pengikut Imam Ali bin Abi Thalib berasal dari Yaman seperti

s OOmByasir, MalikAl- UAUEUOwW* UOEAaQWEPOWIPAEEOwW UNUWEDPOws ED
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bin Surad, Abdullah Badil, maka istilah tersebut ditujukan kepada para penyokong Ali ini. Justru

Ziyad bin Abihi pada suatu ketika mendakwa Hujr dan teman -Ul OEOOAEwUI EETl EPws 2 EE
Dengan bertukarnya maksud istilah, maka istilah itu juga turut ditujukan kepada Mukhtar dan
penyokong-penyokongnya yang juga terdiri dari kelompok -kelompok yang berasal dari Yaman.
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Saffah,khalifah pertama Bani Abbasiyyah, ditujukan kepada Muslim Syiah yang mempersoalkan hak

Bani Abbas sebagai khalifah kala itu.

Walau bagaimana pun Ziyad maupun Al -2 Ei | ET wUDEEOwOI O1 EPUOEOW2 EEEzDPa
yang sesat. Malah Ziyad gagal mendakwa bahP Ew' UNUWE DO w s -ténBnnyd BeBagal 1 OE O
T 00001 EOwUI UEUBw ( UUDOET w2EEEZDPAaaEl wEPEI UPOEOwWwOEOUU
pertengahan kedua tahun Hijrah yang menggunakannya untuk ditujukan kepada golongan sesat
yang konon dilandaskan oleh tokoh OT EAEOEOw EEUOOET wWEPOW2EEEZ S

Konsep Imamah Buatan Abdullah bin Saba &
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menjadi pokok keimanan Syiah, tetapi ternyata telah terjadi perbedaan dan perselisihan di Kiedahgigah
Syiah yang hidup pada pertengahan abad 3 H hingga awal 4 H, dalam kitab Figygaaghal. 19109) telah
menjelaskan perbedaaerbedaan itudalam beberapa bentangan periodik. Di antaranya, setelah Ali bin Abi
Thalib wafat, menurut afiNaubakhti Syiah terpecah menjadi 3 golongan:



Pertama, kelompok yang berpendapat Ali tidak mati terbunuh, dan tidak akan mati sehingga dia berhasil
menegakkan ke#ah di dunia. Inilah kelompok ekstrem (ghuluw) pertama. Kelompok ini disebut Syiah as
2EEEPAET wWaEOTI wEDxDOxPOwWOOI I w EEUOOE lerhddOmehdacEsErta 6 w, | Ul
EIl UOI xEUWEDUDW®EEUE z ET K uséra paitausahatd 1R shl@idh (Mereké OénghtaEAE O w4 U L
lah yang menyuruh mereka untuk melakukan hal ini.

Menurut an- EUEEOT UPOw EEUOOET WEPOW2EEE7ZwWEUEODAEWE]I UET E «
Ali. Dialah orang pertama yang terarigrangan mengukan kewajiban imamahnya Ali serta berlepas diri
PEEUEZ ET AmuBuEriy® wO U U U1

Tanggapan:

Pertama jauh sebelum isu figur Abdullah bin Saba yang konon hidup semasa Khalifah Utsman ,
konsep imamah telah dikemukakan oleh Rasulullah Muhammad Saw. Sebagai konsep llahiyah,
Imamah ada dalam ayat Alquran yang terjaga kesuciannya. Pengangkatan pemimpin (imam) tersebut
merupakan hak dan kewenangan Allah Swt. Hal itu nyata dijelaskan Algquran tentang kepemimpinan
Ibrahim as dalam firman -Nya;
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Bagarah [2]:124)

telah bertentangan dengan Alquran.

Dalam ayat dikatakan Allah berjanji akan memberi gelar imam kepada keturunan Ibrahim as
’PF @(ﬁeﬂidnanku). Hal ini m enunjukkan bahwa Imamah berkesinambungan sampai hari kiamat.
*EU iw&%@ﬂukkan ?Ism f&l? (subyek/pelaku) yang fungsinya ?istimraryyahe uatau
?EI UOI UPOEOGEUOT EO?6 w, EOEOQOWEEUPDWEAEUWDOPWOPUEwWOI aEODC
dari seorang Imam dari keturunan Ibrahim as.
Kedug dalam beberapa hadis juga dapat kita temui untuk me -nguatkan konsep ilahiyah tersebut

seperti, hadis pengangkatan Ali bin Abi Thalib di lembah bernama Ghadir Khum yang akan dibahas
pada bab berikutnya secara terperinci.

Ketiga, adapun pengelompokan dan pembagian Syiah yang dilakukan oleh Al -Naubakhti ¢
terlepas benar tidaknya ¢ sama sekali tidak dapat menegasikan keberadaan nas pengangkatan para
Imam setelah Rasulullah Saw. Sebagaimana keimanan atas para Nabi dn keberadaan Allah Swt



dengan dalil yang sangat jelas (aksiomatik), maka dalil-dalil itu tidak mencegah orang -orang untuk
tetap meragukan bahkan menolaknya.

Keempatdengan mengemukanya isu Imamah justru menunjukkan fakta sejarah adanya konsep
Imamah sejak masa awal Islam.

Siapa Abdullah bin Saba &

Di dalam buku Panduan MUI halaman 25 disebutkan: ? / 1 ONI O-Ndudakhtuini ©ckaligus
merupakan jawaban terhadap kalangan Syiah serta pendukungnya, yang mengklaim bahwa Abdullah bin Saba
ha-nyatokoh fiktif ciptaan kalangan Ahlu Sunnah yang sumber utamanya dari Thabari melalusaainya
jalur Saif bin Umar AtTamimy yang dinilai daif{lemah).

Tanggapan:

Sebelumnya perlu diketahui bahwa di kalangan sejarawan dan ulama Syiah sendiri dalam
Ol OPOEPwWw EEUOOET WEPOW2EEEzZwUl UPEEOOAEWEEEWEUEwWx] OEE x
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oleh ulama Syiah kontemporer, seperti Allamah Murtadha Al -z UOEUDPWEEOEQwW EUE W
monumentalnya, (1. Abdullai w E D Ow 2h& Bablg MauKatbahu Al Uz E Ud)BOA-
Mustasyrig#a Ibtidazan Min Al-Qarn Al-TsaniAl-Hijri ; 2.Abdullah bin Sabawa Aséathr Al-Ukhrd);
dan 3. Muhammad Jawad Mughniyah dalam Kitab A-3 EUa Eaa Ug

Pendapat yang mengakui keberadaan EEUOOET WEPOwW2EEEz wEEOwWOI OAaEUEOE
yang ghuluw ekstrem bahkan jatuh dalam kekafiran. Hal ini diakui oleh ulama Syiah
terdahulu dalam kitab -kitab mereka, seperti Al-Isfahani, Al-Qummi, dan Al -Kassyi.

Kendati demikian, kedua pendapat terseb ut memiliki keyakinan yang sama bahwa Abdullah
EDOwW2EEEZ WUEOEwWUI OEOPWUPEEOQwWUI UOE D U, baiksebagaiU O wgl O1
pengikut apalagi sebagai pendiri mazhab Syiah.

Berikut adalah hadis yang dinukil dari Imam Al -Bagir serta sikap dan pernyataan beberapa
Ulama Syiah terkait Abdullah bin Saba:
23aEDPOT w EUw) Ez i EUudasan A-TnDg iaiviayatkan baberapa hadis perihal
EEVUOOET WEDO w2 E E & 200 EEDG B QlueBifl b i @len §2n Rijal Al-
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sebagai Tuhan yang maha tinggi. Maka sampailah kabar tersebut kepada Amirul Mukminin

engkaulah Dia. Telah datang bisikan ke dalam hatiku bahwa engkau adalah Allah dan aku seorang
O E EAnfrel Mukminin berkata, s " 1 OEOE OET wl OT OEUn w21 UEOwUI OET wOl
Ol xEEEWNEOEOwWaEOT wEI OEUn w ( E UOU wamthEaOtetdp Iphd® OE OT E OC



pendiriannya. Maka Amirul Mukminin memenjarakannya, menunggu ia bertaubat hingga
tiga hari, namun ia tetap tak bertaubat. Maka Amirul Mukminin membakarnya dan berkata,

s21 UUOT T Ul OaEwUl UEOwUI OET wOl UEUUODPOaEOwW® OEEUE OI

Syaikh Al-3 T UUPWETI UOEUEOwW? EEUOOE|I WEPOW2EEEz wOl OEEOPwWOL

(ghuluwk &4%

Al POODa wlOi OEUUOOEOQOWOEOE w BrElundddm Kigk pl®iaz € EEz wUI EET E

Al-, EOQE ODa wHlad éehah& Bliua® berkata, EEUOOET WEPOW2EEEZ WEPOI OEE

kekafirandan ghuluva EOT wOAEUES » w#DPEwWNUT EWETI UOEUEOws EEUOO

Imam Ali membakarnya dengan api, ia mengatakan Ali adalah Tuhan dan dia sendiri adalah
- E E génghuidpMadqal fidim Rijal 2/183-184).

ShahibAl-, Ez EOPOOw?2 a EPOI w:Dia thénGau EERAEUGOEUD0 uk EQ) OOET WEDPO w2 E
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Al-Mazandaraniberkata,? EEUOOET wEPOwW2EEEz wOl EPT wOEBEOQWEDPOUUU

SayyidAl-l UUUNT UEPWET UOEUEOwW? EEUOOET wE Blihin 2tk Eheliy WEEE OE |
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semua keyakinannya bertolak belakang dengan prinsip -prinsip utama dalam mazhab Syiah dan Islam
itu sendiri.

Syiah Buatan Majusi Persia?

Beberapa orang telah mencampuradukkan antara Republik Islami Iran dengan Syiah. Mereka
mencoba untuk menunjukkan bahwa Syiah adalah orang-orang Persia yang membenci Arab. Oleh
sebab itu mereka membenci Umar dan beberapa sahabat lainnyalran adalah sebuah negara dan
Syiah adalah sebuah keyakinan. Keduanya adalah entitasyang berbeda. Banyak pengikut Syiah yang
bukan orang Iran. Ada pengikut Syiah di Irak , Hijaz (Jazirah Arab), Suriah, Lebanon dan mereka
semua orang Arab. Selain itu, ada juga Syiah di Pakistan, India, Afrika, Amerika, dan mereka semua
bukan Arab atau Persia.

Lebih lanjut, seluruh dua belas imam Syiah adalah Arab Quraisy dari Bani Hasyim. Jika Persia
membenci Arab, sebagaimana tuduhan beberapa orang, mereka akan memilih Salman Al -Farisi
sebagai imam, karena beliau adalah sahabat besar nabi dan dihormati oleh Syiah maupun Sunni. Di
sisi lain, banyak imam Sunni terkemuka adalah orang Persia, seperti Abu Hanifah, Al-- EUEz-DOw O
Tirmidzi, Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, Al -Ghazali, Al -Farabi, dan banyak lainnya.



Jka semua Syiah adalah orang Persia yang menolak Umar karena dia telah menghancurkan
kekuatan mereka, bagaimana kita menjelaskan penolakan orangorang Arab (terhadap Syiah) yang
bukan orang Persia? Karenanya, hal tersebut adalah pernyataan yang tidak masukakal. Orang-orang
ini menolak Umar karena perannya dalam mengeluarkan Ali dari kepemimpinan setelah wafatnya
nabi dan juga karena perselisihan yang tragis.

Memang benar bahwa Syiah, entah mereka Arab atau Persia atau bangsa lainnya, mengikuti
Alguran dan Sunnah Nabi yang disampaikan oleh keluarga beliau, dan menolak alternatif lain.
Meskipun ada kebijakan menindas rezim Umayyah dan Abbasiah selama tujuh abad. Selama periode
itu, mereka mengejar orang-orang Syiah di mana pun. Mereka membunuh, mengusir, menol ak hak-
hak mereka, dan berusaha menghancurkan kultur dan warisan intelektual, kemudian menyebarkan
berbagai macam rumor tentang mereka agar orang-orang menjauh darinya. Warisan dari kebijakan
tersebut masih terasa sampai sekarang.

Dalam literatur Islam ote ntik mengandung banyak riwayat yang berpihak pada Persia. Di
antaranya:

Sheh h Al-Bukhéarihadis 4897, Abu Hurairah meriwayatkan, ?Kami dulu sedang duduk bersama
Nabi, maka surah Al-) UOUz ET wED U U U U GlarE(fged kepadak&@uimByang lain dari
mereka yang belum berhubungan dengan merekda (QS.Al-) UOUZ ET wgt | ¢ o wt A8 w2 E:
Siapakah mereka, wahai Rasulullagh®i- EEDWUDEEOQwW Ol ONEPEEWUEOXEPwWUEAEwWOI
kali. Pada saat itu, Salman Al -Farisi bersama kami. Maka Rasulullah meletakkan tangannya pada
Salman, berkata,s 21 EOEEDOaE wbOE OwE 1 UE E E uokaByd&ridi@ng ihiQPersid) Yaig) E &4 E O w
EOEQwOI OTT ExEDPOAES

Salman berasal dari sebuah provinsi di Iran bernama Fars, yang saat ini berada di tengahtengah

Iran. Imam Muslim, Imam Ahmad bin Hanbal dan Al -Tirmidzi juga memiliki riwayat yang sama
dengan di atas.

Berbeda Rukun Iman dan Rukun Islam?

Rumusan Rukun Iman dan Rukun Islam adalah konsensus atau konvensi, sementara
sesungguhnya banyak dasar yang menunjukkan bahwa Rukun Iman dan Rukun Islam bisa
didefinisikan dan ditetapkan sebagai memiliki jumlah dan kandungan yang berbeda.

Sebagian orang, terutama yang tidak akrab dengan literatur Islam, mengangi E x w? 1-tukor) O
( OEO? WEEOWOUODUOWQUOEOWEEOEOwWUI 0001 bw UazEUDaET wUl EEIT
maupun penafsirannya. Sehingga dijadikan sebagai parameter kesesatan dan kesahihan keyakinan
setiap Muslim.



Pertama:

Rukun Iman dan Rukun Islam ya ng dikenal luas oleh masyarakat di Indonesia hanyalah
interpretasi spekulatif (pemikiran) yang tidak mewakili pandangan teologi Sunni secara menyeluruh,
OEUI OEw UazEUDPAEI wEEEOET wUEOET wUE U U weE0UWE EWEER EH Guil D (
OPUEOwWUI 0001 Pw, EUUVUUPEDPAET WEEOw, UzUEADPOET OwaEOT wd(
rumusan sendiri tentang substansi rukun Iman dan rukun Islam yang berbeda dengan rumusan
UaEzUDAET &
Ahlul Hadis dan teologi Salafi yang men gaku menganut teologi Ahmad bin Hanbal juga
Ol OEIl UPOEOQWUUOUUEOwWUPOEDWUI OUEOT WEOPEET waEOT wWEI UEI E|

dalam sengketa seputar Kalam Allah.

Kedua:

Rukun Iman dan Rukun Islam yang dikenal luas oleh masyarakat Muslim Indonesia sebenarnya
adalah salah satu penafsiran teologis yang dirumuskan dari sebagian riwayat -riwayat dalam
khazanah hadis dan sunnah.

Dalam literatur h adis Ahlus Sunnah sendiri terdapat banyak riwayat yang menyebutkan versi
EIUEI EEwWEI OT EOQwW1UOUOw( OEOWEEOW1UO0UOwW( UOEOwWaAaEODT WEPEE

Di bawabh ini sebagian buktinya, sesuai dengan hadis-hadis sahih di kalangan Ahlus -sunnah:

Hadis sahih riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab ~ Shdh mereka, babAl-Iman Ma

Huwa wa Bayéni Khishalihi

1PPEAEUVUwW( OEQw! UOT EUPOWEEUPwWw EUw UUEPUET OWEPEWEIT U
PUOUyzw! 1 OPEUwWOI ONEPEEOuws $ O O E-NyaKitab)-EitebENyau Ol x E E E u
percaya kepada pertemuan dengan-Nya, kepada rasul-rasul-Nya dan Anda percaya
Ol xEEEwWaEOT wi T EPESZ?
di hadapan orang-OUE O1T 6 w* | OUEPEOw) PEUDPOwWOI OEEUEOI POaEuw
PUOUyzw! I OPEUwWOI ONEPEEOuws $ O1 OE-NyaKitab RitdENYJau O1 x E E E
percaya kepada pertemuan dengan-Nya, kepada rasul-rasul-Nya dan Anda percaya
iman kepada Allah; (2) Kepada para malaikat; (3) Kepada kitab-Nya; (4) Perjumpaan
dengan-Nya; (5) Kepada para rasul. Tidak ada sebutan apa pun tentang kewajiban
x] UEEAEwWOIl xEEEWOEET EZ WEEOQWOEEEUGS



Hadis sahih dalam riwayat Imam Muslim dalam kitab Shéhh-nya, bab Al-Amru bi Al-Iman bt
Llah wa RasOliftbw ET1 UEUOaPwUI EET EPWETI UPOUUOwW? OUwxi UBOU
keimanan hanya kepada Allal nw 3 ET UOET wOEQUWEXxEwWDOEOQw Ol xEEEw
Ol ONEPEEOwWsS3PEEOSzw! | OPEUWEI UUEEEEOQw s! Il UUEOUDuW
sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah, menegakkan salat, membayar zakat,
berpuasa di  bulan Ramadan dan membayar khumus (seperlima dari
Ol UOUUOT EOyx#2 U001 T EOKG 7 »
Hadis di atas menegaskan bahwa inti keimanan itu sebagai berikut: 1. Bersaksi tiada
tuhan selain Allah; 2. Dan bersaksi Muhammad adalah utusan Allah; 3. Menegakkan salat; 4.
Membayar zakat; 5. Berpuasa di bulan Ranadan; 6. Membayar khumus.

Dengan demikian, ketiadaan unsur -unsur tertentu dalam rumusan Rukun Islam dan Rukun Iman
tak niscaya disimpulkan bahwa unsur -unsurtersebut adalah prinsip dan parameter mutlak keislaman

dan keimanan seseorang.

Ketiga:

*EUEwW?2UUOUOw( OEO? WEEOQwW?2UUOUOwW( UOEDO? WEEEOET wUUOUUE
oleh siapa pun, sehingga tidak akan pernah absah menjadi parameter menilai sesat dan tidak sesat
Ol 00O0xOOwWOEDPOG w#l O EOWOEUEWOEPOOWUDPEEOWOI 01T pPOUUDPwWUU
2100UO0w( OEO>» WEEOwW?1U0U0UOwW( UOEOG? wUPDEEOWEDUE wddrdsiy UE woOl UC
dasar akidah Islam. Menilai apalagi menyesatkan keyakinan orang yang tidak sama keyakinan
berdasarkan keyakinan kita sendiri tidaklah bijak dan menghalangi harapan kerukunan antar
Muslim.

Keempat:

Enam rukun iman aliran ini didasarkan pada Alguran. Yang perlu diketahui ialah  perbedaan

malaikat dan lainnya adalah buah dari kepercayaan bahwa Allah, malaikat dan lainnya. Inilah
paradoks yang terlewat oleh banyak orang.

Kelima:

2UO0EIl Uwx1 OEIl OUUOEOQwWUUOUOWDOEOWEEOEOQWEOPUEOW UazE!
Padahal menjadikan teks sebagai basis untuk merumuskan dasar kepercayaan yang semestinya
merupakan produk spekulasi rasional kurang bisa dipertanggungjawabkan. Tapi apabila Alquran
dijadikan sebagai dasar keimanan kepada Allah, yang merupakan sila pertama dalam rukun iman,
maka konsekuensilogisnya, kepercayaan kepada Alquran mendahului kepercayaan kepada Allah.
Bukankah Alguran diyakini sebagai wahyu Allah setelah meyakini keberadaan Allah dan setelah

mengimani orang yang menerimanya (Nabi)? Kepercayaan akan keberadaan Allah mesti diperoleh



dengan akal fitri sebelum mempercayai Alguran. Alquran adalah petunjuk bagi yang telah beriman,
sebagaimana ditegaskan dalam ayatayat suci di dalamnya. Alquran adalah pedoman bagi yang
mengimani Allah dan nabinya. Artinya, Alquran dijadikan seba -gai dasar setelah memastikan wujud
Allah dan kemestian kenabian Muhammad.

Keenam:

#EOEOwUI 0001 bw UazEUDPAET wUUOUOwW( OEOwWOI OEET UOUDPwUUC
melukiskan bagaimana orang-orang Arab Badui mengakuitelah beriman tapi Nabi Saw diperintahkan
untuk mengatakan kepada mereka bahwa mereka belumlah beriman melainkan baru ber -Islam, sebab
iman belum masuk ke dalam hati mereka. Allah berfirman, Orang-orang Arab Baduiitu berkata,
?*EOPwUI OET wEI UPOEOS» w* EUEOEOOET Ow?*EOQUWET OUOwWEIT UDO
karena iman itu belu m masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul -Nya, Dia
tidak akan mengurangi sedikit pun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS. Al-Hujurét [49]: 14)

Ketujuh:

Rukun pertama dalam Rukun -rukun Iman ad alah keimanan kepada Allah. Apa maksud dari

kalimat ini? Apakah meyakini keberadaan -Nya saja ataukah keesaan- a Ey w21 OEEEUws OEUE w

OOET zwOEUDT woOl 0a b0 x Efeuatyrad. 2 pakaiu mbrlitd Bethabitgén dengan
s POEOwWOI xEEEzZw EUDU QBT wyd EBEOEWYYy QUEUUOEOEOQwWUI 0001 buw
dibayangkan oleh sebagian orang. Pernahkah kita mendengar ayat yang terjemahannya (kurang
lebih), # EQwUIT UUOT T UT OAEWEXEEDPOEWOEU Wy, UT EOOEEAWUEDOAaEOEOD!
langit dan bumida n menundukkan matahari dan bulan, niscaya mereka menjawab, Allah. (QS.
Al-z OOEEKk UwgIl N¢gowt nAw! UOEOOET wbOPWUUEET wOI O1 OUT pPwUUE
Kedelapan:

Rukun kedua adalah iman kepada malaikat. Mestinya bukan iman kepada para malaikat, ta pi
DOEOQwUI OUEOT wOEOEPOEUS ws ( OEOQwWOI xEEEzw Ol UUPOAEwW
kepada malaikat semestinya tidak muncul setelah iman kepada Allah (iman akan wujud Allah).
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Bagaimana mungkin bisa meyakini wujud para malaikat lengkap dengan d epartemen-
departemennya sebelum mempercayai Alguran yang mewartakannya? Kemudian, alasan yang
mungkin dikemukakan oleh pendukung argumen ini ialah bahwa iman kepada para malaikat itu
tercantum sebagai salah satu sifat mukmin dalam Algquran. Memang benar. Tapi, bila kepercayaan
kepada atau tentang wujud para malaikat dianggap sebagai rukun (keyakinan fundamental) karena
terteradalam Alquran, maka bukankah seluruh yangdiberitakan dalam Alquran juga mesti dijadikan
rukun pula. Bukankah semuayang ada dalam Al quran mestidiimani (dipastikan adanya)? Kalau pun
keimanan kepada (tentang) para malaikat memang sebuah keharusan, tapi mestikah dijadikan rukun?
Apa alasan rasional dan implikasi teologis dari keimanan kepada malaikat sehingga layak menempati
urutan kedu a dalam rukun iman, apalagi rukun yang mendahului iman kepada kenabian?



Kesembilan:

Rukun ketiga dalam rukun -rukun Iman adalah iman kepada (tentang) kitab -kitab suci. Apa yang
dimaksud dengan iman kepada kitab -kitab suci? Apakah kita mesti beriman kepada Injil, Taurat dan
Zabur sebagai kitab Allah? Ataukah kita mesti meyakini bahwa Injil, Taurat dan Zabur pernah
menjadi kitab -kitab suci? Apakah Alquran juga termasuk di dalamnya? Bila Alquran juga termasuk
di dalamnya, maka timbul pertanyaan yang layak dija wab, logiskah meng-imani Alguran dari
teksnya itu sendiri? Logiskah meyakini Alguran sebagai wahyu karena Alguran menetapkannya
demikian di dalamnya? Selain itu, mestinya keimanan tentang Injil, Taurat dan Zabur sebagai kitab
suci bersumber dari Alquran, t api meyakini Alquran sebagai wahyu Allah bersumber dari kenabian
Muhammad Saw. Padahal keimanan kepada para nabi muncul setelah keimanan kepada kitab-kitab
suci. Ini benar-benar membingungkan. Lagi pula, apa urgensi keimanan kepada (tentang) kitab -kitab
itu sebagai rukun? Mengimaninya memang keharusan, tapi mengapa dijadikan sebagai rukun? Lagi-
lagi, bila alasannya dicantumkan dalam daftar rukun iman karena tertera dalam Alquran, maka
mestinya banyak hal lain dalam Alquran yang bisa dimasukkan dalam rukun -rukun iman.

Kesepuluh:

Rukun keempat dalam rukun -rukun Iman adalah iman kepada (tentang) para rasul. Apakah yang
EPDPOEOUUEWET 01T EOQws xEUEWUEUUOz wbOU wUI OUEWUOUUEOwWODPOUU
diyakini setelah meyakini kenabian Muhammad Saw. Pa dahal keyakinan akan kenabian Muhammad
mestinya tidak didasarkan pada Alquran, karena keyakinan akan kebenaran Alquran bersumber dari
keyakinan akan kebenaran klaim Muhammad Saw sebagai nabi. Keimanan kepada kebenaran Alquran
sebagai wahyu adalah konsekuensi dari keyakinan akan kebenaran Muhammad sebagai nabi. Bila
tidak, artinya keimanan kepada para rasul plus Muhammad, maka hal itu menimbulkan kontradiksi.

Bagaimana mungkin meyakini nabi Muhammad dan para nabi yang tercantum dalam Alquran,
padahal keyakin an akan Alguran sebagai kitab wahyu muncul setelah keyakinan akan kebenaran
klaim kenabian Muhammad Saw sebagai nabi.

Kesebelas:

Rukun kelima dalam rukun -rukun Iman adalah iman tentang ketentuan Allah, baik dan buruk.
Ini salah satu paradoks teologi yang paling membingungkan. Poin kelima ini telah dikritik oleh para

teolog Sunni kontemporer karena dianggap sebagai sumber fatalisme.
Keduabelas:

Rukun keenam adalah iman kepada (tentang) hari akhir. Inilah poin keimanan yang letaknya
paling sistematis. la memang pantas berada di urutan terakhir. Hanya saja, perlu diperjelas, apakah
hari akhir itu hari kiamat (di dunia) atau hari setelah kebangkitan (pasca -dunia).

Ketigabelas:

Bila dua syahadat tidak termasuk dalam rukun iman, maka konsekuensinya, manusia yang
mengimani enam rukun di atas, meski tidak mengucapkan dua kalimat syahadat, bisa dianggap



mukmin. Bila rukun Islam tidak menyertakan iman sebagai syarat kemusliman, maka
konsekuensinya, seseorang bisa dianggap muslim meski tidak meyakini rukun iman kecuali bila
rukun Iman ditetapkan se -bagai syarat bagi rukun Islam.

Syiah Mencaci dan Melaknat Sahabat?

Mencaci
EEWEUEWEAEUwWaEOl wOEAEOWEDI EEPUOEOQWEDwWUDPOPwWUI ETI OUC

Ayat pertama: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi
kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu -nunggu waktu masak
(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah
kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnyayang demikian itu akan mengganggu
Nabi lalu Nabimalu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan)
yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka
mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan
tidak boleh kamu menyakiti (hat)) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri  -isterinya selama -
lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.
(QS. Al-Ahzab [33]: 53)

Maksudnya, pada masa Rasulullah Saw pernah terjadi orang-orang yang menunggu -nunggu
waktu makan Rasulullah Saw, lalu turun ayat ini melarang masuk rumah Rasulullah untuk makan
sambil menunggu -nunggu waktu makannya Rasulullah.

Diriway atkan oleh Bukhari Muslim yang bersumber dari Anas bahwa ketika Nabi Saw menikah
dengan Zainab binti Jahsy, beliau mengundang para sahabatnya makan-makan (walimah). Setelah
selesai makan, para sahabat itu berbincangbincang, sehingga Rasulullah memberi isyarat dengan
seolah-olah akan berdiri, tetapi mereka tidak juga berdiri. Terpaksalah Rasulullah berdiri
meninggalkan mere-ka, diikuti oleh sebagian yang hadir, tetapi tiga orang lainnya masih terus
bercakap-cakap. Setelah semuanya pulang, Anas memberitahukan Rasulullah Saw pulang ke rumah
Zainab, dan ia mengikutinya masuk. Kemudian Rasulullah memasang hijab/penutup. Berkenaan
dengan peristiwa tersebut turunlah ayatini (Al -Ahzéab:53) yang melarang masuk ke rumah Nabi Saw
sebelum mendapat izin serta (melarang) berlama-lama tinggal di rumah Nabi.

Diriwayatkan oleh Al -Tirmidzi, yang menganggap hadis ini hasan, yang bersumber dari Anas
bahwa Anas pernah berkumpul bersama Rasulullah Saw. Pada waktu itu Rasulullah masuk ke kamar
pengantin wanita (yang baru dinikahi nya). Tetapi di dalam kamar itu banyak orang, sehingga beliau
keluar lagi. Setelah orang-orang itu pulang, barulah beliau masuk kembali. Kemudian beliau
membuat hijab (penghalang) antara Rasulullah (serta istrinya) dengan Anas.



Kejadian ini diterangkanolel w OEUwOI xEEEw EUw31 EOT ET 6w EUw3T EOT E
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ayat hijab (Al-Ahzéab: 53).

Diriwayatkan oleh Thabarani dengan sanad yang sahih, yang bersumber EEUDPws BDUAaE|l wEET
Ol UPOEws PUAET wUI EEOCT wOEOEOQWET Ul UVUEW1EUUOUOOET w2EPRC

OEOEOWEI UUEOCES w*1 UPOEwWwPUUWET UUI O0UT OET wNEUPws BDUAE
? EUlEDwUlODUEOaEwUUUOwUEaEwﬁﬁmmm&mﬁmmMﬁ@M@mmiOEUEOI

#DUDPPEAEUOEOWOOI T w( EOUwW, EVUEE P E DT hahwa €cbrang lakilek) OE 1 U WE I
datang kepada Rasulullah Saw dan duduk berlama -lama di tempat itu. Nabi Saw keluar rumah
sampai tiga kali agar orang itu mengikutinya keluar, akan tetapi ia tetap tidak keluar. Ketika itu
OEUUOOET ws4OEUWE]I OTEOwWOI Oxi UOPT EUOEOwWOI E1 OEPEQuw xEEE
2,001 OPEWWOT OET wOI OTTEOT T UWLIEUUOUOOET w2EPn?> w 1 UUEEEE
OEOPWET EUWOUEOST wbUU WOl 01 DPOUUPWEOUOWEOEOWUT UExPwWPE WU
Rasulullah, bagaimana sekirannya tuan membuat hijab, karena istri-istri tua n tidaklah sama dengan
dengan isti-PUUUDWAEOT wOEPOS w' EQOwPOPWEOEQwWOI EPT w Ol O1 OUUE
Berkenaan dengan peristiwa ini turunlah ayat hijab (Al -Ahzab: 53).

Menurut Al -Hafizh Ibnu Hajar, peristiwa -peristiwa tersebut dapat digabungk an menjadi
asbabun nuzul ayat di atas (Al-Ahzéab: 53), yang semuanya terjadi sebelum kisah Zainab. Oleh karena
peristiwa -peristiwa itu tidak lama sebelum kisah Zainab terjadi. Namun tidak ada halangan
menyatakan bahwa turunnya ayat tersebut karena berbagai sebab.

Rasulullah Saw bangkit menuju rumahnya, orang -orang berebut duduk di rumah Rasulullah Saw,
tapi pada wajah beliau tidak tampak adanya perubahan. Oleh karena itu Rasulull ah tidak sempat
makan karena banyaknya orang. Turunlah ayat ini (Al -Ahzab: 53) sebagai peringatan kepada orang
orang yang memasuki rumah Rasulullah tanpa mengenal waktu.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Ibnu Zaid bahwa Rasulullah Saw
meOE]l OT EUWUEEXEQWOUEOT waEODOT wEl UOEUEOwW?) POEw- EEPWPEI E
1EUUOAKAS» w, EOEw UUUUO nhiram B3 kebdgau Erarfgahuné §alini ekad istri

Rasulullah.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber darilbon U ws Bdhkalayat ini (Al -Ahzab:
53) turun berkenaan dengan seseorang yang bermaksud mengawini salah seorang bekas istri

1EUUOQUOOET w2EPOwWUI UUEET WEl OPEUWPET EUB w, 1 OUUUUOwW2 Ui aE«
Diriwayatkan oleh Ibnu Ab i Hatim yang bersumber dari Al -Suddi bahwa Thalhah bin

S4EEPEDPOOET WEI UOEUEOwW?, 1 01T ExEw, U EOOCEE upiuigaedd EO0 wi DNE



kita, padahal beliau sendiri mengawini istri -istri yang seketurunan dengan kita. Sekiranya terjadi
sesuatu, akuE OE O wOil OT EPPOPWETI OEUwPUUUPWET OPb RAlab: 68) yGn EwU U U U
melarang perbuatan itu.

#PDUDPPEAEUOEOWOOI T w( EOUwW2EZEwWaAaEDT wEI UUUOET UWEEUDwW E
bahwa ayat ini (Al -Ahzab: 53) turun berkenaandenganU EEx EQ w31 EOT ET wEPOwWws 4 EEPEDPO
221 OPUEOAEWIEUUOUOOET WPEI EUOWEOUWEOEOwWOI 01 EPDPODPws DI
kepada seorang istri Rasululah Saw dan bercakapcakap dengannya. Laki-laki itu adalah anak paman
PUUUPWIEUUOUOOET 6w! l UUEEEEOET w1EUUOUOOET w2EPOwW?) EOT
EIlUOEUEOQwWsSs 8EWIEUUOUOOET OWPEWEEEOET wxUUUPwWxEOEOOUS w#l
pun tidak beUOEUE wa EOT wOUOT OEU8 7 wl1EUUOUOOET w2EPWEI UUEEEEOU
ada yang lebih cemburu daripada Allah, dan tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada
EOUB8z w#1 OT EOQOWUEUEWEOOT OOOWOUEODT wb U U wx befrakapicakapd w E E O wE
EiOiEOwEOEwaEOEOOUBwZUOiTUTwEOUwEOEOwOEbDOwEiOTEOO

' T UOEUEOET uduE?d UWuksO 1EuER)) woOl O1 UETI OEOEQOwi EQEEuwEEQOwWOI O
untuk digunakan fisabililah dan naik haji sambil berjalan kaki, dengan maksud tobat atas
00001 EOOaEWDUUG »

Ayat kedua: Sesungguhnya orangorang yang memanggil kamu dari luar kamar -kamar
kebanyakan mereka tidak berakal atau tidak mengerti. (QS. Al-Hujurat [49]: 4)

Rumah Nabi Muhammad Saw sangat berdekatan dengan masjid. Dindingnya menyatu dengan

masjid. Rumah itu amat sederhana dan terdiri dari sembilan kamar, yang dihunioleh istri -istribeliau.
Suatu ketika, serombongan orang datang kepada Nabi Saw, yangketika itu sedang beristirahat.
Mereka masuk ke masjid dan berteriak di depan salah satu kamar. Teriakan mereka demikian keras
UEOXEPWUUEUEwWOI Ul OEwUI UET O1T EUWEPwWUI OUUUT wOEOEU wmEa E L
plural). Dalam beberapa riwayat di katakan bahwa orang yang berteriak memanggil itu adalah Al -

GUEZ WEDOwW' EEPUB W31 UPEOEOOQOAEWEPUI OUNUDWOOT T wUi OPE O wl
pada tahun kesembilan Hijriah, yang juga disebut tahun kehadiran para delegasi untuk menemui

Rasulullah (s & OGwwiEd).

Cara mereka memanggil Nabi dan waktu yang mereka pilih di saat Nabi sedang beristirahat
dinilai tidak sopan oleh Alquran. Karena itu, ayat tersebut menyatakan bahwa sebagian besar mereka
@a EOT wOl Ul U0UDPwUI UD E k& daddopaksaniud FDermikial (2hj&asan Brofie. w
Quraish Shihab terkait tafsir ayat 4 surah Al -H ujurat tersebut.153

?3PDEEOWEI UEOEO? waEOT wEDxUI EPOEUPwWw OOET WEEOEOWEAEUL
cacian. Karena itu, tidak semua predikasi yang negatif serta merta dianggap sebagai caciaan.



Yang menjadi perbincangan antar golongan selanjutnya adalah, apakah sahabat seluruhnya
adalah jauh dari dosa, tidak berbuat maksiat yang besar atau pun yang kecil, yang mulia dan yang
tidak sepanjang umurnya? Atau seluruh sahabat otomatis karena kedekatan jarak dan pergaulan
dengan Rasul, telah menjadi manifestasi Rasul. Ataukah itu semua tergantung kapasitas dan potensi
mereka terhadap pengajaran, dan hikmah kenabian Rasulullah Saw.

Ada dua komentar untu k pandangan di atas, pertama seluruh sahabat karena kedekatan dan
tenggelamnya mereka dalam cinta dan perkhidmatan kepada Rasulullah Saw, maka secara otomatis
rahmat dan kasih sayang Allah Swt menjadikan mereka seluruhnya adil. Penganut pandangan ini

kedua penerimaan sahabat atas didikan dan pengajaran sekaligus menyerap hikmah-hikmah

kenabian, sangat tergantung pada potensi dan kemampuan penerimaan sahabat.

Sahabat tebagai dalam kelompok besar menurut penganut pandangan ini. Sebagian ada yang
sampai kepada penerimaan yang sempurna, ada yang hanya sebagian, dan ada yang tidak menerima
kecuali sangat sedikit dari hikmah -hikmah kenabian. Golongan ini mengatakan bahwa, sahabatharus
dipilah dan pilih, tidak bisa dikategorikan sama. Dan karenanya, mereka dengan Rasul tidak boleh

EPUEOEOEOWEEOEOwxOUPUPwWUAEUZ DS

Siapakah Sahabat Nabi?

Al-Ashhab , -SAhkdb a h, habd) ¥ashubu, Shinbatan, Shhdb a ¢ a r@hibunSartinya: teman
bergaul, sahabat, teman duduk, penolong pengikut. Al-Shéib artinya kawan bergaul, pemberi kritik,
teman duduk, pengikut, teman atau orang yang melakukan atau menjaga sesuatu. Kata ini juga bisa
diartikan sebagai orang yang mengikuti suatu paham atau mazhab tertentu. Misalnya, kita bisa

juga kita menyatakannya seperti dalam frasa istasthaba algaum yang artinya, mereka saling
bersahabat satu sama lain, ataustasthaba albar, artinya, menyelamatkan unta. 154

Definisi Sahabat

Syiah mendefinisikan sahabat seperti yang dikemukakan dalam kamus-kamus bahasa Arab
sebagai berikut: kata al-shé&iib dalam bentuk jamaknya (plural) ialah shahab, asthab, shhab, dan
shahdb a.Kataal-shaib berarti yang menemani (al-mugsyir) dan yang selalu menyertai ke mana pun

orang. Dengan demikian, jelas bahwa kata al-shéib (sahabat) dan pluralnya al-asthdb mesti
disandarkan kepada sebuah nama ketika dalam percakapan. Seperti yang terdapat dalam Alquran,



sahabat Musa). Pada masa Rasulullah Saw dikatakansh&ib Rasulillah dan ahab (Rasulillah, dengan
disandarkan (mudha) kepada Rasulullah Saw. Sebagaimana juga digunakan dalam ungkapan:
s EH8A v & mis y a j gkorauhitas baiat di bawah pohon) dan asthab v -sahl u f(ffaea Bahabat
yang tinggal di serambi masjid), yang di dalamnya kata ashab dersebut dinisbatkan kepada selain
Nabi. 155 Kata shéhib dan asthabpada saat itu memang belum digunakan sebaga nama untuk para
sahabat Rasulullah Saw, tetapi kaum Muslim terbiasa menamakan orang-orang Muslim (pengikut
Rasul Saw) dengan istilah sh&hdb dan asthab. Jadi, penamaan ini termasuk jenis penamaan yang
dilakukan oleh kaum Muslim dan terminologi yang dibua tkemudian (OUUE U)a EUUDz

Sahabat di Hadapan Hukum Akal dan Sejarah

Syiah meyakini bahwa di antara sahabat Nabi terdapat pribadi -pribadi agung yang telah
disebutkan keutamaannya oleh Alquran dan Sunnah. Akan tetapi, tidak berarti bahwa semua sahabat
tidak ada yang salah atau perbuatan-perbuatan mereka benar semuanyatanpa kecuali. Dalam banyak
ayat Alquran, terutama dalam Surat Al -! E U & 7 ENOrQdan A -Munafiqdin, Alquran bercerita
tentang kaum munafik yang notabene adalah orang Muslim yang hidup pada wak tu hidup Nabi
dan, karena itu, dalam definisi umum yang berlaku, dapat disebut sebagai sahabat + dan mengecam
mereka dengan keras.

Selain itu, terdapat pula di antara sahabat Nabi yang melanggar baiat yang telah diberikan
kepada khalifah. Di bawah ini s ekadar contohnya:

Di antara orang -orang Arab Badui yang di sekeliling -mu itu, ada orang-orang munafik; dan

(juga) di antara penduduk Madinah ada sekelompok orang yang keterlaluan dalam
kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kami -lah yang
mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian mereka akan
dikembalikan kepada azab yang besar. (QS. Al-Taubah [9]: 101)

Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka
mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah -
mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pe-ngampun lagi Maha

Penyayang.(QS. Al-Taubah [9]: 102

Syiah meyakini bahwa seorang manusia, meskipun sahabat Nabi, bergantung pada amalnya,
sesuai dengan prinsip Alquran yang menyatakan,
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Sesungguhnya oang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
(QS. Al-Hujuréat [49]: 13).

Maka, siapa saja di antara sahabat Nabi yang selama bersama Nabi, ikhlas dan terus dalam garis
ini dalam menjaga Islam dan kesetiaan kepada Alquran sesudah wafatnya, Syiah mengakuinya dan
mengategorikannya sebagai orang salih.

Hal yang pertama kali harus disadari, berbeda dengan mazhab Ahlus Sunnah, memang Syiah
bermula dengan isu khilafah sepeninggal Nabi. Syiah percaya bahwa hak Ali tidak diberikan dalam
hal ini (otoritas kepemimpinan agama dan administratif). Belum lagi ada Perang Jamal dan Perang
Shiffin, sebagai pemberontakan terhadap Khalifah Ali, yang melibatkan salah seorang istri Nabi (Siti
s PUAET AWEEOQwUI OUEOT uab)EBelbrk Bd) peristivg Baotepla {hg gentreldatkan
pembunuhan sadis atas keluarga salah seorang cucu Nabi dan putra Ali, dan keluarganya.

Jadi, sampai batas tertentu, kehadiran Syiah memang bersifat polemis. Karena itu, memang tak
bisa diharapkan bahwa Syiah terbebas dari upaya-upaya mengevaluasi (baca: mengkritik) sebagian
tindakan istri Nabi atau orang -orang yang diakui sebagai Sahabat. Meskipun demikian, harus
dibedakan antara menghujat dan bersikap kritis. Mengecam atau menghujat orang -orang yang
dikateg orikan sebagai sahabat, apalagi istriistri Nabi, adalah suatu perbuatan yang terlarang.

Namun, untuk keperluan ilmiah dan kesejarahan, sikap kritis diperlukan. Mengingat pribadi -
pribadi tersebut, betapapun mulianya, diterima sebagai salah satu sumber ajaran agama Islam,
termasuk juga sebagai perawi hadis-hadis dari Nabi Saw. Para ulama Ahlus Sunnah, misalnya, tak
UET OwUOUUOwWOI 0T EOUDPwxIT Oal UEOEOw2PUPws DPUAET WEUEUwxI C
Thalib yang meletuskan Perang Jamal. Tak juga menahan diri dari mengisahkan kesedihan Nabi
akibat perbuatan sebagian istri beliau. Pada kenyataannya, meski sebagai prinsipumum para ulama
I OUUw2UOOET wOi 6al EVVDWEET PEwWUI OUEWUET EdE takj&dndg) UD T E U w!
dalam kenyataannya sebagian di antara mereka t berdasar hadis-hadis sahih ¢+ menyebutkan

kesalahan sebagian orang yang termasuk dalam golongan sahabat. Memang, sikap kritis seperti ini
diperlukan, antara lain, sebagai dasar perlakuan al-jarh wa al-U E z(#Beh@kritik dan menegaskan

keadilan) untuk menilai kekuatan atau kesahihan hadis yang mereka riwayatkan. Tentu saja
kesemuanya ini harus dilakukan dengan tetap memelihara penghormatan kita terhadap pribadi -
pribadi mulia ini.



Klasifikasi Sahabat

Dalam mengklasifikasikan sahabat kita tidak boleh lupa bahwa sejumlah sahabat Nabi telah
berjuang habis-habisan untuk menyebarkan agama Islam sehingga Allah memuji mereka dan memuiji
para penerus mereka,U & E Bangniengikutijalan para sahabat yang salih; pujian yang juga diberikan
kepada siapa saja berjalan di jalan yang lurus hingga hari akhir.
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Para pemeluk Islam awal -awal sekali, al-sabiqin al -awwal(On, dari golongan Muhajirin
dan Anshar dan para pengikut mereka dengan kebaikan, Allah ridha kepada mereka dan
mereka ridha kepada Allah. (QS. Al-Taubah [9]: 100).

Sahabat Menurut Peristilahan Alquran

Kata Shihbaht persahabatant dapat diterapkan pada hubungan:antara seorang mukmin dengan
mukmin yang lain (Al -Kahfayat 6), antara seorang anak dengan kedua orang tuanya yang berbada
keyakinan (Lukman ayat 15), antara dua orang yang sama-sama melakukan perjalanan (Al- PU&4z wEaEUw
36), antara U & Eperikut) dengan O E U Hyagg mengikuti) (Al -Taubah ayat 40), antara orang
mukmin dengan orang kafir (Al -Kahfayat 34 dan 37), antara orang kafir dengan orang kafir lainnya
(Al-Qamar ayat 29), antara seorang Nabi dengan kaumnya yang kafir yang berusaha menghalangi
dari kebaikan dan mengembalikannya pada kesesatan (AFNajmayat 2, Saba ayat 41). Lihat juga Tafsir
Ibnu Katsir untuk masing -masing ayat di atas.

sahabat dengan keadilan mereka (sahabat). Pendapat mereka antara lain:
2Ez PEWE DO W,20EU EEaRAEEFOQuE EE OET woOl Ul OEwaEOT wel UNUEOT wEl
dua tahunE EOQOWET Ux1 UEOT wEI UUEOEW1IEUUOwWUI OEOPOWE UE UWE U
Al-Wagqidi, ? * EODwOI 0BT EUOwx EUE WUOEOE wOi O1 EUEOE OO wWOI Ul OE

melihat Rasul, mengenal dan beriman kepada beliau, menerima dan ridha terhadapurusaan

Ahmad bin Hanbal, ? 2 PExEWUENEwaEOT wEl UUEOE wWET 01T EQwWw1EUUOwWUI (
EUEUwi ECAE wWOI OPT EVWET OPEUWUENEOWOEOEwWOI Ul OEwWEEEC

Imam Bukhari, ? ! EUE OT wUDPE x EwWE 1 UUE OE udardld dadathGéadabnustiab fngkaiE 1 OD1
EPEWEEEOE|l wiET EEEUW1IEUUOUOOET w2EPG 2

Al-Qawali menambahkan, kebersamaan itu walaupun sejam saja, tapi secara umum kebersamaan

itu mempersyaratkan waktu yang lama. Al -Jaziri berkata, mereka adalah yang hadir dalam perang
Hu nain yang berjumlah dua belas ribu orang, yang ikut dalam perang Tabuk, dan ikut bersama Rasul



EEOEOQw! ENPWPEEEz S w#l OPOPEOOET wEI I POPUDPWUET &E BUIwdl OU
al-z E Ov@miliki perbedaan jauh yang persahabatan itu mensyaratkan kebersamaan dalam waktu

yang lama. Jadi tidak bisa dimasukkan dalam definisi ini, bagi mereka yang bertemu hanya dalam

waktu singkat, atau hanya mendengar perkataan atau hanya dengan bercakap-cakap singkat, atau

tinggal bersama dalam waktu yang singkat. Yang mengherankan adalah, bahwa Sunni sudah sampai

kepada kesepakatan tentang keadilan sahabat sedangkan mereka masih saling ikhtilaf dalam

pendefinisian sahabat?

Apakah Tujuan dari Tinjauan Kehidoan Sahabat?

Sebagian besar ulama Sunni memasukkan sahabat Nabi ke dalam wilayah profan sangat holistik,
sehingga sering kali kita mendengar pengafiran, zindik, munafik dan pembuat bidah bagi mereka
yang melanggar secret zonéine ini. Al -Hafidz Ibnu Hajar dalam Al-Ishababhijilid 1 h. 17 mengatakan,
? T OUUWEUOOEKEOEUWEET PEwWUI OUUUT wUET EEEVUWEEEOET ws EED(
DOPWEEEOET wEf IOBDWEDEET BORUBDOwW? * | EED OE @lal)Eni dodlal O WET OT E
sesuatu yang tetap dan telah diketahui. Allah telah memilih mereka (sahabat) dan mengabari tentang
kesucianmereOE G » w* | OUEDPEOQOw( EO U u' ENEEDwEI WEBEDUWOE-@mEEUD W E
s* EOEVUWOEOU WOl 0PI E U wdng Kekuanpanddaca:Fkéjdlekai) $4h abbt RE31, maka
ketahuilah bahwa orangitu adalah zindik. Karena Rasulullah adalah haq, Alguran dan yang datang
bersamanya adalah haq. Sahabat telah menyampaikan itu semua kepada kita. Orangorang yang
ingin mencemari k eyakinan kita tentang itu, adalah mereka yang ingin menolak kebenaran Alquran
EEOQwW2UOO0ET 6w, EOEwWOI OOOEOwWOI Ul OEWEEEOET woOi EPT wUUEOE wl
Jawaban atas pernyataan di atas akan kita bahas pada batbab berikutnya. Tapi, terlepas dari itu
semua, kritik terhadap akidah dan sepak terjang sahabat bertujuan bukan untuk membatalkan
kebenaran Alquran dan Sunnah, atau ingin menghilangkan keyakinan kaum muslim. Tapi bila ingin
mengetahui dan menguji keadilan para sahabat, maka kita harus menguji secaranaqdi(kritis), untuk
mengetahui yang saleh dan thaleh untuk kemudian kita ambil dari mereka yang saleh, agama bima
huwa (apa adanya) sebagaimana yang diajarkan Rasul dan menolak sebaliknya.

Kritik akan sampai kepada hasil yang diharapkan bila s aja, kita mampu melihat secara objektif
objek yang kita kritik. Salah satunya adalah melepaskan nilai-nilai yang sudah dari dulu diletakkan
para pendahulu kita. Tentu saja harus segera digarisbawahi, bahwa tidak setiap yang kuna itu begitu
saja kita tolak, tapi yang ingin kita lakukan hanya ingin bersikap ilmiah dengan mengolah dan
menguji kembali hal -hal yang sudah dianggap paten oleh para pendahulu kita.

Sebagai contoh: Imam Hanbal (lih. Kitab Al -Sunnah Ahmad bin Hanbal h. 50) ? 2 | EbEilbuthat
setelah Raulullah adalah Abu BakalkKemudian secara berurut, Umar, kemudian Ustman, kemudian Ali ra
kemudian para sahabat Muhammad Saw setelah emprai AU O E -RaSyidun. Bia melanjutkan, tak seorang
pun boleh membandirgandingkan mereka, atadnDEUOUx OEQwWUEUBWEEUPwa EOT wOEDODG
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yang disabdakan Rasul, kita mengikuti mereka dan seluruh sahabat Nabi Saw dan menerima segala
tentang mereka.1%6

Cukupkah kita terhad ap pernyataan di atas? Sementara sedemikian jelasnya sejarah panjang
perjalanan sahabat Rasul yang saling berikhtilaf dan bertentangan dari permasalahan ritual ibadah
sampai akidah! Tidakkah para ulamadi atas membaca sejarah bahwa sahabat berbeda sampai engan
Rasul sendiri? Tidakkah mereka membaca bahwa sesama sahabat saling menumpahkan darah!
Bagaimana mungkin kita bisa menerima seluruhnya, dan tidak boleh menolak seluruhnya sekaligus
zindik dan kafir bila mengambil segolongan dari mereka! Ini sangat ber tentangan dengan Alquran
dan Sunnah Nabawiyah sekaligus akal sehat!

Alguran telah menyifatkan sebagian sahabat dengan fasiq sebagaimana firman-Nya, Wabhai
orang-OUE OT wET UPOEOOWE x EEDOE wE E QD Al wjir & [E9D B)uBddaiykbr OT wi E U
dalam hEEDUOwOI O0api EUOEOQOwI 60001 Ebd MasiE seiagalyolongdn @addAlus OOE U
Baghiyahppx | OEEOT OEOT A W1EUUOWEI UUEEEEOQwW?$ 01 OFaghyatps OOE U,
engkau memanggil mereka ke surga, sedangkan mereka memanggilmu ke neraO E Al)gk Oz WEEDOw O
Shéh hain 2/461). Sedangkan untuk orang-orang khawarij Rasul menyebut mereka orang-orang yang

membunuh golongan yang paling utama dalam kebenaran.

Hadis-hadis seperti ini banyak termuat dalam kitab Shahh dan Masanid Apabila berpegang
kepada sahabat adalah sebuah kewajiban sedangkan mempertanyakan ihwal mereka adalah haram,
kenapa Alguran dan Rasulullah Saw mengabarkan kepada kita sifat -sifat seperti di atas. Akal sehat
tidak menerima penutupan kebenaran de-ngan kesalahan, menutupi kebenaran, dan memosisikan
sama antara yang benar dan yang salah.

Alguran dan Keadilan Sahabat

Dalam perang Uhud, ketika mendengar kabar bahwa Rasulullah terbunuh, banyak di antara
sahabat yang kembali lemah imannya, bahkan mengarah ke arah kemurtadan, sehingga turunlah
ayat, Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa
orang Rasul. Apakah jika dia wafat atau terbunuh, kalian akan berbalik ke belakang (murtad)?  (QS.
<OPws (OU&aOweZt ¢ 6 WK K &

Ibnu Katsir mengatakan bahwa ayat ini turun untuk peristiwa perang Uhud, untuk sahabat
setelah mendengar Rasululllah telah terbunuh.'%” Ayat di atas menjelaskan tentang kemungkinan
berpaling dan goyahnya keimanan sahabat (hanya setelah mendengar berita bohong terbunuhnya

murtad?
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hanya karena perdagangan. Dia berkata bahwa Imam Ahmad berkata, Ibnu Idris dari Hushain bin
2EOPOWEEUPwW) EEPUOWPEWETI UOEUEOwW? OUwUI UDPOT wOEUUOwWOI
berkhutbah orang-orang meninggalkan beliau dan tersisa hanya dua belas orang saja, kemudian
turunlah ayat, Dan apabila mereka melihat perdagangan (yang menguntungkan) atau permainan
(yang menyenangkan) mereka bubar dan pergi ke sana meninggalkan engkau berdiri (berkutbah) (QS.

Al-) UOUZ ET wet | ¢ o0 whihuk

Untuk penelitian dan eksplorasi yang mendalam tentang kritik Alquran terhadap sahabat,
silahkan membuka kitab-kitab berikut:
SEI UPUWUUUET w Obuws ( OU & Gaigrab Ww hy ta 10w 1QdzB,au. 282060 w* EUUD |
dan Al-Thabari, Tafsir A-Thabarj juz 7, h. 348365.
Tafsir surah Al-Anfal ayat 1 oleh lbnu Katsir, Tafsir A0 U Uz &0 wa 1Q6zG . 514, tafsir
surah Al-Hujurat ayat 6 oleh Ibnu Katsir, Tafsir AFO U U z 470 ua @z@3, h. 144147.
+ DT EOwNUT EwUET UPU wU U Ak raoay# 03 Al-Daubadaydt 60kdn 108302, Ow O
Al-Hujurét ayat 14, dan lain-lain yang tidak memungkinkan kita urai dan tulis satu persatu pada
tempat ini.

Al-Sunnah AlNabawiyah dan Keadilan Sahabat

Alquran, sebagaimana telah kita uraikan, melihat sahabat sebal EPOEOEWUEEDPz POOwWa EODI]
mereka ada yang adil dan yang fasiq, yang shaleh dan thaleh dan lain-lain. Sekarang marilah kita
mene-ngok sahabat dalam hadis-hadis Nabi Saw.

Al-Hakim dalam Al-Mustadrakmeriwayatkan bahwa Rasulullah tidak (mau) menyalati seorang sahabat
yang meninggal karena bunuh diri. 159

Rasulullah berlepas tangan dari Khalid bin Walid, karena membunuhi Bani Juzaimah yang telah
menerima Islam, sebagian yang hidup lalu ditawan, tapi kemudian para tawanan itu pun dibunuh
NUT EGwWIEUUOwWOI 01 EOT OEVUWUEOT EQwO!l wOEOT PUw? 8 E it O®EE WO wE
beliau mengatakannya dua kali. 16°

Rasulullah Saw melaknat Hakam bin Ash bin Umayyah bin Abd Al -Salam¢ paman Ustman bin
Affan dan ayah Marwan t dan melaknat apa yang terdapat dalam tulang rusuknya (keturunannya).
1EUUOUOOET wEIT UUE EntakOdarP dpad yaEgQédapht Bpad® dwkdng rusuk orang ini
@Ol OUUUOEQOwW' EOEOWEDPOwW Ul A8» w#EOEOQwI EEPUOwWs DPUAET wE
bersaksi bahwa Rasulullah melaknat ayahmu, sedangkan engkau ketika itu berada pada tulang
UUOUUOBAESG-?



Bukhari dan Muslim meriwayatkan banyak sahabat Nabi dimasukkan ke dalam neraka dan
tertolak dari kelompok Nabi Saw. Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi telah ber -

seorang lelaki di antara diriku dan rombongan itu. Lelaki itu berkata, ? & @Kubertanya, s * | OE OEy ¢

la menjawab,s * | w Ol UE OE Qwbértaria)s OBPE ufg 2z E wE | @il nterfawad sy 11 QE OF w
EITUEEODPOwWUI Ul Oda yang laihidDiE WWOEER WEBDO®YDw EPw! EOEVUwWAaEODT wgl U
? 3 E O OE OE wE {HauaE akwtbd-tiba r@elihat ada di antara kamu yang mengingkariku, yang

O1 OT POUUDPWUI OE PO wEBEN E &£ B O HRIPDaE erldda gatsuatafs O wE@EU QU Y 7
engkdJ wOl OT 1 UET UPWEXxEwaEOT wOl Ul OEWOEOUOEOwU | Datitkak T OUY w# |
AEOT WUEOEwWAEOT WEI UEUEOWEEUPW2EZ PEWEPOQwwwww, UUE a abE w:
E1 UUEE E E Hau@h#sBjumlarOsahabat berbalik dan aku bertanya,s S Ew 1 EEEDPw Ol Ul OE w
UE 1 E E Bab Ndbipendapat jawaban, s 21 UUOT T UT QaEwl O1 OEVwWUPEEOWUET UwE
Ul UUEET QU8 w, 1 Ul OEwUI OET auwpE alFRuCEEMRWON 0T POEDEBOOERQEOw
Bukhari juga meriwayatkan y ang berasal dari Ibnu AbbasOw - EEPwW2 EPWEI UUEEEEOQuw ? # |

akan berbalik dariku di telaga Haudh, yaitu tatkala dengan tiba -tiba aku melihat mereka dan me-reka
melihat kepadaku, kemudian meninggalkanku dan aku benar -benar akan bertanya,s 6 E Rabl, para

UET E EBab@rdedgar,s $ OT OEVUWUDPEEOWUET UwWE x Ewa 80T wOil Ul OEwWOEOUC

Sejarah dan Keadilan Sahabat

Dua uraian sumber hukum terpenting agama Islam, telah kita jelajahi dalam membaca kembali
sahabat. Sekarang marilah kitajourney ke petak-petak sejarah sahabat Nabi setelah beliau wafat!64

Kita ambil dari Al -Thabari, Malik bin Nuwairah bin Hamzah Al -8 Ez UUEDWUUEET w( UOE
UEUEEUEOAEOWIEUUOwWOI OUONUOOaEwWUI EET EPwx1 UUT EUwxI O U
wafat, meluaslah kemurtadan di antara kabilah -kabilah. Abu Bakar, mengutus Khalid bin Walid
untuk memadamkan fitnah tersebut, tapi Khalid sangat berlebihan. Khalid membunuh sahabat -
sahabat Nabi Saw termasuk Malik bin Nuwairah. Tidak sam pai di situ, Khalid kemudian menikahi
istri Malik bin Nuwairah tanpa menunggu iddahnya.

Khalifah Abu Bakar dan Umar berbeda keras dalam kasus ini, Umar bersikeras agar Khalid bin
Walid dihukum berat. Umar berkata kepada Khalid, ? * EOQU w01 OET wOl OEUOUT wUl OUEOIT
engkau memperkosa istrinya! Demi Allah, akan kurajam engkau! (lih. Ibnu Atsir, Al-Kamil fi Al-Tarkh
dan Ibnu Khalikan, Wafayat A+ z &) &h@lifah Abu Bakar alih -alih menghukum Khalid, malah diberi
gelar Saif Allah Al-Maslul (Pedang Allah yang terhunl)s Umar, setelah menjabat sebagai khalifah,
memecat Khalid dan melantik Abu Ubaidah untuk menggantikan Khalid. 165



2 Ez EEWE DO w4 E E E E-MDdair KihFAE BamimndAnshéri, tidak membaiat Abu Bakar
sebagai khalifah. Amirul Mukminin Ali, Al -AbbasOws 4 U1 EET wEPOw EPw+ET EEwpNUT EL
lainnya), Abu Dzar , SalmanAl -Farisi, Al-Migdad O ws i Kasir, Zubair , Khu zaimah bin Tsabit,
s OUWEDOwG EZEFGELORMEBAu wGEPOws a4PESw2] OUEOCAEWxXxEEEwWOUO
kepada Abu Bakar. Sejarah mencatat, malah sebagian dari mereka, s«c | UUPDw 2 E7z EWEDOw4 EEE
Hubab Al -Mundzir, malah terbunuh secara rahasial®

Lihat juga pertengkaran Sayyidah Fatimah Al -Zahra, penghulu para wanita seluruh alam, putri
belahan jiwa Rasulullah, dengan Khalifah Abu Bakar . Semua mengetahui pertengkaran tersebut6”

Sebenarnya masih sangat lanyak yang telah tercatat dalam sejarah tentang perilaku sahabat,
sebagaimana yang dilaporkan Muslim tentang sahabat pada masa Umar Bin Khattab yang menjual
khamr. 168Tidak hanya sebatas itu, sahabat tersebut juga, suka menumpahkan darah orangorang yang
tak berdosa dan para pengumpul Alquran.

s DPUAEIT wEb O pdnah rieerintdhiai embunuh  Utsman bin Affan. Al -Thabari
Imam Ali bin A bi Thalib. Al-# aET EEPwOI OT UUPxw( EOwW2EZEEWEET PEwUI OUU
sebelum Umar bin Abdul Aziz senantiasa melaknat Imam Ali bin Abi Thalib. Ibnu Al -Atsir mencatat
EET PEw, UzEPPAEIl wEEOEOQw@UOUUOaEwWOI OE E{Hasan, ADBuséhd Ow E D w
dan Al -Asytar. 169
Sebagaimana yang telah Alquran dan Sunnah telah wajibkan, menghormati sahabat dan
memosisikan mereka pada derajat yang tinggi merupakan suatu kelaziman. Tapi selain itu, kedua
sumber hukum Islam ini juga memerintahkan kepada kita untuk menilai sesuai dengan kapasitas
mereka.

Orang-orang yang dicela Alquran sudah pasti bukan orang adil, orang -orang yang disebut fasiq
pasti tidak adil. Orang -orang yang menyepelekan Nabi pasti bukan adil, orang -orang yang dilaknat
Nabi Saw pasti tidak adil, orang-orang yang dilaknat oleh Nabi Saw pasti tidak adil. Mereka
sebagaimana kaum muslim yang lain, bisa jadi berbuat salah dan benar, di antara mereka ada yang
adil sebagaimana ada yang tidak. Menghukumi mereka adil secara keseluruhan adalah sangat
berseberangan dengan sikap ilmiah dan bertentangan dengan sejarah, dan secara tidak langsung
dan hadis Rasulullah Saw yang jelas. Untuk melarang studi kritis atas sahabat tidaklah tepat berdalil
dengan ayat,wa la tus-E Ok ws E OO & wO & Okalina titlgk Gilsidia f@rtanggungjawaban atas
apa yang mereka lakukan t karena konteks ayat tersebut dalam rangka menegasikan bahwa kita yang
hidup saat ini menanggung kesalahan orang lain yang hidup di masa lalu. Lebih -lebih, ayat tersebut
bukan berbunyi, wa latas-E Ok ws E OO & wO & jangan|ghk&idh Gerténya terhadap apa yang
mereka lakukan.



Melaknat

Melaknat dalam Alguran

Sebagaimana akhlak Nabi Saw adalahAlguran, maka setiap Muslim harus menginternalisasikan
Alguran dalamdirinya. la harus memuliakan orang yang dimuliakan Alquran. la harus merendahkan
orang yang direndahkan Alquran. la harus berdoa buat orang yang didoakan Alquran. la harus

dalam Alguran. Di antara orang yang harus dilaknat adalah:

Yang menyakiti Rasulullah Saw, Sesungguhnya orangorang yang menyakiti Allah dan Rasul -Nya,;
Allah akan melaknatnya d i dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang
menghinakan. (QS. Al-Ahzab [33]: 57)

Yang memfitnah mukminin dan mukminat, Sesungguhnya orangorang yang menyakiti Allah dan
Rasul-Nya; Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediak an bagi- nya siksa
yang menghinakan. Dan orang-orang yang menyakiti orang -orang mukmin dan mukminattanpa
kesalahan yang me reka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan

dosa yang nyata. (QS. Al-Ahzab [33]: 5%58)

Yang memfitnah (menuduh) berzina, Sesungguhnya orangorang yang menuduh (berzina)
perempuan-perempuan yang baik-baik, yang tidak pernah terpikir melakukan kekejian lagi
beriman, mereka dilaknat di dunia dan di akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. (QS. A-NQr

[24]: 23)

Selain dilaknat, penuduh atau pembuat fitnah itu tidak boleh diterima kesaksiannya seumur
hidupnya dan dicambuk delapan puluh (80) kali menurut syariat Islam.

Dan orang-orang yang menuduh (berbuat zina) perempuanperempuan yang baik-baik dan tidak
mendatangkan empat orang saksi maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali
dera dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah

orang-orang yang fasik. (QS. Al-NQr [24]: 4)

Orang-orang yang memutuskan silaturrahim, Bukankah apabila kamu berkuasa kamu berbuat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan. Mereka itulah orang -orang
yang dilaknat Allah dan ditulikannya telinga mereka dan dibutakannya mereka. (QsS.

Mu hammad [47]: 22-23; lihat juga QS. Al-1 Ed§13]: 25)

Para pembohong,6 , EUDPOE T wO b UE w Ganékkani darbaal Eafak Kamu, isteri kami dan
isteri -isteri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah
dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada para pe ndusta. (QS.<I| dmran [3]: 61)



Orang-orang zalim, 6 OOET w UPEEOWEOEOQwOI OEI UDObrédhg yanglzbli@NUOw O1 x
Mereka itu balasannya ialah bahwasanya laknat Allah ditimpakan kepada mereka (demikian
pula) laknat para malaikat dan manusia seluruhny a. (QS.<I| dmréan [3]: 86-87; lihat juga QS. A+
2Ual WZAg¢owkKKA

Itulah sebagian dan ayat-ayat yang melaknat mereka yang mempunyai sifat yang patut dilaknat,
apa pun agama atau mazhabnya.

Melaknat dalam Hadis

Di samping hadis-hadis yang menunjukkan sifat -sifat orang yang dilaknat, Rasulullah Saw
memberikan contoh melaknat orang-orang tertentu. la secara tegas menyebut namanama mereka
dalam laknatnya itu. Yang dilaknat Rasulullah Saw:
1EUUOUOOET w2EPWEI UUEEEEOwW? EEwUDIT Eangbergainh das keddd WE D OE O
orang tuanya; orang yang mengadu domba di antara suami isteri sehingga mereka bercerai
kemudian ia menggantikannya, dan orang yang menyebarkan berita fitnah di antara kaum
mukmin sehingga mereka saling membenci dan saling mendengki 6 ¥°

diperkenankan (doanya): yang menambah-nambah kitab Allah, yang mendustakan ketentuan
Allah, yang menentang sunnahku, yang menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan
keluargaku, yang berkuasa dengan sewenangwenang, sehingga memuliakan orang yang
direndahkan Allah dan me -rendahkan orang yang dimuliakan Allah, yang menyalahgunakan harta

Selain itu, Rasulullah Saw juga memberikan contoh (sunnah) dalam melaknat bahkan
terhadap yang kita pandang sekarang sebagai sahabat Nabi. Ketika mereka memperoleh
kekuasaan, ada sahabat yang cari muka dengan membuat hadis palsu bahwa laknat Nabi Saw
tersebut jadi pembersih bagi dosa-dosa mereka. Bersumber dari Abu Hurairah , sesungguhnya
-EEPwW2EbPwxl UOET WEI UUEEEEOQwW?8Ew OOET OwUI UUMI T UT OakE
yang Engkau tidak akan membiarkan aku mengingkarinya. Aku hanyalah manusia biasa. Maka
mukmin mana pun yang aku sakiti, aku caci maki, aku laknat atau aku pukul, maka jadikanlah
ia sebagai salat, zakat, dan pendekatan yang dengan hal itu untuk mendekatkan diri kepada-Mu
xEEEwWl EUPWWOPEOEUWOEDOUDS »

Al Tirmidzi mencatat bahwa Rasulullah Saw pernah melaknat Abu Sufyan, Al -Harits bin
Hisyam, dan Shafwan bin Umayyah. 17



EEUOOET wEI UOEUEOwW? OUwUIlI EEOT wWEI UEEEWEDwW OEUNDEW
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baik tentang Yazid. la ingin mengangkatnya sebagai khalifah sebagaimana Abu Bakar dan Umar
pernah melakukannya (istkhlafA 8 z w EEUUUET OEOQWEDPOwW EUw! EOEUVUWEIT UOI
Sungguh, Abu Bakar, demi Allah, tidak menyerahkannya kepada anaknya atau salah seorang di
antara keluarganya. Sedangkan Muawiy ah melakukannya karena sayang dan ingin memberikan
EOQOUT T UET wOl xEEEWEOEOOaAESzw, EUPEQWETI UOEUEOQuws! UOEODOI
OUEOT waEOT wEl UOEUE wOI x E E E w@®S.AOAhgal[46E Trh Abdigré&h®an WE ET DwO
EIlUOEUEOQOuws! UPéBOoaDwehdwwi UOUUUOBWIEUUOUOOET w2 EP w(
EIl UOEUEOQOuws' EPw, EUPEOS w#1 OPwww OOET OwEaEUwPUUWUDPEEO
untuk ayahmu Janganlah kamu menaati setiap tukang sumpah (palsu) yang hina, yang banyak
mencela,yang ke sana ke mari menyebar fithah, yang melarang perbuatan baik, melampaui batas

dan banyak berbuat dosa. (QS. Al-Qalam [68]: 10-hul A G 7 2

Rasulullah Saw pernah melaknat Al-Hakam bin Abi Al -z Ul OwEAaET w, EUPEOOwWOI Ub
berada dalam sulbinya. Engkau adalah pecahan laknat Allah.17

#EOEQWUPPEAEUWOEDPOOwWs PUAET wEl UOEUEwWOI xEEEw, EUPEOO
kepada bapakmu dan kakekmu ¢ Abu Al-z U1 wE b O wik&ighamdalEH alisyajarah al0 E O 22kKUDE |
px OT OOwUI UOUUUOABMEEOEOwW OQUUEODG»
Siapakah Marwan? Marwan adalah anak Al -Hakam. Siapakah Al-Hakam? Ketika Rasulullah Saw
masih berada di Mekkah, Al-Hakam adalah tetangga Nabi yang paling banyak mengganggu dan
menyakiti hati Nabi Saw. Setelah kemenangan Mekkah, la masuk Islam dan hijrah ke Madinah.
Dalam majlis, ia sering mencemooh Nabi dan belakang dengan menggoyang-goyangkan tubuhnya.
Nabi Saw memergokinya dan menyumpahinya, ? OOET UOOE wb N z FaONiHhb BediaudiaE 4 ET T EO
terus bergoyang.

Sejak itu, ia bergelar siwazagh tukang goyang, sampai mati. Ketika Rasulullah Saw berada di
mwmﬂiOTETmOiOUEUTEOaEOwUpr&mﬁﬁwQDOUEUiB.Oﬁ&@h@E@bw
i E @ OE t1& denyebarkan berita keji tentang Rasulullah Saw. Lalu Nabi melaknatnya. Beliau
mengusir si wazaghdan anaknya ke luar kota Madinah. 177

Pada suatu hari Imam Ali memergoki Al -Hakam sedang mengintip Nabi Saw. lamenjewer kedua
telinganya dan menjatu hkannya di hadapan Nabi Saw. Nabi Saw melaknatnya tiga kali seraya
EIl UUEEEEOQw?. UEOT wubOPWEOEOwWOI O O pNyd Bdii Bulbingalka w OOET 1
Ol OUEUwi PUOET waEOT WEUExwWOl OEEUOCOAEWEOEQOWUEOXxEPWOI wOEC



Setelah Rasulullah Saw wafat, pada zaman pemerintahan Abu Bakar dan Umar, Utsman
mendesak agar Marwan dan bapaknya dikembalikan lagi ke Madinah. Kedua khalifah itu berkata

orang yang dilaknat Rasulullah Saw dan diusir -nya, musuh Allah dan musuh Rasul -Nya.

Pernah Al EOEQOwO] OPOUEwWPaPOwWUOUUOWET UNRUOXxEwWET 61 EOQwW1EUU
masuk, laknat Allah baginya dan bagi keturunan yang keluar dari sulbinya, kecual i orang
mukmininnya. Tetapi betapa sedikitnya mereka. Dia dan keturunannya adalah pelaku tipu daya,

Dari sulbi Al -Hakam lahir Marwan dan keturunan Bani Umayyah, yang disebut dal am Alquran
sebagai? Es@ajarah alO E O 7 k KddEwan diangkat menjadi gubernur Madinah pada 42 H. Karena
setiap gubernur waktu itu menjadi imam salat, Marwan memulai kebiasaan baru. Sebelum salat, ia

memberikan kultum (kuliah tujuh menit) untuk melaknat Im am Ali dan keluarganya.

Karena itu, Imam Hasan hanya masuk ke mesjid setelah ikamah. Tetapi, saking senangnya memaki
keluarga Nabi Saw, ia memaksa Imam Hasan untuk datang ke mesjid buat mendengarkan makiannya.

Kelak, menjelang Asyura, Marwan bermaksud untu k menangkap Imam Husain dan
memaksanya berbaiat kepada Yazid. Dari cengkeraman Yazidlah, Imam Husain berangkat ke
Mekkah. Memang, dan perilaku dan sifat -sifatnya ¢+ tukang sumpah palsu, penyebar fithah, pembuat
tipu daya, pemaki, yang berjalan ke sana kemari menyebar namimah ¢+ Marwan dan Al -Hakam layak
untuk dilaknat Nabi Saw. Kalau kita mengaku mengikuti sunnah Nabi Saw, maka sangat aneh kalau
kita keberatan melaknat orang-orang yang perilakunya seperti Marwan. Kita takut, tampaknya hanya
pelanjut tradisi Marwan yang akan keberatan menjalankan sunnah Nabi Saw dalam melaknat.
-EZUEAUWEDOOET wOPOWEAEODPOG

Teladan Para Imam Ahlul Bait

hudsuEPw OOET OwWOEIOVE O V&Ea OV EOI O] Uekd OPOOEQ QUBQ@I wET E
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Ya Allah, laknatlah pembunuh Amirul Mukminin dan Al -Husein, dan siksalah mereka dengan siksa

Abu Abdillah)



Rafidhah Mengafirkan Sahabat Nabi Saw?

Di dalam buku Panduan MUI halaman 26 menyatakan: ?Secara umum Rafidhoh adalah kelompok syah
yang berdusta mendukung Ahlulbait dan salah mempersepsikannya, dengan menolak Abu Bakar, Umar dan
sebagian besar sahabat Nabi Saw disertai sik@mafirkan dan mencaci merekarena diklaim bahwa para
sahabat tah mengingkari dan menentang nash wasiat penunjukan Ali bin Abi Thalib sebagaikhalifah setelah

Rasulullah Saw.
Tanggapan:

Pernyataan yang mengatakan bahwa Syiah mengafirkan dan mencaci sahabat, tidaklah benar.
Sebagaimana penjelasan kami sebelumnya, periyataan tersebut tak lebih sebagai ucapan yang tidak
memiliki dasar argumentasi. Syiah hanyalah mengelompokkan sahabat Nabi ke dalam beberapa
golongan sebagaimanatertera dalam Alguran dan Alhadis, dan tidak mengafirkan mereka. Misalnya,
Syiah meyak|n| dan menglkutl apa ang

tertera dalam ayat Alquran berikut i |n|

Di antara orang -orang Arab yang di sekelilingmu itu, ada orang -orang munafik; dan (juga)
di antara penduduk Madinah. mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. kamu

(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti
mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang
besar.(QS. Al-Taubah [9]: 101)

Kata-kata? -Ogz U @afam ayat di atas, telah dijelaskan oleh hadis di bawah ini:

C BHERY THINGE | braS bl R o bk S-fo Gl b RISIRES DY 155 1%
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Muhajirin yang pertama, dan menjaga kehormatan mereka. Dan saya berwasiat agar beékbuat ba
terhadap sahabatahabat Anshayaitu orangorang yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman sebelum kedatangan mereka (Muhajirin). Dan agar menerima-orang baik mereka dan
memaafkan orangrang jahat mereka. Dan aku berwadi@padanya agar berbuat baik dengan
penduduk kota, karena sesungguhnya mereka adalah pembela agama Islam, gudang harta dan keras
hati terhadap musuh. Dan agar jangan diambil, melainkan yang tersisa dari ridha mereka. Dan aku

berwasiat agar berbuat baikndan orangorang arabkarena mereka adalah nenek moyang bangsa
EUEEWEEOwx] UPpOUPUW( UOEDOG 866 2




Selain Alguran, Hudzaifah bin Al -Yaman pernah menyatakan ada dua belas sahabat

yang munafik sebagaima

4

na tertera dalam hadis berikut,

atht

) N S
1, d

Qais berkata,? OUWEIT UUEQAaEwWOI xEEEw OOEUOws xEwxl OEExEUWOE
tentang masalah Ali? pakah itu hanya sekadar pandangan kalian saja atau Rasulullah Saw

kepada kamijuga kepada semua orang, tetapi Hudzaifah mengabarkan kepada kamidari Nabi Saw ber

sabda, EEwEUVUEwWEI OEUwW OUEOT w EPw EOQUEUEW UETEEEUOUWAE
munafik delapan diantaranya; Sebagaimana firman Al@an tidak (pula) mereka masuk surga,

hingga unta masuk ke lubang jarum, (QS. Al-  z&t][7]: 40) sedangkan yang empat orang lagi aku

OUxEwWExEwaEOT wUi OET WEDOEUEOEOW?2 aUZ EET wUI Ul EEE x wi Ox

Terdapat juga riwayat dalam kitab ulama muslimin yang menyatakan bahwa banyak sahabat
Nabi Saw yang telah kembali murtad sepeninggal beliau Saw. Namun anehnya, mengapa pencinta
Bani Umayyah yang senantiasa mengafirkan Syiah tidak memberikan penilaian terhadap riwayat
tersebut? Sebab, sebelumnya mereka telah menuduh bahwa muslim Syiah adalah kelompok yang
selalu mencaci dan mengafirkan sahabat NabiSaw. Oleh sebab itu, secara otomatis, mereka juga telah
menuduh Bukhari sebagai Rafidhah karena memuat riwayat tentang adanya sahabat Nabi yang
murtad, sebagaimana tercantum dalam kitabnya:

YbIADGH| F D CGlEbNNWm ¢ SBEidREmiy SG b |
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Abu Hurairah ra, Nabi Saw bersabda, ? * | UD O E w E O Uiba Eadd)dekiompokuwordiy E E
Sehingga ketika aku telah mengenali mereka, keluarlah seoratakialdri tempat di antara aku dan
Ol Ul OEOwWOE OUwDE Ak beddnya 5E* O wsOrEl iEudajiayey epz ubbw OOET OwOl
neraO EAkg bertanya, s x E wU U U U ED{aunénjaab @2 VW OT T U1 Okémbadl Ul OE wbU
Ol WETI OEOEOT wpOUUUEEWEEUPWET EOEwW( UOEOAWUI UUEET wpbkEI

Kemudian tibatiba ada sekelompok orang lagi. Sehingga ketika aku telah mengenali mereka, keluarlah

seorang lakOE OPWEEUDPwUI OxEUWEPWE OUE UE wE O BkuBetahyadl Ul OE Owo
s*1 w OmbOEnjayab, s #1 OPw OOE | Muuliitanyd isU ExEEBEUW U EI®wW O Ul OEYy
menjawab,s 21 UUOT 1T Ul GaEwOIl Ul OEwOIl OEE OPwQiyang $eamad E OT 6 7 w+ |



di antara mereka, kecuali (hanya sejumlah orang) seperti binatang ternak yang dibiarkan
E1 UOI GBEUE 06 72
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Riwayat yang telah kita baca bersama tersebut, juga telah diakui oleh Alu Al -Syaikh, yang
merupakan seorang ulama pengikut Ibnu Taimiyah,
r 3T 6 B IRDAr & NHD6THSENNIVED de B &Pl
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Saw memiliki telaga Haud dan Nabliabiyang lain juga memilikinya. Bedanya adalah kalau telaga
Haud Nabi kita, banyak memiliki kekhususan dari telaga Haud yang lain, salah satu ciri khasnya
adalah banyaknya yang datang telaga Haud ini, ada yang diterima untuk meminumnya ada pula
AaEOT WEPUOOEOG6GGG66 waEOT wEPUI Ub dfEng yhbylida® metnbuath&U O 0a E w E
baru dalam syariat agama (ahdats), sedangkan mereka yang tertolak adalabramgngyang
membuathalE UUWEE OEOQwWUAEUPEUWET EOEOWOEOQUWLIEUUOUOOET w2E|
NUT EwOET EEAwl EEPUWE] UEI EEOws 4 OEUOUOWUOEUOUNRZ w, EOE L
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Alu Al -Syaikh meyakini bahwa terdapat sekelompok sahabat yang ditolak untuk minum dari
telaga. Namun anehnya, mengapa jika penafsiran riwayat tersebut datangnya dari pencinta Ahlul
Bait, maka pasti akan dituduh telah melakukan penghinaan terhadap sahabat Nabi Saw? Sedangkan
jika kelompok pengikut Ibnu Taimiyah yang menjelaskan sabda Nabi tentang riwayat tersebut, maka
mereka diam seribu bahasa.

Syiah Meyakini Rasulullah Saw Wafat Diracun?

Di dalam buku Panduan MUI halaman 54 menyatakan, ? 21 Ol O K QEWB®WEEOEOQOW3EI U
al-Majlisi dalam Bihar alAnwar, menyatakan bahwa meninggalnya Rasulullah saw karena telah diracun oleh



s DbUAaET wE EQatdtan kaki 60kidlabn?Buku Panduan MUI: Lihat Tafsir atz ( & Fdl %R w
Bihar alAnwar, vol. 22/516, vol. 28/20 dan kitabHayat alQulub lil Majlisi, bab 2 hal. 700)
Tanggapan:

Pertamajika merujuk ke dalam teks aslinya, maka kita akan mendapatkan bahwa penulis Tafsir
Al-z aadwazxi Ol w, Ul EOOEEwWEDPOwW, EUz BB KD $amas sekald tifldka w b 6 w -
Ol 6al EUUOEOwWOEOEwWs W®UAaET weEEOwW' EIi UT ET 6

Kedua,s aaEUabwlOl OEEPEOEQwWUDPEAEUwW- EEDPW2EPWEDUEEUOWE
bagian dari agidahnya dan agidah Syiah. Terlebih dalam kaidah logika, nagqil altqaul laisa bi qailih,
seorang pengutip perkataan tidak mesti membenarkannya. Lebih jauh, pada hadis yang ia kutip di
bawahnya menyebutkan bahwa Nabi Saw diracun oleh sahabatnya. Hal ini tentu saja bertentangan
dengan hadis sebeOUOOAEG w' EOQwPOPwOI OE U O U b Ontedyantpaikanriwayst - a a EUa D
riwayat terkait asbab ahuzul suatu ayat Alquran dan boleh jadi justru membantahnya. Sebagaimana
juga dilakukan oleh para ahli tafsir, Al -Thabari misalnya, yang membawakan riwayat keutamaan
Ahlul Bait, bukan berarti dia seorang Syiah. Ketika MUl mengutip hadis -hadis yang berasal dari

referensi Syiah, bukan berarti MUI adalah lembaga Syiah.

Ketiga, perlu ditegaskan bahwa Syiah membangun prinsip -prinsip agidahnya bukan dari buku -
buku dan tidak bertaklid kepadanya. Masing -masing individu Syiah tidak boleh bertaklid dalam hal
agidah. Apalagi riwayat seperti ini jelas -jelas bertentangan dengan ayat dalam Alquran Allah
Ol Ol OPT EUEWOEOUWE E Ub w@®$. aldaitlatl BIC6A)\WOE OUUDE 6

Pandangan para ulama yang disebutkan dalam karya-karya mereka tidak lain adalah menjadi
dalil penguat atas keyakinan yang dibangun berdasarkan nalar. Di bawah ini akan disampaikan
beberapa pandangan ulama terhadap para istri Nabi Saw.

Pandangan Ulama Mazhab Ahlul Bait terhadap Ummahatul Mukminin

Sekali pun terdapat riwayat yang menjurus kepada ucapan tidak senonoh yang ditujukan kepada

istri Nabi yang dikarang oleh beberapa individu dari mazhab Ahlul Bait, namun bukanlah berarti

bahwa pendapat dan pandangan tersebut merupakan pandangan dan keyakinan resmi dari mazhab

Ahlul Bait, sebagaimana telah dijelaskan oleh ulama-ulama besar lainnya dari mazhab ini. Sebagai

EOOUOT WEEEOET wExEwWaEOT wEPUI T EUOEOwWOOI T wUOEOEWET UEUU

yang mengatakan dengan tegas bahwa haram hukumnya mencela simbol-simbol Ahlus Sunah wal

Jamaah, terutama sahabat dan istriistri Nabi.

Allamah Al -3 T EE E U1 E E E z b XafsOAlF 2aD, deiad thénBfsirkan firman Allah QS. Al -N3
[24]: 26,berkata? * EOPWET Ux1 OEExEUQwUI Bad@hgOUNOawpluEl QGBI RUDOwWE
Nabi Saw akan menjauhkan hati kita dari beliau Saw, maka sudah sepantasnya Allah Swt mensucikan
ruang lingkup istriistri para Nabi dari perbuatan zina dan keji, kalau tidak, maka akasizidakwah
mereka, hal ini ditetagn oleh hujjah akal akan kesucian mereka dari hal ini, bukan dilihat dari makna
lahiriyahnya saja. Sedangkan Nabi Saw lebih mengetahui hujjah ini daripada kita, mana mungkin Nabi



Ol UET UOEQWEEOEOWOEUEOET wbUUUDPOA E OwEWaPdtivéyat thUE UT E Ow
(hadis Ifik) mengatakan demikian, akan tetapi alangkah mulianya Nabiuntuk meragukan akan kehormatan
PUUUBOAEGS?

Syaikh Al-Thusi penulis kitab Al-Tibyan f Tafst Al-Qurzan, dalam menafsirkan QS. Al-Tahr'm [66]: 10,
menuliskan satu riwayat dari paman sekaligus sahabat Nabi, Ilbnu Abbas ra. la berkata
2210001 T Ul OaEwbUUUDPw- Ul wEEOWPUUUDwW+UUT WEEEOET wEUE
yang berkata kepada oraagang bahwa suaminya gila, sedangkan istri Luth tglmhadap para tamunya.

Setelah membawakan riwayat Ibnu Abbas ra, Syaikh Al-Thusi lalu berkata, ? / EUEwbDUUUPw- EEE
pernah berzina. Dan ini menunjukkakepada kita perihal yang harus kita hindari terhadap pribadi
Rasulullah. Barang siapa menisbatkan perbuatan zina kepada istri Nabi, maka dia telah melakukan
kesalahan yang fatal dalam pendapatnya. Dan umpatan demikian itu sama sekalitidak dapatditérima.

Syarif Al -Murtadha dalam kitab Tanzh Al-Anbiyaq hal 44 menyatakan, ? & [@ara Nabisudah sepantasnya
dijauhkan dari keadaan ini (kehormatan beliau bercampur dengan hal keji) karena hal itu merupakan
penodaan dan pegurangan kepada magam m&ekangguhnya Allah telah menghindarkan mereka dari
halhal keji yang lebih besar dari ini sebagaisuatu kemuliaan bagi mereka, dan sebagaipeniadaan kepada
hatil EQwa EOT wOUUUET POWEDPOEOUOE OwlIl Ul OES »

Ibnu Abbas telah membawakan dalil yang tel ah kami paparkan, bahwa tidak ada perbuatan zina
dari mereka (istri Luth dan Nuh) akan tetapi salah satu di antara mereka memberitahukan orang -

orang suatu hal, sedangkan yang satunya genit kepada para tamu.

Allamah Majlisi dalam kitab Bihar Al-Anwarmengatakan,? # PWEE OE OOa EwUl UEEXxEUwOI E
dan keanehan. Kami meagggap hal ini mustahil berasal dari guru kami Ali bin Ibrahim (Tafsi Al
Qummi), bahkan kami mengira bahwa hal ini adalah penambahan yang dilakukan oleh orang lain. Hal itu
karena Kab tafsir (Tafsir Qummi) yang ada sekarang bukanlah mutlak berasal darinya (Ali bin Ibrahim
Al-Qummi), yang kitab tafsir ini masih terdapat banyak tambahan berasal dari orang lain. Oleh karena itu,
kita dapati perkataanini bertentangan dengan pendapaiusemuslimin, baik dari kalangan khusus atau
pun umum, seluruhnya menyatakankesucian & UUDPw - EEPwW2 EPwUIl x 190UPwa E OT wU

Al-Thabarsi menyebutkan dalam kitab , E N O EBayan ©Tafst Al-QurAn?lbnu Abbas berkata,
s21 UUOT T Ul OAEwHPUUUDPwW - UT wUI OET wOEI PUWOEUI OEwOI O1 EC
pengkhianatan mereka berdua kepada suaminya danistri Nabitidak pernahdgpgina
Lebih jauh, Allamah Al -3 T EE EUT E E E 7 DTatsEADK @an ‘mengafakam, ?Secara umum
riwayat ini menjelaskan seakan-akan Nabi Saw ragu di dalam perkaranya sampai turunnya uzur
AEOT WUPEEOWEEEWOI UET UEOQWEDWEEOEOOAES W EOwWP®PDWUDPEEC

Mengapa demikian? Karena Allah Swt berfirman, Mengapa di waktu kamu mendengar berita
bohong itu orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri,



EEQwmOl Ol EXEWUPEEOAWE]I UOEUEOwW? ( OPw Entaka@iah méncele U WE T UE
kaum mukmin dan mukminat yang telah berburuk sangka dan tidak membantah apa yang mereka

de-ngar, akan tetapi salah satu sifat keimanan adalah berbaik sangka kepada orangorang mukmin,

sedangkan Nabi Saw lebih berhak menyandang sifat tersebut dan terjaga dari sifat berburuk sangka

yang mana sifat ini termasuk dosa, beliau menyandang magam kenabian dan kemaksuman ilahi.

Tentu berbeda antara mengkritisi Ummul Mukminin atau sahabat lainnya dengan melecehkan
dan mencaci maki. Hal yang pertama itu dapat kita temukan dalam tulisan ulama Syiah dan Ahlus
Sunnah. Sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Taimiyah, Al -Albani dan Al -Duwaisy berikut.

Pandangan Ibnu Taimiyah terhadap Nabi dan Ummahatul Mukminin

Namun demikian ada satu pernyataan yang cukup mengejutkan yang dilontarkan oleh lbnu
Taimiyah dalam kasus Ifik.

lbnu Taimiyah berkata dalam kitabnya Minhaj AI-2 UOOET Qw2 ! ET PEW1EUUOUOOET u
s PUAET WEEOEOQWOEUUUwW( T POOwWUI ET OUO w-akErkehkukah getblai T UDw E
Ul UOOT AKOWEEOQwW1EUU®wWOI UET UOEOWOEUUUOAEG?

Artinya, Ibnu Taimiyah ingin mengatakan bahwa sebelum turun wahyu kepada Nabi Saw,
s DPUAET wOl UETl EEVWEEUPWUUEUT EOwaEOT wEPOPUEEUOEOQWOI xEI
menuduh Rasulullah Saw telah berburuk sangka terhadap istrinya, padahal Alquran telah
mengajarkan beliau untuk menjauhkan diri dari berburuk sangka.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. lbrah’m [14]: 12,Hai orang -orang yang beriman, jauhilah

|l UOEOOET wbOPwWUUEUT EOQOWEEOwx1 011 POEEOwWUI Ul EEExws DUa
mengklaim bahwa dirinya adalah pembela kehormatan istri -istri Nabi Saw, mengapa tidak
menyanggah pernyataan yang terdapat dalam kitab Minhaj Al-Sunnah itu? Ataukah memang
mungkin mereka sudah menganggap Ibnu Taimiyah lebih adil daripada sahabat Nabi Saw yang
semua ucapannya harus selalu didengar dan diikuti?

Pandangan Al - Albani terhadap Nabi dan Ummahatul Mukminin

Lebih jauh, silahkan merujuk kitab Silsilah Al-Ah&dts Sha hah Al-Albani berkata, ?Karena itu,

sikap Nabi saw dalam kasus Ifik, merasa lelah menanti diturunkannya wahyu yang meyakinkan untuk

Ol ONEPEEwWOI UET UEOwUI OUEOT wOEEEUwWAE® wEEUE O wOl xEEE wt
Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah sebagai seorang Nabi menyi mpan keraguan dan

Ol EPOEEOT EOWEUEUWOEUUUWEUVUEVU W OUDPxwaEOT wOl OPOxEws DU



Setelah itu Al-Albani mengomentari kasus perang Jamal dalam Kitab Silsilah Al-Ahadts Shé hah

ia ingin kembali ketka mengetahui bahwa berita yang disampaikan Nabi Saw perihal Hauab menjadi
kenyataan, namun ZubaiE 1 UT EUPOwWOl aEOPOOEOOAEwWUUxEAEWUPEEOQWOI OE
memperbaiki urusanmu d@QUE UE wWOE OUUPE 6 7 w# EOQWOEOPWUPEEOWUET UwUOUUC
| EOwPDOPWEI UEUEUWOI UEOGET EOG 7

s#EOWEOEOwWOI OUUUUOEOwWUI EEUEWXxEUUPWEET PEWUPEEOQWEEE
kelompok yang saling berperang (yaitu perang JarKabena perang tersebut ratusan orang menjadi korban.
#EOWUPEEOWEPUET UOEOQWOET PWEET PEws DPUAET WEEOEOQwx OUDPUDU
AaEOT wNl OEUOWEPWEOUEUEOQAaEWEEEOET wx1 Oai4UE OE O0OaE wE UE U w(

Fatwa Lajnah Daimah Saudi Arabiaterhadap Nabi dan Istrinya

Dalam kitab Fatawa Lajnah ADaimah li Al-Buhuts Akz ( O O P a a-E 1 yh&gdikumPulkan dan
disusun oleh Ahmad Al -Dausyi, memuat pertanyaan sebagai berikut,? xEOET wl1EUUOQwW2EPwOI
terbebash Ews DUAET wEEUPwWUOUEUTI EQwx1 UPUUPPEwW (I POwUI E1 OUOw
Ul OUEOT wol Ul OEy? w

Jawaban Fatawa Lajnah:

?-EEPW2EPwWw UPEEOQwW O1 O11 UET UPw Ul UETEEUOaEwWs DUAET weE
mengetahui niscaya belididak diliputi oleh kebingungan dalam menyikapi kasugny®

Bukankah jawaban fatwa lajnahtersebut di atas telah menghina Rasulullah, karena sudah
menganggap Rasulullah berprasangka buruk kepada istrinya? Mukmin mana yang apabila dikabarkan
padanya bahwa istrinya melakukan suatu perbuatan yang tidak baik, langsung bingung menyikapi
kasus tersebut? Artinya langsung berburuk sangka kepada istrinya. Mungkinkah Rasulullah tidak
OIl OT1 OEOwxUDPEEEDPwWs PDPUAET wUIT POT T EwWET ODE Binydaa) OWEDOT |
mereka secara tidak Iangsu_r_wg men udL_J_h R_qsulullah tela.r_l menentang.
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Hai orang -orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu beria,
maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS.
Al-Hujurat [49]: 6)

Demikianlah sikap dan penilaian kelompok tersebut dalam fatwa lajnahulama Saudi, yang nyata-
nyata telah merendahkan dan menghina kedudukan istri Nabi Saw. Tidak cukup sampai di situ,
mereka pun telah menuduh Nabi berburuk sangka kepada istrinya. Hal ini tentu saja berbeda dengan
Ahlus Sunnah yang selalu mencintai para istri Nabi dan Ahlul Bait Nabi, juga memuliakan
kedudukan dan martabat mereka.

Seluruh Sahabat Mulia?



sahabat Rasul saw adalah orang mulia yang telah dipuji Allah dalan@Uz E O w21 EET EPOE OFE wi
swt dalam surat afaubah ayat 100:
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? . U Eofahg yang terdahulu lagi yang pertartama (masuk Islam) dari golongan Muhajirin ala

Anshar dan orangorang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka
pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka-surga yang mengalir sungaiungai
di dalamnya selamiamanya. Mereka kekal di dalamnya. Ituldh® 1 OE O1T E Qwa E OT wEIl UEUS »

Tanggapan:

Sebaiknya dalam memahami satu ayat kita tidak dapat menafsirkannya menurut hawa nafsu,
karena metode yang benar adalah mengembalikan kepada Alguran itu sendiri dan kepada Rasulullah
Saw, yang mana beliau sebagaimubayyin (penjelas) Alquran, yang cara ini telah diisyaratkan dalam
Alguran,

¥¢sio Sire
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taati -lah Rasul (Nya), dan ulil amri
di antara kamu. kemudian jka kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al quran) dan Rasul (sunnah -nya), jika kamu benar -benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Hal yang demikian lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya. (QS.Al-- PU& 7z WZ K¢ 0 wk N A

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa di antara ciri_keimanan seseorang adalah jika terjadi
perselisihan dalam masalah keagamaan, maka dia harus merujuk pada Alquran dan Sunnah Nabi

Saw. Dengan catatan bahwa Sunnah Nabi yangahih, sharih (jelas) danO UUUET E@UOws E OE |

Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab -kitab. dan Kami turunkan kepadamu Alguran,

agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan, (QS. Al-Nahl [16]: 44)

Sebab itu, apabila Rasulullah telah menjelaskan sesuatu, maka siapa pun sangat tidak pantas
Ol 6T EUEOEOwW? 01 OUUUUwxI OEEen& 4¢mud peBaalan)yangitdlhl) 8jaagkénd ? w OE U
Rasulullah adalah wahyu dari Allah Swt, sebagaimana firman Allah,

R A& ‘oo S @A



Tiadalah yang diucapkannya itu (Alguran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya iu
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (QS. Al-Najm [53]: 3-4)

Sebab itu, kita diperintahkan Allah Swt untuk mengambil semua hal yang telah dijelaskan
Rasulullah Saw dan meninggalkan semua larangannya, sebagaimana firman Allah,

Hal-hal yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. dan hal -hal yang dilarangnya

bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat
keras hukumannya. (QS. Al-Hasyr [59]: 7)

Ayat yang dikutip oleh Buku Panduan MUI di atas m enunjukkan bahwa semua sahabat Nabi
Saw adalah mulia yang telah dipuji Allah Swt. Namun ? O Bddram ayat di atas menunjukkan ? OB WE O
U E @ yang artinya ?sebagiam @yat berikutnya dalam surah Al -Taubah justru menyebutkan

Di antara orang -orang Arab Badwi yang di sekelilingmu itu, ada orang -orang munafik; dan
(juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. kamu

(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti
mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang
besar.(QS. Al-Taubah [9]: 101)

Dalam banyak riwayat bahkan terdapat hadis -hadis tentang sahabat yang berpaling sepeninggal

Nabi Saw, sebagaimana kami jelaskan di bagian lain buku ini. Di antaranya adalah hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Bukharidalam Shéh h-nya. Beliau menuliskan, ?Nabi Saw bersabda,sAkulah

yang mendahului kalian yang mendatangi telaga, dan diperlihatkan bersamaku beberapa orang di antara

OEOPEOOwWOI OUEPEOQWEPEEEVUUWEEUDwWxEOEEOT EOOUOWOE OE w
Seharusnya kita menjadikan riwayat -riwayat di atas sebagai penjelasan tentang kriteria sahabat

yang terdapat dalam ayat. Tidak pantas bagi kita hanya membaca secara lahiriah dari ayat tersebut

namun melepaskan nas Rasulullah Saw begitu saja. Sebagaimana hal itu dijelaskan oleh ulama

mereka sendiri dalam beberapa kitab berikut;

Ibnu Taimiyah dalam Kitab Majm 7z Fatawaberkata, ?Perlu diketahui bahwa Alquran dan hadis, ketika
penjelasannya sudah diketahui dari Nabaka dalam hal itu (seseorang) tidak boleh berhujjah lagi dengan
x] UDAEUEEOWXxEOEUWEET EUEWEEOwWUI OEDODAEG?

Al-Albani dalam Kitab Manzilah Al-Sunnah f'Al-Islamberkata, ?Kesesatan orangorang yang merasa
cukup dengan Alguran tanpa sunnah, bahwa syariat Is lam itu bukan Alquran saja. Akan tetapi



Alguran dan sunnah. Oleh karena itu, barang siapa berpegang teguh pada salah satu dari

keduanya tanpa yang lainnya, berarti dia tidak berpegang pada salah satunya lagi, karena ke-

duanya memerintahkan untuk berpegang x EEE wa EOT wOEPOOAEGEUUB w21 EET EDC
Apa yang datang dari Rasul kepada kalian maka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu

maka tinggalkanlah. (Q.S Al-Hasyr [59]: 7)t% Lalu Al -Albani berkata, ? *EEDOE wUDPPEAE UL
menjelaskan maka batallah OE ExE U8 § -

Jadi, tidak ada generalisasi pada apa pun termasuk sahabat Nabi dalam hal ini.

Seluruh Sahabat Adil?

Dalam rangka menguatkan dalil keadilan para sahabat Nabi Saw, Buku Panduan MUI halaman
59 menyatakan:

Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang -orang mukmin ketika mereka berj anji setia
kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu
menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan
kemenangan yang dekat (waktunya). (QS. Al-Fath [48]: 18)

Tanggapan:

Dalam ayat tersebut tidak menyebut kata s O U O O UEEIOQuiu O T OExEOw? Ul OUE w
bukanlah hadis. Ungkapan ini merupakan sebuabh istilah yang diterapkan dalam DOOUWNE UT wph E wUE
sebagai bagian dari ilmu periwayatan hadis yang dikutip oleh Ibnu Ruslan dalam kita bnya Al-Zubad
Karena penggunaannya sering diungkapkan oleh para ulama dari masa ke masa, maka secara keliru
dianggap sebagai sebuah hadis dari Nabi Saw. Yang lebih populer adalah beberapa riwayat tentang
keutamaan para sahabat Nabi Saw sebagai berikut:

Séhabatku bagaikan bintang-bintang, yang mana saja kalian ikuti, maka kalian akan memperoleh
petunjuk ( E)

Pertamariwayat ini punya dua kata ganti, orang ketiga (mereka ¢ him) dan kata gantiorang kedua
(kamu sekalian t+ tum). Yang dimaksud dengan mereka adalah sahabat dan yang dimaksud
dengan kamu sekalian juga sahabat. Konsekuensi pertama, yang mengikuti dan yang diikuti
adalah samasama sahabat. Mungkinkah sesama bintang mengikuti bintang? Bintang yang
mengikuti bintang be rarti bukan bintang. Begitu dia mengikuti, seketika itu pula ia bukan

bintang. Konsekuensi kedua, Nabi Saw berbicara dengan orang yang bukan bintang karena



diperintahkan untuk mengikuti bintang. Padahal yang diajak bicara Nabi Saw adalah bintang.
Jika ia adalah bintang, tidak mungkin diperintahkan untuk mengikuti bintang. Kalau pun mesti
ditafsir secara rasional, maka Nabi Saw pasti berbicara kepada yang bukan bintang, artinya
haruslah yang diajak bicara oleh Nabi adalah bukan generasi sahabat.

Jangan celasahabatku (J:ﬂﬂ md)

Siapakah yang menjadi lawan bicara (mukhathab Nabi Saw dalam hadis tersebut? Jika yang

diajak bicara Nabi Saw adalah sahabat, maka semestinya redaksi hadis Nabi Saw berbunyji,

?) EOT EQOOET wOEODPE Ow UE O bKoriseku@risidya Edaidd lawan) dcar& aadisb EE O O w
tersebut bukanlah generasi sahabat. Jika lawan bicara Nabi bukan generasi sahabat,
konsekuensi-nya Nabi Saw berbicara dengan selain sahabat. Jika Nabi bukan berbicara dengan

selain sahabat, konsekuensinya hadis ini tidak diriwayatkan oleh sahabat. Jika tidak

diriwayatkan oleh sahabat, maka hadis ini tidak ada.

Seandainya kedua hadis ini dianggap sahih, maka larangan mencaci tidak menafikan fakta
sahabat dapat bertindak salah. Karena larangan mencaci tidak bisa diasosasikan dengan keadilan
sahabat.

Andaikan semua sahabat adil (baik), maka kita tidak akan menemukan contoh orang yang buruk
menjadi baik. Lantas untuk apa Nabi Saw berdakwah kepada para sahabatnya dengan cara menegur,
membimbing, menyalahkan, marah dan ke cewa? Hal ini meneguhkan bahwa Nabi Saw berhasil
dalam berdakwah kepada orang-orang yang tidak baik menjadi baik, meskipun tidak semua
mengikuti bimbingan beliau Saw, sebagaimana disitir oleh Alquran,

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi,
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki -Nya, dan Allah lebih

mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. (QS. Al-Qashash [28]: 56)

Selain itu, pada ayat 10 dalam surah Al-Fath, Allah Swt telah membatasi siapa yang
sesungguhnya akan mendapatkan keridhaan-Nya dan siapa pula yang tidak memperolehnya. Ayat
ini menerangkan adanya potensi dan kemungkinan lain terhadap mereka yang mengambil sumpah
setia di bawah pohon yang kemudlan dlabadlka oleh Allah Swt dalam Alquran

Sesungguhnya orangorang yang berjanji setia kepada kamu hanyalah mereka berjanji setia
kepada Allah, tangan Allah di atas tangan mereka. Maka barang siapa melanggar janjinya

niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang siapa



menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan memberinya pahala yang besar. (QS. Al-
Fath [48]: 10)
Lebih jauh, Imam Bukhari dalam kitab Shéah h-nya meriwa -yatkan,
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Mencaci Sahabat

Buku Panduan MUI halaman 60 menyatakan,

1EUUOUOOE T wU E hatiih tethdda fEsE Ha lidah abatiivhBhatiah terhadap sahabatku,
janganlah kalian menjadikan mereka sasaran cacian setelahku, barang siapa mencintai mereka, maka
El UEUUPwWOI Ul OEwUI OET wOl OEPOUEDPOUWEEOWEEUEOT wUPE x E w
Tanggapan:
Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan ketidaksahihan hadis larangan mencaci sahabat.
Sedangkan hadis yang disampaikan oleh buku berlogo MUI di atas, jika dirujuk kitab MusnadAhmad,
maka terdapat unsur kesengajaan untuk tidak mencantumkan komentar Syuaib Arnauth sebagai
penahkik kitab Musnad yang mengatakan dengan tegas bahwa? 2 EOEEwi EEDUwB®ODPw EE DI
Seandainya hadis ini memiliki sanad yang sahih, maka sudah pasti orang yang pertama kali harus
waspada terhadap sabda Rasul di atas tak lain adaldn Muawiyah bin Abu Sufyan. Karena ia telah
mencaci Ali bin Abi Thalib sebagaimana telah dipaparkan di atas.

Mencintai Sahabat

Di dalam Buku Panduan MUI halaman 61 -62 menyatakan:

? OPHHEIOEOOwWUI EET EPOEOE w E P O a E-DHaltawi Gwu32 OHD) Gnenunfu) w ) Ez | E
supaya:? * PUEw O] OEPOUEPwW xEUEWUET EEEUW1IEUUOUOOET WwUEPWEEOD
mereka, kita tidak berlepas diri dari mereka. Kita membenci orang yang membenci mereka (para sahabat) dan



menyebut mereka tidak balkita tidak menyebut mereka kecuali dengan kebaikan. Mencintai mereka adalah
ETEOEOWDOEQWEEOwPiI UEOG w, 1 OET OEPwOI Ul OEWEEEOET woOl OE| |

Tanggapan:

Ol E E Rigj&rkadterlebih dahulu kepada lbnu Taimiyah, pengagum dan para pengikutnya,
mengingat sikap tidak bersahabat mereka begitu kentara yang ditujukan kepada sahabat Rasul
semacam Ali bin Abi Thalib dan yang lainnya. Oleh karena itu, pe rhatikan penghargaan yang
diberikan kepada Ali bin Abi Thalib oleh para pengikut Bani Umayyah dalam kitab  -kitab mereka:

Ibrahim Sulaiman Al -Jabhan(ulama pengikut Ibnu Taimiyah) dalam kitabnya, Tabdd Al-Zulam wa
Tanbh Al-Niyam, berkata, ?Mereka mengatakakalau seandainya hukum berada di tangan Ali serta
keturunannya, maka manusia akan makan dari atas dan dari bawah kaki mereka (susu, madu, manna dan
salwa). Inilah Ali ra, dia menjabat kekhalifahan selama lima tahun atau lebih, apakah pada masa kekhalifa
hannya manusia dapat makan dan minum? Hal tersebut melainkan hanya pertumpahan darah, keringatnya
orang lemah, air mata yang menangisi kematian anaknya, dan para yatim yang sengsara, sekiranya darah dan
keringat serta air mata ini mengalir dalam kemenargdn O 220 6 »

Kemudian perhatikan juga kalimat dari Muhammad bin Abdul Wahabdi bawah iniketika menyikapi
pengikut Ali bin Abi Thalib dan dua orang sahabat Nabi Saw:

* ~906,0bb | NO
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Muhammad bin Abdul Wahab berkata, ? ! berapa penduduk Irakenceritakan tentang keburukan
UtsmarOwOl Ul OEwOl OEPEEUEOEOOAaEWEDWOENI OPUwW2EZPEWEDOwW
Utsman tentang cerita mereka. Utsman kemudian membalas surat tersebut dan mememmtahka
(Said) untuk mengusir mereka ke Syam. Ketka mereka sampai ke Muawiyah, maka Muawiyah
menghormati dan menasihati mereka. Salah satu di antara mereka mengatakan perkataan yang buruk,
tapi Muawiyah tetap menasihatinya. Namun mereka tetap dadebodohadan kebusukan serta
kesesatannyamaka Muawiyah pun kemudian mengusimya dari Syam. Mereka adalah: Kumail bin
Ziyad, AsytarAl-- EOT Ez DPOw, E OP O wE b O w8 RakhBiFTSabitshin Qe ANakhaiwE D Owo E B U
Jundab bin Zuhair A OPUPOw) UOEE REEDOWSB UPE| QE PHawiy A-z EOQws OUu
*TUAEDPZOwW?2T EzZUT EZET wWEPOwW?2T EUT EOOWUEUEEUEOQOAaEW9EDEU
EDUOT UPOEOWEBDPWUEUUWOI T1 UDGS



Dalam kitab tersebut, kita dapatkan beberapa pengikut Ali bin Abi Thalib yang dikucilkan d an
dikatakan buruk dan sesat oleh Muhammad bin Abdul Wahab. Di antaranya terdapat dua orang
UET EEEUw- EEDw2 EbPwa EOT wE I adQuEEUr) Ol EHATRGuSTEDROLIE, B8l - O
yang ditulis oleh Ibnu hajar berikut ini:
ORI\ ¢t SO
Ibnu Hajar Al -Asqalani berkata,? ) UOE E E wE B0 uEEz FEFUO EOI wt OUE O1 wUET EEEC
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lbnu Hajar Al -ZAsqalani berkata, ? 7 O U wHa®ig bin Kahil. Ada yang mengatakan-Kahin
EPOw' EEPEUWEDEDHOWEDOEROWUQAMEDOWA-EY BAEDPOE B HWEB®OwWEQ
2EOPOWEI UOEUEOLus ( gwEEEOET wUl OUEOT wUET EEEUS

(UOEOwWUI U1 OET wi ENPWPEEEzS8 w/ 1 UBAEUEEOwx]I UUEOEwWaEODT

Ditempat lain, Ibnu Taimiyah mengatakan:
*SERCTORRC (MBS ¢ URE 85
lbnu Taimiyah berkata, ? ( OE Qw! UOT EUPwUI OET wOi UET UO-BHadigii EET BE Ow
AaEOT wUl OET WEDPUEOXxEDPWE OQwOOI | w8ET aEWEPOwW2E7ZDES?
Seperti inilah bentuk penghormatan mer eka kepada pengikut Ali dan sahabat Nabi, bahkan
Ul UT EEE x w( OBndiq yErng méripakan@arah daging Nabi Saw.

Muhammad Nashir Al -Din Al -Albani dalam Kitab Fatawamenyatakan,

? # E O3h&g bMuslim terdapat hadis Imran bin Hushain, dia berkata, samimelakukanmaah
El UUEOEW1EUUOUOOET w2EPwWAaEPUUwW OUUZET wi ENPOWEEOQwWUD
POl OT T ExUUQAEAOQWO! OUEPEOQWEEEwWUI Ul OUEOT waEOT wEl UOEC

EPEwOI OEUEOT wOEOUUPEWEEUPwWOUUZET wUIT UUT EVUOwWUI O1 OUI

sesuatu nampak jelas baginya sehingga memerinahkan muslimin untuk melakukan ifrad dan
Ol OEUEOT wOl Ul OEWEEUPwWOUUZET &z7-2
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1EUUOUOOET w2EPyz w1 OUEDEOw O babitaBadawmidhiigjjivia wghw Ol O1 U
di hadapan Khalifah Utsman 6 z

s OPwOl OEl EOPwWUI UUEUUwWaEOT wilptegatsnyd it Hrieréb@dau O O1 1
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Adakah seorang muslim yang sangat cinta kepada Umar bin Khatthab dapat kita jadikan
dirinya s 4 O E Wikeldnpok umar) dalam segala persoalan?

Ini mustahil karena dia akan mendapatkan Umar menga -takan sebuah ucapan, sementara
kebenaran bertentangandeO1 EO GH E 8 »

Dalam riwayat tersebut, Al -Albanitelah mengisyaratkan bahwa Khalifah Keduatelah menentang

pedas seperti ini seolah tak pernah ada bahkan di kalangan mereka yang mencintai paham Wahabi
ini.
| UOEOOET wlOl Ul OEwUI OET w? Ol a EODP O b~ wkmihafkdandpéaid wol OT 1 1
bidah? Sebagaimana dalam kitablshabaldan Syath Ush3:Al-Sunnahdi bawah ini,
Ibnu Hajar Al -z U @ E O E @blandlmadffadwiz Al-Shahdbahmengatakan,
* % %7 f SeD{Ehal Nt iR T BT Nbi§ie] MERAIFHEREDEinhd
lbnu Hajar berkata, ? ! ET PEw E Ul EAWwEGIuOT BUEOEOOws) POEWOEOUwW
O1 O1 E1 T OEOQWUEOET wUIl OUEOT wWUET EEEVUW1EBRYOUOOET w2 E b OwC

Dr. Abdullah bin Abd Al -Rahman Al-Jabrain (termasuk ulama kelompok Umawi) dalam Kitab Syah
Ush# Al-Sunnah karya Ahmad bin Hanbal, Syarah Al -Jabrainmenukil ucapan Ahmad bin
Hanbal,? 2 PEx EwWUE NE wa EOT woOl O1 Ei | OE Ow U E OE benddya Génga®i wUE T ¢
ucapan atau menyebut keburukannya, maka dia pelaku.bidah

Komentar Al -Jabrain,? 2 PEx EWUE NE wa EOT wOl 01 EI T OEQWUEOET wUI O

menyebutkan kejelekan mereka atau sejenisnya, maka orang tersebut telah melakuédan bigidmpaui
EEVUEUwWUOI UT EEExw®] OUOPEEOWUET EEEUS »
Sekarang di manakah selayaknya kita posisikan lbnu Taimiyah dan pengikutnya yang telah

merendahkan martabat beberapa sahabat Nabi Saw? Sementara di tempat yang lain, seolah mereka

selalu meneriakkan bahwa mazhab Ahlul Bait selalu menghina sahabat. Lantas di manakah letak
kejujuran para pengikut Ibnu Taimiyah ini?

Sekarang kita dengarkan apa komentar Abd Al -Razzaq Al-Afifi, seorang ulama yang berasal dari
kalangan pecinta Bani Umayyah, ketika mengomentari riwayat yang terdapat dalam kitab Shehh
Imam Muslim, berikut ulasannya:



s PUAET wUEwWEI UOEUE Ow>/ EEE wUUE hyt dergér n2myenakankaid® UOOE T w2
bulu hitam yang berhias. Tidak lama kemudian, datanglah Hasan bin Ali, lalu Rasulullah Saw
menyuruhnya masuk ke dalamnya, Kemudian datanglah Husein dan beliau pun masuk bersamanya

ke dalamnya, setelah itu danglah Fatimah dandliau pun menyuruhnya masuk ke dalamnya,

Akhirnya, datanglah Alidan beliau pun menyuruhnya masuk ke dalaminghu. beliau membaca ayat

Alguran yang berbunyi Sesungguhnya Allah bermaksud hendak mencegah dosa dari kalian

wahai Ahlul Bait dan membersihkan kalian sebersih -bersihnya. (QS. Al-Ahz@E[33]: 33p21°

Lalu Abd Al -Razzag Al-Afifi, penahkik kitab Al-lhkam fi Ushdl AtAhkam, mengomentari
riwayat di atas,

?Tujuan dari riwayat yang kebanyakan orang meriwayatkannya, sesungguhnya dia adalah Rafidhi
EUEUw?2apPpzPwaEODTl wUI UUUEUT w EVEUwWwO]I OET 6w/ 1 OPOEPEOOwW O
menunjukkan bahwa mereka (Ahlul Kisa) termasuk Ahlul Bait, sesunggubymgt tersebut mencakup
merekabukan turun khusus untuk merek#tarena urutan ayat sebelum dan setelahnya jelas, bahwa ayat
Ul U0l EU0wU00UUO0wUBUUOwWwx EUEwWDPUUI Ubw- EEDS »

Sangat disayangkan bahwa Al-Afifi yang merupakan salah satu ulama Wahabi justru
melemparkan tuduhan dan kecaman kepadaistri-D UUUBDwW1 EVUUOQwW2 EPOQwUI x1 UUP w4 OO0U w
U EET EPw1EI PETl PWuEUEUw2abzbbw/ EEET EOwNI OEUWEET PEwWUI |
mengolok-ngolok dan menganggap sebagai manusia yang telah keluar dari Islam. Namun demikian
yang lebih memprihatinkan adalah sikap diamnya para pengikut dan penyokong golongan Wahabi
ini atas sikap tidak terpujinya Al -Afifi yang dialamatkan kepada istri -istri mulia Nabi Saw.

Tidak cukup sampai di situ, karena tuduhan serupa sebag ai golongan Rafidhi juga dialamatkan
kepada ulama-ulama muhadis besar semacam Imam Muslim, Tirmidzi, Imam Ahmad bin Hanbal,
dan Al-Thahawi, oleh Al -Afifi. Dan yang lebih mengherankan lagi adalah ia pun menuduh dua ulama
yang sealiran denganya seperti Al-Albani dan Syuaib Al-Arnauth sebagai Rafidhi.

Slogan sebagai golongan yang mencintai para sahabat bagi kelompok pengikut wababhi ini seolah

benar adanya. Namun demikian fakta berbicara lain. Betapa tidak, jika segala umpatan dan hinaan

yang dituju kan kepada Ali bin Abi Thalib dan Ahlul Baitnya tak sedikit pun membuat mereka

bergeming dan datang untuk membela -nya. Berbeda halnya dengan Muslimin Ahlus Sunnah wal

) EOEZET waEOT wUi OEOUDPEUEwWOI O1T 1T OUOEUPWEEOwWOI OEPOUEDwW O
Tidak cuk up sampai di situ saja, Ibnu Taimiyah dan pengikutnya bahkan meyakini bahwa Abu

31T EOPEwpxEOEOw- EEPWEEOWEAETI w OPwWEDO W EA D wIiUdE &£ wEH iC



Abu Thalib yang mengetahui akan kenabian Muhammad, tetapi dia tidak Akendauhid serta kenabian itu
sendiri, disebabkan kecintaan kepada agama nenek moyangnya, ketika iimu tidak disertakan dengan kecintaan
dan ketagan yang berlawanan dengan mencintai kebatilan serta membenci kebemailean,dia tidak

beriman.7212

Seperti kaidah sebelumnya, maka untuk ke sekian kalinya kita katakan, bahwa prinsip Ahlul Bait
adalah mengembalikan semua riwaya

l\)
i
1
7

Kalian tidak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling

berkasih-sayang dengan orangorang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekali pun
orang-orang itu bapak -bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun keluarga
mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati

Pada tatanan hujjah dalamIslam, Alquran yang merupakan Kalamullahadalah hujjah yang utama.
Sehingga, jika terdapat sebuah hadis yang isinya bertentangan dengan Alquran, maka sudah pasti
hadis tersebut diragukan kebenarannya, sebagaimana kasus yang terdapat pada pernyataan Ibnu
Taimiyah di atas dengan QS. Al-Muj ©dalah [58]: 22. Sehingga jika memang kita dapati Abu Thalib
sebagai orang kafir yang menentang Allah dan Rasul-Nya, tentu Nabi Saw tidak mungkin dapat saling
berkasih sayang dengannya, sekali pun terdapat hubungan kekeluargaan, karena jika ini terjadi dapat
mengantarkan kesimpulan bahwa Nabi telah menentang Alquran. Ini adalah suatu hal yang mustahil
dan tidak ak an pernah terjadi.

Adapun semenjak kecil, Rasulullah justru hidup dalam naungan dan kasih sayang Abu Thalib.
Seperti yang terekam dalam sejarah, yaitu setelah kedua orang tuanya wafat, Rasulullah diasuh oleh
kakeknya Sayidina Abdul Muthalib yang kemudian d ilanjutkan oleh pamannya, Abu Thalib. Bukan
hanya itu, sikap yang sama juga ditunjukkan Rasulullah kepada Abu Thalib, dengan cara menjadikan
dirinya sebagai pengasuh bagi anak-anak Abu Thalib yang salah satunya adalah Ali. Sehingga jelas,
hal tersebut merupakan salah satu bukti bahwa mereka termasuk orang yang saling berkasih sayang.

Oleh karena itu, hal tersebut tentu saja menimbulkan dua kesimpulan di benak kita. Pertama,
apakah Rasulullah adalah seorang penentang ayat Alquran?- E 2 UE & U @ebab Oskd beliau
terhadap Abu Thalib bertentangan dengan perintah Alquran yang melarang untuk saling berkasih
sayang kepada orang yang menentang Allah sekali pun keluarganya sendiri. Atau yang keduayaitu
Abu Thalib bukanlah dari golongan seorang kafir, sehingga Rasulullah dapat saling berkasih sayang
terhadapnya. Di antara dua kesimpulan tersebut, tentu saja logika orang awam sekali pun, akan lebih
memilih pernyataan yang kedua. Sebab, Rasulullah bukanlah seorang penentang Alquran, melainkan
sebagai pemegang amaratnya.



Oleh sebab itu, kami menghimbau kepada seluruh umat muslim agar sebaiknya membaca kitab
ulama Ahlus Sunnah, Sebab sebagaimana kita ketahui pernyataan ulama dari kelompok Bani
Umayyah sangat cenderung kepada pengafiran. Salah satu contoh pernyataan ulama Ahlus Sunnah
yang mencintai keluarga Nabi Saw, seperti kitab Asn@Al-Mathalib f 'Najah Abu Thélibyang dikarang
oleh Ahmad bin Zaini Dahlan (seorang mufti mekah di zamannya), se -bagaimana dikatakan oleh
Muhammad Ridha Kuhalah dalam kitab , Uz N E-Kuallif @,

A NG00 B Ui zriTOf FOGZRNI-AT-| f KFTPCTSEb
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banyak bidang DOOU OwUil OUEOT w, Ui PBw2 aEIi Pz PwEDPw, | OOET &=

I OEEw9 EDODw# E I.liGeiahiuragainang DdreRauntenisbatkan turunnya syt di atas
kepada ibu, bapak serta paman Nabi Saw, di sana terdapathaaliisyang telah kami sebutkan dalam tema
? AEBWOORUIUEOET wWUEUUwWI EEPUOAEWEEEOET wi EEPUwaEOI wEl UE
putra beliau AlQasim. Hal ini mengantarkan anda kepada tangmmgan berdosa para Nashibi, yang memiliki
pengaruh serta kekuasaan dimasa kepemimpinan Barnyyihalan Bani Abbasiyah, tangdangan tersebut
memasukan dan membuat rivayatayat palsu tadi lalu disebarkan, agar manusia berkeyakinan dengannya.
Adapun kamibukan termasuk golongan yang tertipu dengan habit.

‘‘‘‘

memutarbalikan perkara terhadap paman Nabi dan kedua orang tua beliau di api nerakanseiatanya
untuk membela Abu Sufyan dan Muawiyah yang senantiasa menjadi musuh tmeamgan bagi keluarga
-EEDOOOD &
Inilah bukti seorang muslim sejati yang berani membela dan menghormati kedua orang tua dan
xEOEOw- EEPW2EPwWAaEOT WEDOEOUOEOwWOOI T wUl OUEOT wUOEOE WE T
ini kita dapat merasakan perbedaan yang sangat mencolok dari kedua mazhab ini dalam menyikapi
keluarga Nabi. Sebab, bukankah selain sebagai paman Nabi, Abu Thalib juga merupakan sahabat
Nabi? Lantas sanksi apakah yang layak diberikan kepada orang yang mengafirkan Abu Thalib?

Syiah dan Rafidhah

Buku Panduan MUI halama ® wt k wO1 O a.EWIEIOE@RUI?0E wubUOUwWOPUE wdOil U0UPwOI
secara umum dengan Rafidhah secara khusus. Setiap Rafidhah adalah Syiah ekstrim yang telah mencaci bahkan
O1 O1 Ei PUOEOwW EUw! EOEUVUWEEOw4 OEUOwWUI TpB@ierat Bah PadefuBnia WE E E w2
UEOEI 6w2abzETl wOOEI UEUWEEEOET w2abzETl w OPwxEEEwl 1 Ol UI
Mukminin Ali dimana mereka tidak pernah bersikap ekstrim dalam memandang kedudukan Ali dan tidak pula
mengutamakan Ali atas AbBakar dan Umar.

Tanggapan:

Jika buku Panduan MUI ini menggolongkan Syiah ke dalam kelompok moderat dan ekstrem
(Rafidhah), maka judul yang seharusnya diberikan adalah Mewaspadai Penyimpangan Rafidh#&lokan



Syiah. Karena itu bisa dianggap penghinaan terhadap sahabatUET EEEUWEEQWUEEDZ PO wa E(
berjuang bersama Amirul Mukminin Ali seba -gaimana tercantum di halaman 35 buku tersebut.
Adanya kontradiksi sikap dan pandangan tentang Syiah dan Rafidhah menunjukkan tim penulis MUI
tidak sungguh -sungguh dalam menulis buku ini dan hanya ingin menggunakan segala macam dalih
untuk memojokkan Syiah di Indonesia .
Ibnu Hajar Al-z U@ E OE O b w FFEtOA-Bau @dd définiSikan Rafidhah, berbeda dengan
definisi di atas,

SUDIEZEY; A BT NGIST; SFEECOCTREHIS 2 O | FBG D
?2aPET WEEEOET wOUEOT wakeEOl wOl OCEPOUEDPwW OPWEEOwOI Ol ED]
mendahulukannya di atas Abu Bakar dan Umanraka dia berlebihan dalam kesyiahan(ghal fi
UEUaEaUz bl PAWEE®wWEPOEUI 1T OUPOEOWI1EI PET P

Dalam pernyataannya jelas bahwa Rafidhi adalah orang yang mendahulukan Ali di atas Abu

mencaci bahkan mengafirkan E Uw! EOEUWEEOwW4 OEU3 » w
Pertanyaan yang muncul kemudian adalah darimanakah tuduhan tersebut berasal? Jika
dikatakan berasal dari ulama salaf, maka ulama salaf manakah yang dimaksud? Jika hanya

mengatasnamakan sebuah nama tanpa dilandasi sebuah bikti yang nyata, maka perbuatan tersebut
tidak lebih sebagai bentuk fitnah semata.

dan pengikut Ahlul Bait yang sengaja dilontarkan oleh penguasa pada masa Bani U mayyah berkuasa
untuk mendiskreditkan dan menjauhkan masyarakat dari Syiah Ahlul Bait.

Mereka bahkan tak segan-segan untuk berbuat kejahatan de-ngan melakukan sejumlah aksi teror
dan fitnah. Di antaranya dengan menuduh setiap orang beriman yang mencintai Nabi dan keluarga
beliau Ahlul Bait. Dengan julukan Rafidhi sebuah julukan sinis yang bertujuan untuk menggiring
opini bahwa pengikut setia Ahlul Bait adalah kelompok yang telah menyimpang dan bahkan telah
keluar dari Islam alias murtad. Pada saat yang sama, semua itu mereka lakukan agar umat Islam
mengosongkan hati mereka dari kecintaan kepada keluarga Nabi Saw. Siapa saja yang berani secara
terang-terangan dan terbukti mencintai Sayyidina Ali dan Ahlul Bait pasti akan segera mereka kutuk
sebagai Syiah Rafdhah dan mereka sebarluaskan di tengah-tengah kaum Muslimin.
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seorang Rafidhi hanya karena kecintaannya kepada Ahlul Bait Nabi Saw. Beliau kemudian
menanggapi tudu han keji itu dalam ucapannya yang terdapat dalam kitab,

£kNzolGb 1i FDfk ¢
£kNe SGR;i } NO W ¢
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Mereka berkata; kamu telah berfaham Rafidhi, Aku berKakak! ** Kerafidhian bukan agamaku dan
bukan keyakinanku.

Akan tetapi aku tanpa pernah ragu berwilayah ** kepada selaédikdmam dan sebalkaik pemberi
petunjuk.

Sekiranya mencintai wali dijuluki Rafidhi, maka sungguh aku adalah hamba yang palingiR&fidh

#EOEOQOwWOI Ul OXEUEOQWOEDPOOwW( OEOwW2 aEI Pz PWUEWOI OT1 00T OEC
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menyaksikan bahwa alUE EOET wUIl OUE OT w1 EIl PET P& »

Berzina dengan Kedok Mut Gh

Defini si Ni kah Mut 06 ah

OUUZET AwET OT EOwOI1 Ob O Epeemplddn)) haRdberixlahUraliaxnibiek@
sebagai suatu kewajiban. Tidaklah mengapa atas hal lain yang kalian sepakati selain

kewajiban (awal), sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Bijaksana. (QS.Al-- DPU& z w
[4]: 24)

menurut sebagian kaum (ulama) yang dimaksud dengan hukum yargntiwkg dalam ayatini ialah nikah

OUUZET waEPUUwWUI OUEOT wxUPEwWOI OPOET PwUI OUEOT whEOPUE wU

sesuatu tertentu, dan jika waktunya telah habis maka wanita itu terpisah dari pria itu dengan tanpa talaq (cerai),

danPE weppP EOPUE wDUUAwWI EVUUVUWET UPUUPEUAZ wpOl OEOUPwW OEUE wh
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tertentu, maka jika waktuitu habis terjadilah perpisahan, dan dipahami darkettaBukhari akhiran (pada

akhirnya) bahwa ia sebelumnya mubah, boleh dan sesungguhnya laranganitu terjadi pada akhir?dfusan.
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atas.

Kebol ehan Ni kah Mutdah
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Rasulullah Muhammad Saw, baik dilandasi nas ayat Alquran maupun nas-nas hadis Nabi
Muhammad Saw. Namun kemudian ulama Ahlus Sunnah meyakini bahwa syariat itu sudah
dihapuskan. Kalau pun pandangan ini memiliki kemungkinan benar, muslim Syiah memilih untuk
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pelarangannya oleh Nabi, yang masih bersifat kontroversial.

Larangan dilakukan oleh Khalifah Kedua, Umar bin Khatthab, yaitu, ketika beliau menjabat
sebagai khalifah, dimana beliau berpidato di hadapan khalayak, ? ' Edkalian manusia, sesungguhnya

1EUUOUOOET w2EPWEEEOET wUUOUUEOwWw OOET OWEEOw OQUUEOQWEEEC
yang berlaku di masa Rasulullah Saw, tapi aku melarang keduanya dan memberlakukan sanksiatas keduanya.

SalahsatunyaB E OET wOPOET wOUUZET OWEEOWUEAEWUPEEOwWOI 01 OUOE Ouw!
Ul U0l Q00w Ol EUEOPWUEAE WOl OAaExOEOQwET OT EOWE] EEUUE O6 w# E (
haji dari umrah kamu karena sesungguhnya itu lebih sempBEMaE Owl ENDWE BRDWUOUET wOEOQUS »

tersendiri yang membuat persoalan itu sakral seperti laiknya nikah daim (permanen). Karena itu,
ulama-ulama Syiah tidak membenarkan (POEw OPOET wOUUZET wEPNEEPOEOwW UI O
x] OT UOEEUEQwWUAETI PEUBwW+1 EPT WEEUPWDHPUUOWODPOET wOUUZET

menghindarkan seseorang dari terjerumus pada perbuatan zina. - Ez UEA UWEDOOET &

/ EEEwU] OUEwWOPOET wEDUI-BEIVQEDIUWE EE Gugdl | Qa0 @EWOH A6 w* EUE w

(bersenang-senang atau menikmati) yang berasal dari kata kerja lampau B U U D@ isagdarud U UD O UE 7z w

yang serumpun.

Bila ayat tersebut di atas, yang dijadikan oleh Syiah sebagai salah satu dalil dimubahkannya

OUUZET OWEPUOOEOWOOI T wUI EET PEOWE T U BBRIUNEGHGREgantied O D wEl Of
permanen, maka itu justru menjadi titik temu Syiah dan Sunni. Art inya, Sunni dan Syiah bersepakat

EEl PEwWODPOEI wWEEEOET w OUUZET OwOl UOPw Ol EUEOaEwW EI UEI EE
pembatasan waktu.

Dasar Hukum Ni kah Mut dah
1. Firman Allah Swt:




..... makaisti -DUUUDw a EOT wUI OET wOEOPEOwWOPOOEUPwWwpOUUZET AWED

mereka sebagai suatu kewajiban. (QS. Al-- PUaz wZK¢ ol KA

(EQUwW*E0UPUWOI DOUEGHOEDEOHOWDPOPWEDNEEDPOEOQWEEODOWODOE
bahwa sesungguhiyw OPOET wOUUZ ET whbUOUw EPUI UExOEOWEEOEOwWUAEUDZ
EPOEOUUGIUWOE O6 wb

NZaEUOEODwNUIEwOiOiIEUOEOwEEIbEwODOETwOUUzETwEI

UOEOQGEWET Ux]1 OEExEQwUI UUOT T Ul OaEwaEOl wEPOEOUUEWEITI 61 EOD
OEUEw(uoigaw/|OEExEUwDODwEDOUEUOE@M@@MUM@@@®@E0w4El
tambaha 31

2. Hadis Nabi Muhammad Saw

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Hasan bin Muhammad dari Jabir bin Abdillah dan
Salamah bin Al- OPEz wOJFEEWEET UOEUEOQwW?* EOPWET UT EEUOT WwEEOEOQwWUI E
(utusan) Rasulullah Saw, ia berkata,s 21 UUOT T Ul OAEwW1EUUOUOOET w2EPwUI OET wod

OUUzZET OWOEOEWEI?2OUUZET OET wOEODPEOS z w

3. Ucapan Para Sahabat Nabi

Pidato Khalifah Umar bin Khatthab. Al -Baihaqgi meriwayatkan dalam Al-Sunan AFKubré-nya, dari
Abu Nadhrah, dari ) EEPUWUEOQW?2EaEwep EUw- EET UET AWEIT UOEUEC
Ol OEUEOT wOUUzZET QGEPDuUpBOBIWOEB®RAES 7z w, EOEw) EEPDUWEIT U
Il EEPUWPOPWEI Ul EEUOWOEOPWETI UOUUZET WET UbdkekBw 1 EUUOL
Umar menjabat sebagai Khalifah ia berpidato di hadapan orang-O U E (ai®ekigian manusia,
sesungguhnya Rasulullah Saw adalah Rasul utusan Allah, dan Alquran adalah Alguran ini.
21 UUOT T UT CAEWEEEWEUEWNIT 6PUw O0UUz7 E hamua BKDImalgand) OE O U w
Ol EUEOQAEWEEOQOwOI OEIl UOEOUOEOWUEOOUPWEUEUWOI EUEDBAEO
menemukan seseorang yang menikahi wanita dengan jangka tertentu kecuali saya hempaskan dengan
EIl EEVOUEOOw* 1 EUE wE Eka@ra fuwrhaka\pB ainkahlahpdlalsamaaniaji Galri imeah
OEOUWOEUI OEwUI UUOT T UT OAEwPUUwWOI BT wUl Ox UUOE wE UE U
*EOPOEUw* T EOPUBOIWK OEODEURR EE WEUE wNiT OPUwWOUUZ ET waE O]
tapi aku melarang keduanyaad memberlakukan sanksi atas keduanya, salah satunya adalah nikah
OUUZET OWEEOQwWUEAEWUPEEOwWOI Ol OUOEOwUI Ul OUEOT waEOI u
UEAEwi 1 OXxEUOEOWEIT 01 EOQwWET E E UU&EDE W Eomdw EIUEEIE EEDIEH |

40EUOWET O1T EOWUEEEUwWO! OEl EOPWEET PEWEUEwWOUUZET wbUU



beliau berpidato dan melarangnya serta akan menghukum bagi siapa pun yang
melakukannya. Larangan Khalifah Umar ini adalah larangan sebagai ijtihad beliau yang

Imam Ali bin Abi Thalib, sebagaimana diungkapkan oleh Al -Thabari dalam kitab tafsirnya,
Ali berkata,

? OEEPwEUVUGBDEWAOWIOEHLE O wOEOUUDPEwW OI OEOUOEOwWOPOET w
El UaDPOEwOI EUE O bhetikids Gdehutkdn AIl -Raki dad Bl OrBabari. 224

t 6w EEUOOET wEDPOw, EzZUUEOwWUI E BlUkEDi Odad Kitakh Shéhih-ayg DO U OD Ou

melarang kami untuk melakukannya. Kemudian beliau mengizinkan kami menikahi wanita

dengan mahar baju. Saat itu beliau membacakan kepada kami ayat yang berbunyi, Wahai
orang-orang yang beriman ja-nganlah kalian mengharamkan apa -apa yang baik yang telah
Allah halalkan bagi kalian dan janganlah kalian melampaui batas 6 z €QS. Al-Magdah [5]:

87) 225

Ni kah Mutdah Bukanl ah Zina
4 OEQEwW2UO00PWUDPEEOQWOUOT OPOwWOI 01T EOT T ExwOUUZET wUI EET |

berikut:

Nabi Saw pernah menghE OEOOE O wOPOET wOUUZET w21 EOCEEPOAEwW- EEDWEI (
OUUzZzET OWEEOwW Ol OUEPEOwW OUUZET wEPEOT T ExwUI EET EDw ab
menghalalkan zina.

Ahlus Sunnah dan Syiah bersepakat bahwa nikah pada dasarnya adalahOU Uz ET wOEUI OEw OQ@
menggunakannya sebagai sino-nim nkahdan zawaj

Ahlus Sunnah dan Syiah bersepakat bahwa nikah adalah OUUz E T ¥ (Pddsertyisénang atau
mencari menikmati) karena pastilah tujuan nikah adalah bersenang -senang. Tak seorang pun
menikah untuk menderita.

Ahlus SunnahEEQ w2 a DET WwEI UUI xEOEUWEET PEWOPOET vOUUZET wxEEE
pernikahan pasti berakhir dan ikatannya tidak abadi bila bercerai atau salah satu pasangan wafat.

Karena itu, bila cerai atau wafat, salah satu pasangan tidak lagi dianggap sebagai suami atau



istri, sehingga diperbolehkan untuk nikah lagi bila telah memenuhi syarat -syarat yang
ditetapkan. Berdasarkan dalil-dalil yang termaktub dalam kitab -kitab riwayat yang d ijadikan
sebagai sumber penetapan hukum fikih -nya, juga disebutkan dalam kitab -kitab riwayat Ahlus

Sunnabh, fikih Syiah menetapkan jangka ketiga berdasarkan kesepakatan awal yang disebutkan
secara sadar dalam akad.

Ahlus Sunnah dan SyiahE1 UUl xEOEUWEET PEwWOUUZET wiEl 0T EOwWNEOT OEwbE
zina karena Nabi Saw memperbolehkannya. Hanya saja, Ahlus Sunnah, berpedoman pada
sejumlah riwayat yang diandalkannya, menganggap hukum mubah dan halal yang ditetapkan
E UE UwOU U z Bdtasidktd kuFefahudicabut. Sedangkan Syiah, karena berpedoman pada
riwayat -riwayat yang diyakininya benar berdasarkan mekanisme periwayatan dan penyimpulan
hukum atau istinbath-nya, menganggap hukum mubah dan halalnya berlaku hingga hari kiamat.

Syaratsyar at Ni kah Mutdah

Tentu, meyakini kehalalannya tidak niscaya membenarkan setiap praktik nikah berjangka waktu
secara serampangan tanpa memperhatikan dan mematuhi asas kemaslahatan, kepatutan dan asas
asas etika dan konteks yang berbedabeda sesuaiwaktu dan tempatnya. Boleh jadi, meski secara fikih
Ol OUUUUw2apPETl OwOUUZET wWEUEUWODPOET WEI UNEOT OEwPEOQOUU wWOL
sejumlah syarat kemubahannya, yang apabila salah satu syarat kemubahannya tidak terpenuhi, ia
bisa bergeser menjaditidak mubah bahkan bisa dianggap zina. Ini juga berlaku atas nikah non -
berjangka waktu alias nikah permanen.

Berikut sebagian dari syarat-Ua EUEU w Ol OUEET EQwOUUZET waEOT wUI EEUE
sebagian besar atau bahkan seluruh ulama Syiah:

Sebagaimanaditetapkan dalam nikah tak berjangka waktu, penentu siapa yang menjadi suaminya
adalah hak wanita atau calon istri. Artinya, izin atau restu wali tidak secara serta merta menjadikan
wali berhak menentukan siapa calon suami atau calon istri.

Sebagaimana dietapkan dalam nikah tak berjangka waktu, penentuan jumlah dan nilai mahar
merupakan hak wanita atau calon istri. Artinya, tuduhan bahwa nikah berjangka waktu ini
merendahkan wanita tertolak, karena pihak yang menentukan terlaksana dan tidak
terlaksananya adalah wanita atau calon istri. Bila jumlah mahar yang diminta dan ditetapkan
wanita tidak dipenuhi oleh calon suami, maka secara niscaya nikah batal atau tidak terlaksana.
SEQWEEXEUWEDOUOT OPUDPWEET PEWDOUUDPUUUD wx Ibalkpelr DO E O wo
yang tidak dapat menerimanya, maupun oleh yang menerimanya. Khusus terkait dengan kelompok
yang menerimanya, juga tak dapat dimungkiri adanya penyelewengan -penyelewangan dan praktik -
praktik yang tak dapat dibenarkan. Namun, hal ini tentunya tak s erta-merta membatalkan

Ol EEUET EOOaESw*EUI OEOwUI UUOT T Ul OAaEOWEUOEOwWI EQaEwWOUN



melainkan juga aturan -aturan syariat lainnya. Bahkan, bukan tidak mungkin institusi perkawinan biasa

(permanen, daim) tak jarang diwarnai oleh pr aktik yang bertentangan dengan syariat.

OUEUEw- POET w/ 1 UOEOI Owp#EzZPOAWEEOQw- POET w, UUZET

SPEEQwWUI xI UUPWEDT 1 OEVUOEOWOOI T wUil 61 OUEUEWOUEOT owd

x] OEEUUEOwWUI UUI OUEUOT 6 w- POET wOUUZET w®l O0DEDHODwEHEGZ POy

Persamaan

1.

4.

Status Anak
Anak-EOEOwa EOT wOET PUWEEUPWXxEUEOT EQwx1 UOEPDOEOWOU
dengan anak-anak yang lahir dari pasangan perkawinan permanen.

Mahar

Mahar adalah juga sebuah prasyarat dalam sebuah perkawinan permanen maupun
EEOEOQwUI EUET wxl UOEPPOEOWOUUZEI 6
Mahram

Dalam perkawinan permanen, ibu dan anak perempuan istri, serta ayah dan anak laki -

laki suami diharamkan (untuk perkawinan) dan mereka adalah mahram. Dalam

x] UOEPPOEOWOUUZET OwUIl UOEPUwWiI UEUOT EOWEPWEUEUOuW
perkawinan permanen, seorang laki-laki tidak bisa, selama istri masih hidup, menikahi

adik atau kakak perempuan istri tersebut.

pada waktu yang sama oleh laki-laki yang sama.Di samping itu, sebagaimana melamar

atau meminang seorang perempuan yang terikat perkawinan permanen adalah haram

hukumnya, maka begitu pula dengan melamar atau meminang seorang perempuan

AEOT wUOIl UPOEUwWxT UCEPDOEOWOUUZET OWOEUI OEWET Uab(
terikat perkawinan permanen membuat perempuan ini diharamkan bagi si pezina itu

untuk selamanya, maka begitu pula kasusnya dengan seorang perempuan yang terikat

xl UOEPPOEOWOUUZET O

EEOaEws ( EEEI]

Perbedaan

1. Jangka Waktu



Salah satu elemen yang membedakan antara pekawinan permanen dan perkawinan

OUUZETl WEEEOET WEET PEWEEOEOQw xI UOEPPOEOwWaAaEOT wNEO
perempuan dan seorang laki-laki mengambil keputusan bahwa mereka berdua akan

menikah untuk jangka waktu yang ditentukan. Dan pada akhir waktu yang sudah

ditentukan, jika mereka berdua cenderung untuk memperpanjang waktunya, mereka

berdua bisa memperpanjangnya, dan jika mereka tidak mau, mereka bisa berpisah.

Mahar

#EOEOQwxI UOEPPOEOwWOUUZET OWUPEEOWEEEOQaEwWx1I UPOED
membuat tidak sahnya perkawinan. Sedangkan dalam perkawinan permanen, hal ini

tidak meniadakan atau membuat tidak sahnya (sebuah perkawinan). Konsekuensinya

adalah kewajiban untuk membayar mahar standar ( mahr atmitsl).

Lingkup Kebebasan

# EOEQuw x 1 UOE b b 0 gafyganOpdrkhyifan Memiike kemerdekaan yang lebih
besar dalam menetapkan syarat sesuai keinginan mereka. Sebagai contoh, dalam sebuah
perkawinan permanen seorang laki-laki bertanggungjawab, entah dia suka atau tidak,
untuk menutup biaya -biaya hidup harian , pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan hidup

OEDPOOAEOWUI xT UUPwx1 O1 OEEVUEQWEEOQWOEEU8 w- EOUOOW
nikah disatukan lewat akad merdeka yang disepakati bersama. Bisa saja si lakilaki tidak
mau, atau tidak sanggup, memikul biaya -biaya ini, atau bahwa si perempuan tidak mau

menggunakan uang laki -laki.

Dalam perkawinan permanen, si istri, entah dia suka atau tidak, harus menerima si laki -

laki sebagai kepala rumah tangga dan melaksanakan apa yang dikatakan si laki-laki

untuk kepentingaOw UPUUEUDPwW Ol OUEUT E6w - EOUOwW EEOEQW x1 U
sesuatunya bergantung pada syarat-syarat perjanjian yang dibuat bersama.

Pewarisan

Dalam perkawinan permanen, si istri dan si suami, entah mereka suka atau tidak, akan

memiliki hak saling mewarisi, Ul EEOT OEOQWEEOEQw x1 UOEPPOEOwWOUUZ |
kejadiannya.

Dengan demikian, perbedaan riil dan penting antara pernikahan permanen dan

xl UOEPPOEOwWOUUZET WEEEOET WEET PEwxI UOEPPOEOwWOUU;

sesuai dengan prinsip kebebasan yang disinggung di atas.
, EUEws (EEEI
/ TUDOEI wsPEEET WEET DPwxl Ul OxUEOQwWEEOEOQw x1 UOEPDOE

menstruasi atau empat puluh lima hari. (Lihat Tahrir Al-Wasilal) Imam Khomeini, Bab



Nikah).Berbl EEWET OT EQwx1 UOEPDOEOQOuwx|I UOEOI OOwa EOT ws PEE
U1 OTTEOT wUOUUOwWOI xEOUEUEOQOWEEOwWx1 Oal UUEPEOwWxUD
selain berfungsi untuk memastikan bahwa perempuan yang baru selesai melakukan

OUUzZET OwUDPEE Gan@lanO1 EOEOD wOIl

Keharaman Nikah Mut &h

Di dalam Buku Panduan MUI halaman 83 menyatakan: ? 21 OUUUT w UOEOEwI OxEUw Ol
EIl UUI xEOEUWEET PEwWOPOET woOU Uz Bardithiayatkan sefuah HadisE i Qb6 w# E OF
Abi Thalib, dia berkata kepatianu AbbasE ET PEw- EEPw, UT EOOEEWUEPwOI OEUE O wd
daging keledai jinak pada waktu perang Khaibar. Imam Muslim dalarh §inga meriwayatkan dari Sabrah

EPOw, EQQBHEEOPQAEEOW2EOEOQOET wEDOw O Pp BoOhal(mefddEn@ERNOUUZ ET

Tanggapan:

Adapun pernyataan yang mengatakan bahwa ? 21 OUUUT wUOE OE wl OxEUwOE&T EE wU
OPOET wOUUz ET w UnhallEperly BitthjakulahgkébEn@rannya. Jika memang benar nikah
OUUzZET wOI OET WwEPT EUEOOEOQWOOI T W1EUUOUOOET w2EPOWOEOUEL
beliau Saw? Seakanakan pengharaman Nabi tersebut tidak memiliki kekuatan hukum di dalamnya
sehingga masih memerlukan kesepakatan dari para ulama. Bukankah pernyataan seperti ini
membuka peluang untuk mengerdilkan sabda Nabi Saw? Bagaimanakah pernyataan para sahabat
-EEPDwUI OUEOT wOPOET wOUUZET y w/ EU E ukithd meddkausebadaibdnas O1 OEE U
berikut:

Imam Ahmad bin Hanbal dalam Kitab Musnadnya menwayatkan

BB, RS SBocii
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#EUPw) EEPUWEDPOwW EEPOOET OWEDPEWE]TI UOEUEOwW? *EOPwWOI OEOU
dan Umar, sehingga Umar melarang kamipada akhir masa kekhgll EOOa Ewa EOOPwWOPOET wd

Penahkik berkata,? 2 EOEEOAEWUET Pl wlBPUUEPWUAEUEUOwW, UUODPOS »

Dalam kitab yang sama:
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-EET UET wEEUDPwW) EEDPUWE b Owd EGEPDOE i EDUEFubE WuF 1 Bl QuEXUEEEORLRE* EEG
2EPOwWOUUZET wi ENPWEEOwWOUUZET wOPUEZ wepOPOET wOUUZET K6

EOOEEwWNUT EWET UOEUEOwW?, UUZET wi ENPWEEQOwWOUUZET wOPUE(
OUUZET wUI UUT EVDOWOEOEWOEOPwWwx UOWUPEEOwWOI OEOUOEOOaEU
Penahkik berkata,? 2 E OE EQa2F wUET BT 8 »

Ibnu Hajar Al -Asqalani dalam Kitab Fath Al-Bar’, menyebutkan:

NIDG €3IDP €06f bBS | dGBG ¢ £€Bt ¢ {

Ul T1OTTEOWOUUOEWEEOwW! EQOEUOWXEEEWAEOEO®MLIEUUOUOOET w2

Ibnu Rasyad Al-Hafid dalam Kitab Bidayah AtMujtahid menuliskan,
#EUDPws 01 ECwORwEI WOED uiddl OET O1 EVUw ) EEPUWEDPOwW EEDOO]
OUUZzET uxEEEWAEOEOWIEUUOUOOET w2EPOwWw EUw! EOEUWEE Quwx E
Ol OEUEOT wOEOUUPE wegdl OEOUOEOwWOUUZET K672

Al-Sarkhasi secara jujur mengutip dalam kitabnya Al-Mabs?th bahwa nikah mut zah boleh menurut

-PUazZwWEZKEgowl KA, 1 2EROI EWD udB QEEEQUOT ODPOEPWODOET wOUUZE

Imam Muslim dalam Kitab _S_halg b-nya _r_n_qri_\_/vayatkan:
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Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij, telah menga-barkan kepadaku Abu Zubair , dia

berkata,? O UwxQIUEE TGl EVUw) EEPUWEDPOwW EEDPOOE] wEwpadOE UE Ows *
(mahar) segenggam kurma dan gandum selama beberapa hari pada zaman Rasulullah Saw dan Abu

Bakar sehingga Umarmeld E OT OaEwUIl T UEUOT EQWE] OB OwOEUUUwW OQUWED(



Nikah dengan Niat Cerai (Misyar)
/' 1 OEET EUEOWOPOET wOUUZET WOEOXxEwWOI 0apOi 1T UOT wi EUPEwW( E
bentuk pernikahan lain agaknya kurang lengkap. Berikut ini fatwa beliau dalam Kitab Majmd#atawa
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Penanya:? 2 EAE wOIl OEl O1 EUWEOEE wWEIT Ui EUPE wOehkaknkahwilU E OET wU I
negeri rantau, dimana dia bermaksud untuk mentalak istrinya setelah masa tertentu bila habis masa
UUT EUOAEBwW xEwx1 UEI EEEQwWOPOET wUI OEEEOwWDOPWE]T O1T EQw
melahirkan anak? Apakah anak yang dilahirkan ditdm bersama ibunya yang sudah ditalak di
Ol T EUEwWPUUy w2EAEwWOOT OOwx1 ONT OEUEOOAaES»
lbnu Baz menjawab, ? ! 1 OEUOw U1 OET w @ hjtal A Dairatt dinraBausBya bidaleh O
ketuanya bahwa dibenarkan nikah dengan niat talak sebagai urusan hati antarademihdnannya.
Jika seseorang menikah di negara lain dan niat bahwa kapan saja selesaidari masa belajar atau tugas
kerja, atau lainnya, maka hal itu dibenarkan menurut jumhur ulama. Niat talak semacam ini adalah
urusan antara dia dan Tuhannya dan bukantherE OE OwUaA EUEUWEEUPWUET OaEwWOPOE
2/ 1 UEl EEEOQWEOQOUEUE wOPOET wbOPWEEOwWOPOET wOUUZET WEEEOE
seperti satu bulan, dua bulan dan semisalnya. Jika masa tersebut habis, maka pernikahan tersebut
gugur dengan sendirinya. OPOET wOPOET wOUUZzET waEOT wEEUPOwWPUUOwW U1 U
dalam hatinya berniat untuk menalak istrinya bila tugasnya berakhir di negara lain, maka hal itu tidak
merusak akad nikah. Niat itu bisa berubaliah, tidak pasti dan bukan merupakammmt sahnya
nikah. Niat semacam ini hanyalah urusan dia dan Tuhannya, dan cara ini merupakan salah satu sebab
Ul Ul POEEUOCAEWEPEWEEUDPwWx]I UEUEUEQwabPOEWEE QwOIl OUOT OEL
Jelas bahwa fatwa tersebut aneh dan asing di telinga kaum muslimin. Di samping membuat

syariat baru dalam Islam yang belum pernah ditetapkan oleh Rasulullah Saw dan mengusik rasa

keadilan dan kehormatan sebuah institusi pernikahan. Lalu apa yang harus kita katakan tentang



pernikahan misyarini? Pada saat yang S® E wOl Ul OEw Ol OPUUEOEOQWEEOwWOI OEIl 001

sebagai sebuah perbuatan yang terlarang. Padahal pernikahan tersebut pernah ada dan terus

berlangsung sampai datangnya larangan yang berasal dari Khalifah Kedua, Umar bin Khatthab.
SingkatnyabahwatuduT EOQwUT UT E EE x w0 b O Mdamgetbuitarzinadddad Bebuah

yang sama dengan zina, sekali pun kemudian mengharamkannya.

Oleh karenaitu, apakah layak umpatan semacam ini dilontarkan oleh seorang muslim mengingat
menuduh dan mengolok -olok mereka sebagai orang yang pernah melakkukan perbuatan zina?
Naudzubillah min dzalikLalu dimana slogan yang selalu didengungkan bahwa kita harus m emuliakan
para sahabat. Bukankah ini merupakan satu tuduhan yang keji terhadap para sahabat Nabi Saw?
Semoga kita dijauhkan dari perbuatan buruk seperti itu.

Berbeda Syahadat

Bersyahadat berarti mengungkapkan keyakinan secara verbal. Secara etimologis, syahadat
berasal dari kata bahasa Arab yaitu syahida(S Ey&ng artinya ia telah menyaksikan.

Asal kata syahidayasyhaduartinya menyaksikan, penyaksialketika seseorang bersyahadat untuk
memeluk agama islam dia bersaksi atau menjadi saksi akan terhadap dan adanya Allah. Seseorang
yang bersaksi di sebuah pengadilan tentu dia telah paham terhadap peristiwa yang disidangkan.
Orang yang bersaksi dalam pengadilan telah melihat atau menyaksikan kejadian dengan sebenarnya
(dengan kata lain dengan mata kepalanya sendiri) sehingga dapat memberikan keterangan atau
kesaksian dengan benar.

Bersyahadat secara terminologis dalam teologi, berarti pernyataan kepercayaan dalam keesaan
Tuhan (Allah) dan Nabi Muhammad sebagai Rasul-Nya.

Sebagian orang menganggap muslim Syiah memiliki tiga syahadat. Maka perlu diperjelas bahwa
syahadat adalah konfirmasi terhadap sesuatu. Misalnya, mengonfirmasi bahwa seseorang adalah

orang yang jujur dan baik. Maka ia bisa bersyahadat bahwa ia adalah orang jujur dan baik. Hal itu
bukan berarti bahwa ia memiliki tiga syahadat; Asyhadu an La ilaha illa Allah, wa Asyhadu anna

Muhammad Rasulullahdan (misalnya) wa asyhadu anna Fulan shad@gku bersaksi bahwa si fulan
adalah orang jujur dan baik). Lantas apa salahnya jika muslim Syiah meyakini bahwa Ali seorang wali
Allah? Sementara di sebagian keyakinan muslim di Indonesia juga banyak yang mengakui seseorang
sebagai wali. Padahal kalau kita mau merujuk kepada kitab-kitab klasik, banyak keterangan yang
menunjukkan bahwa Ali adalah wali dan segala keutamaannya, di antaranya;



Sebuah hadis panjang yang berasal dari Ibnu Abbas di antaranya Rasulullah Saw
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yang sama beliau juga bersabda kepada Ali bin Abi Thalib, ? $ OT OEUwbPE OPOUWEET
OQUOOPOWURYI OET OUB »

Dari Imran bin Hushain, Rasulullah Saw bersabda, ? ! PEUOE OOET w OPOw EDE
biarkanlah Ali2 1 UUOT T U1 OaEw OPWEEUPOUWEEOQWEOUWBEUDPwW OP
Dari Imran bin Hushain, Rasulullah bersabda, ? ) E OT EOQwx1 UUOEOOEOw OPd w:
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Dari Anas bin Malik, ? O Uuw E b U BaWkepad& Abu Barzah -Alslami, Nabi berkata

Ol xEEEOQAEOWEEOWEOUwWOI! OE1 O1 EUOAEWETI UUEEEEOQuws 6 EI
El UUUOXET wOl xEEEOQOUwWUI QUEOT w OPwEDPOwWw EPw3i EODE
penerang imanpemimpin para walku, EE OWEET EAEwUIl OUUUT waEOT wUEE UL
Barazah, Alibin Abi Thalib adalah kepercayaanku kelak di hari Kiamat, pemegang panjiku di hari
Kiamat, kepercayaanku atas kBl OEPw OT EAEOET wOEUDT wUBa EOQT w3 Ul E

Selain itu, syahadat dalam maknanya sebagai sebuah penyaksian juga bisa diperluas menjadi
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syahadat atas dua puluh lima Nabi, syahadat atas surga dan neraka, syahadat atas barakh, syahadat
atas shirat, dan seterusnya.

Apakah kemudian kita bisa menyebut syahadat dalam Islam lebih dari dua? Lantas apa makna
dari dua syahadat sesungguhnya? Dua kalimat syahadat adalah passworgkata kunci terjaminnya se-
seorang sebagai muslim dan selamat jiwa dan kehormatannya. Ketika ia bersyahadat, maka haram
darahnya untuk dibunuh meskipun ia berdusta. Bagaimana dengan Syiah yang membangun
syahadatnya sendiri? Selama ia tidak bertentangan dengan syariat, maka bisa dibenarkan bagi
muslim Syiah. Karena kalau tidak mengimani Ali sebagai wali Allah, berarti ia bukanlah seorang
Syiah. Meskipun hadis-hadis yang menyebutkan bahwa Ali wali Allah banyak tercatat dalam literatur
Islam, muslim Syiah juga dilarang keras memaksa orang lain untuk mengimaninya , karena tidak ada
paksaan dalam beragama. Hal ini jelas menunjukkan adanya perbedaan di dalamnya, tapi ia bukan
merupakan bagian dari pokok agama. Titik temunya adalah pada dua kalimat syahadat tersebut
sesuai dengan ijmak seluruh Muslim dari mazhab mana pun.

Syiah tidak mengakui adanya tambahan lain atas teks syahadat sebagaimana ijmak muslimin di
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Syiah. Bahkan, penambahan teks tersebut, sebagaimana yang ditduhkan kepada Syiah dalam azan,
adalah bidah menurut jumhur ulama Syiah.

Sebagian awam yang menambahkan kalimat sebagaimana yang dituduhkan di atas tidaklah
dapat dijadikan sebagai dasar, karena perilaku awam bukanlah sumber hukum atau pun otoritas
yang dapat dipegang dalam menilai mazhab mana pun .



Di dalam Kitab Wasail AF2 & D haB 119 tentang azan dan ikamah disebutkan larangan untuk
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dimasukkan dengan tidak sahih dalam kitab -kitab Syiah. Hal yang sama disebutkan dalam semua

adalah sama dengan hukum pendengar azan bershalawat ketika mendengar kata Muhammad
disebutkan dalam syahadat. 236

Salat Tiga Waktu

Di antaratuduhanterhadap Syiah adalah bahwa Syiah hanya melaksanakan salat tiga waktu saja.
Pada ayat berikut ini disebutkan waktu -waktu salat:

Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah
pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). (QS. Al-Isréz

[17]: 78)
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa waktu salat wajib terbagi tiga:

1. Waktu untuk dua salat wajib di siang hari, zuhur dan asar.
2. Waktu untuk dua salat wajib di malam hari, magrib dan isya.
3. Waktu untuk salat subuh.

Berikut ini adalah penjelasan tentang waktu -waktu tersebut: Ada dua macam waktu; dinamis
atau natural dan statis atau konvensional. Waktu dinamis dan natural adalah batas jarak antara terbit,

tergelincir dan terbenamnya matahari.

Waktu konvensional adalah batas-batas antara satuansatuan tempo yang ditetapkan
berdasarkan kesepakatan dengan patokan yang sewaktu-waktu bisa berubah seperti penyatuan jam
setiap daerah dan negara dengan patokan Greenwichdi London.

Waktu natural didasarkan pada peredaran matahari, yang dalam fikih disebut syuruq saat
matahari terbit pada pagi hari, lalu zawalsaat matahari berada tetap di tengah pada siang hari,
kemudian ghurub saat matahari terbenam pada petang atau malam.

Batasan waktu yang umumnya disebut ufuk waktu secara natural memang hanya tiga. Alquran
menetapkan lima salat wajib harian berdasarkan patokan sonar tersebut. Fikih Syiah menetapkan
batas waktu salat wajib harian mengikuti tiga ufuk waktu sebagaimana d itegaskan dalam Alquran.

Meski fikih Syiah menetapkan tiga ufuk waktu untuk lima salat wajib subuh, zuhur, asar, magrib
dan isya, tidak berarti salat wajib hanya dilakukan dalam tiga waktu, sehingga salat zuhur dan asard -



sambung menjadi delapan rakaat atau salat magrib dan isya disambung menjadi tujuh rakaat. Setiap
salat wajib tersebut harus wajib dilaksanakan secara terpisah berdasarkan batas waktunya yang
dinamis.

Waktu dinamis adalah batas waktu yang longgar bagi setiap salat berdasarkan urutannya. Salat
zuhur, menurut fikih Syiah, dimulai saat matahari tergelincir. Sedangkan waktu salat asar dimulai
setelah dilakukan salat zuhur hingga menjelang matahari terbenam. Dengan kata lain, salat zuhur
dan asar memiliki batas waktu yang khusus, juga magrib, isya dan subuh.

Dengan demikian waktu salat wajib harian bisa dibagi tiga bila yang dimaksud adalah tiga ufuk
waktu; syuruq, zawal dan ghurub. Waktu salat wajib harian juga bisa dibagi lima bila memaknai
waktu sebagai fenomena natural dan dinamis. Dengan kata lain, penyebutan salat tiga waktu tidak
salah, dan penyebutan salat lima waktu juga benar.

Meski demikian, para fukaha Syiah, demi mengutamakan tole -ransi dan menghargai selain Syiah,
menganjurkan salat zuhur dan asar, juga magrib dan isya secara tergsah sebagaimana ditetapkan
dalam fikih Sunni. Meskipun berada dalam satu ufuk dan waktu dianggap bersifat natural dan dinamis,
maka salat-salat tersebut dapat dilakukan secara terpisah mengikuti batas waktu umum dan
konvensional.

Jika diteliti secara seksama, sesungguhnya banyak riwayat dalam referensi Ahlus Sunnah sendiri
yang menyebutkan bahwa Nabi Saw salat zuhur dan asar tanpa jarak waktu demikian pula halnya
magrib dan isya Imam Bukhari meriwayatkan dari lbnu Abbas bahwa Nabi Saw salat di Madinah
lain, tujuh sekaligus (N E O pdarfdéapan sekaligus (N E O p237IEefudian riwayat lain menyebutkan
kesaksian Abu Umamah yang salat zuhur bersama Umar bin Abdul Aziz, lalu mendapati Anas bin
, EOPOwWUI EEOT WUEOEUWEUEUBW( EwxUOWEI UUEOaEwWOI xEEEDAE
OEOUEOEOEOWUEEDYy2w OEUWEDOwW, EOPOwWw Ol ONEPEEOws UEUOL
RasulullahSab 6 7 ? wi1BDPEAEUwWUI OEONUUOGAaEWNUT EWET UEUEQWEEUDwW O}
ketika matahari sangat terik, kemudian seseorang pergi ke tempat yang berjarak empat mil dari
Madinah dan matahari masih te-rik. 238 Tidak hanya Anas bin Malik yang meriwa yatkan bahwa salat
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diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (w. 235 H). 239

Begitu pula halnya dengan Imam Muslim (w. 261 H/875 M) meriwayatkan beberapa hadis
tentang menggabungkan salat tanpa jarak waktu. Bahkan Imam Muslimdan Al -- EUEz PwOIl 01 UEOO
bab khususs -)OE Oz wE-§hbléx&ndi ABE ET eUEEHwW, | ONEOEzZ w# UEwW2 EOEUw! UOE
1PPEAEVwx] UUEOE wWE I U BdbkaiRaskilbhEs av s&ldd 1iilws darEaBaE dékaligus dan
magrib dan isya sekaligus, bukan dalam keadaan genting dan safar. Riwayat ini juga dicatat oleh
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H/855 M), Abu Dawud (w. 275 H/888 M), Al - EUE z DPwopb 8 wt Yt w' ¥ N hut

8EZ OEwpPk 8 wt Y A wibba\(u 834 H/865 M)E+6Sgmenhtara Al-Thabarani (w. 360 H/971 M)



meriwayatkan dengan sedikit perbedaan redaksi, s # 1 OExEQWUEOEEUwUI OEODPT UU WE E ¢

dengan hadis dalam Shéah h Al-Bukharisebelumnya.?44

Tidak sampai di situ, Imam Ahmad bin Hanbal sebagaimana bisa dirujuk dari catatan kaki
sebelumnya, meriwayatkan hadis tentang menggabungkan salat bukan dalam keadaan safar lebih
banyak daripada Imam Muslim dengan redaksi yang tidak jauh berbeda dengan riwayat Imam Bukhari
dan Imam Muslim. Semua periwayatannya pun sahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim. Salah satu
riwayat yang mirip dengan hadis Imam Bukhari di atas antara lain dari Ibnu Abbas , bahwa Rasulullah
Saw salat tujuh (rakaat) sekaligus dan delapan (rakaat) sekaligus. Riwayat ini juga diriwayatkan oleh

Dari hadis-hadis di atas bisa diasumsikan bahwa terdapat perbedaan antara waktu salat yang
diamalkan Nabi bersama para sahabat dengan praktek yang dilakukan oleh masamasa selanjutnya.
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praktek salat Anas bin Malik dan lbnu Abbas .6 E OOET UwE 7z OEOS

dalam urusan salat. Padahal dengan adanya waktu dinamis bagi Syiah, maka ia akan menjadi beban
tersendiri bagi kaum wanita yang mengalami haid saat tiba waktu zuhur namunb elum melakukan
salat zuhur dan asar. Hukum bagi wanita tersebut adalah wajib mengganti ( @ E E)is&ag zuhur dan
asar setelah suci, sebagai konsekuensi waktu dinamis yang ia yakini. Sementara dalam fikih Sunni,
wanita yang mengalami haid saat tiba waktu zuh ur hanya wajib mengganti salat zuhur saja, karena
me-nganggap waktu asar belum tiba.

Sebagian orang yang kurang beruntung secara intelektual kadang terburu-buru menganggap
waktu sebagai sesuatu yang bersifat statis dan konvensional. Karenanya, mereka serta merta
menuduh Syiah mengabaikan batas waktu salat sebagaimana yang dipahaminya. Akibat ketergesaan
inilah, Syiah disibukkan dengan memberikan tangkisan, klarifikasi dan bantahan. Padahal isu
demikian sangat sederhana dan mudah diuraikan andaikan ada itika d baik dan kehendak untuk
mendahulukan kajian objektif yang seksama.

Berdusta dengan Tagiyah
Seorang pasien yang menderita komplikasi menghadap ke dokter yang telah memeriksanya secara
seksama,? ! E1T EDOE OFE wi E U bibKeér Fuumenjawab B GEbHdElpgemerksaan, Anda mesti
EIl UUEEEUWEE OwUI1 UU U wialbelumJpsds, Hieutara ldg) @ O DEODEDE wx 1 OUE O1



U E a Kaji mi dokter yang tahu bahwa pasiennya tidak akan bertahan hidup lama berdusta. ? 3 PEE O w
ada penyakit yang tidak ad2E E UOA E 6 w OE BEkatghyaE OwU1 OE UT 6 »
Salahkah dokter? Apakah itu dusta? Adakah dusta yang diboleh -kan dalam ajaran Islam ini?
Apakah semua jenis dusta dianggap sebagai sesuatu yang buruk? Bukankah sesuatu dianggap buruk
bila didasarkan pada niat yang buru k? Bagaimana dengan dusta dengan tujuan menghindarkan
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niat pelaku dan pertimbangan akibat buruk yang akan muncul dapat dijadikan sebagai dasar

Banyak sekali dalil-dalil yang menjelaskan tentang larangan atau haramnya berdusta, baik di
dalam Alguran maupun Alhadis. Antara lain; 1. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggung jawabannya. (QS. Al-lsra[17]: 36); 2.Tiada suatu ucapan
pun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir . (QS. Qaf[50]:
18).

Nabi bersakE E E O wci'omngyBnunafik ada tiga: apabila berbicara ia dusta, dan apabila berjaniji,
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Dusta pada dasarnya haram karena konotasi primernya selalu negatif. Ini juga didasarkan pada

definisinya yang u mum, yaitu me -ngutarakan atau mengekspresikan sesuatu yang tidak sesuai
dengan kenyataan.

Bila dusta dianggap sebagai sesuatu yang mutlak buruk, maka semua jenis dusta, didasari niat
baik maupun buruk, adalah buruk. Artinya, keburukan dusta merupakan sifat substansial, bukan
aksidental. Demikian pula, kejujuran. Bila kejujuran dianggap baik secara mutlak, maka kejujuran
yang dapat mengakibatkan malapetaka dan akibat buruk adalah baik dan wajib hukumnya.

Syekh Muhammad Ridha Al -Muzhaffar dalam kitabnya, @ @ 7Al-lmamiyah menuliskan,
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aturan ini, tercantum dalam banyak kitab figih, beserta seberapa besar atau kecilnya bahaya yang menentukan
keabsahan tagiyalkediri. Tagiyah tidak wajib dilakukan di setiap waktu; sebaliknya, tagiyah boleh dilakukan,
dan kadangkadang perlu untuk tidak bertagiyah. Contohnya pada kasus dimanaunmgkgpkan kebenaran
akan melancarkan tujuan agama, dan memberi manfaat langsurgl&éplam; dan berjuang demi Islam;
sesungguhnya, pada situasi demikian, harta benda dan nyawa harus dikorbankan. Selain itu, tagiyah tidak boleh
dilakukan pada kasus yang berakibat pada tersebarmya kerusakan dan terbunuhnyaraorgrgk berdosa;
dan pala kasus yang akan mengakibatkan hancurnya agama, dan/atau kerugian yang nyata akan menimpa

Selain itu, sebagaimana yang diyakini kaum Syiah, tagiyah tidak menjadikan kaum Syiah sebagai
organisasi rahasia yang berusaha menghancurkan dan merusak, sebagaimana yang coba ditampilkan



pembenci Syiah tentang kaum Syiah; kritik -kritik ini memperlihatkan serangan mereka secara verbal
tanpa benar-benar memperhatikan persoalan dan berusaha memaham pendapat kami mengenai
tagiyah.

Tagiyah juga tidak menjadikan bahwa agama beserta perintah-perintahnya menjadi sebuah
rahasia dalam rahasia yang tidak dapat diungkap kepada orang -orang yang tidak menganut ajaran -
ajarannya. Lalu bagaimana dapat, ketika kitab-kitab Imamiyah kaum Syiah yang membahas
persoalan figih, kalam dan agama jumlahnya begitu banyak, dan telah melebihi batas publikasi,
mengharapkan negara lain menyatakan keyakinannya.
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mengenai tagiyah. la menyakini bahwa tagiyah boleh dilakukan hanya apabila nyawa seseorang
terancam. Sedangkan pada kasus dimana agama Allah Swt, Islam, dalam keadaan terancam, tagiyah
tidak boleh dilakukan walau akan menyebabkan kematian orangi tu.

Dalam bukunya, Islam Shia wepEDUT UNT OET OEQwOl wEEOEQWEET EUEwW( OT 1 U
UOEOQOEwW2abET Ow OO0 médefinisiBah tadlyBh$ébagai Buath kondisi dimana seseorang
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bahaya sebagai akibat dari tindakan orang-orang yang menentang agamanya atau amalan tertentu
agamanya.?

Bahaya besar yang menjadikan tagiyah menjadi boleh dilakukan merupakan persoalan yang
telah diperdebatkan di antara ba-nyak ulama-ulama Syiah. Menurut pandangan kami, praktik
tagiyah diperbolehkan apabila ada bahaya yang nyata yang mengancam nyawa seseomlng atau
nyawa keluarga seseorang, atau kemungkinan hilangnya kehormatan dan harga diri istri seseorang
atau anggota keluarga wanita lainnya dari keluarga itu, atau bahaya hilangnya harta benda
seseorang sedemikian rupa sehingga menyebabkan kemiskinan dan membuat seorang lelaki tidak
dapat menopang dirinya dan keluarganya.

31 EE E U méngubizdia ayat Alquran sebagai rujukan tagiyah, Kecuali karena siasat (tat -
taquh) untuk melindungi diri (tugatan) dari mereka. .. (QS. Ali dmran [3]: 28). Mengenai ayat ini,
ulama Sunni terkenal, Al-Maududi, memberikan penafsirannya dalam mendukung tagiyah.
seperti tagiyah. Ayat kedua, Barang siapa kafir setelah beriman, kecuali orang-orang yang dipaksa
sedangkan hatinya tetap beriman; tetapi barang siapa tetap teguh dalam kekafirannya murka Allah
menimpanya dan bagi mereka siksaan yang pedih. (QS Al-Nahl [16]:106).
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orangorang kafir Mekkah memenjarakan beberapa orang Muslim kota itu dan menganiaya. riviereika

memaksa orangrang untuk meninggalkan Islam dan kembali kepada agama tuhan mereka sebelumnya. Di
antara orangorang yang dianiaya di kelompok ini terdapat Ammar, ayahnya, danibunya. Orang tua Ammar



menolak keluar darilslam dan mereka meningg&l OE OwO1 EEEE OQwU1 Ul meénghiddarB | UE x D u
diri dari penganiayaan dan kematian, pypara berpaling dari Islam dan menerima tuhtwhan berhala. la,

oleh karenanya menghindari diri dari bahaya. Setelah bebas, ia meningdadk&iah secara sembunyi

sembunyi untuk pergi ke Madinah. Di Madinah, ia menemui Nabi Muhammad Saw. Dalam keadaan perasaan
penuh penyesalandan tekanan atas apa yang telah ia lakukan, ia bertanya kepada Nabi Muhammad Saw apakah
perbuatannya telah mengeluarkga dari agama Islam. Kemudian Nabi Muhammad Saw berkata bahwa
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Dua ayat yang disebutkan di atas turun berkenaan dengan kasus-kasus khusus tetapi maknanya
meliputi seluruh keadaa n dimana pernyataan keyakinan agama atau praktik -praktik agama secara
terang-terangan akan menimbulkan bahaya. Selain ayat-ayat ini, ada banyak hadis yang berasal dari
anggota keluarga Nabi Muhammad, yang memerintahkan untuk melakukan tagiyah apabila ada
bahaya yang mengancam.

Beberapa orang mengkritik kaum Syiah bahwa bertagiyah dalam agama bertentangan dengan
keberanian. Dengan mempertimbangkan tuduhan ini, akan menjelaskan ketidakabsahannya, karena
tagiyah dilakukan pada suatu kondisi dimana seseorang menghadapi bahaya yang tidak dapat ia
tanggung dan ia lawan.

Melindungi diri dari bahaya semacam itu dan ketidakmampuan melakukan taqiyahdalam situasi
tersebut menunjukkan kecerobohan dan kebodohan, bukan keteguhan hati atau keberanian. Kualitas
keteguhan hati dan keberanian hanya berlaku ketika ada sedikit celah keberhasilan dalam usaha
seseorang. Tetapi sebelum adanya bahaya yang nyata dimana tidak ada kemungkinan selamatt
seperti minum air yang mungkin berisi racun atau melemparkan diri ke tumpukan kayu yang sedang
menyala atau berbaring di rel dimana kereta api sedang melintas. Tindakan seperti ini merupakan
bentuk tindakan yang gila dan bertentangan dengan logika dan akal sehat. Oleh karenaitu, kita dapat
meringkasnya bahwa taqgiyahharus dilakukan hany a ketika ada bahaya yang tidak dapat dihindari
dan tidak ada harapan selamat dari usaha kita.

Dengan demikian, jelaslah, dari kutipan di atas, bahwa kaum Syiah tidak menganjurkan
kemunafikan, rahasia, dan kepengecutan, sebagaimana yang diartikan segelintir orang. Mereka telah
menjadi korban yang menyalahartikan makna tagiyahdengan kemunafikan. Sebenarnya, tagiyahdan
kemunafikan adalah dua hal yang sangat berseberangan. Tagiyah adalah menyembunyikan
keyakinan dan menampakkan kekafiran, sedangkan kemunafikan adalah menyembunyikan
kekafiran dan menampakkan keyakinan. Keduanya sangat bertentangan dalam fungsi, bentuk, dan

maknanya.

Alguran menyatakan kemunafikan dengan ayat berikut, Ketika mereka bertemu dengan orang
OUEOT waEOT wlUI OET wEI UPED®QWO 0BT QuEEw IPOEHOGER ud? UEx DwOol |
Ol xEEEwx EUEwWUl UEOQwWOI Ul OEOwOIl Ul OEwWETI UOEUEOwW?21 UUOT 1T Ui
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Alguran kemudian menyatakan tagiyah dengan ayat berikut , Seorang mukmin dari kalangan
%PDUZEUOOwWaEOT woOI-DAE OEQDAPOEDIWDOIEUEOW? xEOET wOEOPEOWE
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Selain itu, Barang siapa kafir setelah beriman, kecuali orang -orang yang dipaksa sedangkan

hatinya tetap beriman, barang siapa teguh dalam kekafirannya, murka Allah menimpanya dan bagi
mere-ka siksaan yang pedih. (QS. Al-Nahl [16]: 106)

Dan ayat lain menyatakan, Orang-orang beriman tidak boleh lebih memilih orang -orang kafir
daripada orang-orang beriman sebagai kawan dan pelindung. Siapa yang melakukan hal itu,
putuslah hubungan dengan Allah kecuali karena siasat (tat -taquh) untuk melindungi diri (tugatan)
EEUPwWOIqd DEWBwWODws ( OUadwet ¢ owl WA

Dan ketika Musa kembali O1 x EEEWOEUOOAEwWE]I O1T EOwWOEUET wEl UEEOx U U w

buruknya perbuatan kalian setelah aku meninggalkanmu. Apakah kalian akan mendahului urusan

saudaranya, lalu direnggutnya. Harun berkata, Wahai putra Ibuku! Kaummu telah menindasku dan
mereka akan membunuhku. Janganlah engkau membuat senang musuh karena kemalanganku dan
janganlah aku disamakan dengan orang-orang yang durhakaitu. (QS.Al- z U& |l wZA ¢ 6 whuk Y K8

Sekarang, kita melihat bahwa Allah Swt sendiri telah berfirman bahwa salah satu hamba -Nya
yang setia menyembunyikan keyakinannya dan berpura -pura seolah ia adalah pengikut agama
%POUzZEUOwWUOUUOwWO! OT 1 POEEUPWEPUPWEEUDwx1 O1 Echikaa EE OB w* |
tagiyah ketika nyawanya dalam bahaya. Kita juga telah melihat bahwa tagiyah dengan nyata
diperbolehkan ketika diperlukan. Sebenarnya kitab Allah memberi perintah agar kita menghindari
diri dari situasi yang menyebabkan kehancuran secara sia-sia, Dan janganlah kamu menjerumuskan
dirimu ke dalam kebinasaan. (QS. Al-Baqgarah [2]: 195)

Selain perintah Alguran dan Alhadis mengenai diperbolehkannya tagiyah, keharusan itu juga
datang dari sisi logis dan rasional. Bagi para peneliti cerdas mana pun, adalah benar bahwa Allah Swt
telah menganugrahkan ciptaan -Nya mekanisme pertahanan khusus dan naluri untuk melindungi diri
dari bahaya yang mengancam. Meskipun tagiyah merupakan tingkah laku yang dipelajari,
bagaimana pun ia berasal dari naluri untuk melanjutkan kelangsungan hidup yang melekat pada
ciptaan. Artinya, tanpa rasa takut dan naluri untuk terus hidup, seseorang menyembunyikan sesuatu
yang mungkin membahayakan keberadaannya. Adalah suatu fakta bahwa seseorang dapat
mengatasi rasa takut dalam dirinya, dan me-ngatakan kebenaran meskipun hal itu akan
membahayakan dirinya; tetapi ia harus juga mengatur prioritas dan menilai kapan pernyataan
kebenarannya akan menjadi tujuan yang lebih tinggi dan kap an hal itu akan tetap sama.

Apabila seseorang akan dibunuh karena ia seorang Syiah, menyembunyikan keyakinannya
adalah hal yang sangat penting, apabila menyembunyikan keyakinan tidak menjadi ketidakadilan
bagi orang lain. Contohnya, apabila, kami, seorang Syiah, menyangkal keyakinan untuk melindungi



diri; dan akibatnya, orang yang tidak berdosa disalahkan, maka kami harus mengaku, meskipun
resikonya dibunuh, untuk melindungi orang itu; tetapi apabila penyangkalan kami tidak menjadi
ketidakadilan bagi siapa pun, maka kami harus menyembunyikan keyakinan untuk melindungi diri.

Mekanisme pertahanan diri adalah anugrah Allah Swt kepada makhluk ciptaannya, dan Allah
tidak akan membiarkan makhluknya tidak memiliki perlindungan. Demikian juga, tagiyah adalah
mekanisme pertahanan diri secara naluri yang telah Allah berikan kepada manusia. Kemampuan
menggunakan lidah seseorang untuk menghindar dari penganiayaan tentunya merupakan satu
contoh perlindungan diri.

Ahlus Sunnah juga membenarkan sikap dusta untuk tujuan kebaikan ( tagiyah). Bahkan sebagian
UOEQEwW2UO0O0PwWOI OTT UOEOEOwWPUUDPOET wOEDOOwWaEPUUwW?PUEUUDAL

Terkadang seseorang terjebak dalam kondisi sulit dan situasi berat, dia menghadapi pilihan di
antara dua perkara yang paling manis dari keduanya adalah pahit, berkata jujur dan terus terang,
akibatnya adalah sesuatu yang tidak diharapkan, pahit dan babak belur, atau berkata bohong dan
berdusta, akibatnya memikul dosa. Sima-lakama, tetapi tidak bagi orang-orang yang memiliki
kemampuan berbicara tingkat tinggi dan keahlian diplomasi level atas, dengannya dia berkelit licin
bagaikan belut. Walhasil, dia tidak berdusta dan tidak pula babak belur, inilah seni berkelit yang
dikenal di kalangan orang -orang Arab dengan tauriy ah yang berarti mengucapkan kata-kata multi -
makna, maknayang dekat dan langsung dipahamioleh lawan bicara dan maknayang jauh yang baru
bisa dipahami setelah mengernyitkan dahi. Maksud pembicara adalah makna yang jauh sementara
lawan bicara memahami makn a yang dekat.

Di antara deretan orang-orang tersebut adalah Nabi Ibrahim as, salah satu buktinya adalah apa
yang diriwayatkan oleh Al -Bukhari dalam Sha h-nya Kitab Al-Buyuzbab Syira® Al-Amah min Kafr

EUEDwWE Uw' DE E ddiioE2a1E daciAbg KHUE &r&h bErkata Nabi Saw bersabda,? ( EUET DO w
berhijrah bersama Sarah, keduanya melewati sebuah negeri yang yang dikuasaioleh seorang raja sombong. Raja
EDEI UDUET UwEET PEw( EUET POwWEE UE O wBVakhUig beEanyh kepddd O1 wb E O
Nabi lbrahim, s 6 ET EPw ( EUET POw UDE x E w Naki OdahEuneénfavab, ws R I EWEEQE QuU y
x 1 Ul Ox KeEnt@dn dbyahim kembali kepada Sarah dan berkata, s ) EOT EOQOWEUUUEOEOwWUEE
telah mengatakan kepada mereka kalau kamu adaladrakuddemiAllah di bumi ini tidak ada orang yang
beriman selain diriku dan dirimg. ?

Latar belakang jawaban Nabi Ibrahim kepada raja lalim ini adalah keinginannya untuk
menyelamatkan diri dan istrinya dari raja ini. Alkisah bahwa setelah Allah menyelamatkan Ibrahim
dari api dia bersama istrinya, Nabi Ibrahim as pergi ke negeri yang di sana beliau tidak memiliki
pendukung. Dalam kondisi seperti ini, orang -orang zalim lagi lalim berhasrat untuk menerkam orang
seperti Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim menghadapi ini manakala dia singga h di negeri dengan seorang
raja yang sombong lagi serakah yang gemar merebut istri orang. Raja ini mendengar kedatangan Nabi
Ibrahim di negerinya dengan seorang wanitayang tergolong paling cantik di dunia.



Salah satu kebiasaan mereka jika merekamenginginkan seorang wanita adalah menyiksa
suaminya, jika wanita tersebut bersuami. Tetapi jika wanita itu lajang maka mereka tidak akan
mengganggu kerabatnya. Oleh karena itu, Ibrahim berkata kepada utusan raja itu ketika dia bertanya
tentang Sarah bahwadia adalah saudara perempuannya, supaya bisa selamat dari siksaannya. Nabi
Ibrahim juga menjelaskan pandangannya dalam hal ini kepada istrinya, bahwa dia adalah saudara
perempuannya dalam agama, yaknidalam iman dan Islam, karena di muka bumi pada masa it u tidak
terdapat orang yang beriman selain keduanya.

Dengan ini Nabi Ibrahim selamat tanpa harus berdusta. Masih ada dua riwayat lagi sebagaimana
dalam riwayat lain dalam Shéhh Al-Bukhar, Kitab Al-Anbiya bab Qauluhu Tagala, Wattakhadzallahu
IbrahimaKhalial EEDUwt + Kk WWEEUPwW EUw' UUE P YiBibukan dsta tetapi i OwUDPEE O
adalah tauriyah, dengan membaca kisah kita memahami, ia dinamakan dusta sebagai ungkapan
majazi, penulis] - kecuali tiga, dua di antaranya karena Allah, yaitu ucapan | brahim, Sesungguhnya aku
sakit. (QS. Al-Shéaffat [37]: 89). Dan ucapan Ibrahim,Sebenarnya patung besar itulah pelakunya. (QS.
Al- OEPaazwgl hugowt + ABw#EOWAaEOT wOl UPT EWEEEOET wUI x1 UUB w:

Yang kedua adalah ucapan Nabi Ibrahim kepada kaumnya, ? 21 UUOT 1T U1 Oa BecapghO UwUE OE
Ibrahim ini ketika kaumnya mengajaknya berpartisipasi dalam perayaan hari raya mereka yang batil
lagi syirik. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Ibrahim berkata demikian kepada kaumnya agar bisa tetap
tinggal di kota pad a saat mereka merayakan hari besar mereka, Ibrahim ingin menghancurkan
berhala-berhala kaumnya ketika kota sepi, maka lIbrahim berkata bahwa dirinya sakit, mereka
memahaminya sakit pada umumnya.

Kemudian Ibnu Katsir menyebutkan perkataan -perkataan para ahli tafsir tentang maksud sakit
dalam ucapan Ibrahim. Sufyan berkata, ? 2 E OB U O wa E O O b Grdldh gkEnurigrek@tBKudeniga z U038 »
yakni sakit hatiterE EE x wx 1 UEUE UE Ow O E 0D E OaurBldsdd iAuBashiOzerikadel=2E | EUIwU | E O
(EUET POwx1 Ul PwOl UEAEOEOQOwI EUPWET UEUwWOI Ul OEOwWOI Ul OE wOIl
UEODPUG 7z w# PE ubiddng) txetikalmerék® Pdige dorahimendatangi berhataerhala mereka dan
01 011 EOEUUOEOOAEG-?

Yang ketiga adalah ucapannya, Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya. (QS.
Al- OEPaazwegl ngowt + AOWUEEXEOwWDOPWEDOEUEOEOWOOI T w- EE
menghancurkan berhala dan membiarkan patung terbesar setelah mengalungkan kapak di lenhernya
dan dia menyatakan bahwa patung besar inilah penghancurpatung -patung kecil. Ibrahim melakukan
ini agar mereka kembali kepada diri mereka sendiri dengan bertanya dan berpikir bahwa berhala
besar ini adalah benda mati, mana mungkin ia bisa menjawab dan mana mungkin ia bergerak
menghancurkan berhalaberhala kecil? Selajutnya, kalau berbicara saja tidak kuasa dan bergerak
saja tidak mampu, apakah pantas diangkat sebagai sesembahan? Nabi Ibrahim hendak menetapkan
kedunguan dan kepandiran mereka di depan khalayak ramai, sehingga hujjah dan argumentasinya
lebih menohok, inilah yang diinginkan oleh Nabi Ibrahim dan ia terwujud.



Allah berfirman, Demi Allah, sesungguhnya aku akan melaku-kan tipu daya terhadap berhala -
berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya. Maka Ibrahim membuat berhala -berhala itu
hancur berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung -patung yang lain; agar mereka
Ol OEEOPwWwUOUUOWE] UUEGAEAWOI xEEEOQaEBw, I Ul OEWEI UOEUEC
terhadap tuhan -tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-OUE OT wa EOT wa EODPO,6 z w, | Ul
s*EOPWEI OT EUWEEEwWUI OUEOT wxA 10U EEEQUiauEDd bunCal EGH | udBE wlEG BUO BEu(E
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[21]: 57-67).

Dengan alasan telah melakukan tiga perkaraini, Ibrahim tidak berkenan memberi syafaat kepada
manusia di Padang Mahsyar di hadapan Allah karena dia merasa berdosa telah melakukan tiga
tauriyah tersebut. Itulah Ibrahim Dan itulah hujah Kami yang Kami berika n kepada Ibrahim untuk
menghadapi kaumnya. (QS. Al- Oz a OwgZt ¢ 6 wWt A8

Sekarang jelas bahwa tidak ada perbedaan antara kaum Sunni dan Syiah mengenai tagiyah,
kecuali bahwa kaum Syiah melakukan taqgiyah karena takut dianiaya, sedangkan kaum Sunni tidak.

Kaum Syiah harus bertagiyah sebagai bagian dari penganiayaan yang telah mereka derita sejak
Ul OUEOT w2 aPET 2 wEEOQwWOI xEOE wE O EE wEmegdraGépértE Ddd 8t | OEO wUF
Mengenai kaum Sunni, mereka tidak pernah melakukan apa yang dilakukan Syiah karena mereka
Ul OEOUwOI ONEEPwWUI OEQWEEUDPwxI Ol UPOUET EOQwaEGhbacEPUI EUU
lamanya.

Kaum Wabhabi sendiri melakukan tagiya h, tetapi secara psikologis mereka telah diprogram oleh
para pemimpin mereka sedemikian rupa sehingga mereka bahkan tidak mengenali tagiyah ketika
mere-ka melakukannya. Ahmad Deedat berkata bahwa umat Kristiani telah diprogram sedemikian
rupa sehingga mereka membaca kitab Injil berjuta-juta kali tetapi tidak pernah menemukan
kesalahan! Mereka tetap meyakininya karena para ulama mereka mengatakan demikian dan mereka
membacanya pada permukaannya saja. Kami menyatakan bahwa hal ini juga terjadi terhadap orang-
orang yang menentang tagiyah.



( OEOw) E-ghadiqberkat®? 3 E@DPAaEl wEEEOET wEl EOQOE OUQmamiuGauET EOE w

berkata,? ! EUE OT wUPEXxE wWUPEEOwWOI OEOUOEOQWUEZBAET WEI UEUUDPWHE

Taqiyyahdiambil dari ism masdaf Ff H \akmifpenjagaan:
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Dikatakan, ? 2 1 Ul @ ®E OIEW & apabiakdl Er@njadikan sesuatu sebagai penutup yang
Ol ONET EQAaEWEEUPWEET EAEG»
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Tadyyah juga didefinisikan sebagai berikut, 221 UUOT 1 UT OaEw UE@DPAaaET wEEEC
seseorang atas dirinya dengan menampakkan sesuatu yang berlawanan dengan apa yang ada dalam
I EUDOAEGS-»

Taquyahdalam pandangan Syiah merupakan OET T k Owo UUz 4 6PO

Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafr menjadi wali dengan
meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia
dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti
dari mereka. dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) -Nya. dan hanya kepada
Allah kembali (mu). (QS.] A ldi mr 30 B8(

Ayat ini dengan tegas membolehkan seseorang bertagiyyah (menyembunyikan keimanan dan
menampakkan kekufuran) demi menjaga dirinya dari gangguan kuffar.

Dari definisi di atas dapat ditegaskan bahwa taqiyyahberbeda dengan n'rféq Niféqjuga meru pakan

tagiyyah adalah sebaliknya, ? O1 0al OE U0a b O E Ow O hixénkeRiE utamdemsi ®eaManéniz@ux
UUNUEOQWEEDPOWOEDOOAEG?

Pembagian Tagiyyah, Makhafatiyyah dan Mudaratiyyah

Ulama Syiah membagi taqiyyahditinjau dari sisi tujuannya men -jadi dua bagian, yaitu Taqiyyah
makhafatiyyahtaqgiyyahkarena takut bahaya dan Taqgiyyah mudaratiyyattagiyyahyang ditujukan untuk
menjaga perasaan orang yang berbeda dengannya, demi terjalinnya hubungan baik antar keluarga
atau umat yang berbeda, untuk menghindarkan fitnah yang dapat meresahkan masyarakat atau demi
terealisasinya persatuan umat Islam.



Perlu ditegaskan di sini bahwa tagiyyahmerupakan istilah yang digunakan oleh para ahli tafsir,
ahli hadis, dan ahlifikih dari berbagai kalangan.

Tagiyyahbukan hanya istilah yang digunakan oleh orang Syiah. Bahkan, bisa dikatakan bahwa
bolehnya tagiyyahmerupakan B N (pérg ulama Muslim sebagaimana pernyataan ulama besar Ahlus

Sunnahdi bawah ini:

Imam Bukhari meriwayatkan dalam Shéhh-nya, tentang firman Allah, kecualiorang-orang yang

dipaksa sedangkan hatinya tetap beriman, barang siapa teguh dalam kekafirannya, murka

Allah menimpanya dan bagi mereka siksaan yang pedih. (QS. Al-Nahl [16]: 106), dankecual

karena siasat (tat -taquh) untuk melindungi diri (tugata n) dari mereka 0 2 8 w<@#Bus ( OU

28) adalah tagiyah. Allah juga berfirman, Sesungguhnya orangorang yang diwafatkan

Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya,

Ul UUPOEEUWEPwWOI 11 UP8zw/ EUEWOEOEDPOEUWE]I UOEUEOQuws ! U
EExEUWEIT Ul DNUET wHBng Eultdnpainpa hergka dahaks Gibn Jahanam iu

seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki -laki atau wanita

atau pun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan. Mereka

itu, mudah -mudahan Allah memaafkan mereka. Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.

(QS. Al-- B U & 7z uBB)HViAka Wil memaafkan oran g-orang tertindas yang terpaksa tidak

melakukan perintah Allah Swt atasnya. Karena orang -orang yang terpaksa hanyalah orang-

orang lemah yang terhalang melakukannya. Hasan Al -Bashri berkata,? 3 E@Da ET wEl UOE OUu

I E UD w*2P Bi€mpdtdan ia berkata,? 3 UGET wEEOw3 E@PaaEl wUEOEGS»
Al-Baihagi meriwayatkan dalam Sunannya, tafsir lbnu Abbas atas ayat (man ukrihg ia

menyatakan, ? E E x U Gara@gUyar@ fterpaksa menyatakan sesuatu yang bertentangan dengan

hatinya karena keimanan demi selamat aausuhnya, maka hal itu diperbolehkan. Sesungguhnya

OOET w2pUwl EQAEOET wOiI 611 UOUOPwWOI aEOPOEOwWI EUDOAES

Dalam menafsirkan ayat, kecuali karena siasat (tat -taquh) untuk melindungi diri (tugatan) dari

mereka. (QS.A | dmran [3]: 28), Al-Suyuthi dalam Al-Durr Al-Mants 3¢ meriwayatkan hadis

dari Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas ,? 3EZDPaET wbUOUwWET 6T EOQwODPU

kepada manusia sedangkan hatinya teguh dalam iman. Maka hal itu tidak masalah. Tagiyah hanyalah

taqu) untuk menyembunyikan keimanan (tagiyyah) darimereka A2 w# 1 O1 E O3 UUUI waEg
Al-Nawawidalam Al-Majm%juz 18, h. 8, menyatakan, (va galbuhu muthmainnun bil imgndengan

tidak menampakkan kenyataannya tidaklah dihukumi sebagai kafir. Ini adalah pernyataan

, EOPOWEE O w2 a Ebréng kufahusélanMuliahiaad bin Al -Hasan karenaia berkata,

?) DO E palka®£yidk, maka ia telah keluar dari Islapurthubi berkata, ? ( OPWE EE OET wx1 U0

yang ditolak oleh kitab dan sunnah. Allah berfirman, ila man ukriha, dan illa an tattaqu minhum



OUGET w2l UEAEwWOI OT UUbx w x1 UOa E UE &shap'kafidbag yaegOws * 1 U
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dari penguasa, mak&a) WE O E OwO 1 O@ENUda®an &hd-Eubra, juz 3, h. 29)

Al-Sarkhasi (w. 490 H/1097 M) penulis kitab Al-Mabs?th menjelaskan secara mendetail dalil-dallil
bolehnya ikrahdalam satu bagian khusus kitab Al-lkrahkemudian mengutip pernyataan Al -
Hasan Al-Bashri, ? 3 E@DaaET wEDxI UEOOI 1 OEOQWEET PwUI OUEOT woOU
terpaksa menjadikannya untuk membunuh (sebagai bentuk) tagiyyah. Tagiyyah adalah seseorang
menjaga dirinya dari siksa jika ia mengungkapkannya sekali pun bertentangan deatiaya.h
Sebagian orang menganggapnya sebagai kemunafikan. Yang benar adalah ia diperbolehkan dengan
firman Allah, illa an tattaqu minhum tugah . Pernyataan kalimat syirk secara terpaksa disertai

Ibnu Katsir meyakini ® N Quéaa bahwa tagiyyahE D x | UE O O1 | abrulraieE il B O 1 wa EOI
terpaksa). Ibnu Katsir berkata, ?/ EUE WUOEOEwWUI xEOEUWEET PEwWOUE OT w
kekufuran, diperbolehkan (menyatakan kekufuran) demi menjaga keselaimimtan sebagaimana
NUT EWEOOTI T wOl OOOEOOaEwWUlI xI UUPWUPOExw! POEOQWUES »

Fakhruddin Al -Razi ketika menafsirkan ayat 28 surah Ali Imran ( kecualidemi menjaga diri mergka

dipebolehkan bagiorapgrang mukmin hingga hari kiamat. Pendapatini lebih utama (kuat) karena
mencegah bahaya atas diri sedapat mungkin hukumnya wajib

Al-Ghazaliberkata,? 21 UUOT 1T Ul OaEwOI ONET EWEEUET wOUEOT w, UUODPO
zalim yarg bermaksud menumpahkan darah orang Muslim dan ia bersembunyi dari orang yang
El UOEOUUEwWOI OEUOUT OAaEOwWOEORBwWE] UEUUUEWUEEUwWPUOUWEE

Ibnu Qudamah berkata, ? 3 DEEOQwWEDx1 UEOOI T OEOWUEOEUWEDwWE] OEOE OT 1
luar salat Jmat dan hari raya yang mereka berdua melaksanakannya di satu tempat dalam satu kota.
Apabila takut (terancam keamanannya) jika meninggalkan salat di belakangnya, maka saat itu dia
diperbolehkan salat bermakmum di belakangnya (fasig, ahli bidah) dalanarkézseiaqiyyah,

Ol OUEPEOWEDE wOI OT UOEOT wUEOEUOAaE®S?

Al-Qurtubi berkata, ?Tagiyyah tidak dihalalkan kecuali dikarenakan takut akan pembunuhan,
penyiksaan, gangguan, atau bahaya yang besar. Dan tidak ada pendapat yang dinukil yang
berlawanan dengan pendapait inenurut pengetahuan kami, kecuali yang diriwayatkan oleh Muadz
PDEOQw) EEEOQWEEUPWOEOEOI EOWUET EEEVUWEE Ow, UNET PEWEEUB

Dari pernyataan-pernyataan ulama di atas dapat disimpulkan bahwa bolehnya taqiyyah
merupakan sesuatu yang disepakati oleh jumhur ulama Muslimin, bukan hanya di kalangan ulama
Syiah.



Taqiyyahlebih erat hubungannya dengan figih ketimbang akidah, dengan demikian para fugah& w
memasukkan taqiyyahdalam bab Al-lkrah (keterpaksaan) dalam kitab-kitab figih mereka.

Perlu ditegaskan kembali di sini bahwa tagiyyahtidak pernah dipersoalkan oleh para ulama dari

bahasnya dalam berbagai bidang ilmu dengan istilahnya masing -masing, seperti,

Para ulama akhlak dan para filosof membahas tagiyyah dalam bahasan: apakah tujuan
menghalalkan segala cara nm 9?

Parafugahg wEl 61 EOwNUEUOo wr 1 UEETN B v Bowt & 6 Sate Mo €yl

Para ulama ushil dengan judul: Pertentangan antara yang Lebih Penting dengan yang Penting
(oAEEHb Hof BD

Atau, istilah -istilah lain yang digunakan dalam membahas praktik tagiyyah

Dengan demikian, jelaslah bahwa tagiyyahtidak mengganggu ke-imanan seseorang menurut
kesaksian para ulama yang ditopang de-ngan dalil -dalil dari ayat Alquran dan Sunnah serta dalil -dalil

rasional.

Syiah Mengafirkan Umat Islam?

Buku Panduan MUI halaman 66 menyatakan O w? + I E D IKulaiiEb@ka@ upah@a orang yang
menganggap Sayidina Abu Bakr dan Sayidina Umar itu muslim, tidak akan ditengok Allah pada hari kiamat
EEOWEEXxEUOEOwUDOUE wa E Gatatah KalT5uihat ) DUl EKEFLOL WOV E O E A 6 »

? -Kulaini menyatale 06 w?! I UOEOUPEUwOI xEEEwWw OPWEEEOET woOUI UUw

Kemudian di dalam Buku Panduan MUl halaman 67 menyatakan: ? -Kajlisi menulis dalam
buklDAaEOw? 21 OUIl wbOEOPAET WEI UUI xEOEUWEET PEWUUOT T UT wOUE «
OEODPDWEEOwOI OOOEOwWOI PENPEEOQWEEUDwW OOET wUOUUOwW O1 OUEEU
(Catatan kaki 77: Lihat Bihar alAnwar, vol. 8/366, vol. 23/390)

21 1 UOEPUEOQOWET OT EOwi UOUOwUI OUEOT wOUUOPOwWAaEOT WEDPOOE
dengan Syiah),Dalam catatan kaki 78:Lihat Buku Putih Mazhab Syiah, hal. 62 dijelaskan disana bahwa
tetap memilki hak EOQwUT EET EPwUI OUE OT wOUUOPOwaE Ol wi Etetapl WEDT OUC
di kitab -kitab Syiah muktabar berkata lain, umumnya menganggap muslim di luar mereka adalah
kafir dan kekal di neraka.)

keislaman sedikitpun sebagaimana yang kamitahqiq dalam kigabhalb alTsagib. Sayyid Abdullah Syubbar
El UOEUE Ow? * | Uyak uammeImamiyahnenghibkwri Ear bagiahlul khilaf/mukhalif, seperti Sayid



al-Murtadha, di dunia dan akhirat. Pendapat yang paling masyhur adalah mereka kafir dan kekal di neraka di
akhirat kelak, namun berlaku aturan Islam atas mereka dalam halménjadaE | wEE Owl EUUE Oa E wE b

Selanjutnya, buku Panduan MUI halaman 68 menyebutkan,

2 EPEHNBOUPWE]I UOEUEOW?*EUOwWOUOT EOPI WEUOEOOET wET Obu
neraka. Jika aQaim datang, ia lebih dulu membunuhi mereka sebelum efabge O1 w O-MdmBand » w O
El UOE UE O w? (-dvayaukEaBdd i add B efakuByd hukum kafir dan musyrik di akhirat kelak bagi

UPExEWUENEwWaAaEO!l wEUOEOQuwxIi Ol EOUUwW( UUOEws UAEUDPG~?» w

Tanggapan:

Mazhab Syiah adalah sebuah mazhab yang memiliki sistem tata diri dan proteksi nilai yang
mengagumkan. Betapa tidak, semua riwayat dan hadis yang tersebar pada banyak kitab dalam
mazhab Syiah wajib tunduk dan patuh atas semua ketentuan yang termuat dalam kitab suci Alquran.
Sehingga tidak akan didapati dalam khazanah mazhab ini sebuah kitab yang menduduki peringkat
sahih setelah Algquran. Séhingga kitab tersebut imun terhadap studi kritis untuk menilai akurasi dan
validitas suatu hadis dan riwayat yang tercantum di dalamnya.

Terhadap kutipan di atas kami hanya berprasangka baik dan tidak menganggapnya sebagai
upaya untuk mendiskreditkan mazh ab Syiah. Apatah lagi untuk menciptakan kebencian dan adu
domba antar kaum muslimin lainnya.

Perlu juga diketahui bahwa setiap pendapat yang berasal dari ulama mazhab Ahlul Bait, adalah
pendapat yang memiliki peluang untuk diterima maup un ditolak dengan tetap mengacu dan
berpegang kepada prinsip-prinsip utama di dalam Alguran. Sehingga kutipan hadis seperti di atas
tidak serta-merta menjadi wakil dan pandangan resmi dari mazhab Syiah.

Perlu dibedakan antara penolakan seseaang berdasarkan lemahnya dalil kepemimpinan Ahlul
Bait (kelompok pertama) dan penolakan setelah menerima keabsahan dan kekuatan dalil yang lebih

kedua, bukan kelompok pertama. Pendapat yang disampaikan oleh Yusuf Al -Bahrani dan Sayyid
Abdullah Syubbar di atas berlaku bagi kelompok kedua tersebut.

Makna kafir semacam ini juga digunakan dalam Alquran dengan kata juh@, sebagaimana
berikut,

Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal hati
mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah b etapa kesudahan orang-orang yang
berbuat kebinasaan. (QS. Al-Naml [27]: 14)



Oleh karena itu, apa pun yang dikatakan ulama Ahlul Bait dalam kitabnya masih dapat dinilai,
dikritisi dan ditimbang dengan neraca yang bernama kitab Allah. Hal ini adalah konseku ensilogis
dari tidak berlakunya sebuah kitab Ahlul Bait yang berlebel sahih, sebagaimana penjelasan para
ulama Syiah berikut ini:

Mirza Al -Nuri Al -Thabarsi dalam Khatimah Mustadrak Al\Wasail(3/358):
Al-ThabarsE1l UOEUEOw?! UOEOOET wUOUNUEOOUWEEUDPwWI EOwUI UUI
luas, bahwa kitab ini (AKafi) ditunjukkan kepada Al UNNET wEUwOI OQOUEPEOwW E1 ODI
UUOTTUI OAEWOPUEEwWDOPwW EUOUXx wUOUUO w 2akbrerhpungaE ODP6 z w'

Syaikh Mufid menyatakan dalam Kitab Tash hAl-Izigad Al-imamiyyah ?Adapun hadis yang Abu
) Ezl EUwp2 aEPOT w2l EEUBAWOPUEEUOE OQwOI x E Enelalti UOE DO wk
jalur perivayatan AbalE POws aaEUAOwUPPEAEUwWwPUOUwWwOEOOEDOAaEWUET
Sulaim)tidak bisa dipercaya , maka tidak dibenarkan seluruh isinya, karena di dalamnya terdapat
kerancuan dan kebohongan. Maka sudah sehgaubagi orang beragama untuk tidak mengamalkan,
mempercayai secara utuh seluruh isinya dan taqlid kepada peesawinya. Mintalah bantuan
Ol xEEEWUOEOQOE wUOUUOwWOI OPOEDPwWI EBPUWUET BT wWEE Owi EEDU
Syaikh Al-Mufid menyatakan dalam Kitab Al-Jamal wa AINushrah li Sayyid Atz ( U GiErb Al i
Bashrah
?2aPET wUIl xEOEUwWUI OUEOT wi UOUOwWOUI UUOAEwWOUE OT waE Ol
mereka (Syiah) tidak menrgegUE UOE Ow Ol Ul OEwWEEUDPwWT UOUOWET EOQEwW( UO
takwil (bukan darisisi tanzil). Kufur agama di sini bukan kufur keluar dari syariat (murtad). Karena
mereka masih menjalankan sejumlah syariat, menampakkan dua kalimat syahadat, serta berpegang
dengan halitu dari hal kufur murtad yang menyebabkankeluar darilsafalipun kekufuran mereka
Ol OUEUwBEE UPwWHOE 06 »
bukan kufur dalam pengertian di luar Islam. Sebab, jika pengertiannya adalah kufur di luar
Islam, maka jelas orang tersebut bukan seorang muslim.

Muhammad Hasan Al -Najafi dalam kitab Jawéahir AtKalamberkata,? * | UDOE wUI Ul OUE O1 wOl
kekafiran mukhalif (mengingkariimamah Ahlul Bait), dia diketahui kerusakannya, dari kikblzar
OUzZUEEEUWEREBWEEGHEOT W@EUT zPOWOEOUOwWUI UExwWwEDPEIT OF
UaET REEUG »

Dalam kitab tersebut, sangat gamblang bahwa konteks kalimatnya menggunakan kata
syahadataifdua kalimat syahadat) yang berarti ?Aku bersaksitiada Tuhan kecuali&h dan aku

bersaksi sesungguhnya Muhammad Rasul Alahw. O1 I wOE Ui OEOAEOWUPExEwWUEN |
kalimat tersebut, ber- arti dia adalah seorang muslim, sehingga akan berlaku bagi-nya

seluruh hukum Islam.



Imam Khomeini dalam Kitab Al-Thaharahtentang hukum mukhalifin berkata, ? 21 UUOT T UT Oa E
Imamah menurut pengertian yang ada pada kelompok Imamiyah adalah tidak termasuk keharusan
diniyah (keagamaan). Karena hal itu (keharusan diniyah) termasuk perspatsoalanyang sudah
jelas dan terang di hagban seluruh muslimin. Bisa jadi keharusan Imamah tersebut di hadapan
muslimin hal yang dipertentangkan. Apalagi keberadaanImamah sebagaidharurah. Yang benar dia
adalah termasuk ushul -whazhab (dasar mazhab), dan yang mengingkarinya keluar dari mazhab
tersebutpukan keluar dari islam2p4

Sayyid Al-* I Uz b wE E QETR0gDBIyahRAugUrwah Al-Wutsgaberkata, ?Sesungguhnya ahli
khilaf (yang mengingkari imamah) yang mengingkari g yang telah ditetapkan dalam keharusan
agama, yaitu wilayah Aldimana Nabi telah menjelaskannya kepada mereka, dan memerintahkan
mereka untuk menerimanya serta mengikutinya, sementara mereka justru mengingkari wilayahnya
sungguh telah berlalu (pembahasannya). Sesungguhnya ingkar pada keharusan (Imamah)
menyebabkan kefuran. Ini bentuk yang diarahkan kepada orang yang mengetahui hal itu, namun
EPDEwOI O1 pOT OEUPOAEGS»
P#EOWUPEEOWEDE] OEUOEOWOl OUI UUEOAWNPOEWEPUEOEEU
EOEOQwbPPOEAET wEEEOET whbPOEaERWEI Ol EOWOEOOEWEDPOUE WE
Dharuriyah dalam hal ini adalah sebuah makna kecintaan yang telah disepakati oleh semua
muslimin.
Selanjutnya Sayyid Al-* | Uz PWE? ¥BHEWODOUI OEw Ul OUUUT wOUUODPODOA
dengan makna semacam ini, bahkanmereka menampakkan kecenthepaga Ahlul Bait as. Adapun
wilayah yang dimaksud kekhalifahan bukan termasuk dharuri, akan tetapi dia termasuk masalah
x1 UUIl xUDbwod-?
?8EOT WEI OEUWEEEOET WEET PEwWPPOEAET wEI OT EQwx1 011 U0
bukan dharuriyah agama. Makaengingkarinya tidak akan mengeluarkan manusia dari agama dan
EEUDwEU OE OB »
Sehingga sekali pun argumen yang digunakan adalah pendapat dari kalangan ulama Ahlul Batt,
maka Kkita tetap dengan tegas akan menolaknya jika pernyataan tersebut bertentangan dengan
Alguran.
Seperti inilah penjelasan ulama Syiah tentang kata? O E baBidrang yang mengingari ? ( OE OET w
Ahlul Bait? 8 w! ET PEwWwOI Ul OEWUPEEOwWOI OUEVUWEEUPwW( UOEOOWEEQWU

bahwa pedoman yang kami miliki adalah mengembalikan se mua riwayat kepada Alquran.

Sebagaimana Allah Swt berfirman,




Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan -Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. Al-Nah| [16]: 125)

Kemudian, kita dapat melihat dalam salah satu literatur Ahlus Sunnah seperti Al-Shawaiq Af
Muhrigahyang menuliskan banyak ke-utamaan Ahlul Bait Nabi Saw, namun Ibnu Hajar Al -Haitsami
(w. 947 H/1566 M) juga menuliskan kritik pedas terhad ap orang-orang Syiah. Berikut ini kami kutip
pernyataannya,

KB { & 1l uiSHEG { SLBIN5; ¢ Abish c EF-BHICIH NG (T
N N b 8 B i Bl iy AGHE G Fb dMBEIERST { 1 0B
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Adapun Rafidhah dan Syiah dan sejenisnydalah saudara Syaitan, musufusuh agama, orang

orang bodoh, berbeda pokok dancabang agama, penganut kesesatan, layak mendapatkansiksa danazab
yang pedih. Mereka bukanlah Syiah Ahlul Bait yang disucikan dari segala kekurangan dan kotoran,
karena merek ekstrem di sisi Allah. Maka, mereka berhak kekal dalam kehancuran kesesatan, dan
kesalahan. Mereka hanyalah Syiah Iblis terlaknat dan pengganti-amsinya yang terkutuk. Maka

bagi mereka laknat Allah, malaikidiya dan selurun manusigé?

Dalam hal ini, Syiah sama sekali tidak menganggap pernyataan pedas terhadap Syiah di atas
sebagai pendapat Ahlus Sunnahyang muktabar.

Lebih dari itu, ada yang menarik dari salah seorang ulama murid lbnu Taimiyah ketika

memberikan penilaiannya ihw al kriteria dan klasifikasi terhadap orang yang disebut beriman atau

pun yang tidak beriman, yang kami pandang perlu untuk disuguhkan kepada pembaca.
Al-Ghaniman menyatakan dalam Kitab Al-Sabaik AlDzahabiyyah bi Sydw Al-Aqdah Al

Wasithiyyah

YNGCGO c¢ib NNRO Fy NDsbBbbRO {9\ &
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mengetahui damembedakan antara ahli tauhid dan Ahlus Sunnah dalam kecintaan kepada Ibnu
Taimiyah Maka barang siapa membencinya, kita telah mengetahui bahwa dia bukan kelompok ahli

tauhid dan sunnah. Dan barargiapa mencintainya kita telah mengetahui bahwa dia kelompok ahli
UEUT®EG



Dalam pandangan Al -Ghaniman tersebut, yaitu bahwa muslimin sedunia, di dalamnya termasuk
ulama di Indonesia yang membenci dan berlepas diri dari Ibnu Taimiyah mak a mereka bukan ahli
tauhid maupun ahli sunnah . Sebab bagi mereka, tolok ukur bertauhid dan syirik, tergantung
kecintaan kepada Ibnu Taimiyah.

Selain Syiah, Mati Jahiliyah?

Buku Panduan MUI halaman 68 mengutip,

#EOEOwx UEOPOEUDA 2HE Tl wEDEE @EOOCOUPEBE Ow( OEOWOEUPWNI
dan tidak ada imam baginya, atau tidak mengenal imam zamnnya, ia mati jahiliah. Mati jahiliah berarti mati
tidak dalam keadaan Islam. Dengan demikian, orang yang tidak mengenal Zamannya, ia dipisahkan dari

OEUOWOUUOPOPOWAEODI WEI UPOEOB W6 EOT EUPOWDPOEOET WEET PE OwE

Tanggapan:

Hal yang dinyatakan oleh penulis buku tersebut adalah panda -ngan pribadinya. Adapun
pandangan ulama besar dan paraO E U 8lialz tidaklah meng hukumi mayoritas Ahlus Sunnah (selain
Syiah) sebagai yang dimaksudkan dalam hadis tersebut. Karena hampir tidak ada kaum muslimin
Ahlus Sunnah yang hidup tanpa imam atau wali amril muslimin, baik dalam konsep kerajaan (raja),
maupun repub lik (presiden) atau pun lainnya. Kita bisa menemukan penjelasan seperti ini dalam
kumpulan fatwa MUI.

Mengutip Buku Puth Mazhab Syiahpara ulama Syiah memfatwa-kan kebolehan pernikahan

antara Sunnidan Syiah, saling mewarisi di antara mereka, dan halalnya sembelihan mereka. Imam
Khomeini menyebutkannya dalam kitabnya yang berjudul Tahr  Al-WasTah, sebagaimana berikut:

Dalam Bab Warisan, sementara seorang kafir (nonrmuslim) tidak berhak mendapatkan
warisan dari seorang Muslim, justru pada masalah ke -8 beliau menegaskan:

Kaum muslimin saling mewarisi di antara mereka sekali pun berbeda mazhab.

Dalam Bab Nikah, pada masalah ke-8, beliau menyebutkan:

Menikahi seorang wanita mukmin yang berbeda (non -Syiah) yang bukan Nashibi tidak
masalah.

Dalam Bab Sembelihan, masalah pertama, beliau menyatakan:



T wi i pPEOWOI UUDOEIT
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kelompok Islam halal.

Daripenjelasan di atas, bagaimana mungkin Syiah menganggap selain Syiah mati dalam keadaan

jahiliyah?

Lebih dari itu, Imam Ali Khamenei memfatwakan secara tegas keabsahan bermakmum kepada

Ahlus Sunnah. Di samping itu, dalam kumpulan fatwa para OE U I$¥Hah terdapat kewajiban
memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah kaum muslimin Ahlus Sunn ah,
sebagai konsekuensi bahwa mereka tidak wafat dalam keadaan jahiliyah.2%°

dsD

Kesalahpahaman

Klarifikasi kadang perlu dilakukan bila terjadi kesalahpahaman. Namun perlu dibedakan antara
kesalahpahaman dan distorsi serta manipulasi. Manipulasi yang dilakukan demi menciptakan
pembunuhan karakter dan provokasi tidak perlu diklarifikasi karena pihak pelaku tidak berniat
positif. Sedangkan kesalahpahaman perlu diklarifikasi. Berikut jenis -jenis kesalahpahaman yang
sering terjadi:

Kesalahpahaman sering terjadi karena masing-masing pihak menggunakan bermacam kata
padahal makna yang dimaksudkan satu atau sama, atau masing-masing pihak menggunakan
satu kata padahal yang dimaksudkan makna yang berbeda de-ngan yang dipahami pi hak lain.

Kesalahpahaman yang berujung kebencian dan pensesatan kadang terjadi karena pihak yang baru
muncul tidak menjelaskan prinsip -prinsip utama, sehingga pihak lain mengidentifikasi subjek -
subjek yang diduga sebagai prinsip-prinsip yang diyakini pihak lain dan menyimpulkannya
sebagai pembeda utama dan esensial antara pihaknya dan pihak mereka.

Kesalahpahaman yang bisa menimbulkan kebencian kerap terjadi karena masing-masing pihak
tidak memberikan batasan tegas antara titik temu dan titik beda serta tidak membedakan
@ E U1 zdxsion&-dksioma) dan zhanniyyat (spekulatif) yang boleh jadi masih diperselisinkan

dalam pihak yang disikapi.



Pensesatan dan Pengafiran Syiah

Jungkir Balik Logika

Boleh jadi para petinggi MUI berdalih begini: kami m enjelaskan aliran-aliran sesat agar umat
tidak tersesat. Dalih ini sering dikemukakan kaum Bromocorah ; rasakanlah maksiat agar kau dapat
merasakan taubat. Logika seperti ini persisnya adalah tipuan setan. Dan tipuan ini berasal dari
kebodohan azali setan yang mengira bahwa api lebih unggul daripada tanah tanpa bukti apa pun.

Dalam hidup ini, ada banyak hal yang sudah pasti kebenarannya. Sedemikian pastinya hingga
semua orang, tak peduli dia profesor, tukang cukur atau artis, mengakuinya dan sepakat untuk tak lagi
memperdebatkannya. Ambil misal begini: semua kitamenerimaprinsip ? UPEEEWOUEOT wpEUE UwWE |
EPUEwWOI OEIl UPwUI UUEUUWAaEOT wUPEEOWEDPODPODPOPOAE? 6 w* PUE wl
sinar mengingat ia tida k punya potensi cahaya dalam dirinya. Kita sepakat bahwa hanya orang bodoh
yang berharap batu bisa berbuah stroberi.

Contohnya masih banyak lagi + dan tak bakal ada habisnya. Misal, jika Anda ingin mencium bau
wangi, maka yang paling pas adalah datang ke toko minyak wangi atau kebun bunga. Sebaliknya,
salah besar dan tersesatlah Anda jika ingin mencium wewangian tapi mencarinya di tempat
pembuangan sampah.

Bila ditarik ke belakang, kebenaran prinsip semacam itu bakal mengantar kita pada dua hal:
prinsip kausalitas yang menolak ke-semrawutan dan kekacauan; dan hukum dasar habitat.

Kausalitas mengajarkan api selalu akan memberikan panas dan tidak mengeluarkan air kecuali
dengan sarana lain di luar dirinya. Air juga tidak bisa mengeluarkan sesuatu yang tidak
dikandungnya, dan begitulah seterusnya, dan begitulah semuanya. Jika mau jujur, dari prinsip dan
hukum kausalitas inilah manusia bisa hidup, berpikir, berencana d an bertindak.

Kebangkrutan Logika

Bagaimana dengan hukum habitat? Habitat pada intinya berceritatentang suatu lingkungan khas
bagi berkumpulnya spesies-spesies yang khas. Hanya di situlah spesiesspesies itu berkumpul, hidup,
saling menduku ng, memperkuat dan tidak mustahil ¢ jika keadaan darurat terjadi ¢ saling memakan
dan menghabisi untuk memperta -hankan diri.

Dari fakta itu, sembarang orang dengan cepat paham dan sep&at bahwa jika ingin cerdas, orang
perlu pergi belajar ke kampus atau berkutat dengan cawan patri di pusat penelitian. Atau paling tidak
berkumpul dengan orang -orang cerdas. Sebab akal mengajarkan dari lingkungan seperti itulah
biasanya kecerdasan menular. Sebaliknya, jika seseorang bergaul dengn kumpulan orang bodoh, maka



jangan salahkan siapa pun jika dia terus bodoh atau makin bodoh. Mengapa? Karena orang-orang
bodoh melakukan pembodohan , dan orang-orang cerdaslah yang melakukan pencerdasan. Di dalam
lingkun gan yang cerdas, radiasi kecerdasan memancar; dan demikian pula sebaliknya.

Bila hukum habitat itu direntang sedikit lebih jauh, kita bakal menemukan betapa pentingnya
berhati-hati dengan lingkungan dan pergaulan. Dari lingkungan yang baik menyebarlah keba ikan,
dan dari teman yang baik tersiar sifat dan perilaku yang baik pula. Kita pernah mendengar ungkapan
bijak, manjalagan a (feman dudukmu adalah sejenismu). Ungkapan ini mengingatkan kita tentang
hukum -hukum yang mengatur alam raya ini dan ingin kita mengenali fakta sebuah habitat, bahwa
habitatmu sesungguhnya menunjukkan siapa dirimu ¢ meskipun kau ingin mengelabui dirimu dan
orang-orang di sekitarmu. Siapa pun, termasuk para ulama, tak bisa seenaknya mengubahnya.

Lalu, bagaimana dengan kafir dan pengafiran ? Sesat dan peisesatan? Apakah prinsipdan hukum
yang sama berlaku? Sama saja. Prinsip kausalitaslan habitat berlaku pula dalam soal kafir dan pe -
ngafiran, sesat dan pensesatan Dari orang-orang kafir dan lingkungan kafir, Anda akan menemukan
dan menambah kekafiran; dari orang -orang sesat dan lingkungan yang sesat, Anda akan menemukan
dan menambah kesesatan. Kemudian, hanya orangorang kafir saja yang dapat melakukan
pengafiran, persis seperti hanya orang-orang cerdas saja yang melakukan pencerdasan Dan begitu
pula orang-orang sesat saja yang melakukan pensesatan, persis sebagaimana orangrang yang
mendapat petunjuklah yang dapat menunjukkan jalan dan arah.

Logika bahasa juga memperkuat kebenaran jalan pikiran itu. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pengafiran dikaitkan dengan proses, cara dan perbuatan mengafirkan, persis sebagaimana
pencerdasan itu dikaitka n dengan proses, cara dan perbuatan mencerdaskan. Jadi, kita takkan
mungkin menemukan orang cerdas melakukan pembodohan atau orang bodoh melakukan
pencerdasan; seperti juga kita mustahil menemukan orang mukmin melakukan pengafiran dan oran g
kafir melakukan pengimanan. Ini faktanya.

Para ahli fenomenologi agama menunjukkan adanya dua cara dalam melihat dan memahami
agama. Yakni sebagai agama berorientasi hukum ( nomos/law oriented religipndan agama berorientasi
cinta (eros/love oriented Imgion). Karena pada dasarnya setiap gagasan, tak terkecuali gagasan
keagamaan, adalah tafsir atas teks, maka cara pandang atau paradigma seperti ini membentuk cara
tafsir terhadap doktrin sebagaimana terkandung dalam teks -teks keagamaan. Yang pertama
cenderung melihat agama Tuhan, Nabi, dan ajaran sebajai didominasi oleh sifat -sifat keras yang
menyisihkan (eksklusif), sementara yang kedua melihat agama sebagai wadah manifestasi cinta-cinta
Tuhan kepada alam semesta, dan sebaliknya cinta alam semesta kepadal uhan. Secara alami, cara
yang kedua ini menjadikan agama mengutamakan kedamaian dan inklusifisme. William Chittick,
seorang ahli tasawuf, ketika membahas pemikiran-x | OPOPUEOw ( EOUws UEEPOwOI Oa’
hermeneutics of merghermeneutika kasih -sayang).20



Doktrin takfiriyah dapat dengan mudah dilacak sebagai ber -akar pada cara pandang terhadap
agama yang menekankan pada aspekaspek keras hukum-hukum keagamaan ini. Sebagai akibatnya,
berkembang sikap eksklusif dalam bentuk kecenderungan untuk mengeluarkan kelompok lain dari
apa yang diyakini sebagai umat pemeluk agama. Lebih dari itu, muncul pula dengan kuat rasa
keharusan untuk menghukum orang -orang yang dianggap membangkang terhadap ajaran Tuhan
(kafir) ini dan, kalau perlu, mencabut hak mere ka untuk hidup di bumi -Nya. Sedemikian kerasnya
sikap takfiriyah seperti ini, kelompok Khawarij awal cenderung memperlakukan sesama Muslim,
yang tidak sejalan dengan cara pandang mereka mengenai Islam, secara lebih buruk daripada
perlakuan mereka terhadap kelompok non -Muslim yang mereka anggap melakukan syirik ( musyrik
mustajir).

Belakangan, fenomena serupa muncul ketika terbentuk Salafisme awal, dengan Ibnu Taimiyah
sebagai tokoh utamanya. Meski mengklaim mengikuti generasi Muslim awal figur -figur terkemuk a
dari kalangan sahabat, U & E Ban & & E D E @& B@ga@bad ke-2 hijriah pada praktiknya Salafisme

cenderung mengikuti mazhab Hanbali yang cenderung ketat dan literal.

Persoalannya adalah seperti dicatat oleh para pengamat terhadap mazhab Hanbali, ermasuk
Syaikh Hasan Farhan Al-Maliki, seorang alim dari Arab Saudi dalam bukunya, 0 PU& 7 ET wk

Aqidah AFMadzhab AtHanbali Namudzajanpahwa sejak zaman Ibnu Taimiyah kelompok Islam ini
memulai tradisi mengecam hingga mengafirkan kelompok -kelompok Muslim yang tidak mengikuti
pandangan Ibnu Taimiyah. Dan ini tidak hanya terbatas terhadap kaum Syiah, yang dia serang keras
dalam bukunya Minhdj Al-Sunnah tetapi juga terhadap kelompok -kelompok Sunni lain seperti

Uaz EUDAET OkaunESDfE dab laifk-lai@ dTradisi pengecaman ini dilanggengkan oleh para
murid lbnu Taimiyah, termasuk lbnu Qayyim Al -Jauziyah. Syaikh Hasan bahkan mengaitkan
Salafisme dengan Nawasibisme, yaitu kebencian terhadap keluarga Nabi (Ahlul Bait), yang
201 EIOQGUWEDEUVUWEDOUOPEOEBWOOI | WOEUOwW2 abET §

Yang pasti, saat ini terbentuk banyak aliran yang seara khusus mengembangkan doktrin tentang
takfir seperti ini. Jadi, takfiriyah bukanlah sekadar sikap suka mengafirkan kelompok -kelompok
Muslim lain yang bukan kelomp oknya, melainkan mengembangkan doktrin khusus elaboratif
tentang takfir yang cukup sophisticatedberdasar pemahaman mereka tentang ajaranajaran agama
sebagaimana terbaca dalam teksteks keagamaan yang ada, baik Alquran, Hadis, maupun pemikiran -

Cw* UOUL

x1 OP OBERIDW E OE | » Kasyf AUSYibEhakayad Mbhammad bin Abdul Wahhab, , Ez 4 OPOw

fI Al-Tharigkarya Sayid Quthb, atau Al-JamifiAlts ( O &sRauif ABmanwa AFKufr, karya Abdul Qadir
bin Abdul Aziz. Di Indonesia ada buku-buku semacamAliran-aliran Sesatdi Indonesikarya Hartono
Ahmad Jaiz atau Mulia dengan Mazhab Sald&farangan Yazid bin Abdul Kadir Jawas. Di dalamnya
didaftar puluhan kelompok Muslim yang dianggap sesat. Orang tak dapat menghindar dari kesan
bahwa, di mata penulis-penulis semacam ini, hanya kelompok mereka sendiri yang benar dan
kelompok lainnya sesat, bahkan kafir.



Jadi, takfiri bukanlah sekadar pengafiran , melainkan pengafiran semua kelompok Muslim yang
bukan kelompoknya, yang didasarkan pada upaya perumusan doktrin takfir yang elaboratif dan
indiskriminatif. Dan takfir dalam konteks ini tidak hanya terbatas pada tataran wacana, melainkan
selalu dihubungkan dengan keluarnya seseorang dari agama dan ancaman pemusnahan didunia dan
ketidakselamatan di akhirat akibat perbuatan kufur tersebut.

Hal ini berbeda dengan penggunaan istilah takfir pada tataran wacana dan bersifat diskriminatif,
yang juga tak disertai ancaman pemusnahan di dunia atau ketidak -selamatan di akhirat. Contoh me-
ngenaiinikita dapat i pada kasus pengafiran yang dilancarkan oleh Imam Ghazali kepada para filosof
sebagaimana terungkap dalam bukunya Al-Tahafut AFFalasifahJangankan disertai upaya pencabutan
hak hidup kelompok yang disebut kafir, bahkan dengan hati -hati Imam Ghazali menj elaskan bahwa
kategori kafir yang digunakannya tidak sama dengan kategori yang mengakibatkan si tertuduh kafir
dihukumi keluar dari agama. 262

Pensesatan dan Pengafiran Syiah di Indonesia

Sebagaimana kita bisa baca dari sejarah, penyebararislam telah terjadi sejak Rasulullah Saw
masih hidup, dengan mengirimkan para utusannya ke berbagai wilayah Arab maupun luar Arab.
Penyebaran Islam ini tidak selamanya dengan jalan damai sebagaimana dicontoh-kan oleh Nabi
Muhammad Saw namun juga dengan jalan perang. Lagi-lagi kembali kepada relativitas sahabat dan
UEEDPZPOWEEOEOwWOI OET EOPwWw( UOEOQWAaEDT WEPEEPEWOOI 1
namun juga dengan noda dan darah.

Hal itu sebagaimana dialami oleh negeri-negeri terjauh, seperti Cordoba, Spanyol, yang
melahirkan pemberangusan muslim saat perang Salib dan setelahnya. Sebagai akibat logis dari
penyebaran Islam yang ekspansif dan koersif. Perang ini tidaklah menggambarkan Islam
sebagaimana mestinya, sehingga umat lain memandang Islam sebagi perilaku pemeluknya.

w2 EOT u
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kekhilafahan yang sesungguhnya telah menjadi sistem din asti.

Berbeda dengan Islam yang datang di Timur Tengah dan wilayah aneksasi periode Bani Umayyah,
Abbasiyyah, dan Utsmaniyyah, Islam di Indonesia menyebar dengan tangan dingin para
pendakwahnya, yang rata-UE U E wOl OB O b O b ws ildrybaiad mend@rEHRYpEndudukiadi O
negeri ini yang sebelumnya memeluk kepercayaan Dinamisme, Animisme, Hindu, Budha dan aliran
kepercayaan lainnya.

Indonesia adalah negara unik yang tidak bisa disamakan dengan negara-negara Arab yang saat
ini menjadi ajang konflik politik ber -nuansa sektarian. la unik karena sejumlah fakta.



Fakta pertama: Menurut banyak sejarawan, Islam yang pertama kali diperkenalkan di Nusantara
adalah Islam mistik melalui para pendakwah dari Gujarat dan Cina.

Fakta ini memperkuat teori yang menyebutkan bahwa Islam yang masuk ke India adalah
pendakwah Persia Arya yang mempengaruhi pola keberagamaan Muslim India yang sebelumnya
beragama Hindu.

Setelah melewati proses adaptasi, verifikasi dan akulturasi di India, Islam tampil dengan ciri
esoterik dan nuansa kultur lokal Persa-India. Dan terbentuk komunitas -komunitas Musli m di anak
benua India (meliputi Pakistan dan Bangladesh) lalu menyebar ke Srilanka, Maladewa, hingga Asia
Tenggara.

Ol UUOUOHMWEEDOUEOWET EOEWEET OEOWNEEDPWU] OPOEOQwWiI 1 61 OEOuU
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Selama beberapa waktu tidak terlalu lama, Islam menjadi primadona, dan akhirnya Indonesia
menjadi negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia.

Ringkasan fakta pertama, Islam yang pertama kali adalah tasawuf.

Fakta kedua: Islam masuk ke Nusantara dengan penyadaran dan adaptasi budaya lokal, bukan
melalui ekspansi dan agresi militer.

Tercatat dalam sejarah, dinasti Umayah dan Abbasiyah, yang dianggap sebagai representasi
kekuasaan Islam, menyebarkan Islam dengan aneksasi dan penaklukan. Hampir seluruh kawasan
yang kini disebut kawasan Islam di Timur Tengah dan Afrika Utara ditaklukkan secara militer.

Tak satu tetes pun darah menodai lembar sejarah dakwah Islam di Nusantara.

Ringkasan fakta kedua, Islam Indonesia berwatak santun, tole-ran, tidak doktrinal tapi berbasis
kesadaran.

Fakta ketiga: Islam pertama kali diperkenalkan di Nusantara oleh para pedagang dan
pendakwah sufi dari kawasan non -Arab, yaitu Persia, India dan Cina. Ini menjadi penjelas bahwa
Islam diterima oleh masyarakat Nusantara bukan karena kearaban tapi karena dipandang sebagai
agama yang tidak memberangus jati diri dan kultur lokal masyarakat. Tidak mengherankan Islam
bisa diterima bukan hanya di pulau Jawa tapi di hampir seluruh pulau Nusan tara, Sumatera,
Kalimantan, Maluku hingga pulau -pulau terpencil. Islam bisa hadir dalam ragam budaya dan tradisi
lokal setiap suku dan daerah, seperti Grebeg Suro di Jawa, upacara Tabuik di Padang dan Bengkulu,
dan tari Saman di Aceh.

Ringkasan fakta ketiga: Islam Indonesia adalah substansi wahyu yang dibawa oleh Nabi
Muhammad dan dikemas dengan corak lokal yang harmonis dengan jati diri dan identitas
kenusantaraan.



Fakta keempat: Islam yang pertama kali diperdengarkan di Nusant ara ditandai dengan angka
sakti: lima.

Di surau -surau kawasan Pasundan, di langgar kuno di pelosok Jawa Tengah, di pondok-pondok
kawasan pesisir Jawa, mulai Cirebon hingga Banyuwangi, di masjid -masjid Batavia hingga luar Jawa;
Sumatera, Kalimantan, Sulawes, Maluku hingga pedalaman Halmahera, suara-suara merdu
mengangkasa melantunkan pujian dan ungkapan cinta kepada jejiwa lima; Li Khomsatundan Shallallah
s E O E un®eindfrilrdiing hati dengan nama Muhammad, Ali, Fatimah, Hasan dan Husain.

Angka lima adala h simbol peradaban Islam Indonesia. Dari si-tulah Pancasila dilahirkan. Sila
pertama mencerminkan keluasan horison universalitas kebertuhanan. Empat sila setelahnya adalah
manifestasinya. Muhammad adalah manifestasi Tauhid d an empat jejiwa suci setelahnya adalah
manifestasinya. Itulah Al-z 4 U b EWutsgagang sejak dulu hingga saat ini menjadi prasasti kesaktian

dan kesakralan dalam sejarah Indonesia.

Setelah fase Islam esoteris berakhir, Islam kedua kali dibawa oleh para perdakwah dari
Hadramaut, Yaman. Mereka adalah para sufi amaliyang datang mengajarkan tasawuf praktis dan
i POPT w2aEI bzbb

Para sufi dari Hadramaut itu seakan mendapatkan lahan pendaratan yang mulus karena tradisi
sufi Persia yang berpuncak pada ajaran Ahlul Bait Nabi. Hal itu karena para pendakwah itu juga
membawa nama Ahlul Bait. Mereka adalah orang-orang yang dikenal seba-gai habib dan syarif,
keturunan Nabi Saw.

Selanjutnya Islam yang merebak di Nusantara bernuansa sufideOT EOQWEODPEET w Uaz EUDPw
SyaDz PWEPWEEPET wWEPOEPOT EOwxEUEwW!I EEPEWEEQWUAEUDPI waEOT u
lakunya yang santun. Dari para habib itu lahirlah kiai -kiai besar yang secara turun temurun mengawal
Islam Sunni dengan coraknya yang khas.

Nahdlatul Ulama (NU ) didirikan sebagai benteng yang memelihara Islam Sunniyang orisinal itu.
Pesantren-pesantren salafi yang didirikan oleh para ulama yang menjaga tradisi Islam khas lokal ini
adalah khazanah peradaban Islam yang saat ini sedang menghadapi dua tantangan sefus, yaitu
liberalisme dan literalisme.

Kelompok intoleran yang menganut skripturalisme tidak melakukan agresi dan pembusukan
Ul EEUEWOEOT UUOT wlOI UT EEExw2U000Pw UazEUPOwWAaEODT wEbPUI xUI
tiga macam cara; 1) Melemahkannya melalui pengambilalihan masjid dan langgar yang secara
temurun menjadi basis sosial keagamaan NU; 2) Menggunting jalur koordinasi PBNU dengan cabang -
cabangnyaterutamadi Jawa Timur dengan beragam modus; 3) Melakukan kampanye intensifdengan
mencatut nama Ahlus Sunnah (yang selama berabadE EEEWDE]I OUPOwWET O1T EOw OPEET w
2U0U00Pw UazEUPAwWEDPwWUI OUUUT whbbPOEAET w) EPES

Skripturalisme hanya akan mel alukan agresi tidak langsung di wilayah santri, terutama wilayah
pesisir Jawa karena sejumlah faktor;



Wilayah pesisir Jawa terutama Jawa Timur yang dikenal dengan wilayah Tapal Kuda didominasi oleh
masyarakat santri, sebagaimana disebutkan dalam teori Cli fford Geertz.

Secara sosial, masyarakat santri memang hidup sebagai santri baik secara sosial maupun pendidikan.
Santri umum adalah orang yang hidup secara sosial sebagai santri. Umumnya mereka hidup
dalam lingkungan yang dekat dengan agamawan (kiai). Pola kehidupan mereka pun cenderung
nyantri seperti mengenakan sarung, peci dan baju koko. Santri umum adalah mantan santri
pendidikan, yang telah berumahtangga dan menjalani ragam profesi. Sedangkan santri pelajar
adalah orang yang mengenyam pendidikan di lem baga tradisional keagamaan dari jenjang dasar
hingga jenjang terakhir. Santri khusus kadang tidak hanya mendalami ilmu agama di pesantren,
namun juga menjadi khadim atau relawan yang melayani keluarga kiai atau santri muda. Bila
telah menyelesaikan jenjang pendidikan terakhir, ia menjadi pe -ngajar di pesantren
almamaternya. Bila telah lama mengabdi dan dianggap mumpuni, kiai pemimpin pesantren
menyarankannya untuk membuka pesantren sendiri di wilayah lain.

Pola interaksi dan komunikasi masyarakat santri (santri umum) dengan santri khusus terutama kiai
cenderung vertikal ( buttom up. Penghormatan temurun dalam pola hubungan sosial inilah yang
dapat dianggap sebagai kendala sosial masuknya skrip-turalisme.

Masyarakat santri dengan dua pola kesantrian ini secara sosial sulit sekali menerima ajakan pola
komunikasi setara yang menjadi salah satu ciri khas kelompok skriptural yang secara sosial tidak
punya basis massa di wilayah itu. Dengan kata lain, skripturalisme tidak akan mudah menemukan
basis sosialnya d wilayah pesisir.

Sebagaimana diuraikan sebelumnya, secara kultural, masyarakat santri yang menempati wilayah
pesisir adalah komunitas yang terbentuk dari warisan tradisi dan budaya keagamaan dari para
pendakwah yang datang dari Persia, India dan Cina. Islam yang masuk dan diterima di Nusantara
adalah Islam yang telah mengalami proses lokalisasi dan akulturasi serta akomodasi budaya Timur.
Masyarakat Nusantara, terutama Jawa, sebelum memeluk Islam, adalah masyarakat yang secara
kultural menganut Hinduisme dan Dinamisme, yang memiliki kesamaan dalam aspek esoterik.
Karena kesamaan dan kemiripan dalam aspek mistik dan esoterik inilah, Islam yang dibawa oleh para
pendakwah dari wilayah yang didominasi oleh kultur Islam sinkretis atau terwarnai oleh Hinduisme,
Budhisme dan Zoroasterianisme, bisa diterima masyarakat Jawa. Para Sunan sukses menyebarkan
Islam karena pola akomodasi dan penghargaannya terhadap budaya lokal masyarakat Nusantara.
Tidak sedikit pendakwah yang dinobatkan sebagai pejabat bahkan putra mahk ota.

Skripturalisme Islam yang merupakan produk asli wilayah Arab setelah runtuhnya
Pemerintahan para syarif di Hijaz dan jatuhnya Dinasti Ottoman, tidak memiliki latar belakang
budaya yang harmonis dengan identitas dan tradisi masyarakat Jawa terutama pesisir. Malah karena
pola keberagamaannya yang skriptural dan berwatak Arab, Islam skriptural mengangkat jargon
pembasmian terhadap budaya yang dinilainya bertentangan dengan Islam yang dipahaminya secara
skriptural dan sebagai agama antiklenik d an khurafat



Hal lain yang juga perlu diperhatikan ialah, masyarakat Jawa terutama masyarakat santri
terbentuk oleh esoterisme Islam, yang dikenal dengan tasawuf. Sebagaimana diketahui dan tak dapat
dibantah, tasawuf adalah produk Islam di luar tanah Arab, yaitu Persia. Lebih tepatnya lagi, tasawuf
adalah warisan pemikiran Islam yang diidentikkan dengan keluarga Nabi yang sepanjang sejarah
lebih diterima oleh masyarakat non -Arab. Manunggaling Kawula Gusti, yang hingga sekarang masih
dipelihara dalam tradis i tasawuf, bisa dipastikan terkait dengan ajaran batin para pendakwah dari
Persia dan Gujarat, yang datang ke Indonesia dengan memperkenalkan sejarah keluarga Nabi,
terutama Ali, Siti Fatimah, Hasan dan Husain.

Skripturalisme Islam yang dat ang belakangan dari Saudiyang telah dikuasai oleh klan Saudyang
berkolaborasi dengan Muhammad bin Abdul Wahab telah mendeklarasikan dirinya sebagai Islam
yang menentang penghormatan kepada keluarga Nabi, bahkan sebagian pengikutnya menafikan
fakta keberadaan anak keturunan Nabi Saw. Inilah yang juga dapat dianggap sebagai kendala
kultural bagi masuknya Islam skriptural ke wilayah pesisir Jawa.

Secara emosional, masyarakat santri memiliki hubungan emosional dengan keluarga Nabi dan
tradisi peng hormatan yang di -ekspresikan melalui upacara-upacara seperti Maulid, Haul dan lainnya.

Penghormatan kepada keluarga Nabi dalam masyarakat santri berlanjut hingga perlakukan
khusus kepada siapa saja yang diyakini sebagai keturunan Nabi. Karena itu pula, tidak
mengherankan bila pahlawan Indonesia seperti Pangeran Diponegoro dan lainnya diyakini sebagai
seorang Sayyidin Panotogomo. Kesultanan Yogyakarta dan Keraton Solo juga disebutsebut memiliki
hubungan genetik dengan Rasulullah Saw, sebagaimana disebutkan dalam buku -buku sejarah.
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Bangkalan, K.H. Bisri Mustofa dan lainnya diyakini sebagai dzurriyah dari marga Bin Sahal dan
Azhamat Khan.

Dengan kata lain, skripturalisme yang lahir dari konflik dan identik dengan sinisme terhadap
para asyrafdi Hijaz tidak hanya tidak diterima, namun ditentang karena dianggap sebagai bahaya
yang mengancam identitas dan pusaka budaya lokal.

Secara teologis, maswrakat santri adalah komunitas yang me-nganut Islam mazhab Sunni
EI OT EOQwUI OO0O0T bw UazEUPET 6w, E4T EE wOE O EWauwaEWD wE®DEEEER
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dari para penganut Ahlul Hadis. Konflik berdarah seputar Kalam Allah antar dua pengikut dalam
sejarah adalah bukti dikotomi dua mazhab teologi ini.

Belakangan PBNU mulai merasakan pentingnya mengantisipasi pola keberagamaan skriptural
ini yang dikhawatirkan menganggu tatanan sosial keagamaan yang telah terbentuk sejak lama akibat
ekspansi intensif kelompok skriptural intoleran ini.



Tradisi Pengafiran

Seperti radsme, takfirisme yang berselubung di balik kedok Salafisme dan Wahabisme
sebenarnya lebih banyak dipengaruhi oleh perasaan superioritas ras Arab atas selainnya. Lebih
tepatnya, su-perioritas suku bangsa Arabyang hidup digurun sahara Arab Saudi , khususnya wilayah
Nejd, atas seluruh suku bangsa lain. Namun, ironisnya, superiotitas kosong dan konyol itu mereka
selubungi dengan jubah Islam yang agung dan suci. Bagaimana mungkin agama yang suci bersih ini
dapat diwakili oleh gerombolan fanatik dan tri-balistik seperti ini? Tentu tidaklah mungkin.

Untuk sekadar menunjukkan kekonyolan takfirisme Wahabi ini, kita dapat dengan mudah
meneliti berapa banyak karya yang telah mereka sumbangkan dalam khazanah pemikiran Islam.
Atau lebih tepatnya, betapa sedikit sumbangan mereka terhadap kemajuan umat Islam baik dalam
bidang pemikiran agama maupun pemikiran saintifik secara umum? Jawabannya cukup

mengagetkan: sangat sedikit!

Karena itu, dengan mudah kita dapat menebak bahwa kekuatan imperialisme telah
membesarkan fenomena takfirisme ini sebagai modus untuk menghancurkan Islam | dari dalam.
Takfirisme adalah lingkaran setan kerusakan yang bakal terus mengungkungIslam dan penganutnya
dalam kebencian dan permusuhan internal (sesama Muslim) dan eksternal (mun culnya kebencian
dari kelompok yang berada di luar Islam).

Celakanya, takfirisme senantiasa memberi justifikasi pada invasi kekuatan -kekuatan asing
terhadap negara-negara Muslim. Berkembangnya takfirisme di negara Muslim mana pun sebenarnya
dapat dianggap sebagai abaaba akan datangnya serangan asing. Alasannya, karena takfirisme yang
mewabah dalam sebuah masyarakat Muslim niscaya mengakibatkan ketahanan dan kekuatan
masyarakat itu lenyap dan tergerus dalam pertikaian internal yang tiada habis -habisnya. Nah, pada
saat sudah sampai titik nadir, sebagaimana dalam kasus negara seperti Afghanistan, Somalia, Yaman,
dan sebagainya, maka invasi militer asing terhadap negara itu menjadi mudah.

Selain menyebabkan pertikaian yang tak berujung, takfirisme juga mampu me mbuat kalangan
moderat dan waras, hidup dalam ancaman dan keputusasaan. Bayangkan bagaimana mungkin kita
dapat berhubungan dengan sekelompok orang yang sejak semula telah menafikan kita, bersikukuh
untuk menghabisi kita, menolak apa pun yang berbeda dengan nya, bahkan merasa memahami
keyakinan kita lebih dari kita sendiri? Artinya, kelompok ini berkeinginan mengambil satu  -satunya
yang tidak mungkin diambil: apa yang ada dalam hati dan pikiran kita. Jika kita katakan bahwa kita
ini bersyahadat, maka sikap yang akan kita hadapi adalah menolak syahadat kita dan menyatakan
bahwa syahadat kita dengan lisan itu tidak benar -benar bersumber dari hati kita. Lantas apalagi yang
tersisa dari seseorang yang menghadapi sekelompok orang seperti ini selain mempertahankan diri
| atau mati sia-sia?

Sekali lagi, takfirisme bukanlah sebuah penyakit yang muncul dalam satu penganut mazhab,
agama atau suku bangsatertentu saja, melainkan dapat menular kemanamana. Bahkan, potensisikap



takfiri yang bersumber dari ek stremitas, intoleransi, arogansi, dan su-perioritas yang semu itu dapat
timbul dalam diri tiap -tiap kita. Sikap ini lahir dari rendahnya perikemanusiaan, hilangnya perasaan,
psikosis, dan kebencian yang akut.

Pengafiran Syiah di Timur Tengah

Ada dua kutub politik dan ideologi di Timur Tengah secara umum dan Dunia Islam secara
khusus dalam menyikapi Imperalisme dan Zionisme Israel. Salah satu kutub mendukung proposal
perdamaian dengan Israel yangditawarkan Amerika Serikat (AS). Kutub ini diwakili rezim -rezim
Arab terutama di Teluk Persia seperti Arab Saudi dan Qatar yang didukung mayoritas anggota Liga
Arab dan negara-negara Muslim. Rezim-rezim Arab lebih panik memikirkan cara mempertahankan
kekuasaan ketimbang memperjuangkan pembebasan Palestina dari cengkeraman rezim Israel.

Kutub di hadapannya adalah kelompok lebih kecil yang dikenal dengan blok resistensi.
Kelompok ini mendukung perlawanan bersenjata demi membebaskan Palestina dari Israel dan
menolak proposal perdamaian AS dan Barat.

Kelompok resistensi ini hanya didukung oleh satu pemerintah Arab, yaitu Suriah yang dipimpin
oleh Bashar Asad yang berideologi sosialis Naserit Baathis dan secara kultural berasal dari sekte
Alawit (bukan Syiah Imamiyah). Rezim Asad berseku tu dengan Iran dan Hezbollah yang
diasosiasikan dengan mazhab Syiah

Iran sejak Revolusi yang diletuskan Imam Khomeini menjadi sebuah sentra kekuatan ideologi
resistensi terhadap hegemoni nec-kolonialisme dan zionisme Israel. Dengan pengalaman hidup
dalam embargo dunia dalam segala bidang, Iran mampu mendayagunakan keterasingan sebagai
sumber kekuatan internal dalam segala bidang, terutama teknologi militer.

Keberhasilan Iran keluar dari ra gam konspirasi dan intimidasi Barat dan menguatnya Hezbollah
dalam peta politik Lebanon setelah mengusir Israel dari Lebanon Selatan serta merebaknya tren
mugawamaliperlawanan rakyat) dalam masyarakat Arab dengan Sayid Hasan Nasrullah sebagai ikon
baru mugawamalmenimbulkan keresahan para pemegang kekuasaan yang sadar tidak mempunyai
legitimasi.

Karena proyek embargo dan pengucilan dalam pergaulan inter -nasional sejak jatuhnya Shah Iran
tidak berhasil menumbangkan atau minimal menundukkan Iran, ditempuhlah modus baru yang
diharapkan mampu melemahkannya, yaitu memisahkan Iran yang kian populer di dunia Islam
dengan memunculkan sentimen sektarian Sunni-Syiah. Dari sinilah pensesatan Syiah lalu
pengafirannya menjadi tre n baru dan merebak ke dunia Arab dan dunia Islam. Tunisia dan Libya
dijadikan sebagai pusat pembiakan radikalisme dan lahan pembentukan kader -kader yang siap
melakukan aksi-aksi perlawanan dimana pun. Target utama berikutnyaadalah menumbangkan rezim
Asad dan memotong mata rantai aliansi resistensi Iran-Suriah-Lebanon (Hezbollah).



Demi memuluskan rencana tersebut, modus pengafiran Syiah pertama kali diterapkan di Suriah
sebagai alat propaganda efektif untuk menjatuhkannya dan menghimpun dukungan umat Islam di
seluruh dunia Arab dan dunia Islam, termasuk Indonesia .
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tampak pada kemenangan mengejutkan partai Salafi di Mesir. Belakangan, sikap kaku-keras Salafisme
semakin mengeristal akibat kekecewaan mereka atas kenyataan bahwa perjalanan sejarah dari
mayoritas Muslim tampa knya cenderung mengakomodasi perkembangan peradaban modern, sesuatu
yang dianggap mencemari kemurnian Islam yang mereka promosikan. Perkembangan ini dipandang
sebagai ancaman bagi Islam yang mereka yakini, khususnya ketika perasaan ini tercampur dengan
perasaan menjadi korban (victimized oleh negaraO1 1 EUE wE ED O U EUE Qi E-0u que? EEGI OO 1 U
pandang berkolaborasi dengan kaum Muslim pembuat bidah ini, seperti akan disinggung lebih jauh
setelah ini).

Takfirisme kontemporer, yang tak lain lahir dari ekstr emitas keagamaan ini kiranya juga dipantik
oleh ketimpangan politik dan ekonomi. Kelompok keagamaan memiliki, atau setidak -tidaknya
dianggap demikian, akses istimewa kepada pemerintahan, kekayaaan, posisi penting di
pemerintahan dan kehidupan kultural. Kontestasi pengaruh di dalam tubuh umat Islam ini
dipertajam oleh keterlibatan pemerintahan asing Amerika dan Eropa yang tidak ingin kehilangan
cengkeramannya di wilayah ini, dengan mendukung rezim -rezim tertentu sejauh dapat
mengamankan kepentingan politik dan ekonomi mereka.

Keterlibatan negara-negarasuper poweini terbukti sangat berpengaruh dan melanggengkan jika
bukannya memperparah gejala ekstremitas, dan konflik -konflik sektarian yang lahir darinya. Hal ini
terkait dengan kenyataan bahwa, sejak era 1976an dan 1980Gan, berbarengan dengan munculnya
fenomena Perang Dingin dan apa yang biasa disebut Kebangkitan Islam, AS (dengan dukungan
negara-negara Eropa) berkepentingan untuk memastikan bahwa sebanyak mungkin negara Muslim
bergerak di bawah pengaruh orbitnya.

Secara umum, menguatnya takfirisme juga terkait dengan Pe-rang Dingin regional antara Sunni
yang diwakili Arab Saudi dan Syiah yang diwakililran untuk memobilisasi dukungan regional. Saudi
di satu pih ak memosisikan diri sebagai pelindung kaum Sunni, sementara di pihak lain, Teheran
secara alami mencari sekutu-sekutu di antara komunitas Syiah yang hidup di Lebanon , Irak, dan
beberapa negara lain. Karena alasan iniah Arab Saudi dan beberapa negara Arab dengan senang hati
memberikan dukungan finansial kepada kelompok -kelompok konservatif, khususnya, kelompok
Salafi, sebagai proxy mereka demi memastikan bahwa kubu Islam anti-Syiah dapat selalu
mempertahankan pengaruh dan perannya sebagai pembendung perkembangan aliran Syiah dan
ekspansi politik Syiah di negeri -negeri Muslim.

Perkembangan Musim-Semi Arab (Arab Spring belakangan ini merupakan peristiwa mutakhir
yang, sayangnya, justru kian memperparah kecenderungan ekstremitas dan takfirisme di negara-
negara seperti Arab Saudi, Bahrain, dan Suriah. Sebagaimana di Indonesia setelah Reformasi,



demokratisasi yang lahir dari Musim Semi Arab ini seolah -olah seperti membuka kotak pandora, yang
memungkinkan kelompok -kelompok ekstrem Islam termasuk yang beraspirasi kekerasan, yang
tadinyatertahan oleh otoritarianismeyang berkuasa| mendapatkan ruang untuk berkembang bebas.
Hal ini, khususnya akibat lemahnya pemerin tahan dan persaingan politgik dalam nege-ri, telah
memakan korban tragis dalam bentuk pembiaran persekusi kelompok -kelompok yang lebih moderat
oleh para ekstremis-takfiri sebagai tampak di Libya, Aljazair, Mesir (khususnya setelah kudeta militer),
Suriah (diwilayah -wilayah yangdi dalamnya kaum Salafi -jihadis memiliki sebatas tertentu kekuasaan),
dan berbagai wilayah lain. 263

Pengafiran Syiah dan Konflik Suriah
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manjur yang secara cepat mampu mengubah seorang yang santun jadi beringas, yang kalem jadi
sadis. Bashar Asad yang secara ideologis adalah sekularis sosialis nasionalis dan secara kultural
Alawit (bukan Syiah Imamiyah y ang lazim disebut Syiah saja) ditampilkan secara masif dan
manipulatif seba-gai seorang Syiah yang membantai rakyatnya sendiri hanya karena bermazhab
Sunni.

Yang menarik, saat Saddam Husein yang sehaluan dan seideologi dengan Asad membantai
puluhan ribu w arganya yang mayoritas Syiah, tidak pernah ditampilkan oleh kaum Syiah di Irak dan
di mana pun, sebagai diktator Sunni yang membantai warganya karena ke -syiahan mereka. Tapi apa
harus dikata, konflik politik dan konspirasi menumbangkan Asad disu lap dalam pemberitaan yang
intensif seba-gai konflik sektarian Sunni versusSyiah. Israel yang lebih dari enam tahun menjajah
Palestina dan mempermalukan bangsa Arab dibiarkan bahkan mulai diterima sebagai bagian dari
sekutu.

Bashar Asad bukanlah pemimpin tanpa cacat yang mewarisi dosa politik ayahnya, Hafez Asad,
terutama terhadap Ikhwanul Muslimin di Hama, Suriah. Padahal kesalahan dan kejahatan para
pemimpin Arab lainnya jauh lebih banyak. Tapi jelaslah, ini bukan persoalan politik antara
pemerintahan Bashar Asad dan oposisi dalam negerinya, tapi persoalan politik tingkat tinggi yang
areanya melampaui batas georafis Suriah. Bahkan bukan hanya kawasan Timur Tengah, tapi konfik
dua kutub besar: kubu konservatif Barat di bawah AS, Uni Eropa (UE), Israel da n sekutunya di dunia
Arab; dan kubu progresif Timur yang dikawal oleh Rusia, China, Suriah, Iran dan faksi-faksi anti-
proposal perdamaian AS.

Apa yang terjadi di Suriah semula adalah efek dari perubahan politik di sejumlah negara Arab
yangkerapEPDUI EUOw? UEEw2 xUPOT 2 6 w/ EEE wE E UE dipkaupsliko |
dan ekonomi Asad adalah sebuah proses dinamika politik yang wajar. Namun, ia terlanjur dilukiskan
sebagai konflik sektarian. Akibatnya, banyak orang di seluruh negara Is lam, termasuk Indonesia,
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yang tersetrum oleh provokasi dan ujar kebencian yang dilakukan secara sistematis, menganggap
perlawanan terhadap Pemerintahan Bashar sebagai jihad.



Sesat dan Pensesatan

Karena tidak memahami persoalan relatif dan mutlak, segelintir orang menganggap
pemahamannya yang tidak mutlak dan suci itu sama dengan yang diterima Nabi yang suci dan
mutlak itu. Sehingga ia menjadi intoleran. Karena menganggap pemahamannya sama de-ngan Nabi.

Pengertian o0Sesaté

Menganggap orang lain sesat (baca: pensesatan) bisa dilakukan oleh siapa saja, baik ulama
maupun yang mengaku ulama. Namun persoalannya adalah kredibilitas dan integritas moral pihak
yang mensesatkan. Hal ini sangat penting demi memastikan publik tidak malah menjadi korban
pembodohan dan manipulasi atribut agama.
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mengandung banyak kekaburan dan kerumitan yang mengundang sejumlah tanda tanya dan
menuntut kajian mendalam.

Dalam bahasa Indonesia sesat berarti tidak melalui jalan yang benar; salah jalan; berbuat yang
tidak senonoh; menyimpang dari kebenaran, melakukan perbuatan yang tidak patut; Kesasar adalah
sinonimkata? Ul UEU? 6

Secara etimologis, kesesatan dalam bahasa Arab disebutlhalalah Akar katanya ialah:i b ¥ Tb ¥
wioblY b bl Y (dhalla, yadhillu, dhalalandan dhalalata. Dhalalah secara bahasa artinya

kesesatan/tersesat. Lawan katanya adalahw 1 (Ridayal) yang berarti petunjuk.

Dhalalalikesesatan secaraterminologis adalah penyimpangan dari petunjuk atau jalan yang lurus
atau jalan yang benar (Allah). Pengertian seperti ini dapat kita pahami melalui firman Allah, Dan jka
kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah). (QS.Al- Oz aOwgt ¢ wo whihut K8

Dalam Alguran, kata dhaldlahdengan berbagai pecahannya terdapat sebanyak 151 ayat.
Pengertian dhalalahdalam Alguran tidak kurang dari sembilan makna seperti; tergelincir, kerugian,
kesengsaraan, kerusakan, kesalahan, celaka, lupa, kebodohan dan kesesatan sebagai lawan kata
hidayah(petunjuk).



Dimenstd i me n s i 0Sesat o

Kesesatan dan sesat adalah frase keagamaan yang memiliki banyak dimensi dan aspek. Dengan
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Ada beberapa dimensi sesat dan kegsatan sebagai berikut:

#1 EOa OE T w (kesesaxanzdalamakayikinan), seperti firman Allah; Sesungguhnya Allah tidak
mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang
selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki -Nya. Barang siapa mempersekutukan (sesuatu)
dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauhjauhnya. (QS.Al-- PU&4 7z wZ K¢ 6 whihut A &

Dhalalah Tharigiyalikesesatan dalam akhlak) seperti firman Allah; Dan tidaklah patut bagi laki -laki
yang mukmin dan tida k (pula) bagi perempuan yang mumin, apabila Allah dan Rasul -Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.
Barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul -Nya maka sungguhlah dia telah sesat, dalam
keadaan sesat yang nyata. (QS. Al-Ahzab [33]: 36).

#1 EO&4 OE T wiKesésaad BalaanEpérbuatan), seperti firman Allah; Dan aku benar-benar akan

menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan

menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar -benar
memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka
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sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. (QS. Al-- PU & 7 WZ K¢ 0 whiluN K 8

Dhalalah lIlhamiyyaltkesesatan instingtif). Dhalalah [lhamiyah ini terkait dengan kecenderungan alami
yang ada dalam diri manusia untuk melakukan penyimpangan dalam hal -hal yang tidak
bermanfaat atau merugikan diri mereka atau orang lain, atau berlawanan dengan nilai-nilai
kebenaran dan kebaikan. Realisasinya tergantung atas pilihan mereka sendiri. Sumbernya adalah
hawa nafsu yang ada dalam diri mereka. Allah berfirman; Bukankah Kami telah memberikan
kepadanya dua buah mata, dan lidah beserta dua bibir. Dan Kamitelah menunjukkan kepadanya
dua jalan (jalan kebaikan dan jalan keburukan). (QS. Al-Balad[90]: 810).

Dhalalah Mantigiyyahsofistika, falasi). Sesatpikir biasanya menimbulkan kesalahan logis. Antara lain
: a) Gereralisasi, yaitu pemberlakuan secara umum suatu atau beberapa hal atas semua hal tanpa
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pemberi atribut tersebut. Karenanya, atribut ini tidak baku dengan satu pengertian tertentu.
Karenanya pula, kata sesat tidak niscaya memberikan pengaruh signifikan secara terminologis.

Sesat dan Benar
21 UEDWEEEOET WOEVUEwWAaEOT wEI UOEPEOEOQWEIT ATHEQvamgET OEU? &

sebagai entitas transenden yang merupakan wujud tunggal Tuhan. Karena-nya, Al-Haqghanya bisa

disandang oleh Allah Swt.

Dalam epistemologi, terutama epistemologi Islam, alhaqga EQOT WEPEUUDPOEOwWUI EET EDP w
berlawanan di OT EOQw ? Ol EakEbatid Ek@benarap didefinisikan sebagai keselarasan
proposisional, yang dikenal dengan teori koherensi. la juga didefinisikan sebagai ketersambungan
antarafaktaOENT OUDPT WEEOQWEEUEWUUENT OUPTI OQOwaEOT wePUI EVUUWET OT ¢
dan sesatnya sebuah pandangan, tidak bisa ditentukan melalui penetapan yang tidak memenuhi
syarat validitas proposisi.

Kebenaran atau yang benar ditafsirkan sebagai realitas sejati. la tak bermasa dan berkategori.
Kebenaran ontologis jelas di luar area kewenangan siapa pun. Allah berfirman, Sesungguhnya Tuhan
mu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan -Nya dan Dia -lah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (QS. Al-Nahl [16]: 125).
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siapa yang sesat, maka penetapan seseorang sebagai penganut keyakinan sesat merupakan hak
prerogatif Allah, bukan orangy ang berbeda pandangan dengannya. Dan karenanya pula, ia tidak
berhak menganggap seseorang sebagai pelaku penodaan atas agama sendiri hanya lantaran berbeda
menafsirkan keyakinan elementer.

Sesat dan Perbedaan

Wahyu adalah kebenaran mutlak. Namun bila dip ersepsi oleh selain Nabi atau manusia biasa
maka ia tetaplah sebuah pandangan. Aliran adalah pandangan seseorang yang diterima oleh orang
ba-nyak. Karena ia tidak bisa dianggap sebagai kebenaran mutlak. Dan karena tidak bisa dianggap
sebagai kebenaran mutlak, maka ia juga tidak bisa dijadikan sebagai dasar penilaian atas sebuah
kelompok atau aliran sebagai sesat.



Perbedaan dalam memilih metode penafsiran terhadap teks wahyu baik Alguran maupun
sunnah Nabi Saw meniscayakan perbedaan dalam keyakinan-keyakinan yang merupakan turunan
serta konskuensinya. Menilai sebuah aliran sesat tanpa mempelajari landasan teologis dan
argumentasinya secara mendalam tidaklah sesuai dengan metodologi pengkajian ilmiah. Karenanya,
penilaian yang tidak didasarkan pada pemahaman mendalam dan objektif tersebut tidak layak
dijadikan sebagai dasar pengambilan sikap dan penilaian sesat.

Selain itu, perbedaan dalam keyakinan-keyakinan elementer meniscayakan perbedaan dalam
pengamalan dan implementasi terutama dalam fikih, yang merupaka n konsekuensi logis dari
perbedaan kalam. Perbedaan antar aliran-aliran dalam himpunan fikih Sunni menegaskan dengan
sendirinya bahwa perbedaan fikih adalah konsekuensi dari perbedaan prosedur dan kriteria masing -
masing ulama dan aliran dalam menetapkan ku alitas hadis. Karenanya, fikih sebuah aliran sebagai
produk akidah secara epistemologis tidak bisa dijadikan sebagai bahan penilaian sesat.

Hal lain, yang perlu diperhatikan ialah bahwa perbedaan dalam kalam atau keyakinan tidak
hanyaterjadi dalam area himpunan aliran Sunnidan Syiah, namun jugaterjadi dalamintra himpunan
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Hadis tentang Kalam Allah dan sebagainya. Bila perbedaan keyakinan dianggap sebagai alasan untuk
menetapkan predikat sesat, maka secara otomatis masingmasing aliran Kalam akan saling
melemparkan tuduhan sesat. Karenanya, perbedaan pandangan kalam atau keyakinan selama
dipertemukan oleh prinsip Tauhid dan Risalah terakhir Nabi Saw, sebagaimana terangkum dalam

dua kalimat syahadat, tidak layak dijadikan sebagai dasar penetapan dan penilaian sesat.

Tidak hanya itu, perbedaan dalam kalam atau keyakinan tidak hanya terjadi dalam intra aliran
kalam, namun juga terjadi dalam sub-aiUEQWOEOEOQOOwWUI x1 UUPw x1 UET EEEQuw EE(
tentang? ! | UUEOEET wE UE UuWEU DOWHEDE OB & wODEBDYDPAET WEEOwW, ECUU
isu teologis yang cukup krusial dan fundamental. Karenanya, perbedaan keyakinan, selama
ditemukan dalam sebuah prinsip agung yaitu Tauhid dan Risalah terakhir Nabi Muhammad Saw,
sebagaimana terangkum dalam dua kalimat syahadat, tidak layak dijadikan sebagai dasar penilaian

terhadap penganutnya sebagai sesat.

Pensesatan dan Ekstremitas

Pensesata kelompok lain adalah bentuk nyata dari ekstremitas . Ekstremitas biasanya mudah
diterima terutama oleh individu -individu yang tak waspada dan memahami dampak serta efeknya. la
mudah diterima karena cenderung meliburkan logika dan memakzu lkan segala pertimbangan dan
aturan, termasuk hak indvidu -individu yang tidak menerimanya. Dari sinilah, ekstremitas berpeluang
mengalami ekspansi makna. Ekstremitas keyakinan biasanya berproses menuju ekstremitas sikap dan
gaya hidup.



Ekstremitas sikap biasanya menolak semua perbedaan, terutama dalam penafsiran terhadap
doktrin agama. Bagi ekstermis, perbedaan muncul karena penyimpangan dari doktrin yang benar.
Berbeda dalam memahami dan mengamalkan agama dianggap sebagai upaya menghancurkan dan
menodai doktrin agama. Sejurus dengan itu, individu yang meyakini atau memilih doktrin  yang
berbeda dengan doktrin yang diyakini secara ekstrem sebagai kebenaran yang utuh dan mutlak,
dianggap sebagai musuh, bahaya, ancaman dan perusak.

Ekstremitas berproses dalam pikiran penganutnya seperti narkoba yang terus merangsangnya
menutupi kelemahan dalam sikap dengan cara yang ekstrem pula. Karena itu, ia memerlukan
legitimasi dan dasar agar terus mengabaikan pertimbangan -pertimbangan dan nilai -nilai yang dianut
di luar lingkarannya.

Pluralitas dan realitas yang menampilkan perbedaan dengan yang dianutnya akan membuat
pengiman ekstremitas gamang dan mencoba untuk mengukur kebenaran doktrin yang dianutnya.
Karena itu, sebelum menggoyahkan doktrin yang telah dianut secara ekstrem, ia harus
membasminya dengan harapan perbedaan yang ada di hadapannya tidak lagi memancing
pertanyaan tentang kebenaran doktrinnya.

Yang lebih memprihatinkan, adalah hadirnya sebuah lembaga keulamaan yang bisa menjadi
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bisa menimbulkan sebuah atau beberapa peristiwa. la sangatefektif untuk menciptakan sebuah aksi
dan mengubah manusia yang lugu dan santun menjadi beringas dan sadis. Dengan satu kata
? 1 EUDb E 2 OrumadrJoi3& fiata dengan bumi, anak-anak menggigil, mena-ngis, tercekam takut
dan wanita-wanita menjerit, takut kehil angan kehormatan.

Hanya karena yang menerbitkan fatwa itu adalah orang -orang yang entah bagaimana prosesnya
dianggap duplikat -duplikat Nabi, tiba -tiba parang, clurit dan semua sarana pemusnahan dihunus
dan ditari -tarikan dalam sebuah even kolosal pembantaian. Alasan pera-gaan seni kebencian itu
EUOUxwUEUUOo wW?EI UEI EE? n,

211 UEI EE2 WEPDUEI UPUOEOwWUI EEUEwW]I OUUOUI OwUI EET EPwUDOO
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tembakaunya.

Salah satu modus pemutlakan adalah pensesatan dan pengafirandengan tolok ukur persepsi
relatif pihak lain.

Kafir dan Pengafiran

Pada mulanya kata iman bersifat netral, bisa memuat pengertian negatif dan bahkan sering
berkonotasi positiféd w ( OEUT EQwx Ul EPOEUwWs OITEUPI zw Ol UUPWEDOI OEU
Ul UOUI UUOEOQwpUIl UUOOEOAS w( OEOQwlI EVUUWOI OAaEOEEOT wUDI EU
niscaya diimani. Baik, positif maupun negatif, iman adalah produk pengetahuan yang telah melewati



dua tahap proses pengelolaan, tahap inteleksi (U E z B @éa@tdi@p emosi (dzawq. Dengan kata lain,

DOEOQWEEEOET wOOOxOUPUPwWs UET Uz wgpOl OEOAWEEOQws EPOUEZ wpU|
Pengetahuan, yang merupakan produk proses inteleksi, tidaklah cukup untuk menghas ilkan

iman. Kecenderungan atau perasaan sangat mungkin mereduksi pengetahuan. ltulah sebabnya

mengapa kadang manusia memutuskan untuk melakukan tindakan yang me -lawan pengetahuannya

sendiri. Mereka mengingkarinya padahal hati mereka meyakininya karena keza liman dan merasa
tinggi (QS. Al-Naml [27]: 14).

Iman memiliki dua jenis pasangan, protagonis dan antagonis. Pasangan protagonis iman adalah
amal. Sedemikan erat keduanya sehingga tautan di antara keduanya bisa dikategorikan sebagai
conditio sine qua nonTidak mungkin ada iman bila di baliknya tidak ada amal. Iman tidak akan

berguna bila tidak bersanding dengan amal.

| EUEOT EOQOWEOQOUET OOPUWDPOEOQWEEEOET woOUI UUBw21 EEUEW OI E
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iman, pada mulanya kufur juga bersifat netral.

Kekafiran negatif adalah penolakan terhadap kesempurnaan, kebaikan, dan kebenaran. Yang
dimaksud dengan al-kufr berikut ini adalah kekafiran negatif, ... maka setelah datang kepada mereka
apayangtelah mereka ketahui, mereka lalu ingkar (kafaru) kepadanya (QS. Al-Bagarah [2]: 89). Inilah

jenis kufur yang populer.

Ada tiga macam kekufuran negatif. Pertama kekufuran negatif yang sempurna ( kufr tam), yaitu
penolakan terhadap kebaikan dan kebenaran dalam jiwa dan raga. la meliputi kekufuran ateistik,
kekufuran politeistik, dan kekufuran profetik  (kufr nubuwab;

Kedug kekufuran batiniah (kufr bathin), yaitu penolakan batiniah terhadap kebaikan dan
kebenaran. Seseorang yang meyembunyikan penolakannya terhadap kebenaran dan menampakkan
hal sebaliknya adalah orang yang layak menyandang sifat nifaq. Jenis ini disebut kemunafikan;

Ketiga kekufuran lahiriah ( kufr zh&hir), yaitu penolakan lahiriah terhadap kebaikan dan
kebenaran. Para filosof etika memasukkan semua perbuatan dosa (dosa legal dan moral) dalam
Ol OUI UUEOQwWOET PUPET 6 w?3PEEOQwWOUOT OPOwWUI Ul OUEOT waEeEOT wu
Nabi Saw. Seseorang yang beriman dan percaya akan adanya Tuhan yangakan mengadili setiap
hamba-Nya tidak akan berani menggunakan uang negara apa pun demi kepentingan pribadi dan
kelompoknya. Rasulullah Saw menganggap orang yang tidur nyenyak sembari mengabaikan
tetangganya yang kelaparan ¢ karena tidak mampu membeli miny ak goreng yang harganya terus
meroket + sebagai sikap tidak beriman. Demikian pula tentunya dengan praktik -praktik menunda
gaji buruh, menjual aset negara ke pihak asing dengan perjanjian yang tidak transparan,
menggelapkan daftar kekayaan demi menghindari pajak, dan sebagainya sebagai kekufuran lahiriah
yang berimplikasi terhadap orang lain. Inilah kekufuran sosial.



Salah satu jenis kekufuran lahiriah adalah tidak bersyukur. Allah berfirman, Bersyukurlah
kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat) -Ku (la takfurun) (QS. Al-Baqarah [2]: 152).

Cara logis bersyukur bagi orang kaya adalah berderma, bukan melakukan umrah lebih daripada
sekali, dan bukan pula mengadakan tasyakuran yang dihadiri oleh orang -orang kaya pula. Cara logis
bersyukur bagi orang yang mendapatkan jabatan dan kekuasaan adalah melayani rakyat, bukan
hanya memakai peci dan mengadakan acara keagamaan demi popularitas. Cara logis bersyukur bagi
orang berilmu adalah mendermakan ilmunya demi mencerahkan umat, bukan menghibur dan
menina-bobokan kaum awam dengan pandangan-pandangan fatalistik.

Kufur bisa pula menjadi positif dan proporsional bila objeknya memang mesti ditolak. Kekufuran
positif adalah segala bentuk penolakan terhadap keburukan dan kebatilan. Allah dalam Alquran
memuji orang -orang kafir jenis kedua ini, Karena itu barang siapa kufur kepada thaghut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhultali yang amat kuat yang tidak
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Baqarah [Z]: 256).

Dalam ayat lain, Allah menggambarkan orang -orang yang menyatakan diri sebagai kafir demi
berlepas diri dari kekufuran negatif, Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada
Ibrahim dan orang -orang yang bersama dengan dia; ketika merela berkata kepada kaum mereka,
221 0U00TTUI OAEWOEOPWET UOI xEUWEPUPWEEUPWOEOUWEEOWEEUDU
(kekafran)mu (kafarrébikum)d 2 (@S. Al-Mumta hanah [60]: 4).

Mukmin sejati pastilah kafir sejati karena ia beriman kepada Allah se kaligus kafir kepada orang -
orang zalim (thaghu). Karena itu, kita mesti menjadi kafir yang baik.

(sunnahaddan G\hlus Sunnah 6
Sunnah

Alguran dan Sunnah Rasulullah Saw adalah landasan dan sumber syariat Islam. Hal ini
merupakan kebenaran yang sifatnya pasti dan diyakini oleh umat Islam. Banyak ayat Alquran yang
memerintahkan umat Islam untuk berpegang teguh dengan Sunnah Rasulullah Saw, di antaranya:

Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat keras hukuman -Nya.
(QS. Al-Hasyr [59]: 7).

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang berharap (rahmat) Allah dan (kedat angan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
(QS. Al Ahzab [33]: 21).



Barang siapa menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah. Dan barang siapa berpaling
(dari ketaatan itu) maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka. (QS.
Al-Nisaz[4]: 80).
Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul -Nya
ET EUWLIEUUOWOI OTT UOUOwpOi O EEPOPAWEDWEOUEUEwWOI Ul OEuU
x EQOUT 2 83w, 1 Ul Oderang thdgbErinturd BErénl siapa taat kepada Allah dan Rasul -
Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada -Nya, maka mereka adalah orang-orang yang
mendapat kemenangan.(QS. Al-NQr [21]: 51-52).

Dan tidaklah patut bagi laki -laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan ya ng mukmin,
apabila Allah dan Rasul -Nya telah menetapkan suatu Ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul -Nya, maka
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. (QS. Al-Ahzab [33] 36).

Jadi, Sunnah Rasulullah Saw merupakan salah satu pedoman bagi umat islam di seluruh dunia.
Berdasarkan ayat-ayat Alquran di atas, sudah cukup rasanya untuk membuktikan kebenaran hal ini.

Sunnah terbagi atas tiga macam: (1)al-sunnah algauliyah yaitu segala ucapan Nabi Muhammad
2EPWEEOEOQwWUI T EOEWEI OUUOwWaEOT wEl UOEPUEOwWET 01T EOwWOEUED
Ul T EOCEWEOE OwWH U U wE b mbsintah allE D D O yhaDaefi Barby aban bebis aw yang
berkenaan dengan hukum seperti perbuatan beliau berwudhu, melaksanakan salat, dan sebagainya.

Perbuatan tersebut sekaligus merupakan penjelasan terhadap perintah-perintah syariat yang
diucapkannya atau yang tercantum dalam Alquran; (3) al-sunnah altaqgririyah, yaitu sunnah yang

berkenaan dengan taqrir Nabi Saw terhadap perkataan atau perbuatan para sahabatnya. Taqrr
bermacam-macam, kadang dari sikap diam beliau ketika melihat perbuatan atau mendengar
perkataan sahabat, yang tidak dibantah beliau, yang ditafsirkan sebagai pengabsahan (egitimasi)
Nabi. (Ensiklopedi Islaih.296297, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1997)

Dari sini, secara substansial, setiap Muslim yang menjadikan Alquran dan Sunnah berhak
mengaku sebagai Sunni.

Kemudian untuk menjelaskan makna Sunnah, bagian ini akan membahas hadis? * PUEEUOOET wb

Rasulullah Saw. Hadis tersebut berbunyi, bahwa Rasulullah bersabda, ? 21 UUOT T UT QaEw EOUU
meninggalkan pada kamu sekalian dua pexkamng jika kamu pegang teguh pasti kamu sekaliantidak akan

sesat selamanya yaitu Kitabullah dan Sunahku. Keduanya tidak akan berpisah hingga menemuiku di telaga
"EUET 69

Islam. Sehingga banyak yang beranggapan bahwa hadis ini adalah benar dan tidak perlu



masalah ini adalah hadis yang tidak sahih atau daif.

AnalisisHadi s O0Kitabull ah wa Sunnatiyo

Hadis ? * PUEEw OOE| withE @udapat) Gaiain OKliib  Al-Sittah (Shah hAl-Bukhati
Shéh hMuslim, Sunan Ibnu Majah, Sunan Al-Nasag, Sunan Abu Dawud, dan Sunan Al-Tirmidzi).
Sumber hadis ini adalah Al-, U b E Ukhfy& Igpnam Malik, Al-, UU UE E U E-Shah$cin Rarya AlO
Hakim, Al-Tamhd Syah Al-Muwatthaz Ilbnu Abdil Barr, Sunan AFKubra karya Al-Baihaqi, Sunan
Daruquthni, dan ) & O BSaght Karya Al -Suyuthi. Selain itu hadis ini juga ditemukan dalam kitab -
kitab k arya ulama seperti, Al-Fagh wa AFMutafaqqihkarya Al -Khatib, Al-Shawéiq AIMuhrigahkarya
Ibnu Hajar Al -Haitami, Sirah lbnu Hisyam, Al-( O Ows P 0 & w# A Rivadyhhevh T4t Al-Sima
karya Qadhi lyadh, Al-lhkamkarya Ibnu Hazm dan Tarkh Al-Thabari Dari semua sumber itu ternyata
hadis ini diriwayatkan dengan 4 jalur sanadyaitu dari IbonuAbbas UEOw EUw' UUEDUET wUE Ouws
UEOWEEOw EKhuda fazTeréapat jOga beberapa hadis yang diriwayatkan secara mursal
(terputus sanadnya), mengenai hadis mursal ini sudah jelas kedaifannya. Hadis ini terbagi menjadi

dua, yaitu:

dw EEPUW?*PDPUEEUOOET whEwW2UOBOEUDPA? WEI O1T EOwW2EOEEW, VUUUE

, Up E U Btakllnu Hisyam, Sunan AkKubrakarya Al -Baihaqi, Al-Shawaiq AIMuhrigah, dan Tarkh
Al-Thabari Berikut adalah contoh hadisnya:

Telah menyampaikan kepadaku dari Malik, bahwasannya Rasulullah Saw bersabda, ? OUw Ul OET w
meninggalkan kepada kalian dua urusKalian tidak akan tersesat selama kalian berpegang teguh dengan
keduanya; yaitu Kitab Allah dan Sunah Rasula E2& »

Dalam Al-, Ub E U W&dE i diriwayatkan Imam Malik tanpa sanad. Malik bin Anas adalah
generasi U E E 9E H @2@gdbir antara tahun 91-97 H. Setidaknya ada dua perawi yang tidak
disebutkan antara Malik bin Anas sebagai perawi dan Rasulullah Saw. Berdasarkan hal ini maka
dapat dinyatakan bahwa hadis ini tertolak karena terputus sanadnya.

Hadis dengan sanad Urwah bahwa Nabi MuhammadSaw Ei UUEEEEwx EERR' HUBILE BE D2 6
Aku telah meninggalkan sesuatu bagimu yang apabila berpegang teguh kepadanya, maka kamu tidak akan
sesat selamanya, yaitu dua perkara, Kitab Allah dan Sunnah Nabimu. Wahaiumat manusia dengarkanlah
yang akusampaiawO]l x EEEOUOWOE OEwi PEUx OET wOEOQUWET 01 EQWET Ux
Hadis ini merupakan salah satu riwayat yang terdapat dalam Al-Sunan AFKubra karya Al -

Baihagi. Hadis ini juga yang terputus rangkaian sanadnya. Selain di dalam Sunan Al-Baihag,
hadis Urwabh ini ju gaterdapat dalam Mifta h Al-Jannahh. 29 karya Al-Suyuthi. Urwah bin Zubair
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Sebagaimana hadis sebelumnya, hadis ini juga tertolak karena terputus sanadnya.

Riwayat Al -Baihagi dengan sanad dari Ibnu Wahb yang berkatE Ow? OUwUl OET wOIl OEI O1 EU
Anas mengatakan untuk berpegang teguh kepada sabda Rasulullah Saw pada waktu Haji
6EEEzZWaEOT wE VD EUDA@OUwWUDPOTI T EOOEOQWEET POUwaEOT wOEO
kepada keduanya, yaitu Kitab Allah dan Sunalt EDOa E 6 7 2

Hadis ini tidak berbeda dengan hadis yang terdapat dalam Al-, U b E U @las&rgtertolaknya

hadis ini juga karena Malik bin Anas tidak bertemu Rasulullah Saw. Jadi, hadis ini juga daif.

Dalam Stah Ibnu Hisyam jilid 4 h. 185, hadis ini diriwayatkan dari Ibnu Ishaq yang berkata
EEI PEWIEUUOUOOET w2EPwWEI UUEEEEWXEEEwW' ENPW6EEEZO606 w# Duw
yang bersambung kepada Rasulullah Saw. Oleh karena itu, hadis ini tidak dapat dijadi kan hujjah.
Dalam Tarkh Al-Thabarihadis ini juga diriwayatkan secara mursal melalui Ibnu Ishaq dari Abdullah
bin Abi Najih. Jadi, kedua hadis ini daif. Mungkin ada yang beranggapan karena Stahlbnu Hisyam
dari Ibnu Ishag sudah menjadi kitab Sirah yang m enjadi rujukan jumhur ulama, maka adanya hadis
itu dalam Stah Ibnu Hisyam sudah cukup menjadi bukti kebenarannya. Benar bahwa Stahlbnu
Hisyam menjadirujukan jumhur ulama, tetapi dalam kitab ini, hadis tersebut terputus sanadnya. Jadi,
tentu saja dalamhal ini hadis tersebut tidak bisa dijadikan hujjah. 2%

Pernyataan ballaghahu? EPUEOxEDOEOw O1 hdlldgEadia ED WEEAKEPWE Ow Ol x EE
dianggap sahih dalam hadis riwayat Al-, U P E UKaferta halitu telah menjadiciri khas di zaman awal
Islam (sebelum 200 H). Kata ini menandakan bahwa seseorang itu telah menerima sebuah hadis dari
Ul NUOOET wUEEDZ DO OWEE U byal@n yirg Ocdyak sehihgdh titlék BadudisertadikanuN E O E O
sanadnya. Bisa dikatakan bahwa kaidah periwayatan hadis dengan pernyataan ballaghahu
?PEDUEOXEDOE O bwalaghdtE EDUEQED-BEOWOWOEOEOT wUI UEEXxEUWED W
Malik. Hal ini juga dapat dilihat dalam Kutub Al-Sunnah Dirasah Watgjiyyaholeh Rifat Fauzi Abdul
Muthallib h. 20, terdapat kata kata Hasan Al -Bashri,

? kabempat sahabat berkumpul untuk periwayatan sebuah hadis maka saya tidak menyebut lagi nama
UE T E FaRugaperaah berkata, » ) B O E w E haddeEsand @akaltadis itu saya terima dari fulan
(seseorang).Tetapi bila aku berkagala Rasulullah Saw,maka hadis itu saya dengar dari tujuh puluh orang
UET EEEVUWEUEUwWOI EPT 62

Namun demikian, adalah tidak benar mendakwa suatu hadis sebagai sahih hanya dengan
pernyataan ballaghahuHal ini jelas bertentangan dengan kaidah jumhur ulama tentang persyaratan
hadis sahih seperti yang tercantum dalam Mugaddimah Ibnu ShalahUlum Al-Hadts, yaitu: PHadis
sahih adalah hadis yang muttasftiersambung sanadnya), yang disampaikan oleh setiap perawi yang adil



dan dhabitfkuat hafalan) sampai akhir sanadnya. Hadis ituga harus bebas dari syaeanehan)danillat
(cacat).?

Dengan kaidah inilah Al -Saqgaf telah menepikan hadis dalam Al-, Ub E U téisdbut karena
memang hadis tersebut tidak ada sanadnya. Yang aneh justru pernyataan Hafiz yang menyalahkan
Al-2 E@@E | OalyangbénariAl-Saqqgaf tidak mengenali kaedah- kaedah periwayatan hadis yang
khas di sisi Malik bin Anas dan tokoh-UO O OT wi EEPUWEPWAEOEOOAES»
Pernyataan Hafiz di atas menunjukan bahwa Malik bin Anas dan tokoh hadis zamannya (sekitar
93179 H) jika meriwayatkan hadis dengan pernyataan telah disampaikan kepadaku bahwa
Rasulullah Saw atau Qala Rasulullah Sawanpa menyebutkan sanadnya maka hadis tersebut adalah
sahih. Pernyataan ini jelas aneh dan bertentangan dengan kaidah jumhur ulama hadis. Sekali lagi
hadis itu mursal atau terputus dan hadis mursal tidak bisa dijadikan hujjah karena kemungkinan
EEDPI OaE6w*EUI OEWEPUEWNEEPwWxI UEPPwWAaEOT wUOI UxUUUUwBbUUuU
UUDGEUSG w) Beiyat(terperdaygaypbrOdiatkeéOiw T ODOE O wOI OEI OT EUWEEUPWUEED
jadi daif atau tsigat dan seterusnya. Kemungkinan seperti itu tidak akan bertepi. Sungguh sangat
tidak mungkin mendakwa hadis mursal sebagai sahih hanya karena terdapat dalam Al-, UPE OUT E z
Imam Malik.

Hal yang kami jelaskan itu juga terdapat dalam s ( O O w, (hlFHadisBlénRA. Qadir Hassan h.
109 dengan mengutip pernyataan Ibnu Hajar yang menunjukkan tidak boleh menjadikan hadis
mursal sebagai hujjah. Ibnu Hajar berkata,

21 001 T WNEEPwWAaEOTI WEYWPWEOOUUDWVEE BEEWOEUWWU T OUE 01 wUEEDZ
TUT UUwPUUwWUI OUEOT wWUEEDPZDOOWEOOI T uNEEPWUEEDZDPOwWUI UUI
dia seorang yang terpercaya, maka boleh jadi pula ia menerima riwaggritseorang sahabat, tetapi boleh
NUT EwWEEUDPwUI OUEOT wUEEDZDOWOEDOGS »

banyak kemungkinan daifnya. Pernyataan yang benar tentang hadis mursal yang terdapat dalam Al-
, U b E Uddlaldh zhadis tersebut sahih jika terdapat hadis lain yang bersambung dan sahih sanadnya

di dalam kitab -kitab lain sehingga menguatkan hadis mursal tersebut. Jadi, adalah suatu kekeliruan
menjadikan derajat hadis mursal menjadi sahih hanya karena terdapat dalam Al-, Ub E UUT E 7

'dw EEDUW?*DPUEEUOOET whEwW2UOOEUDPa? wEI O1T EOwW2EOQEEW! 1 UUI
Telah dinyatakan sebelumnya bahwa terdapat empat jalur sanad hadis ? * B U E E (ROWOFD EulEDE w

yaitu:

1. Sanadlbnu Abbasra



2. Sanad Abu Hurairah ra
3. 2EOEEws OUwWEDPOws Ui wUE

4, 2EOEEw E U-Kmudibez Ew O

Sanad lbnu Abbas

Al-Mustadrakkarya Al -Hakim (w. 405 H/1015 M), juz 1, h. 171 hadis 318 danAl-SunanAFKubra karya
Al-Baihaqgi (w. 458 H/1066 M), juz 10, h. 194 yang pada dasarnya juga mengutip dariAl-Mustadrak

Dalam dua kitab tersebut, sanad hadis ini berasal dari jalur Ibnu Abi Uwais dari Ayahnya dari
Tsaur bin Zaid Al -Daily dari Ikrimah dari Ibnu Abbas , bahwa Rasulullah Saw bersabda,? 6 w6 ET E D w
manusia, sesungguhnya aku telah meninggalkan kepada kalianhal yang jika kaliarnigetpgga kepadanya,
pasti kalian tidak akan sesat selamanya, yaitu Kitab Allah dan Sunnah-Ra&UE &6 8 2

Al-Hakim memang mengatakan dalam keterangan hadis tersebut bahwa Al -Bukhari mengambil
riwayat Ikrimah, sedangkan Muslim mengambil riwayat dari lbnu A bi Uwais, sehingga ia
menyimpulkan bahwa kedua perawi disepakati. Namun ia tidak menjelaskan bahwa Al -Bukhari
menolak riwayat Ibnu Abi Uwais dan Muslim menolak riwayat Ikrimah. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa kedua perawi tersebut tertolak oleh Bukharidan Muslim. Hal ini menjadikan mereka tidak
meriwayatkan hadis tersebut, karena diriwayatkan oleh Ikrimah dan Ibnu Abi Uwais. Berikut ini
penjelasannya:

1. Ibnu Abi Uwais (Ismail)

Al-Mizzi (w. 742 H/1342 M) dalam kitab Tahdzib Ai* E O 4 Owi P-RijalUrteagetangahkan
perkataan orang yang mencela biografi Ibnu Abi Uwais. Diantaranya, Muawiyah bin Salih dari Yahya

EPOw, EzZ POWEIUMWAPEDWWE E Qwx UUUKHéabivE DE QY ECE BAEDDO wEE PD (

Ibnu Abi Uwais dan ayahnya suka mencuri hadis, suka mengacaukan (hafalan) hadis ataumukhallih
(mencampuraduk) dan suka berbohong. Menurut Abu Hatim, Ibnu Abi Uwais tempat kejujuran

tetapi dia terbuktilengah. Al -- EUEz PwOl OPOEPwW( EOVUw EPw4pbPEPUWEEDI WEEO
Qasim Al-Lalkaiy, ? I-- EUEz DwEI UOI EPI EQw Ol OPOEPOaAEwW p( EOUw EbDu

PEDUDOT T E O OAhGad bircAyEberkataE X(GEOUw EPw4 PEPUwWPUUwWOI UPPEAEUO
EEUPwWxEOEOOAEW, EOPOWAEODT WWUPEEOQWEDPOUUDPWOOI T wUI OQUE OT v

Ibnu Hajar Al -z  Bl@i dalam Mugaddimah Fat Al-Bari mengenai Ibnu Abi Uwais berkata,

? UVEUWEEUEUwWPOUwWI EEPUWEPEwWp( EOVUw EPwWAPEDPUAWUDEE(

Al-Shah hkarena celaan yang dilakukan Imam Nadan lainlain.?



Ei UOEUEOws OUwx1 UOET woOi OEI 601 EVwg 00EPOREDDQUEOIWAE
hadis untuk penduduk Madinah jika mereka berselisih pendapat mengenai sesuatusdia@idrp 1 OE 6 7
Jadi, Ibnu Abi Uwais adalah perawi yang tertuduh daif, tidak tsigat, pembohong, matruk dan

dituduh suka membuat hadis. Ada sebagian orang yang membela |bnu Abi Uwais dengan

mengatakan bahwa dia adalah salah saturijal atau perawi Shah hbAl-Bukhai karena itu hadisnya bisa

dijadikan hujjah. Pernyataan ini jelas tertolak karena Bukhari memang berhujjah dengan hadis Ismail

bin Abi Uwais tetapi telah dipastikan bahwa Ibnu Abi Uwais adalah perawi Bukhari yang

diperselisinkan oleh para ulama hadis. Dal am prinsip iimu Al-Jahwa Al-3 E z, j&rt ddau celaan yang

NT OEUwOOI T wUOEOE W E E DU O w E H zUnubiaksidetBERaEdBrOpujianU 7 D OO w  (

(U E 3. Karenanya, hadis Ibnu Abi Uwais tidak bisa dijadikan hujjah. Mengenai hadi s Bukhari dari

Ibnu Abi Uwais, hadis -hadis tersebut memiliki O U U E Eafag dikungan dari riwayat -riwayat lain,

Ibnu Hajar dalam Fat Al-BariSyah Sheh h Al-Bukharimenga-takan bahwa hadis Ibnu Abi Uwais
selain dalam Al-Shah h (Bukhari dan Muslim) tidak bisa dijadikan hujjah. Hadis yang dibicarakan ini
tidak terdapat dalam kedua kitab Shah htersebut, hadis ini hanya terdapat dalam Al-Mustadrakdan
SunanAl-Baihagqi.

2. Abu Uwais (Abdullah)

lbnu Abi Hatim dalam kitab Al-Jahwa Al-3 E 2061600 OUOPOWEEUDWEAEIR&ZA EOQwW? E
berkata mengenai Abu Uwais, s # PUUOPUwT EEPUOAEwWUI UExPDwWUPEEOWEEXxEUwW
21 EEOT OEOWSET a EWEPBUWuER DOWEPHEOEQEOUD GET 6 2

Al-Mizzi dalam kitab Tahdzib AtKamaD wOi OT UUDx w, UEPDPA ET wE D O w2 EOBU wE E U
Uwais dan putranya daiflemah)d 8 EIl aEWEDOuw, Ez DO WROU it wED WOEEHBEOwWEE OWE a
Uwais) suka mencuri hadis, suka merigdd OE OQwpl Ei EOEOA Wl EEPUWE UROwWOUOT EOOE

Al-Hakimtidak menyahihkan hadis ini. Beliau mendiamkannyadan mencari syahidatau penguat
bagi hadis tersebut, Beliau berkata? 2 Ea E w0l OET wOIl Ol OUOEQwUAaET PEWEUEUwWUI
EEUPwI EEPUwW RdigehdlnadisAblEHurairdEr &irvi akan dibahas nanti, yang penting dari
pernyataan itu secaratidak langsung Al -Hakim mengakui kedaifan hadis Ibnu Abbas tersebut, karena
itu beliau mencari syahid penguat untuk had is tersebut. Setelah melihat kedudukan kedua perawi

jalur sanad dari Ibnu Abbas adalah daif.

Sanad Abu Hurairah ra



Al-Hakim, Sunan AFKubra Al-Baihagi, SunanAlDaruquthni, Al-) & O Baghirkarya Al -Suyuthi, Al-
Faqgihwa AlMutafagqihkarya Al -Khatib Al -Baghdadhi, Al-Tamhidkarya Ibnu Abdil Barr, dan Al-lhk&dm

karya Ibnu H azm.

Jalur sanad hadis Abu Hurairah ra adalah sebagi berikut, diriwayatkan melalui Al -Dhabbi, ia
berkata, Shalih bin MusaAl-3 1T EOT DPwl0i OET wOl OAaEOXxEPOEOwW EEPUWOI xEEE wC
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah bersabda, ? 21 UUOT T UT QaEw EO UL
meninggalkan kepada kalian dua perkara yang tidak akan menyesatkan kalian, yaitu Kitabullah dan Sunahku.

Keduanya tidak akan berpisah hingga menemuiku di telaga BIU E211 6 -

Dalam catatan kaki kitab Al-Faqgih wa AlMutafaqgihkarya Al-Khathib Al -Baghdadi disebutkan
bahwa Imam Bukhari mengatego -rikan hadis di atas sebagai hadis munkar.?272Hal ini tentu saja karena
dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak bisa dijadikan hujjah, di antaranya Shalih bin Musa Al -
Thalhi. Berikut ini kete rangan dari ulama ahli hadis tentang Shalih bin Musa Al -Thalhi:

, UUE w UDE E \buEHatlnCrd GRazD Berkata, 7' EEPU w21 EODT uAE-DEOWE zBLE w E

berkata,? ' EEPUw2 1 EODPT WEPOw, UUEWUPEEOwW¥%d UOUWEPUUOPUWE
Al-Bukhari menyebut Shalih bin Musa Al -Thalhi sebagai munkar athadis(hadisnya mungkar).

274

lonu Hajar Al -z U@ E OE 0 b wE ETalkDusdrahi Abadd yeliiitkan Ibnu Hibban ber kata,
22T EOPT WwEPOw, UUE wOI U bRkgatsiqgat@dmOruidlak BddydupaichbioatO U E O1
(yang kuat) sehingga yang mendengarkannya bersaksibahwa riwayat téselzutd U @igialkan)
atau magbulah (diterima), hal itu menjadikannya tidak bbleu EDT UOE OE OQw UAblE ET EDw |
- Uz EPOw E? VIOE QBIOw m&@rQhual -RabisE (ditnggalkan hadisnya) dan ia sering
Ol UPPEAEUOE QuWASsEEPUwWOUOT OEUS »

Selain itu hadis riwayat Abu Hurairah ini dinyatakan daif oleh Hasan Al -Saqgqaf dalam Sheh h
Sifat ShalatAl-Nabiy setelah beliau mengkritik Shalih bin Musa, salah satu perawi hadis

tersebut.

Setelah menimbang jarh atau celaan yang dilakukan para ulama terhadap Shalih bin Musa
Hurairah ra di atas adalah hadis yang daif. Namun, suatu hal aneh bahwa Al -Suyuthi dalam Al-) & OBz w
Al-Saghimenyatakan hadis tersebut hasan, Al-Manawi menyahihkannya dalam Faidh AFQadir Syarh
Al-) a O Bghaghi@an Al-Albani juga telah memasukkan hadis ini dalam Shéehh Al-Jamg Al+Saghir
Begitu pula yang dinyatakan oleh Al -Khatib dan Ibnu Hazm. Jelas sekali bahwa pensahihan hadis
tersebut tidak benar, karena dalam sanad hadis tersebut terdapat cacat yang jelas pada perawinya.
Bagaimana mungkin hadis tersebut sahih jika dalam sanadnya terdapat perawi yang matruk, mungkar
al-hadisdan tidak bisa dijadikan hujjah. Nyata sekali bahwa ulama -ulama yang menyahihkan hadis
ini telah bertindak longgar ( tasahu) dalam masalah ini.



Mengapa para ulama itu bersikap longgar dalam penetapan kedudukan hadis ini? Hal ini boleh
jadi karena matan hadis tersebut adalah hal yang tidak perlu dipermasalahkan lagi. Jika diteliti lebih
jauh, matan hadis yang benar dan sahih adalah hadis? * PUEEUOOE | wpb Eyasgkdhudaty Dw T ODu
menjadi? * PUEEUOOE|.brds w2 BOEGE UDDE | wb Esalah(satuhalbebdapatiddemw! EDUD?
Shah hMuslim dan Sunan AFTirmidzi yang telah disahihkan oleh Al -Albani dalam Shéh Sunan Ak
Tirmidzi.

Kalau hadis ? * DU E E U OBEH wu bIE GtRngdigkand®-ngan hadis? * PUEEUOOET wbhP E w2 U(
riwayat Abu Hurairah ra di atas, maka dapat dipastikan bahwa hadis ? * PUEEUOOET whPE ws ( UUE |
jauh lebih sahih kedudukannya karena semua perawinya tsigat Sedangkan hadis? * B U&hBvd O O
Musa Al -Thalhi. Lebih jauh tentang hadis ? * PUE E UOOE | wb Eakes ¢ijelaskat) gada bagdd w! EPUD-
lain dalam buku iniinsya Allah.

2 EOEEws sO WuiBEBICE w
Hadis? * PUEEUOOET &iPEWE O GREODAUWUEOEEwWs OUwEADCamgd Ui wUI U
limad ~-M4 va t6A Maani wa AFAséanidkarya Ibnu Abdil Barr.

EEVUUUET OEOQWEDOWSET aEwUI OET wOl OaEOXxEPOEOQuwi EEPUWOI
Muhammad bin Ibrahim Al -Daibali, dari Ali bin Zaid Al -Faridhi, dari Al -Hanini dari Katsir bin
EEUOOET wEPOws OUWEDPOws Ui wEEUDPWEAET @Rasulufah Baw OE O1 O
bersabda,? OUwUl OET wOIl OPOT 1 EOOEOwWOI xEEEWOEOPEOWEUE wi EOwa
kalian tidak akan tersesat, yaitu Kitabullah dan Sunah Rasal E2& »

Berikut ini penjelasan para ahli hadis tentang salah satu perawD wi EEDUWEDWEUEUOwWaEDPUU
s Uil Ow*EVUUPUWEDPOwW EEUOOEIT o
Al-Dzahabi (w. 748 H/1347) dalam Mizan Al-ltidal menyebutkan biografi Katsir bin Abdullah.
, 1TOUUU0wWw( EOVUwW, EzZDPOOWPEWUPEEGUEEUDPDEDEOWED OB EIX I
bin Abdul lah adalah salah satu tiang kebohongan sehingga Ahmad bin Hanbal tidak
meriwayatkan hadisnya. Menurut Daruquthni, Katsir bin Abdullah ditinggalkan ha  -disnya.

Abu Hatim menilai Katsir bin Abdullah tidak kuat. Al - EUEz PwOl OPOEPw* EUUDU wE
tidak tsiq ah.277

lonu Hajar Al -z U@ E OE OEnqriB BKD&hdrilh menyatakan Katsir bin Abdullah daif dan
mayoritas ulama menganggapnya berbohong.?’8

Ibnu Hibban dalam Al-Majrih” berkata tentang Katsir bin Abdullah, ?Hadisnya sangat mungkar
dan dia meriwayatkahadishadis palsu dariayahnya dari kakeknya sehingga tidak pantas disebutkan
EEOE Owx 1 USemdntara YaRyA Bir? Main berkata,? * EOUDPUwi BEDPUOAEWEEDI &2



Al-Ugaili (w. 322 H) dalam Kitab Al-# | Uz mdndutipWutharrif bin Abdillah yang berkata
tentang Katsir, ? # DPE WOUE O1T wa EOT wEEOAEOuwx1 UOUUUT EOOaEWEE Quw
Ol 61 EOEPOwWi BEPUWEEUDPOAESD »
lbnu Adi (w. 365 H) dalam Al-* 8 OPOwi ¢ wRil begk&d paripalKa®ir, 7, Ea OUPUEUwWI EE
yang diriwayatkannya tidak bisa dijadikanip& OT EAKUGKhaitsamah berkata, ? T OEEw EDOuw
" EOEEOQOWETI UOEUE WOl xEEEOUOuws ) EOT EQwUT EPOPUwx UOwI O ¢
lbnu Al -Jauzi Al-Baghdadi memasukkan namanya di dalam kitabnya, Al-# 1 Uz EIl 4z whPE w (
Matrikin (yang daif dan ditin ggalkan).

Jadi hadis Amr bin Aufini sangat jelas kedaifannya karena dalam sanadnya terdapat perawi yang
matruk, daifatau tidak tsigahdan pe-ndusta.

Sanad Abu Said Al -Khudri ra

Al-Mutafaqqih karya Al-Khatib Al -Baghdadi, jilid | h. 94 dan Al-( OOE ws DOE @AERwayaHwWa | w4 Ul
Taqyid A2 B Okarya Qadhi bin lyadh dari jalur Saif bin Umar dari Ibnu Ishaq Al -Asadi dari Shabbat

bin Muhammad dari Abu Hazm dari Ab u Said Al-Khudri ra.

Dalam rangkaian perawi ini terdapat perawi yang benar -benar daif yaitu Saif bin Umar Al -
Tamimi. Berikut keterangan dari para ulama hadis tentang Saif bin Umar Al -Tamimi:

Al-Dzahabi dalam Mizan Al-1tidal O1 61 U0UDx w8 ET a E wE b O up, 20zE8 Gulhl EOAU Eudd 1 wEC
UDbpPE aE UOa E 8eddd kEnAbudeMizutldenganggap Saif tidak bernilai sedikit pun. 282

lbnu Al -Jauzi dalam Al-# 1T Uz E | &-lgar KB mendditip bahwa Al -Nasag dan Darquthni
menilai Saif bin Umar adalah daif. Sedangkan Abu Hatim menyatakan Saif bin Umar tidak
terpakai hadisnya. 283

Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin berkata,? 2 E DI WEPOw4 OEUWEEUPw! EUT UET wUI U
hadisil EEPUwx EOUUwx EEBwx] UEPPwaEOT wOUEUS »

(EOUwWs ENKEGDHEDWE wRIAIE BT V0W xQU8 ET a4 EWE DO uR £& ®ldwa E O
Ol EDPT WE E DO wE E+AUEDOUR fr(DE QUiEpgd WA HBINEIOFE0uE ORuE PU w2 E DT wE DO
EPUPOI T EOOEO8 w( EwlOl EPBSWE] OEUwWOI xEEEWEEDI WEEUDWEI

Mengingat kedudukan Saif bin U mar yang daif di mata para ulama, maka dapat disimpulkan
bahwahadis? * PUEEUOOE| 6 BwZ EBOEUDA BEDPUWAEOT WEEDI 82



Larangan Penulisan Hadis

ada pelarangan atas penulisan hadis pada masa sahabat? Hal ini tentu saja menghambat penulisan
hadis hingga pada masa Umar bin Abdul Aziz dan secara resmi terjadi pada 143 H. Artinya, lebih
dari seabad setelah Hajj AFWadE z WEEOwWPEI EUOAEW1EUUOUOOET Ww2EPG
Al-Hakim mencatat dalam Al-Mustadraksebuah hadis dengan dua sanad berbeda bahwa Umar
EPOw*T EOUT EEWET UOEUEWOI xEEEw( E O Ww?E EEXEDHuD OPUWEAIELERCEQE
dari Rasulullah Saw dan akumi O1 ONEUE wOIl Ul OEwEPw, EEDOET wizhO1 1 EWEOU

Ahlus Sunnah dan Sunni

*EUEwW? T OB uwd WEOBD WE E U b wkkyang Bdlatikealuwar galpendliky peaiul U w
atau seorang yang menguasai suatu permasalahan. Sedangkan suku kata kedua adalahal-sunnah
yang berarti apa yang datang dari Nabi baik berupa syariat, agama, petunjuk yang lahirmaupun yang
batin, kemudian ditiru ol eh sahabat, tabiin dan pengikutnya sampai hari Kiamat.

Dalam perspektif syariah (fikih) kata sunnah sering diartikan de -ngan perbuatan yang kalau
dilakukan mendapat pahala, dan kalau di -tinggalkan tidak mendapat dosa. Namun yang dimaksud
El Ol EQUWPO@EPwUDODPWEEEOET w?31 EUPQET » wupNEOEOQuwI PEUXx A w-
sahabat yang telah selamat dari syubhat dan syahwat. Fudhail bin lyadh berkata, ? 1T O U U uagaldt® OE 1
orang yang mengetahui hélal yang masuk ke dalam perutrifegE UD wgpOE OE OE O A wa EOT wi EOE OB -

Dr. Nashr Al -Agl dalam kitabnya, Mafhum Ahl Al-2 UOOE | w s b StnBaty meny@hbutkad

beberapa kriteria Ahlus Sunnah wal Jamaah di antaranya;

Mereka adalah sahabat Rasulullah yang mengerti, melihat dan mengamalkan sunnah Rasullullah
pertama kalinya, oleh sebab itulah mereka berhak mendapat gelar demikian. Begitu juga para
UEEDPZPOWAEODOT woOl 01 ECEPOWUUOOET WEEUPWUET EEEVUWEEOWC
menguranginya. Dan juga para pengikut tabiin dan orang -orang setelahnya sampai hari kiamat
yang berusaha mencontoh dan mengikuti mereka dalam masalah akidah dan ibadah.

Ahlus Sunah adalah para salafusshalih yang mengamalkan Kitab dan Sunah sesuai dengan petunjuk
Rasulullah Saw yang mengikutiteladan para sahabat, U E E B 7 b O whl&ah@ vadQiga®pgernah
merubah dan membuat hal-hal yang baru dalam agama Allah.

Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah al-firgah alnajiyah(golongan yang selamat) di antara golongan-
golongan yang ada. Yang selalu mendapatkan pertolongan dari Allah sampai harikiamat. Mereka



adalah1 T U U (erarig-prang asing) karenatetap berpegang kepada Alquran dan Alsunnah dalam

keadaan yang orang lain melupakan dan meninggalkannya. Mereka juga memperjuangkan
tegaknya Al-Sunnah di saat tersebarnya bidah dan kesesatan dan kerusakan, sebagaimana sabda

semula. Maka beruntunglah oraf@U E O1 w a E Ddlam Eiwapedlid disebutkan, 2 ! 1 UUSIUOT O
al-l T UUE E E z wa E b U UngdhUrarDdiauydhd jEh@tbokangEyBng féngingkarinya lebih banyak
EEUPwWaAaEOT woOil O POUUDPOAES »

Dinamakan Ahlus Sunnah karena mereka mengamalkan sunnah sebagaimana mestinya.
Berdasarkan sabda NabiSaw,? OE OOE OOEIT wUUBOET OUB »

Pada masa sahabat, istilah Sunni belum dikenal. Kalau dilihat se-cara bahasa mengacu pada
sunnah Rasulullah Saw yang dijadikan pe-doman. Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Abbas oleh
Nurcholish Madjid dianggap sebagai per intis Ahlus Sunnah karena keduanya dikenal senang
memelihara sunnah-sunnah Rasulullah Saw dan tidak masuk dalam perselisihan yang terjadi antara
Imam Ali melawan Muawiyah. Keduanya memilih hidup zuhud dan memfokuskan diri beribadah
kepada Allah. 288

Menurut Nurcholish Madijid, istilah Ahlus Sunnah muncul pada masa kekuasaan Dinasti
EEEUPAE|l WEPWEEDPET wx MansBrQIB78159 HER4@B5 MY darEHawn AD-Rasyid
(170-194 H/785809 M). Tepatnya pada saat munculnya Abu Hasan Al- U a 7 E UR4HB7393 M)
yang beraliran Asy ariyah dan Abu Mansur Muhammad (w. 944 M) yang beraliran Maturidiyah; yang
keduanya mengaku Ahlus Sunnah.

Ahlus Sunnah semakin tumbuh subur saat didukung oleh Al -Mu“tashim d an Al-Mutawakkil,
penguasa Dinasti Abbasiyah, yang membebaskan Ahmad bin Hanbal dari tahanan kemudian diberi
kebebasan untuk menyebarkan pahamnya. KasusO b z @t&ulpengecekan paham yang sebelumnya

EPOEOUOEOQuw, Uz UEADPOET worabgyang B EOBDEEBLPOSHI. DEWOW] Uz UEA&A D
hukuman cambuk, dicerca, dan siksa sampai mati kalau tidak berpindah mazhab.

Dalam perkembangannya, Ahlus Sunnah pecah menjadi dua: salafyang diwakili Ahmad bin
Hanbal dan Ibnu Taimiyah; dan khalafyang diwakili Al -Bagilani (w. 403 H) dan Al-Juwaini (w. 478
H). Kelompok pertama memahami ajaran Islam secara tekstual, menolak filsafat dan teologi,
menyalahkan kaum sufi, dan memberantas praktik -praktik yang dianggap bidah. Sedangkan
kelompok kedua menerima filsafat dan teologi, toleran terhadap kaum sufi, dan rasional dalam
memahami ajaran Islam.

Sunni

Sunni berasal dari kata Sunnah yang diberi a E z O pydng Beffungsi sebagai kata sifat. Sunnah
dalam khazanah Islam adalah segala sesuatu yang datang dari Nabi Muhammad Saw setelah



Alquran, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun taqgrir (peneguhan) yang dijadikan sebagai dalil
hukum syariat. Dalam hubungannya dengan Alquran, Sunnah berfungsi sebagai: (1) penguat
(O U z E)@ethBdap ketetapan hukum yang dis ebut oleh Alquran mengenai suatu peristiwa hukum
tertentu; (2) penjelas (bayan ayat-ayat Alquran dalam [a] memberikan rincian terhadap ayat -ayat
yang masih umum atau tafshil akmujmal; [b] membatasi kemutlakan pengertian ayat-ayat Alquran
atau taqyid atmuthlag; dan [c] membatasi yang umum atau takhshish ak &)@3) pencipta umum yang
belum terdapat di dalam Alquran, seperti haramnya memakan binatang buas yang bertaring kuat dan
burung yang berkuku (sebagaimana diriwayatkan Muslim), dan haramnya mengawini wanita
sesusuan karena disamakan dengan saudara kandung (sebagaimana diriwayatkan Bukhari dan
Muslim).

MRafidhah 6, Gsyiah6, GBhulat 6

Bukan tidak pada tempatnya di sini untuk menjerninkan makna dan asal -UUUOQwWOEUE w1 Er ET ET C
sering disalahartkan Ul EET EPw2 a PET 6 w* EUEwW1Er ET ET OQOwE | bréahgyydigux 1 O OOE
menolak dua orang sahabat utama Nabi yang menjadi khalifah sepeninggal beliau, yakni Abu Bakar Al-

Shiddig dan Umar bin Khatthab.

Yang tidak banyak diketahui dan diungkapkan, sebenarnya kata ini diperkenalkan untuk
pertama kalinya justru di kalangan kaum Syiah sendiri untuk mengecam orang -orang atau kelompok
Ul OEEEOwDOPSw/ 1 UUPUOAEOWEEOEOQWEEUEUEOWUI NEUET OwOEUE
Imam Zaid bin Ali Zain Al -z E £) B/8k@i yang diakui sebagai Imam kaum Syiah Zaidiyah.

Menurut catatan yang tersebar luas di berbagai referensi Ahlus Sunnah, pernah datang
sekelompok orang kepada beliau dan mendorong Imam Zaid untuk menolak kedua or ang sahabat
tersebut.

Merespon hal ini, Imam Zaid mengusir mereka sambil berkata, ? 21 UUOT 1 Ul OaEw OE OPE
1Er EBBOXEOwWNI OEUWEPwWUDOPWEET PEw( OEOW9EPEOwWUI EEOPOOD
justru mengecam mereka.

Sayangnya, meski dapat diterapkan atas sebagian Syiah yang mengecam sahabat, belakangan ini
OEUEw1Er ET ET wOl ONEEDWEDPPEI OUPOOEOQWEI] 01 EOw2abET wUI EE
orang dalam mazhab ini yang bersikap demikian.

Sebagai akibatnya, bukan saja ucapan paraulamayangmengg EE QOWOEU Qw1 Er ET PWEDPOEOOI
kecaman terhadap kaum Syiah, tak jarang istilah ini dalam bahasa Indonesia, dan mungkin juga dalam
bahasabahasalain| secara sengaja atautidak diterjemahkan seba-gai Syiah. Sudah tentu hal ini tak
bisa diterima secara ilmiah. Setelah semuanya itu, harus difahami bahwa tidak benar Syiah menolak
umumnya sahabat dan hanya mengakui segelintir di antara mereka.



Di bawah ini sekadar contoh nama-nama sahabat Nabi (disusun menurut abjad), di luar sahabat-
sahabat besar, yang diterima periwayatannya oleh Syiah, yang terdapat dalam daftar nama sahabat
di buku -buku referensi Ahlus Sunnah:
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s E BENitnh Hawalah Al -Azdy, disebutkan dalambuku s O E-© w QL.
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s EEUOOET wbE O w alHgnabahdisebOtkak Eathan@aiadalah lbn Yagazhah. Dia adalah
saudara sepersusuan AFHusain ibn Alir.a. dan gugur dalam membelanya.
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Al-lshabatdan lainnya).
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s E U wY%li Bl TAEshariy Abu Fudhalah termasuk salah seorang pejuang Badar dan termasuk yang
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Abu Laila Al -Ghiffariy, dalam Al-Ish&bahbeliau adalah salah seorang pengikut Imam Alir.a.
Abu Mundzir
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s OO bhJAbi Salamah Ad-Dalaniy, dalam Al-Ishabaldisebutkan bahwa dia gugur sebagai syahid
bersama Al-Husain ibn Ali.

Ammar (Abu Al -Yagzhan) ibn Yasir.
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Anas ibn Al -Harts (atau Al -Harits ibn Nabih), dalam Al-Ishabatdan Al-( U Udisebé@tkan bahwa dia

terbunuh bersama Al-Husain di Karbala.
Anas ibn Mudrik Al -Khatsz E O B-&klabip
s O U E USalamiy ADDzakwaniy
s GPOwWPEOwW EUwW3l EOPE
Aslam ibn BujrahAl-2 Ez PED a
Aslam ibn Harits ibn Abdul -Muthalib Al -Hasyimiy (dia adalah saudara Naufal).
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Barid Al -Islamiy

Barid Husaib Al -Aslamiy
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Bilal ibn Rabah Al-Habasy

Dhahhak (Al -Ahnaf) ibn Qais Al -Tamimiy. Seorang yang dijadikan perumpamaan dalam kesabaran
dan kebijakan. Dia dilahirkan pada masa Nabi Saw masih hidup, namun dia tidak berjumpa

dengan beliau. Kendatipun demikian, beliau Saw mendoakannya.
Daud (Abu Laila) ibn Bilal (ayah Abdurahman Al -Anshariy).
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menyebutnya pada bagian IlI, Al-Ishabah
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HaOEOQwWBPEOw, UT T [ i-Ghemidy fgbgurzsebabhi syalid dalam peristiva Nahrawan).

Hakim ibn Jabalah Al-z EEPaAwpUEOET wUI OUEOT waEOT wOUUUUwUI UUEWEE
Amir Al -Mukminin).

Halal ibn Abi Halah
Haniibn Nayyar
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Muslim ibn Aqil, utusan Al -Husain ibn Ali r.a. Disebutkan dalam Al-Ishabahbagian IlI.
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Harits ibn Zuhair Al -Azdiy.

Hassan ibn Khauth (atau KhU U1 A wb E O uSyaibanhiy Eobliau gyur di Perang Jamal membela
Imam Ali r.a.)
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Hazim ibn Abi Hazim Al -Ahmasiy

Hudzaifah ibn Al -Yaman Al-s E UD a
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)y EZ EET w b E O wMdltzdy ikhya Urimu Hani saudara sekandung dengan Amir Al -
Mukminin Alir.a.)
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Jarad ibn Malik ib n Nuwairah Al -Tamimiy (gugur dalam peristiwa Al -! Dz OT ET wEl UUEQOEwWEAET
Jarad ibn Thuhyah Al-Wabhidiy (gugur bersama Al -Husain r.a. di Karbala).
Jariah ibn Qudamah Al-2 Es EDP a

Jarah ibn Zaid

Jubair ibn Al-Hubab Al -Anshariy

Jundab ibn Junadah (dikenal dengan nama Abu Dzarr AlGhiffariy).
*Es EWPEOuws OU wb AGshaiy (FudadikenaFEdEnigdh wam@ Abu Al -Yusr).
Khalid ibn Muammar Al -Sadusiy

Khalid PE O w1l E ERdalyl w O
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Khalid ibn Al -Walid Al -Anshariy

Khalid ibn Zaid (Abu Ayyub ) Al-Anshariy
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Kharsyah ibn Malik Al -Audiy

Khabbab ibn Al-Arrat Al -Tamimiy (atau Al -* T U4.Es b A

*T UPEDPOPE wbAéhary OUw O

Khuzaimah ibn Tsabit Al -Anshariy

Malik dan Mutimun (keduanya putra Nuwairah)

Malik ibn Al -Tayyihan

Mikhnafibn Sulaim (Datuk Abu Mikhnaf Al -Ghamidiy)

Migdad D E O ws -Kndiyu O



Mirdas ibn Malik A |-Aslamiy
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Muhajiribn Khalid ibn Al -WalidAl -, EOT 4 U0Pa wpPEUOAEWEEEOETl wxUUUPWEEUDuU
Muhammad ibn Abu Bakar (Al-Shiddiq) ibn Abu Quhafah Al-Tamimiy

, UUEaaEE wDPE O w- EN b aRizariy (giy&r Qalain pepedeg gam demi Gnenuntut kematian
Al-Husain ibn Alir.a.).
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Qais ibn Abi Qais

Qais ibn Kharsyah Al -Qaisiy

Qais ibn Makhsyuh Al -Bajaliy
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Sahlibn Hunaif Al -Anshariy
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Salamah ibn Abi Salamah (anak tiri Ummu Salamah).
Salman Al -Farisi

Salmanibn Tsumamah Al-) Ez r a

Sammak ibn Kharsyah

2 Ez OET wb E OTlidawifEIh&hib,umauta Ummu Salamah
21 EPI awtMndyz Paw O

Shaleh Al-Anshariy As -Salimiy

21 Ez Ul Ez ETl wEdduany2 dutiatshakhan)
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Sulaiman ibn Hasyim Al -Mirgal Az -Zuhri

Sulaiman ibn ShardAl-* | U4 Ez Ba

Sufyan ibn Haniibn Jubair Al -Jaisyaniy
2UPEDEWPEOWRHEArRET w O

Syarahil ibn Murrah Al -Hamdaniy (ya ng meriwayatkan hadis, ? ! 1 UT 1 OEDUEOET QOwbPET EDPuw
matimu bersama) E O E wdeperti terGantum dalam Al-Ishabal.

Syuraih ibn Hani ibn Yazid Al -Haritsiy (bukan Qadhi Syuraih)

Tamam ibn Abbas ibn Abdul Muthalib Al - Hasyimiy

Thahir ibn Abi Hallah Al-Tamimiy

Tharifibn Aban Al-Anmariy

Tsabit ibn Qais ibn Khuthaim Al -Zhafariy
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Wahb (Abu) UT EPI ET AWDEQ®BP EEPAEAOOET w O

Walid ibn Jabir ibn ZhalimAl -3 17 Ez B a
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Yazid ibn Hautsarah Al -Anshariy



Yazid ibn Nuwairah Al -Anshariy
S8EAPEWDEOwaAhsbagyOET w O
Zaid ibn Aslam Al-Balawiy

Zaid ibn Argam Al -Khazrajiy

Zaid ibn Hubaisy Al -Asadiy

Zaid Hubaisy Al -Asadiy

Zaid (atau Yazid) ibn Syurahil Al -Anshariy
Zaid ibn Wahb Al -Juhaniy

Zhalim (Abu Al - U b E E A wb E Gusdiy (I6nHajar denyebutnya dalam bagian I, dari bukunya
Al-Ishabal

Ziyad ibn Mathraf (Yang diambil riwayatnya oleh Al -Barudiy, Ibn Jarir Syahin, sebagaimana tersebut
dalam Al-Ishabal.
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CBalafddan Csalafio
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Salaf berasal dari katasalafayaslufusalafanartinya adalah: telah lalu. Kalimat yang berbunyi al-gaum
al-sullaf, artinya kaum yang terdahulu. Sedangkan kalima t salaf arajuli, artinya: bapak-bapak mereka
yang terdahulu. Bentuk jamaknya adalah aslafdan sullaf.

Di antaranya juga kata al-sulfah artinya: makanan ringan yang dimakan sebelum sarapan. Al-
Taslif, artinya pendahuluan, sedangkan al-salif dan al-salff, artinya: orang yang terdahulu. Dan kata
sulafah artinya: segala sesuatu yang engkau peras ialah awalnya. Senada deagan itu pula riwayat,
22100011 U1 GaiksalaipEIE®OET UOUAWEET ®OUWEEEOET WEOUG

Salafi adalah predikat bagi orang-OUE OT w, UUOPOwaEOT wdOl OPOPOPWNEUT OO
(terdahulu), seperti para ulama dan terutama para pendiri mazhab. Akhir -akhir ini bermunculan
orang-orang yang mengerek nama salaf, salafi, salafuna, salaf saleh darderivatnya.



Sebutan salaf sering digunakan sebagai topeng dan modus operandi untuk menghindarkan

EEUPwWUI OOOT Pwe ET EEDPwa EOT wE b Edhhkb i l@luargt klag CediE WE D O ws EF
Umumnya kaumintelektual dan ulamaSunn? ¢ x I OT EOQUU WK wWOE&T EEws Ul UOPz w' EC
dan Hanbalit menganggap kaum Wahabi, termasuk pendirinya, sebagai kelompok yang berpikir

sangat linier, literal sambil menolak meta for (maja2, sangat denotatif dalam memahami ayat-ayat

Alguran maupun hadis.

Gerombolan ini sangat getol dengan truth claim sembari me-nganggap kelompok lain, Sunni
maupun Syiah sebagai sesat dan menyesatkan. Patokan langganannya adalah pemahaman literal
terhadap sejumlah hadis antaralain hadiss * UOOUWE PEET wET E O &0O& Bauepabtuld, UO O U WE T
mereka menganggap berziarah ke kubur termasuk kubur Nabi, tawassul,baca qundt, talgin. tahlil,
istighatsah berzikir berjamaah, membaca burdah berupa puji-pujian pada Nabi yang biasa dilakukan
kaum Muslimin lainnya sebagai bidah.

Tidaklah mengherankan, bila mereka tidak mengecam pengeboman masjid-masjid di Najaf dan
Karbala yang memakan banyak korban. Kemenangan spektakuler Hizbullah atas Israel pun tidak
diapre-siasinya karena sentimen sektarian mereka yang telah membantu.

Kalangan tradisional Islam, terutama NU, mengaku sebagai para pengikut salaf. Itulah sebabnya
hampir seluruh pusat pendidikan agama (pesantren) diberi nama s EOE z | E(ERWCHsbadey
penegasan pola keberagamaan kaumnahdliyin yang berbeda dengan kelompok Islam lainnya.

CByiahisasio
EEWEUEwWOI OUOT OPOEOQwx1 011 UU D EDWRWHVu AL OEOS WEWE U

terlihat menjadi bagian, menyetujui, atau setidaknya O1 OEUOUOT w?2aPET 2 WEUEU W? 72 1
seperti seperti apa keyakinannya sebenarnya; 2) Mengubah keyakinannya (secara persuasif atau pun
xEOUEAwWOI ONEEPwW?2abPET »wWEUEUW? 72 WEEUPWOI AaEOPOEOQWEPEO(
Keyakinan dalam arti hakiki, yaitu apa yang benar -benar dipercayai oleh seseorang, adalah sesuatu

yang hanya Allah Swt yang mengetahuinya. Karena itu, penilaian keyakinan seseorang secara

lahiriah hanya bisa diketahui dari apa yang diucapkannya, dituliskannya, dan dilakukannya.
Pengertian syiahisasi tidak sesuai denl EQwUl OEOT E0w( UOEQwUI x1 UUP WA EOT wNI

kraha fiaidim WEEOOwWOT UUUUOCAEwWUOUUOwWOOOYI UUPDWXxEOUEOQOWET UUI

dan konstitusi di Republik Indonesia .

adalah peristiwa metafisik dan psikis. la adalah premis -premis dan logos yang terbentuk dalam
benak secara otomatis, bahkan kadang tidak disadari oleh subjek, terutama bila dihadirkan



melalui narasi besar atau premis fundamental, disebut apriori. Karena bersifat subjektif dan
metafisik juga psikis, maka ia tidak tunduk pada hukum fisik, termasuk pemaksaan. Hal itu
karena pemaksaan hanya akan mencapai hasil maksimal berupa pengakuan verbal semaa. B)
Pemindahan keyakinan bahkan tentang sesuatu yang tidak bertalian dengan agama mungkin
hanya bisa dilakukan bila pihak yang menjadi objek tidak memiliki keyakinan tentang masalah
itu, meski secara sosial dianggap penganut keyakinan tertentu berdasarkan hukum relasi tempat.

Indonesia sulit untuk dianggap sebagai negeri berpenduduk mayoritas Sunni. Sunni secara
keadilan sahabat Nabi yang diyakini sebagai penghubung umat Islam dengan Nabi atau Quran
dan Sunnah atau Hadis. Artinya, yang benar-benar Sunni secara kemazhaban itu bukan
mayoritas.

Pensyiahan adalah frase yang nampaknya hanya menemukan terapannya dalam dunia khayal.
Karena jauh hari sebelumnya digemborkan bahwa Syiah adalah kelompok yang
menyembunyikan keyakinan asli atau bertagiyah. Bila tagiyah digambarkan oleh pensesat Syiah
sebagai topeng guna menyembunyikan keyakinan, tentu tuduhan pensyiahan tidak menemukan
terapan objektif. Orang yang menyembunyikan keyakinan karena menghindari intimidasi orang -
orang intoleran tidak akan berkesempatan untuk mengajak orang -orang yang mengiranya
semazhab dengannya untuk menganut mazhab yang dirahasiakannya.

Keyakinan adalah logos teologis dan keagamaan manusia. la mestinya tertanam berdasarkan pilihan
karena kepuasan dan kemantapan, tanpa dipengaruhi oleh faktor selain itu. Karenanya,
pensyiahan dan pensunnian atau modus misionari lainnya tidak akan berpengaruh.

Dalam bahasa Arab tidak pernah ditemukan padanan kata Syiah-isasi, Sunnisasi, Islamisasi,
*UDUUI OPUEUPB Ww®wUEUI ws Ol ONEEPw?2abPEl ZwEUEUwWSEIT UI ET EO
Syiahisasi, maka menjadi U & E a @& (FauE fitaspa €rgamun artinya boleh jadi mengantarkan
jenazah, atau menyemangati, dan membakar. Islamisasi juga begitu, mengislamkan orang lain tidak
bisa dibahasa Arabkan menjadi sallama yusallimut taslim Karena ia bermakna berserah diri.

Jika dalam bahasa Arab saja tidak ditemukan padanan katanya, maka agak sulit
menggunakannya pada terma hukumffikih. Seba -gaimana halnya tidak ada bab khusus yang
menjelaskan larangan Syiahisasi, Sunnisasi Islamisasi dan Kristenisasi. Jelas ini adalah bidah.
Begitupula halnya dengan kata Sunnisasi. Sejak awalnya kedua kata Syiahisasi dan Sunnisasi adalah
invalid dari segi bahasa, maka invalid pula dari segi logika.

enjelasannya adalah bahwawazn(pola pembentukan kata dalam bahasa Arab) i E ztzaBJ® BEEuz z DOU
([ [ yang bermakna men-kan hanya bisa diterapkan pada pekerjaan yang konkret (bukan

abstrak). Kalimat Syiahisasi, Sunnisasi, Islamisasi, Kristenisasi berhubungan dengan kognisi yang
paling inheren dalam diri seseorang. la tidak bisa dipaksakan begitu saja terhadap orang lain. Kedua
kata Syiah-isasi dan Sunnisasi secara langsung menafikan independensi manusia karena yang paling



primer dalam diri manusia adalah keputusannya untuk meyakini s esuatu. Lain halnya dengan
mengajak orang lain untuk menjadi Syiah, Sunni, Islam, dan Kristen. Semuanya itu tidak bisa disebut
sebagai proses Syiahisasi, Sunnisasi, Islamisasi, dan Kristenisasi.

Jika larangan Syiahisasi muslim Syiah terhadap muslim Sunni kemudian dianggap sebagai cara
untuk menghindari konflik, maka ini sama saja tidak menghargai independensi orang -orang yang di-
ajak dakwah. Kesannya mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki pendirian dalam beragama.
Padahal tiap orang dibekali Tuhan dengan fitrah untuk meyakini agamanya secara benar yang secara
otomatis tiap manusiatidak bisa memaksakan keyakinannyaterhadap orang lain. Lain halnya dengan
cara berdakwah, metode meng-ajak orang lain. Tentu saja setiap orang mesti memiliki bekal untuk
melakukan hal itu. Sehingga tidak menyinggung perasaan orang lain yang diajaknya.

Lebih dari itu semua, agama bukanlah properti sekelompok orang atau pun segelintir orang. la
hanyalah milik Allah. Tidak ada yang berhak menganggap agama sebagai properti golon gan tertentu
seperti halnya, tanah, rumah, mobil dan bendawi lainnya. Kecuali jika mereka benar -benar memiliki
sertifikat dari Tuhan semesta alam. Lalu, tidak ada kepemilikan suatu tanah atas suatu golongan
berdasarkan agama atau pun mazhab, sehingga sese@mng yang beragama dan bermazhab tertentu
tidak berhak mendiaminya. la berhak mendiaminya jika ia memiliki sertifikat tanah tersebut.

Karena itu diperlukan seorang ulama untuk menjelaskan batasan -batasan dalam berdakwah dan
memperkuat keimanan orang -orang di sekitarnya, bukan mensesatkan orang lain. Bahwa di luar diri
kita ada yang berbeda adalah sebuah keharusan karena memang kita makhluk yang beragam dan
hanya Tuhan yang Esa. Selain menjelaskan batasatbatasan adanya perbedaan di tengah umat, perlu
juga memperkuat keimanan intra mazhab dengan cara menjelaskan keunggulan produknya tanpa

mencela produk orang lain yang justru menimbulkan sikap tidak simpati orang lain.

Wasiat Nabi tentang Dua Belas Imam

EET OEQwxI1 UUI OPUDPI EOwDPOUI UOEOw 2abzEl wxEEEwWUI UPE xwOIl Y|
(anNaubakhti) juga disebutkan olen Fakhruddin-ArE 4 D38 w! | OPEUw O1 OUOPUOw ?2*1 UEI
perbeaan yang sangat besar seperti di atas, merupakan satu bukti konkret tentang tidak adanya wasiat teks

x] OUONUOEOwaEOT wNI OEUWEEOwWET UNUOOET weE OaEOwUI OUE OT w(

Tanggapan:

Pertama melalui Alquran, Allah Swt memerintahkan kepada orang-orang beriman agar berwasiat
kepada keluarga terdekatnya, sebagaimana dalam dua ayat di bawah ini:
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda -tanda) maut,
jka ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu -bapak dan karib kerabatnya
secara maguf, (ini adalah) kewajiban atas orang -orang yang bertakwa. (QS. Al-Bagarah [2]:
180)

Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang
dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di

antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama de-ngan kamu, jika kamu dalam
perjalanan di muka bumil alu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu
sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama
Allah, jika kamu ragu -ragu: ?(Demi Allah) Kami tidak akan membeli dengan sum -pah ini
harga yang sedikit (untuk kep entingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan tidak
(pula) Kami me-nyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya kami kalau demikian
tentulah termasuk orang -orang yang berdosar.(QS. Al-Mé&idah [5]: 106)

Dalam dua ayat tersebut, pesan Alquran adalah kewajiban untuk memberikan wasiat sebelum
wafat, dan Nabi mengetahui bahwa beliau akan wafat. Jika ayat tersebut hanya dibatasi wasiat atas
warisan harta, maka Nabi Saw tidak mungkin mengabaikan urusan yang lebih penting dari sekadar
harta, yaitu kepemimpi nan yang bersifat spiritual dan ukhrawi. Tentu Nabi Saw lebih memahami
bahwa urusan kepemimpinan sangat penting untuk diwasiatkan kepada umatnya sebagai pelanjut
pemegang kendali syarizah.

Kedug adanya perbedaan pendapat terkait jumlah para Imam justru me njadikannya sebagai bukti
adanya wasiat Nabi Saw kepada imam setelah Nabi, terlepas berapa pun jumlahnya.

Boleh jadi setiap orang/golongan akan mengklaim kebenaran atas jumlah imam seperti yang telah
mereka yakini, namun klaim hanya akan dikatakan benar, manakala didukung oleh segepok dalil,
riwayat dan hadis yang benar-benar berasal dari Nabi Saw, sehingga dapat dikatakan bahwa
golongan itulah yang benar dan diakui.

Ketiga, perlu kita ketahui bahwa riwayat adanya 12 imam/khalifah setelah Rasulullah Saw t ertera
dengan jelas di dalam kitab-kitab ulama muslimin, di antaranya;

Imam Muslim meriwayatkan dalam Kitab S&hh-nya,
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Jabir bin Samurah berkata, Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda,? T EOE w( UOEOwDPOPWE

Ul UExwOUOPE wUE Ox E D wapBdbivsedkatals ALur BV EOQWBDIOEE wudd 10RIE DIE Biud1

sesuatu yang tidak aku pahami. AkuUOw E1 UUEQaEwO]l xEEEwWEAEDAQUWE x EwaE
berkata,s , | Ui OEwUT OUE wepOl E®PD|I ET AwPUUWEEUPwWOUUEDUAS 72
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Selain riwayat di atas, hadis dua belas khalifah/amir juga tercantum di dalam beberapa kitab
berikut:

Imam Bukhari dalam Shéhh-nya meriwayatkan sebuah hadis dari Jabir bin Samurah, ?Aku
mendengar Rasulullah Saw bersabda,s OE OWEEE wEUE wWEIT OEUWE OPUG z w, EOE wE
EQOUwWUPEEOQwOI OEI 01 EUOAEOWEAET OUwWE]I UOEUE2OW1EUUOUOOET
Imam Muslim bin Al -Hajjaj meriwayatkan beberapa hadis lain tentang dua belas khalifah, yaitu;

Kemudian beliau berbicara perlahan kepadaku. Aku bertanya kepada ayahku, s x EwaE Ol w
1EUUOUOOET wRekab bef3dbdhs QE OWE WA E wWET UEBWE OWEEUDwWO UUEDUa
s(UOEOwWUI OE OUDE UE wo U O DrenutidnGblibuEmenguitapkark ka@ Fabigu O 1 E OB
tidak aku pahami. Maka aku bertanya kepada ayahku, s *EwaE Ol wE Bk Ow OEUE
bersabda,s , | Ul OEwUIl OUEWERMEUEOWEEUPWOUUEDPUAG 7
#EUDPws OPUDED EDWEERPPEEHD WPEWEI UOEUEOW? OUWEI UUUUEOuW
x] OEEOUUOUOw- Ei DBZWEET PEWEOUWOI OEI OT EVUwWUI UUEUUwa
, EOEWPEwWOI OUOPUOwWs OUwOI OEI 01 EUW1EVUUOY ODE Db Ohux
akan senatiasa tegak sehingga hari Kiamat, atau datang kepada kalian dua belas khalifah. Mereka
Ul OUEWET UEUBRBWEEUPWOUUEDUAG Z
(OEOQw 1T OEEWEDPOwW EOQEEOQOwmb §-Maukhti ¢MBOKALY MY Gami Al EHAkin8(&.z OE w O
405/1015 M) meriwayatkan hadis dengan matan dan sanad yang sama perihal dua belas khalifah,
membacakan kami Alquran. Seseorang bertanya kepadanya,s 6 El EDw EUw EEUUUET OE
kalian bertanya kepada Rasulullah SawQUE OT w NUOOET w O T EHPDO GH iuwdB O w PO ;
menjawab, s 3 PEEOwUI OUEOT wxUOwUI El OUOWOEOQOUWET UUEDaE wol x
Kemudian berkata, s 8 EOwWU UOT 1 UT wOE ODPwOI OFE 6a E O Béliau ber&bt O Uw O x E
s#UEWET OEVUwUI OGO E EERDI@PBAEDDD 7
Imam Ahmad meriwayatkan hadis berasal dari Jabir bin Samurah tentang dua belas khalifah/amir
dengan berbagai redaksi dan sanad hingga mencapaitiga puluh dua hadis :



Pertamatiga buah hadis dengan redaksi ((é f é Z cO b3IABZ )'msl\ZmGB Iv? S T
Ul OEOUPEUEwWOUOPEWUEOXxEDPWEEUEOT wEUE2wWET OEUwWOT EODBI EIT 7
Kedug sebuah hadis dengan redaksi (MU'I%ZE% BWIE}@G mﬁ{ 515'

S f é)ZAgang ir@senahiaa t@ai sehingga hari Kiamat, atau datang dua belas khalifah dar
OUUEPUa? 6
Ketiga, sebuah hadis dengan redaksi (é f S 7R Cé:)-[ an YN:IE b) ?Ag’an@ V4 f €0
POPwUI OEOUPEUEWUI T EQwWUI T DO#T EWEUEWET OEUwWOT EOPI ET wk
Keempatdua buah hadis dengan redaksi (mﬂm mm gﬂd@{ m) ?PUrusan ini
Ul OEOUPEUEWEEPOwWU POT T EWEUEWET OEVUWEODPU? &

Kelima,lima buah hadi s dengan redaksi (& H:-:DEB STJTWZ W Mmﬁ@t@{ ﬁﬂ)

Ketujuh, sebuah hadis dengan redaksi m&m% m@{ ﬁfJ) ?Urusan ini

senantiasa selaras sehingga tarfpll E wE 1 OE B3wOT EODPI ET 6 2

Kedelapandua hadis dengan redaksi (D YGBR S T ( )EA@HQ i senafiialh b S f
OUOPEWUEOXxEDWEMEWEI OEUwWOT EOPI ET 82

Kesembilanlima hadis dengan redaksi ( \yml YD Nif O d Si f Ydbi N
(é QC’ObEB bEB@aTj IWEECQFUQ‘S@) PAgama ini senantasa menang atas

x1 Ol OUEOTI OCAEOWUPEEOWEEE wWxI UxlI EET EOQOWEEQuwx1 UEI EEE QuwU
, Ul OEwUIl OUES®EEUDPWOUUEDUAO

Kesepuluh,sebuah hadis dengan redaksi ( Mb@m’ﬁ~|§m\@mﬁj€'ﬂﬂ§9{ &cj

N Y G B)RAgarS EEI QnantiaEaHtﬂa ban kuat menang atas penentang mereka sampaidua

EIl OEUw®t EOPI ET 6~

Kesebelasiga buah hadis dengan redaksi (& m mﬁm ?Akandatang dua

El OEUWEODPU? w?, 1 Ul GFwUI OUEWEEUPwWOUUEDUA? B

Keduabelasempat buah hadis dengan redaksi ((é HCCDEB mﬁm ?PAkan

EEUEOT wUI Ul OET wWEOUWEUE WET OEX®WWE OPU>? w?, 1 Ul OEwUI OUE wE
Ketigabelassebuah hadis dengan redaksi (é f é Z cO b3 B Znkan Mﬂt@gv GB Ii é
Ul Ul OET wWEOUWEUEWE] OEUWOT BODI ET 6w, 1 Ul OEwUI OUEWEEUDU
Keempatbelasebuah hadis dengan redaksi (Ima- GW?Akan datang atas umat

DOPWEUE WEBOEUWOT EOPI ET &2



Imam Al-Tirmidzi meriwayatkan dan menyahihkan hadis dari Jabir bin Samurah yang berkata,
P1EUUOUOOET w2 rudAl BEEUEEEY BuduisU T O KenwdiarObdliaEbdrbicarta 5eO E U WE O D
suatu yang tidak aku pahami, maka aku menanyakannya. Maka ia bersabda, S ,ereka semua dari
OUUEBWabdz-~

Abu Dawud Al -Sijistani (w. 275/888 M) meriwayatkan dua hadis dari Jabir bin Samurah. Pertamadari
) EEPUWEDOwW2EOQOUUET 6 WDPEWET UOEUEOwW? OAgamalinCsEnardelsec U w1l E U |
UITTEOQwWUI T POTTEWE]I UOEOUWEUEUWOEOPEOWEUMak&IK@OEUwOIT b

O1 E O ®Mék&nafuzia bertakbir dan berteriak, kemudian beliau menyebut kata perlahan. Aku
berkata kepada ayahku,s 6 EEB BT OUOWE x E wa E 0d berfabdd ®E VWIOEGBHGEOEOYE wE
OUUEBPBWAadz~»

Dari seluruh hadis di atas, maka ada tiga asumsi: asumsi pertama, pada saat Nabi Saw
mengucapkan adanya dua belas khalifah yang akan menjadi Imam setelah beliau, mungkin tida k
seorang sahabat pun bertanya siapa gerangandua belas orang itu; asumsi kedua, mungkin para
sahabat telah bertanya tentang siapadua belaskhalifah tersebut, namun Nabi Saw tidak memberikan
jawabannya; asumsi ketiga, Rasulullah Saw telah menjelaskan setap nama dua belas Imam tersebut.

Sebagian ulama Sunni sesungguhnya juga meyakini wasiat Nabi atas dua belas imam tersebut.
Ibnu Taimiyah pernah mereka -reka siapa gerangan dua belas orang yang pernah dijanjikan oleh Nabi
Saw,? / EUE wOT E 0PI HEimarpJisthandak Aliulale diaBgkabah seseorang yang disepakati oleh
manusia. Dia meraih kemuliaan, dankekuasaan; dia adalah Muawiyah bin Abi Sufyandan Yazid anaknya, yang
dilanjutkan Abdul Malik bin Marwan dan ke empat anaknya, di anta@hymar bin Abdul Aziz. Khalifah
yang kedelapan dari dua belas khalifah itu dari para pembesar bani Umayyah.... Dua belas khalifah itu telah
EPUI EUUOEOQWEEOEOW3 EVUVUEUVUWEPOEOEW- EEPwW( UOEPOWE U wWUI OET
dua belasp OE 1 B&E U »

Sementaraitu, Muhammad bin Abdul Wahab dalam Kitab Mukhtashar Srah Al-Ras#:Sawberkata,
?, UEPPAET wEPOw EDPw2Ui aEOwOI OPOT T EOQOWEUOPEGEE OwOI O1 EOI
sepeninggalnya kepada satu imam sampaisaatini, dia adalah yang terakhir dari para khalifah dua belas yang
Ul OET wEPUI EVUOEOw- EEDPW2EPWEEOEOwW!I EEPUWUET BT &2

Jika pada Buku Putih Mazhab Syiaklisebutkan seorang Al-Qunduzi meriwayatkan nama -nama
dua belas Imam, maka seorang muslim Ahlus Sunnah bermazhab Maliki juga merinci nama -nama
tersebut di dalam kitabnya. Beliau adalah Ibnu Shabbagh Al-Maliki penulis Kitab Al-Fush?: Al-
Muhimmah f’Magifah Al-Aimmah. |la mengatakan, ?Aku menyebutkan dalam kitab ini, beberapa-balp
penting di dalam mengenal para imam, yang dimaksud imam di sini adalah dua belas Imam, yang diawali oleh



Amirul Mukminin Ali Al -Murtadha, dan diakhiri oleh Al ET ED6 6 8 § E ByiApkdh Gdilubébl untuk

(Bab Pertama) menyebutkan tentang lautan luas, gunung kokoh, saudara Rasul, -8gitu\l pedang
Allah yang maslul, penakluk batalion, sumber keajaiban, singa Bani Ghalib, Amirul Mukminin, Ali bin
Abi Thalibkw.

(Bab Kedua) menyebutkan tentang putranya;Hesan.

(Bab Ketiga) menyebutkan tentang saudaranyatHésein.

(Bab Keempat) menyebutkan tentang putranya, Zainal Abidin Ali birH&kein.
(Bab Kelima) menyebutkan tentang putranya MuhammaBabir.

(Bab* 1 1 OEOA wOI Oail EUUOE OwUshadiyE OT wx UOUEOaEw) Ezl EUw O
(Bab Ketujuh) menyebutkan tentang putranya Musakddzim.

(Bab Kedelapan) menyebutkan tentang putranya, Ali bin Musd&riélha.

(Bab Kesembilan) menyebutkan tentang putranya, Muhammad bin Aliakad.
(Bab Kesepuluh) menyebutkan tentang putranya, Abul Hasan AHAg.

(Bab Kesebelas) menyebutkan tentang putranysHadanAlz UOE UDS
(Bab Kedua belas) menyebutkan tentang putranya, Muhamma@iakh Al-Mahdi.
Aku menamakanny@Al-Fush3kAl-Muhimmah f "Magzifah Al-Aimmah 315

Bermazhab apakah Ibnu Shabbagh yang telah meriwayatkan nama-nama dua belas Imam
tersebut?

Al-Sakhawi menyebutkan dalam Kitab Al-# T E Uz @ Q@ izbin Muhammad bin Ahmad bin

Abdillah Nur Al -Din Al -Asfaqasi Al-Ghazi Al-Ashl Al -Makki Al -Maliki, dikenal dengan Ibnu

Shabbagh, lahir pada bulan Dzulhijjah tahun 748 H. Dia menghafal Alguran juga risalah fikih Imam

Malik, dan menunjukkan keduanya kepad a Syarif Al-Rahman Al-Fasi dan Abdul Wahhab bin Afif

Al-SEI Uz PWNEIAERAWEDP Ow9 T ET PU6 66 WEPEwWOI OxUOaABPwEBROaEOWOE
Umar Ridha Kuhalah dalam , Uz N E-Kuallifi® menyebutkan, ? O B\MwEa@ad Ahmad (Nur

Al-Din, Ibnu Shabbagh), seorang ahli figih Maliki berasal dari Safagas dan wafat di Mekkah. Di antara

tulisannya adalah AlFush?t Al-Muhimmah limagifah Al-Aimmah:2317

Syiah Lahir pada Masa Khalifah Utsman?

Buku Panduan MUl halaman21 01 O a1 E U Bdagabemenegnggap Syiah lahir pada masa akhr
kekhalifahan Utsmahin Affan atau pada masa awal kepemimpinan Ali bin Abi Thalib. Pada masa itu terjadi



pemberontakan terhadap khalifah Utsman bin Affan, yang berakhir denggahideen Utsman dan ada

Tanggapan:

Anggapan tersebut di atas bukan hanya tidak benar, bahkan tidak sejalan dengan berbagai
tinjauan sejarah maupun literatur riwayat dan hadis yang b erbicara tentang Syiah Ali. Dan jika kita
mencoba membuka kembali kumpulan kitab yang berada di tangan kaum muslimin, maka akan kita
dapati begitu banyaknya pernyataan yang menjelaskan perihal Syiah Ali (pengikut Ali) dalam hadis-
hadis Rasulullah Saw di masa dakwah beliau, di antaranya;

Thalib) datangRasulullah Saw pun bersabda, s # 1 OPw OOET wa EOT wNDPPHEWUWE EE wWE
sesungguhnya orang infAli-pen) danSyiahnyaadalah orangd UE OT wa EOT wET UUOUUOT w x EE
Kemudian turunlah ayatSesungguhnya orangorang yang beriman dan mengerjakan amal saleh,
mereka itu adalah sebaik -baik makhluk. (QS. Al-Bayyinah [98]: 7) Sejak saatitu, para sahatiNabi
Ul UPEx wOEODPw Ob wEENEWD EUET QOEWHE QuksT 2ul BFEFUREOOT 6 7 2
EEPUw EEUOOET wEPOw EPw1ElI PzwEEUDwWEREDIOGEMaHE GE Dw?2 E
nantt menjumpaiku di telaga akan minum sepuasnya, wajafah kalian putih bersar, sementara
musuhrOUU UT OUWEOE OwOi ONUOXEBOUWEEOEOQwOI EEEEQwI EUUBd 72
Abu Al-z OEz w2l Ez BEadiEdEnGrbu Uisbhan ABMalini mengabarkan kepada kami, dari
Abu Muhammad Abdullah bin Abu Bakar bin Ahmad Al -Saqgahi, dari Abu Al -Fadhl Muhammad
bin Ahmad bin Muhammad bin Al -Jarud Al-' Eil P41 OWEEUDPw EUw, Ul EOOEEWE
Muhammad bin Ahmad bin Muhammad (Ibnu Al -Mutayyam, Baghdad), dari Abu Muhammad
AI-OEUPOWEDOwW) EzI EUWEDPOuw, Ul EOQOOE E wE b CawbinEAk bIrOAE T WED O w
31 EOPEOWEEUPwW EUw) EzZI EVUWEDPOwW, Ul EOOEEOWEEUDPWEAET O
EEDOOEIT w) Ez i EU wEhddudariMutia@réad BnwAli @l -Bagir, dari ayahnya, Ali
bin Al -Husein, dari ayahnya, Al -Husein bin Ali, dari ayahnya, Am irul Mukminin Ali bin Abi
Thalib berkata,
21EVUUOUOOET waBEWEPWIPPEERDPOEWEEUEOT w EUPw* PEOEUC
dari kubur mereka berpakaian cahaya, bertahtakan cahaya, mengenakan yakut merah, yang dihantarkan
x EUE wOE OE b O RAllberkataus, 20 A7 a B 6urOd U1 OE wx 1 OUT gmhdnjad@ani wEE UD
Ol Ul OEwOUOPEWEPWUDPUDPwW OOEIT yz
Rasulullan Saw bersabda, s 6 ET EPuw Obnw , 1 Ul OEw EEEOET w aEOT w
wali,Syiahmydan para pencintamu. Mereka mencintaimu karena cinta kepadaku, dan mereka mencintak u
karena mencintai Allah. Merekalah orafigU E OT wa E OT wET UUOGBWOT wEPwWI EUPDWODE (

Abu Al -Hasan Ahmad bin Al -Muzhaffar Al -z 0O UT-EagiwAl-©Q A ETl Dz PwOl OT EEEUOEOwWOI
EEUOOET w EPOw , U1 E OO EAE-MuZaD Gangs dijWuliOA G2 E @ P E-Hafiz O
mengabarkan kepada kami, Abdull ah bin Zaidan menyampaikan kepada kami, Ali bin Yunus bin



Ali bin Yunus Al -z UUT EUwWwOI OAEOXEPOEOwW Ol xEEEwW OEKmOw , UT EC
Ol OAEOXxEPOEQOwW Ol xEEEwWw OEOPOwW , Ul EOCOEEWEDPOW2EODPOwW O1 C
Muhammad (Al -Shadig) menyampaikan kepada kami, Muhammad bin Ali (Al -Baqir)
menyampaikan kepadaku, Ali bin Husein (Al -Sajjad) menyampaikan kepadaku, Al-Husein bin
Ali (Al -Syahid) menyampaikan kepadaku, Ali bin Abi Thalib menyampaikan kepadaku, dari
1EUUOUOO0OET w2 E BAAbabAl, sesundginyz Svig i Kjial@ngkit dari kubur mereka pada hari
Kiamat terbebas dari aib dan dosa. Wajah mereka bagai bulan malam Badr. Mereka terbebas dari kesusahan,
dimudahkan dari bahaya, dianugerahi keselamatan dan keamanan, diangkat dari kesedihan. Mereka tidak
takut di saat manusia penuh ketakutan. Mereka tidak bersedih ketika manusia bersedih. Sandal mereka
bercahaya menunggangi unta betina putih bersayap. Sungguh mereka telah terbebas dari kehinaan. Mulia
tanpa beban. Tengkuk mereka bertahta emas lebih Ielmbgutera karena kemuliaan mereka dari Allah
s a4aEwbx®w) EOOES?

Abu Said berkata bahwa Nabi memandang kepada Ali seraya berkata, ? . UE O1 S@idbyaaéaiaiO
orangOUE O1 wa EOT wel UUOUEDT wxEEEwW EUPWOPEOE UG »

#EUPw, Ul EOCOEEWEPOwW OPWEI UOEUEOwW? OUWEI UUEOGaAaEwWUI OUEOI
Ummu Salamah menjawab,s OUwUIl OET wOiI OElI OT EUW1EUUOUOOET w2E P WE
Sviahnyaadald orangO UE OT wa E OT wEIl UUOUEOT wxEEEwWl EUDPWOPEOEUG 72

DariJabir bin Abdullah Al -Anshari, ia berkata, Rasulullah Saw berkhutbah dan aku mendengar beliau
bersabda,

?26El EPWOEOUUPENRwW! EUEOT wUPEXxE wWOI OEI OEPWOEODwW 1T OUC
dEOEOQwOI EEEEQOWSET UEDG »

Aku bertanya, s, | UODx UO0w EPEWE]T Ux UE UE w Résluab) medjawas) wub ET E DL
s,  UODPxUOWEPEWEI UXUEUEWEEOWUEOEUWEEOQwWOI 01 EOTT Exuw
ampunan untuk Ali darSyiahnya® 225

Dari Abu Hurairah, bahwa Ali bin Abi Thalib berkata, ? 6 ET EPwW1EUUOUOOET OwOE OE wa EC
EOUWE UE UO ERasutheréapda,& o OBROET woOi EPT WEOUWEPOUEDPWEEUDwWX E
mulia darinya. Sehingga seakakan akubersamamu dilagaku, sementara manusia diusir dari telaga.
Sesungguhnya di atas telaga itu ada cawawan seperti bilangan bintang di langit. Sungguh aku, kamu,
Al-Hasan, AlHusain, Fatimah, Agil, dan Jafar berada di surga bersama di atasdijpam yang saling
berradapan. Kamu bersamaku d&yiahmuEDw UUUT Edz wOl OUEPEOwW 1EUUOUOOET
Mereka merasa bersaudara duduk berhadaphadapan di atas dipan -dipan.z(QS. Al-Hijr [15]: 44)
?3PEEOQwWUI OUEOT wxUOwOIl Ox1 ULEUDPOE OQwUI OEOOaEWEDPWE] OEC

Rasulullah Saw bersabda kepada Alira,? 3 PE EE OE | wl-€amékH didaldin QuiayAdasan dan
Al-Husein beserta keturunan kita di belakang kita, sementara para istri kita di belakang keturunan kita, dan
SviahkitaE DwUDUPWOE OBOWEE QOwOPUPwWODPUEY 2 w



Rasulullah Saw bersabda kepada Alira,? 21 UUOT T Ul QA Ewil OxEUwOl OO00x O0Owx1 UUE
adalah aku dan engkau, -Masan dan AlHusein beserta keturunan kita di belakang kita, sementara para
istri kita di belakang keturunan kita, deyiah kitadi sisi kanandanR U D w3 D UE y »

Rasulullah Saw bersabda kepada Alira,? $ O1 O ESyiahfHa®an mendatangiku di telaga dengan puas
meminumnya, wajatwajah kalian bercahaya, sedangkan muswlsuhmu akan mendatangiku kehausan
EEQWET UPE®RET wEUUUOG »

Dari Ali bin Abi Thalibra ,?* 1 OEUDPI OUw2 EPwWEIT UUE E BfatmugkainmefgBadapOdn w$ C

OOET WEEOEOwWOI EEEEQWUPET EWEEOWEDUPET EPwUI EEOI OEOwWO

Dari Ali bin Abi Thalib ra, iaberkata, ? 2 Ul AaEOPWE OEOQwWOUOEUOWE b whihSy@huo wE E Ow

keluarga Muhammadi Kufah. Kemudian penduduk Khurasan keluar menyambut A | B® 3 2

Al-Thabari (w. 310 H/923 M) dalam Tafst Al-Thabar, menuliskan tentang tafsir Q.S Al-Bayyinah [98]:

7, Sesungguhnya orangorang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah
sebaik-baik makhluk ,1 EUUOUOOET w2 Engkatyp Blidagyighmndsaizs

Semua riwayat yang tertera di atas membuktikan bahwa anggapan yang mengatakan Syiah
muncul pada zaman kekhalifanan Utsman EDPOw [ I EOWEEEOET wOl OPUUBw*EUI O
diucapkan sendiri oleh lisan suci Rasulullah Saw untuk pengikut Ali bin Abi Thalib, bukan produk
sejarah seperti yang dituduhkan.

Lebih-lebih, hadis-hadis tersebut diriwayatkan oleh para ulama besar Ahlu s Sunnah seperti Al-
Thabari yang kitab tafsirnya diakui oleh mayoritas kaum muslimin. Bahkan, Ibnu Taimiyah (w. 728
H/1328 M) ketika ditanya tentang tafsir yang paling mendekati kebenaran dengan Alguran dan
Alsunnah, antara Al -Zamakhsyari (w. 538/1143 M), Al-Qurthubi (w. 671 H/1273 M), dan Al -Baghawi
(w. 510/1116) , dia berkata,? EEx UOwODPUEEwUE | UDU wafsr@adgdddeudl hadlapan wEDw E
manusia, adalah Tafsir Muhammad bin Jarir-Rhabari. Karena beliau menyebutkan kazgaan para salaf
dengan sanatll E OE E wa EOT wOUE UG w3 PEROWEEE WEPEET WEPWEEOEODAE

Syiah Lahir setelah Perang Shiffin?
Buku Panduan MUI halaman 21 menyebutkan: ? 3 EOx EOOaE wx 1 OEExE UwaE Ol wx E(
bahwa Syiah lahir setelah gagalnya perundingan antara pihak pasukan khalifah Ali dengan pihak Muawiyah
bin Abu Sufyan di Shiffin yang disebut sebagai peristwa ahkim (arbitrasi). Akibat kegagalanitu, sejlah
pasukan Alimenentang kepemimpinannya dan keluar dari pasukan Ali. Mereka ini disebut golongan Khawarij
(orangorang yang keluar dari barisan Ali). Sebagian besar orang yang tetap setia kepada khalifah disebut Syiah
OPwmp/ 1 01T POU0wWw OPAS~» w

Tanggapan:

Dari hadis-hadis yang telah dikutip sebelumnya, tampak bahwa pernyataan seperti ini telah
terbantah. Peristiwa yang dinukil di atas justru sedang mengisahkan tentang munculnya kelompok -



kelompok yang menentang khalifah yang sah, yaitu Ali bin Abu Thalib (w. 40 H/661 M), yang
dilakukan oleh Muawiyah bin Abu Sufyan (w. 60 H/680 M) dan para pengikutnya serta golongan
pembangkang lainnya yang kemudian dikenal sebagai kelompok Khawarij.

Banyak hadis dan riwayat yang memberikan peringatan dan kecaman keras kepada seseorang
atau pun kelompok yang secara terang-terangan melakukan tindakan makar dan pemberontakan
terhadap pemerintahan yang sah, seperti apa yang dilakukan oleh Muawiyah bin Abu Sufyan
terhadap kekhalifahan Ali bin Abu Thalib.

Rasulullah Muhammad Saw dal am banyak kesempatan telah memperingatkan kepada umatnya
berulang kali, untuk tidak ber -tindak keliru dengan melakukan penentangan dan pembangkangan
kepada Ali bin Abu Thalib. Perhatikan catatan riwayat ini:

Pertama, Al-Hakim (w. 405 H/1014 M) dalam Kitab Al-, UU UE E U EShan $ifih hériwayétkan
1 01 OEVUwOIl EDPT i DOOEDHQEE DWEOBDY OUwWOiI OEI O% EdddsiapaU U OU OO
Ol OEPOUEPwW OPWEI UEUUPWEPEwWO! OEPOUEDPOUW EOWEEUE O1T wUDE

Al-Hakim berkata, ? ' EEDUwWHPODWUET BT wUl UUEPWUAEUEUwW2aEDOT EBPOw
Ol UPPEAEUOEODOAESd

Al-Dzahabi berkata tentang riwayatini, ? 21 UUEDPwUAEUEUw! UOT EUPDWEE Qw, UUO:

Kedua, Al EOPOWEEOEOQWOPUEEwWaEOT wUEOE wOI UD b E aEBDEDuD CRUE B
EEUPwWw EEUOOET wEPOw | OEEWEDPOwW EOEEOOWEEUPWEAET OUwep |
Al-Warraq, dari Alibin Al-- EAUUWET UOEUEOwW? OUwli GFU B E iUbuu ETUWG EWR EL
O1 OEI O1 EVUUESD OOFAIU D UWUEWET UOEUEOws OUwOI OEI OT EUwW1EUU
S6ET EPw OPwUUOT T UT wWET UUOUUOT w OUE OT waE O audiendyamOUE DO UL
Ol OEl CEPOUWEE OwOI OEUVUUUEOEOOUB z»

Al-Hakim berkata, ?' EEPUw POPw UET DT w UEQOEEOAEOQwW OEOUOw O1 Ui O
Ol UPPEAEBOEODOAES»

Ketiga, Imam Muslim bin Al -Hajjaj (w. 261 H/875 M) membuat bab khusus dalam kitab Al-Iman
dalam Shehh Muslim Bab Mencintai Al-Anshar dan Ali ra Bagian dari Iman z Bemudian Imam
membagi surga dan mencabut nyawa! Sungguh jaminan Nabi yang UmmiGaw EEE OUOw? ' EOa EOE
Ol OEPOUEPOUwWUI OUEOT wOUOOPOWEE QW E®AEOET waEOT woi OEI OF

Jika membenci Ali bin Abi Thalib sama dengan membenci Rasulullah Saw, bagaimana kita
menyikapi orang yang memerangi Ali bin Abi Thalib dan membangkang terhadap kepemiminannya?

Dan dimana pula kita akan memosisikan Muawiyah ketika berperang melawan Ali bin  Abi
Thalib di Shiffin? Sebab terdapat hadis dari Rasulullah Saw berbunyi ? ODPwE|T UUE OE wi EOwEE Ou
O Bebagaimana diriwayatkan oleh Al -Hakim dalam Al-, UU UE E U E-SheahdinQldriabus azd
I OE E wE b 0 w8 dagaftdarBulisadaslinya, dari Al -Husein bin Alibin SyabibAl -, Ez OEUPOWEEUD



Abdullah bin Shalih Al -Azdi, dari Muhammad bin Sulaiman bin Al - UEPT EOPOWEEUPwW2 Ez PE w

PR

menemui UmmuSalamabh, istri Nabi Saw, untuk mengucapkan selamattinggal kepadanyau Salamah

berkata,s / 1 UT POET wWEEOEOQwWODOEUOI EOQOWEEOWOEUOT EOw OOET 8 w#l (
hak bersamamu. Seandainya aku tidak takut bermaksiat kepada AllaRadalNya, karena beliau telah
memerintahkan kamiuntuk tetap diam dirumahU OE T wOE OPOwx EUUDOE T3a-Qditimux 1 UT DPwE
berkata, ?' EEPUw POPw UET Pl w Ul UUEPwWw UAEUEUW2aEDOT EPOw ! UC
Ol UbDPEAEUOEODOAEG-?

Al-Dzahabi (w. 748 H/1374 M) berkata riwayat ini, ? 21 UUEDwUAaEUE Ow! UOT EUDPw, UUO

Dalam benak kita? ODPwWEIT UUE OE wi E O tidkkh éhyd deldbnusstu perEoBlighidan safd b »

pihak yang benar saat perang Shiffin, yaitu di pihak Ali bin Abi Thalib.

Imam Muslim dalam kitab Shéh h-nya meriwayatkan, dari Ummu salamah berkata, ?Sesungguhnya
1EVUUOUOO0ET w2 EpwEIT UUE & BE @6 UwEEGRekEdEBkpEmbangkang (dari
UOEUw( BBOEOKDS 72

Ahmad bin Hanbal (w. 241 H/855 M) dalam Musnadnya, yang ditahkik Syuaib Arnauth, memuat
hadis Rasulullah Saw,? * EUDPT EOQOws OOEUWEPEWEOEOWEDPEUOUT w ool T w
mereka ke Surga seda® E Qwd1 Ul OE wOi O ENEQws OOEUwWOl wdi UEOEB6E »

Para perawi hadisnya tsigah.

Ali bin Abi Thalib Sahabat Utama?

Ul EET PEOQOWUET EEEVUW1I1EUUOUOOET wEEOwWUI EET EPOWET UEUWUEE D7
Abi Thalib lebih utama dan lebih berhak atas kekhalifahan setelah Rasul dari pada Abu Bakar damAlmar b

*T EU0UT EEG 2

Tanggapan:

bahwa Ali bin Abi Thalib lebih utama dan lebih berhak atas kekhalifahan setelah Rasul daripada Abu
Bakar dan Umar? Jawabannya akan segera ghberoleh pada beberapa hadis berikut ini;

Imam Bukhari (w. 256 H/870 M) meriwayatkan sebuah hadis bahwa Rasulullah Saw bersabda kepada
Ali, ?$ 01 OEUWETI UEUEOQWEEUP®BUWEE OWEOUWET UEUEOWEEUDPOUG »

Al-Suyuthi (w. 911 H/1505 M) dalamTar kh Al-Khulafé,menyatakan,



Pasal pertama? ' E EhBdis yang menyebutkan tentang keutamaan Ali bin Abu Thalib,
Imam Ahmad bin Hanbal berkata, ? 3 PEEOQWEEE wa EOT wEPUPPEAEUOEOwWUI OUE
sahabat Rasulullah Saw sebagaimana yang telah dirwayatkan unibkuA) E & » w

Pasalkedus® 31 OUEOT wOl UUEOEEOOaEwp ODPAwObPdw* 1 UUEOEE O wl
masyhur sehingga Imam Ahmad berkata, ? 3 PEEOwx 1 UOET wEEEwWUDPEAEUwWUI OUE
Ul EET EPOEOEwWUPPEAEUwWUI OUEOT wepOl UUEOEEOAW OPG 2 w

Ismail Al -Qadhi, Al-- EUE z D wE E O uNaigabunibetk@tay? PPDEE OwE EE wa E O1 wOl UE
tentang hak seseorang dari sahabat dergsmmadsanad yang baiksang lebih banyak daripada riwayat
AaEOT wEEUEOT3aUl OUEOT w ODPG 2

Ilbnu Hajar Al-z UGEOEODwpb d wWk | w' RatyKl Barmedyabktkad kebevapabhads E
terkait pintu Ali menuju masjid Nabi. Di antaranya adalah;
Hadis Sazad bin Abi Waqggash (Rasulullah Saw memerintahkan kami menutup pintu -pintu
menuju masjid dan membiarkan pintu Ali). Hadis ini diriwayatkan oleh ~ Ahmad dan Al -Nasag
dengan sanad-sanad yang kuat. Sedangkan Al-Thabarani meriwayatkan dalam (, Uz Ngend
Al-Awsathdengan para perawi yang tsiqgah (Maka mereka berkata,? 6 EI EPw1 EUUOUOOET O
menutup pintux DPOUUw OEOPS W1 EUUOUOOE QIEIJAI WDHEBEK Qa3 WOE O K |
Dari Zaid bin Argam(Di antara sahabat ada yang memiliki pintu menuju masjid, maka Rasulullah
Saw bersabda, ? 3 Uldbbixpintux DOUUw BDOPw Ol EUEOPwW xPOUUwWw OPd2w, E
1EUUOUOOET wx UOw E lakulidakiab seduiuf #tdu@Brobuk@rd-skesOaiu, namun aku
EDx] UDOUET OEOwWEUE U wUI U UHatid)io dirdvayatkatuded Ahm@d, A1-DOU0DPOa
- E U E z b udakinQdengdd para perawi yang seluruhnya tsigah. 343
Dari lbnu Abbas (Rasulullah Sawmemerintahkan (menutdpen) pintu-pintu  masjid, maka aku
menutupnya kecuali pintu Ali) dalam riwayat lain (Dan memerintahkan menutup pintu selain pintu
Ali. Beliau pernah masuk masijid dalam keadaan junub melalui pintu tersaetedlia hadis tersebut
diriw ayatkan olen Ahmaddan Al-- EUEz DPwE] OT EOQwxEUEwx1 UEPPwaEOT wlOU
Dari Jabir bin Samurah (Rasulullah Saw memerintahkan menutup setiap pintu kecuali pintu Ali. Seuatu
kali beliau melaluinya dalam keadaan junuldidis ini diriwayatkan oleh Al -Thabarani.

Dari Ibnu Umar (Kami di zaman Rasulullah Saw berkata, selisik manusia adalah Rasulullah,
kemudian Abu Bakadan Umar. Namun Ali dianugerahi tiga kelebihan yang seandainya aku
memperoleh salah satu dari ketiganya, maka lebih aku cintesegla kenikmatan. Yaitu, Rasulullah
Saw menikahkannya dengan putayia dan memiliki anak darinya. Semua pintu masjid ditutup- ke
cuali pintunya. Dania diberikan panji pada perang Khaib&igdis ini diriwayatkan oleh Ahmad
Arrar(Maka aku berkata kepada Ibnu Umar, ? " 1 UDPUEOE Qwx EEE OUwWlUMERY E OT w Of
IbnuUmarberkata, s EEx UOw OPWUPEEOwx]I UOUWOET PwUIl Ul OUE OT w(
pehatikan kedudukannya di sisi Rasulullah Saw, karena beliau Saw telah menutup semua pintu rumah



peringkat sahih selain Al-z OEz waEOT WEPDUUDQGET OrBEOWUIT OEDIODEEBD C
Semua hadis tersebut saling menguatkan satu sama lain dan setiap jalur periwayatan baik
sebagai hujjah mengingat ba-nyaknya hadis-hadis tersebut.3*

Imam Muslim dalam kitab Shéhh-nya, kitab Keutamaan Sahabat, Bab Keutamaan Ali bin Abi Thalib
dan Al-Tirmidzi (w. 279 H/892 M) dalam ) & O BTirmidz Gheriwayatkan hadis yang sama:
#EUDPws OPUWEPOwW2EZEEWEDOwW E b urs EUEREDGUEE BUFPRUORIA EE Udu
O1 01 UbPOUEd (etikOmeraei ZAE bin Abi Thalib). Apa yang mencegah anda dari mencaci Abu
Turab (Alibin Abi Thalibx I OZ # 2 BE wOi O NEPEES uE wi EOwa E Ol wEOUwxT UOET
Saw yang membuatku tidak mungkin mencacinya. Andaikan salah satu daridigtu faku miliki, maka
itu lebih aku sukaidaripada seekor unta merah;

/' TUUEOEOws OUwOIl OElI OT EUW1EUUOUOOET WwEI UUEEEE wOI xE
Ul EET PEOQwx1 UEOT 6w, EOEw ODPwWEI UUEOAaEWOI xEEEW1IEUUOU
pemimpin para wanita dananak OE O wOl EPOYy z wwl EUUOUOOET wdOil ONEPEE Ouws
EPwUPUPOUWUI EET EPOEOE WOl EVUEUOEOW' EUUOWEPwWUDPUDPwW, UUE

*] EUEOws OUwOl OEI OT EUW1EUUOBEOGEUOE POIBHEBEE HE B llwl
ini kepada seseorang yang mencintai Allah dan Raga, dan Allah dan RasuNya pun
Ol OEPOUEDPOaEGSG21 OEONUUOAEWI1IEUUOUOOET WET UUEEEEOQuws / EC
keadaan sedang sakit mata, kemudiabi memberi ludah pada matanya dan menyerahkan paniji
kepadanya, maka Allah memberikan kemenangan di tangannya

*1 UPT EQws / E E Bvakd katakanidh (Kepafame WE OB Ao w?, EUPWOPUEwWXxEOD
anak kami dan anak -E O E O wO F*®Rdnbdb Rasul Saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan
Husein. Lalu beliau berdoa, s 8 Ew OOET wOl UB@% OET wOi OUEUT EOU

Ibnu Hajar dalam Kitab Fat Al-Bar berkata, ?Sesungguhnya Ali mencintai Allah dan Rashlia dan
dicintai Allah dan RasulNya adalah wujud hakikat mahabb#e¢intaan). Karena jika tidak, maka setiap
muslim bersekutu dengan Ali pada sifatiBalam hadis ini disi -nyalir firman Allah Swt dalam QS.

<li dmr an [3]: 31, (Katakanlah; jika kalian (benar -benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mencintai kalian ). Seakarakanbeliau Saw mengisyaratkan bahwa Ali sangat sempurna dalam
mengikuti Rasulullah Saw, sehingga layak mendapatkan kecintaan dari Allah Swt. Oleh karena itu,

Satu halyang penting yang tidak dapat dimungkiri oleh ulama mana pun, bahkan termasuk Ibnu
Taimiyah harus mengakui bahwa Ali adalah jiwa Nabi Saw. Sebagaimanatertera dalam QS. <|Ii Imr &@n
[3]: 61 (ayat Mubahalah

Ibnu Taimiyah dalam Ki tab Al-Jawabu Shah liman Baddala Dh Al-Mas hmenyatakan, ?Telah ditetapkan
dalam kitabkitab sahih tentang hadis datangnya utusan Najran yang terdapat dalam Bukhari, Muslim dar






